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ANALISIS FAKTOR FAKTOR YANG MENJADI  PERTIMBANGAN DALAM MEMILIH 

PRODUK MAKANAN  BERLABEL HALAL PADA MASYARAKAT  

KECAMATAN MEDAN AMPLAS MEDAN SUMATERA UTARA 
 

Yahya, S.E., M.A.1 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Analisis faktor-faktor yang menjadi  

pertimbangan masyarakat dalam memilih produk makanan berlabel halal. Penelitian dilakukan pada  pada 

masyarakat di Kecamatan Medan Amplas medan Sumatera Utara. Variabel independen dalam penelitian 

adalah merk  dan variabel dependennya adalah produk yang berlabel halal. Metode analisis yang 

dipergunakan adalah methode regressi linear berganda. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: “Diduga produk yang berlabel halal merupakan faktor yang menjadi pertimbangan bagi 

konsumen masyarakat Kecamatan Medan Amplas“Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan 

bahwa: Korelasi berganda antara variabel (X1) dan (X2), yaitu antara variabel merk dengan label 

secara bersama-sama terhadap produk berlabel halal (Y) = 0,776 adalah positif. Korelasi antara variabel  

(X1) dan variabel (X2) dengan  variabel (Y) = 0,776 adalah signifikan, karena dapat dilihat dari tabel 

product moment , dengan n= 43, dan taraf kesalahan 5% maka diperoleh rtab = 0,301 ternyata harga 

rhitung  lebih besar dari rtabel (0,776 > 0,301 dengan demikian dapat dikatakan“ terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara merk dan label dengan produk yang berlabel halal” sebesar ryx1x2= 0,776. 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya manusia   memiliki  banyak sekali kebutuhan, baik kebutuhan itu hanya merupakan 

suatu   keinginan saja, maupun kebutuhan yang sudah benar benar menjadi kebutuhan yang sebenarnya, yang 

dapat dikatakan sebagai kebutuhan dasar. Menurut Kotler (1993), kebutuhan  adalah  suatu  keadaan perasaan 

kekurangan akan  kepuasaan  dasar  tertentu.  Manusia  membutuhkan  beberapa hal untuk bertahan hidup. 

Menurut kotler (1993), kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah pangan, sandang, rumah, rasa aman, rasa 

memiliki dan harga diri. 

Dalam upaya pemenuhan  kebutuhannya, seseorang  akan  memilih  produk yang dapat memberikan 

kepuasaan tertinggi. Secara khusus, faktor-faktor yang menciptakan kepuasan tertinggi bagi setiap orang akan 

berbeda, tetapi secara umum faktor-faktor   seperti   produk   itu   sendiri,   harga   dari   produk   dan   cara   

untuk mendapatkan produk seringkali menjadi pertimbangan. Seorang konsumen yang rasional akan memilih 

produk mudah didapat. Mutu produk yang diinginkan oleh konsumen  menyangkut  manfaatnya bagi  

pemenuhan  kebutuhan dan  keamanannya bagi diri konsumen, sehingga konsumen merasa tenang lahir dan 

batin dalam menggunakan produk tersebut. 

Untuk memenuhi keinginan konsumen agar tenang lahir dan batin dalam mengkonsumsi produk, 

perusahaan harus memberitahukan manfaat produk dan cara penggunaannya. Khusus untuk produk pangan 

obat-obatan dan kosmetik, perusahaan (produsen) harus mencantumkan keterangan yang berhubungan dengan 

produk. Keterangan-keterangan  tersebut  dapat  berupa  komposisi  bahan  campuran  produk, masa berlaku 

produk, cara penggunaan produk dan keterangan bahwa produk telah diperiksa oleh Badan Pengawas Pangan, 

Obat dan Kosmetik (BPPOM) konsumen muslim khususnya membutuhkan keterangan bahwa produk tersebut 

halal untuk dikonsumsi. Keterangan halal pada produk berbentuk label halal yang sertifikasi oleh Lembaga 
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Pengkajian Pangan, Obat dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) yang bekerjasama dengan 

Departemen Kesehatan (DEPKES) dan Departemen Agama (DEPAG). 

Produk  halal  kini  bukan  lagi  semata-mata  isu  agam  islam,  tetapi  sudah menjadi isu dibidang 

bisnis dan perdagangan saat ini.jaminan halal sebuah produk sudah menjadi simbol global bahwa produk  

yang bersangkutan terjamin mutunya (www.eramuslim.com2005). Menurut Undang-Undang yang mendasari 

sertifikat labelisasi halal : UU RI No 7 Tahun 1996 Tentang Pangan Piagam Kerjasama DEPKES, DEPAG, 

MUI Tahun 1996 “Tentang perubahan atas keputusan Menkes RI No 82/SK/1996 tentang Pencantuman Label 

Halal dan Iklan Pangan”. Sebelum melakukan pembahasan yang terarah dan sistematis dalam penelitian ini, 

dirumuskan suatu permasalahan sebagai dasar pembahasan, yaitu: faktor faktor apa sajakah yang   menjadi   

pertimbangan masyarakat untuk memilih produk yang berlabel halal dan   faktor apa saja yang menjadi 

penyebab konsumen atau masyarakat berpindah ke produk berlabel halal. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Pertimbangan dan Masyarakat 

Dasar pemikiran dalam proses komunikasi, yang mana pesan merupakan sekumpulan lambang 

komuniksasi yang   memiliki   makna   dan   kegunaan   dalam   menyampaikan sesuatu  ide,  gagasan  

kepada manusia lain. Sebagaimana  dikemukakan  Bernard  Berelson (Nimmon, 1989) Bahwa  beberapa  

jenis  komunikasi tentang beberapa jenis masalah. Disampaikan untuk diperhatikan   oleh   beberapa   jenis   

keadaan, mempnyai beberapa jenis akibat. Akibat yang  dimaksud  Berelson  adalah  efek  yang  disebakan  

oleh  pesan.  Dalam  kaitannya itu, Mc Guire (1969) mengemukakan  Ada 6 langkah urutan pemprosesan 

informasi: ada himbauan, orang harus memperhatikannya, orang harus memahami isinya, menerimanya 

tetap pada opimi yang baru dianutnya, bertindak lebih lanjut kepada berdasarkan pandangan itu. 

2. Pertimbangan 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pertimbangan masyarakat adalah “Suatu pesan yang nilai 

persuasif bila didalam kemasanya berisi, isi struktur dan format pengkajian pesan yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan khalayak sasaran. Sedangkan dasar pertimbangan masyarakat adalah untuk 

tujuan komunikasi. Manusia normal pada dasarnya melakukan tindak komunikasi tentu mempunyai tujuan 

tertentu. Menurut Sendjadja Et All (1999:44)  istilah  tujuan menunjukkan pada suatu hasil atau akibat 

yang diinginkan oleh pelaku komunikasi 

3. Berlabel Halal 

Menurut MUI adalah: keterangan atau kata halal yang ditulis / dicantumkan ada kemasan produk makanan 

atau  minuman  dalam huruf latin dan atau arab atau keduanya, izin pencantumannya dikeluarkan oleh 

Badan POM atau Balai POM, Harus memiliki sertifikat halal MUI. 
  

4. Sertifikat Halal 

Fatwa tertulis  dari  MUI    yang   diberikan    kepada perusahaan  yang mengajukan permohonan, 

menyatakan  bahwa  produk  yang  dihasilkan  oleh  suatu  perusahaan  adalah  halal ditinjau dari  sudut  

bahan  yang digunakan  dan  cara memproduksinya. milik mui dan harus dikembalikan ketika masa 

http://www.eramuslim.com2005/
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berlakunya habis, masa berlakunya selama 2 tahun dan dapat diperpanjang kembali, mempunyai nomor 

seri yang berbeda pada setiap sertifikat yang dikeluarkan, diharapkan nomor seri ini dicantumkan pada 

label produk untuk mengetahui bahwa produk tersebut menggunakan label halal yang asli. 

5. Label 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) No. 69 Tahun 1999 tentang label dan iklan pangan halal 

dalam  www.Tempo Interaktif.Com (2004), label pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan yang 

berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada pangan, 

dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian kemasan pangan. Keterangan yang 

dimaksud sekurang-kurangnya memuat: nama produk, daftar bahan yang digunakan, berat bersih atau isi 

bersih, nama dan alamat pihak yang memproduksi atau memasukkan pangan ke dalam wilayah, Indonesia, 

tanggal, bulan, dan tahun kadaluarsa. 

6. Merek 

Merek adalah indikator nilai yang anda tawarkan kepada pelanggan. Merek merupakan   aset   yang   

menciptakan   nilai   bagi   pelanggan   dengan   memperekat kepuasaan dan loyalitasnya. Merek menjadi 

“alat ukur” bagi mutu nilai yang anda tawarkan (Kartajaya,2004). Dalam UU No. 15 Tahun 2001, merek 

adalah tanda berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari 

unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau 

jasa. Ada beberapa tanda yang tidak boleh dijadikan merek (Http://Idkm.Deperin.Go.Id, 2006).  

 

C. Metode Penelitian 

1. Metode Penentuan Daerah Penelitian 

Daerah   penelitian   diadakan   di   daerah   kawasan   penduduk   masyarakat Kecamatan Medan 

Amplas Medan Sumatera Utara. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dianalisis merupakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan 

wawancara langsung dengan masyarakat pengguna melalui pengisian data quisioner. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen dokumen yang berkaitan . buku data rekapitulasi jumlah penduduk akhir bulan,  

di kelurahan tahun 2012 sesuai peraturan Menteri Dalam Negeri No. 34 Tahun 2007 Tentang Pedoman 

Administrasi Kelurahan. Majelis Ulama Indonesia (MUI), Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan 

dan Kosmetik. Laporan Pemeriksaan (Audit Produk Halal). Jalan Amaliun/Nusantara No. 03 Medan 

3. Methode Pengambilan Sampel 

Methode pengambilan sample adalah secara purpose (tujuan) berdasarkan masyarakat pengguna. 
  

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiono ( 2008 : 115 ) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang   ditetapkan   oleh   penelitian   untuk   

http://www.tempo/
http://idkm.deperin.go.id/
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dipelajari   dan   kemudian   ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 430, yang 

menjadi populasi adalah masyarakat yang memiliki kriteria sebagai berikut: berbelanja diberbagai 

tempat pembelanjaan yang berada di kecamatan medan amplas, bertempat tinggal di kecamatan  

Medan Amplas, berbelanja pada akhir bulan Juli dan Agustus. 

b. Sampel 

Penentuan sampel dalam sebuah penelitian merupakan salah satu komponen penting. Dalam 

penentuan sampel sebagaimana yang dikemukakan Arikunto (2002 :1): “Untuk Sekedar ancang-

ancang  maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuannya sehingga 

penelitiannya merupakan penelitiian populasi, selanjutnya  jika subyeknya  besar dapat  diambil  10-

15% atau  20-25%  atau lebih. Berdasarkan pendapat di atas, maka sampel yang diambil adalah 10 

% dari populasi, yaitu  sejumlah 43 orang. 

5. Variabel dan Indikator 

a. Variabel adalah suatu keadaan yang akan diteliti merupakan sistematika gambaran keadaan yang 

menjadi pusat pengkajian penelitian guna menerangkan bentuk model penelitian kedalam bentuk 

variabel. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 

variabel bebas (independence) dan variabel terikat (dependence). 

b. Indikator merupakan faktor-faktor yang dikemukakan dalam penelitian ini sehingga mampu 

mengungkapkan sifat dan karakteristik dan variabel penelitian. Hasil dari variabel  merupakan  data  

dan  informasi   yang  dibutuhkan  dalam   penyelesaian penelitian ini. 

c. Variabel Bebas (X1) dalam penelitian adalah merk. 

Indikatornya adalah logo, disign kemasan, bonus yang diberikan, terdaftar di balai pom, memiliki 

sertifikat iso, memiliki sertifikat halal,  

d. Variabel Bebas (X2) dalam penelitian adalah label. 

Indikatornya adalah terdapat tulisan halal, terdapat label halal MUI, komposisi bahan yang dipakai, 

tanggal, bulan dan tahun kadaluarsa.  

e. Variabel terikat (Y) adalah produk berlabel halal. 

Indikatornya adalah logo, komposisi bahan, cara pembuatan, terdapat tulisan halal, terdapat label 

halal MUI. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Metode   pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik 

antara lain : 

 

a. Kuesioner 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan secara langsung 

daftar pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada responden  untuk dijawab. 

b. Studi Dokumentasi 

Studi Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan buku-buku ilmiah dan 
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literatur lainnya serta internet yang berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti. 

7. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian tidak lain adalah alat atau bahan yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data atau untuk mengukur jumlah variabel yang diteliti. Adapun pengumpulan data yang digunakan 

yaitu : menggunakan angket (kuisioner) 

8. Teknik Penentuan Skor 

Teknik penentuan skor nilai yang digunakan dalam penelitian ini adalah memakai skala likert untuk 

menilai jawaban kuesioner yang disebarkan kepada responden. Adapun penentuan skor dan pernyataan 

yang ditentukan adalah untuk alternatif jawaban a diberi skor tertinggi 5, untuk alternatif jawaban b 

diberi skor tinggi 4, untuk alternatif jawaban c diberi skor sedang 3, untuk alternatif jawaban d diberi 

skor rendah 2, untuk alternatif jawaban e diberi skor terendah 1.  

9. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan: 

a. Metode deskriptif 

yaitu   mengumpulkan,   menyusun,   mengklasifikasikan data   yang   diperoleh kemudian di 

interprestasikan dan di analisa sehingga memberikan informasi yang lengkap bagi pemecahan 

masalah yang dihadapi.Mengambil dan mengamati objek penelitian 

b. Methode Kualitatif. 

Metode Regresi Linier Ganda. 

Regrersi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal dua variabel 

independent ( merk dan label halal) dengan satu variabel dependent (produk berlabel halal). 

Persamaan umum regresi linier berganda  adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y         = Produk yang berlabel halal. a           = Konstan 

b          = Koefisien Regresi. X-1       =  Merk 

X-2     =   Label e             = Error 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Hasil Dan Pembahasan 

Dalam  pembahasan  ini  penulis  akan  menguraiakan  secara  rinci  data-data  angket setelah di 

sebarkan dan diisi oleh responden, untuk itu penulis akan mengolah dengan jalan mentabulasikan 

data dari tiap-tiap aspek pernyataan. Penyajian data identitas responden bertujuan untuk mengenal 

keadaan respond yang diteliti, sehingga lebih memudahkan pemahaman permasalahan yang 

diperoleh dalam penelitian. 
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Tabel 5.1. Data Hasil Jawaban Angket Merk (X1) 

 

No. 

Responden 

Butir-butir soal 
X1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 3 5 3 4 5 5 5 3 43 

2 4 3 3 4 2 3 4 2 4 5 34 

3 3 5 5 3 5 2 3 4 3 3 36 

4 4 5 5 4 5 5 2 5 2 4 41 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

6 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 47 

7 4 3 5 4 5 5 4 5 4 3 42 

8 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

9 5 5 4 3 5 3 5 5 3 5 43 

10 5 3 5 5 4 5 5 3 5 4 44 

11 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 46 

12 4 3 3 4 3 5 4 3 4 2 35 

13 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 45 

14 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 30 

15 5 5 4 5 3 3 5 3 5 4 42 

16 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 29 

17 5 4 2 5 4 3 5 4 5 2 39 

18 3 5 4 3 3 3 3 5 3 5 37 

19 3 5 5 3 5 3 3 5 3 2 37 

20 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

21 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 45 

22 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 47 

23 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 

24 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 42 

25 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 

26 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

27 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 41 

28 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 37 

29 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 44 

30 3 4 4 3 4 5 4 3 3 3 36 

31 5 3 5 3 5 5 3 5 5 5 44 

32 4 4 5 3 3 4 4 2 4 3 36 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

34 3 2 3 3 3 2 4 2 2 4 28 

35 5 3 2 5 5 5 4 5 5 5 44 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 47 

37 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

38 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 

39 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

40 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 44 

41 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

43 5 3 5 3 4 3 3 3 3 4 36 

JUMLAH 186 178 176 180 181 177 184 181 180 172 1792 

 
 



Kultura Volume : 16  No. 1 Juni  2015 

 

5031 

 

No. responden 
Butir-butir soal  

X2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 3 3 3 4 4 3 3 3 36 

2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 36 

3 2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 35 

4 5 5 2 4 5 3 4 4 4 5 41 

5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 46 

6 4 3 5 5 5 4 4 3 5 5 43 

7 4 4 4 3 5 4 4 3 5 3 39 

8 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 47 

9 5 4 5 5 4 4 3 4 3 5 42 

10 3 4 5 4 4 5 5 4 5 3 42 

11 4 5 5 4 5 5 4 5 3 5 45 

12 5 5 4 4 5 4 4 5 4 2 42 

13 2 2 5 4 3 5 5 4 5 2 37 

14 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 34 

15 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 44 

16 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 27 

17 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 45 

18 4 4 4 4 5 4 2 3 3 5 38 

19 3 2 4 4 5 5 4 3 4 5 39 

20 3 2 3 3 5 3 3 3 5 3 33 

21 5 5 4 5 4 4 5 4 2 5 43 

22 2 5 5 5 4 5 4 4 4 4 42 

23 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

24 4 2 5 3 5 4 5 5 5 3 41 

25 5 5 2 4 2 4 4 5 4 5 40 

26 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 47 

27 2 5 5 3 2 3 2 4 5 3 34 

28 3 2 2 5 3 3 5 4 4 3 34 

29 5 5 5 4 5 4 2 5 5 5 45 

30 5 4 5 4 2 3 5 5 2 3 38 

31 5 5 5 3 5 4 5 3 5 3 43 

32 4 4 5 4 5 4 3 4 2 4 39 

33 2 5 4 4 5 5 5 4 5 4 43 

34 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 31 

35 4 5 3 4 4 5 5 5 2 5 42 

36 5 3 4 5 2 4 5 5 5 5 43 

37 4 4 4 5 5 4 4 4 5 2 41 

38 4 5 5 5 4 5 2 4 5 5 44 

39 5 2 4 5 4 5 3 4 5 5 42 

40 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 44 

41 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 47 

42 4 5 4 4 5 4 4 5 3 2 40 

43 4 2 5 4 5 5 4 4 5 5 43 

Jumlah 174 173 171 177 179 180 170 175 174 171 1744 
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1) rx1y 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diatas bahwa antara variabel merk (X) dengan variabel produk berlabel 

halal (Y) sebesar ryx  = 0,757 adalah positif. Untuk mengetahui koefisien korelasi antara variabel (X1) dan 

variabel (Y) = 0,757 signifikan atau tidak, maka harus harus di konsultasikan pada tabel product moment, 

dengan n= 43, dan taraf kesalahan 5% maka diperoleh rtab1  = 0,301 ternyata harga rhitung1  lebih besar dari r 

= 0,301 > 0,757 dengan demikian terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara  merk dengan produk 

berlabel halal. 

2) rx2y 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diatas bahwa antara variabel label (X) dengan variabel produk berlabel 

halal (Y) sebesar ryx  = 0,691 adalah positif. Untuk mengetahui koefisien korelasi antara variabel (X2) dan 

variabel (Y) = 0,691 signifikan atau tidak, maka harus harus di konsultasikan pada tabel product moment , 

dengan n= 43, dan taraf kesalahan 5% maka diperoleh rtab2  = 0,301 ternyata harga rhitung2  lebih besar dari r 

= (0,691 > 0,301 dengan demikian terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara label dengan produk 

berlabel halal.  

3) rx1x2 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diatas bahwa antara variabel merk (X) dengan variabel label (X) 

(Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diatas bahwa antara variabel merk (X12) dengan variabel label (X2) 

sebesar ryx1x = 0,761 adalah positif. Untuk mengetahui koefisien korelasi antara variabel (X21) dan variabel 

(X) signifikan atau tidak, maka harus harus di konsultasikan pada tabel product moment , dengan n= 43, dan 

taraf kesalahan 5% maka diperoleh rtab = 0,301 ternyata harga rhitung21 lebih besar dari r(0,761 > 0,301 

dengan demikian terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara merk dengan label sebesar ryx1x = 0,761. 

4) Rx1x2 

Berdasarkan hasil penelitian korelasi berganda diatas bahwa korelasi antara variabelmerk dengan label secara 

bersama-sama terhadap produk berlabel halal (Y) = 0,776 adalah positif atau dengan kata lain mempunyai 

hubungan positif antara variabel (X) secara bersama-sama dengan variabel (Y). Untuk mengetahui koefisien 

korelasi antara variabel (X1) dan variabel (X) dengan variabel (Y) = 0,776 signifikan atau tidak, maka harus 

harus di konsultasikan pada table product moment , dengan n= 43, dan taraf kesalahan 5% maka diperoleh r  = 

0,301 ternyata harga rhitung lebih besar dari rtabel  (0,776 > 0,301 dengan demikian terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara merk dan label dengan produk yang berlabel halal sebesar ryx1x2 = 0,776. 
 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis mengemukakan bahwa: 

1. Korelasi berganda  antara variabel merk dengan label secara bersama-sama terhadap  produk berlabel halal 

(Y) = 0,776 adalah positif atau dengan kata lain mempunyai hubungan positif antara variabel (X1) dan 

(X2) secara bersama-sama dengan variable (Y). 
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2. Korelasi antara variabel (X1) dan variabel (X2) dengan variabel (Y) = 0,776 adalah  signifikan, karena 

dapat dilihat dari  tabel product moment , dengan n= 43, dan taraf kesalahan 5% maka diperoleh rtab = 

0,301 ternyata harga rhitung  lebih besar dari r (0,776 > 0,301 dengan demikian terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara merk dan label dengan produk yang berlabel halal sebesar ryx1x2 = 0,776 .  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis mengemukakan  

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Variabel merk  memiliki pengaruh yang lebih besar dari pada variabel label,  masyarakat lebih memperhatikan 

faktor merk produk daripada label, berarti instink  masyarakat atau tingkat kepercayaan masyarakat lebih 

cendrung pada produk yang bermerk ketimbang 

produk yang tidak bermerk dalam hal pemilihan produk yang berlabel halal. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel merk dan label mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

produk yang berlabel halal. Hal ini berarti bahwa variabel merk dan  label perlu lebih diperhatikan lagi oleh 

perusahaan yang memproduksi produk yang berlabel halal  pada masyarakat kecamatan medan amplas.  

3. Disarankan kepada MUI untuk lebih meningkatkan pengawasan dalam hal pemberian label untuk setiap jenis 

produk dan hanya mengeluarkan sertifikat halal untuk produk yang benar-benar halal. 
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PENGARUH PENILAIAN KERJA DENGAN SEMANGAT KERJA KARYAWAN  

PADA PT. SAPTA SARI TAMA CABANG MEDAN 
 

Mhd. Dani Habra, SE., M.MA1 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penilaian kerja dengan semangat kerja 

karyawan pada PT. Sapta Sari Tama Cabang Medan. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan sampel sebanyak 30 responden karyawan tetap PT. Sapta Sari Tama Cabang Medan.  Analisis data 

yang digunakan yaitu analisis deksriptif dan analisis linier sederhana. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Penilaian kerja Karyawan (X). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: Semangat Kerja 

Karyawan (Y).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kerja mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap semangat kerja, artinya apabila dengan adanya penilaian kerja yang baik dapat meningkatkan 

semangat kerja pegawai. Walaupun pengaruh penilaian kerja sangat dominan tetapi perusahaan harus 

tetap memperhatikan pula faktor–faktor lain yang dapat meningkatkan semangat kerja karyawannya.  
 

Kata kunci : penilaian kerja dan semangat kerja 
 

1. Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang 

 Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan. Meskipun didukung 

dengan sarana dan prasarana serta sumber dana yang berlebihan tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia 

yang handal maka kegiatan perusahaan tidak akan berjalan dan terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa sumberdaya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya.  

 Sumber daya manusia yang berkualitas akan menentukan keberhasilan perusahaan dalam menyusun 

rencana, melaksanakan kegiatan operasional dan mengendalikan jalannya perusahaan guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini berkaitan dengan cara pemeliharaan perusahaan terhadap semangat kerja 

karyawannya untuk mengoptimalkan karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan. Supaya 

proses tersebut berjalan lancar dan seimbang maka diperlukan suatu penilaian kerja untuk menjadi pemicu 

peningkatan semangat kerja karyawan. 

 Penilaian kerja karyawan merupakan aspek yang penting dalam menciptakan iklim yang sehat dan 

menyegarkan pada organisasi khususnya pada organisasi yang berorientasikan laba. Penilaian kerja akan 

meningkatkan semangat kerja karyawan. Saat pelaksanaannya, penilaian kerja karyawan mungkin menghadapi 

beberapa kendala seperti terlibatnya emosional dari penilai sehingga mengakibatkan penilaian menjadi kurang 

objektif. Faktor penilaian obyektif memfokuskan pada fakta yang bersifat nyata dan hasilnya dapat diukur 

misalnya kuantitas, kualitas, kehadiran dan sebagainya sedangkan faktor-faktor subyektif cenderung berupa opini 

seperti menyerupai sikap, kepribadian, penyesuaian diri dan sebagainya. Faktor-faktor subyektif seperti pendapat 

dinilai meyakinkan apabila didukung oleh kejadian-kejadian yang terdokumentasi. Melalui pertimbangan faktor-

faktor tersebut maka dalam penilaian kerja karyawan harus benar-benar obyektif yaitu dengan mengukur kinerja 

karyawan yang sesungguhnya atau mengevaluasi perilaku yang mencerminkan keberhasilan pelaksanaan 

                                                             
1 Dosen Yayasan UMN Al Washliyah Medan 
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pekerjaan. penilaian kerja karyawan yang obyektif akan memberikan feed back yang tepat terhadap perubahan 

perilaku ke arah peningkatan semangat kerja karyawan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penilaian kerja dengan semangat kerja 

karyawan pada PT. Sapta Sari Tama Cabang Medan. 

 

1.3. Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik pengambilan sampel jenuh. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan sampel sebanyak 30 responden karyawan tetap PT. 

Sapta Sari Tama Cabang Medan.  Analisis data yang digunakan yaitu analisis deksriptif dan analisis linier 

sederhana. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Penilaian kerja Karyawan (X). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah: Semangat Kerja Karyawan (Y).  

 

2. Uraian Teoritis 

2.1. Pengertian Penilaian kerja 

 Penilaian kerja (performance appraisals) adalah suatu proses dimana organisasi mengevaluasi kinerja 

karyawan (job performance) seorang individu. Hal ini dapat dilihat dari pendapat Werther dan Davis (1996 : 341) 

bahwa : Performance Appraisals is the process by which organizations evaluate individual job performance.” 

Selanjutnya dari pendapat Dessler ( 2000- 321) bahwa : performance appraisal is defined as evaluating an 

employee”s current or past performance relative to his her performance standards .” dari kedua pendapat ahli 

tersebut dapat diketahui bahwa penilaian kerja ( performance appraisals) adalah suatu proses dimana organisasi 

mengevaluasi kinerja kerja secara individu untuk mengevaluasi kinerja karyawan masa kini atau masa lalu yang 

disesuikan dengan standar kinerja kerjanya. Bila penilaian kerja kerja dilakukan secara tepat, maka karyawan, 

supervisior, dan departerment sumber daya manusia (Human Resour department) akan memperoleh manfaat 

organisasi dengan memastikan upaya individu telah memberikan kontribusi kepada focus strategi dari 

organisasi. Tapi, penilaian kerja dipengarihi oleh sejumlah kegiatan lain di dalam organisasi dan pada 

gilirannya mempengaruhi keberhasilan organisasi.seringkali penilaian kerja tersebut merupakan bagian dari 

cara perusahaan dalam menjalankan stateginya.  

 Penilaian kerja (performance appraisal) merupakan suatu aktivitas manajemen sumber daya manusia 

yang memerlukan partisipasi bukan hanya dari para manajer, namun juga dari para karyawan, agar paelaksanaan 

penilaian peresasi tersebut dapat dikembangkan dengan efektif. Efektifitas ini ditandai dengan kondisi di mana 

pihak manajemen dapat melakukan peneilaian kinerja karywan dan para karyawan merasa puas dengan penilaian 

kerja tersebut. 

 Penilaian prestasi kerja adalah proses dimana organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 

karyawan. Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada 

para karyawan atas pelaksanaan kerja mereka. Terdapat lima masalah umum yang sering terjadi didalam suatu 

penilaian kerja, diantaranya:  
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1. Standar kinerja yang tidak jelas  

 Skala penilaian yang terlalu terbuka terhadap interpretasi, sebagai gantinya masukan ungkapan-ungkapan 

deskriptif yang mendefinisikan masing-masing ciri dan apa yang dimaksudkan dengan standar-standar seperti 

“baik” atau “tidak memuaskan”.  

2. Efek halo  

 Masalah yang terjadi bila penilaian seorang penyelia terhadap seorang bawahan pada satu ciri 

membiaskan penilaian atas orang itu pada ciri lainnya. 

3. Kecenderungan sentral  

 Satu kecenderungan untuk menilai semua karyawan dengan cara yang sama, seperti menilai mereka 

semua pada tingkat rata-rata.  

4. Terlalu longgar atau terlalu keras  

 Masalah yang terjadi ketika seorang penyelia berkecenderungan untuk menilai semua bawahan entah 

tinggi atau rendah.  

5. Prasangka (bias)  

 Kecenderungan untuk mengikuti perbedaan individual seperti usia, ras, dan jenis kelamin untuk 

mempengaruhi tingkat penilaian yang diterima para karyawan. 

 

2.2. Semangat Kerja 

 Halsey dalam Arwani dan Ashari (2012:216) menyatakan bahwa semangat kerja atau moral kerja itu 

adalah sikap kesediaan perasaan yang memungkinkan seorang karyawan untuk menghasilkan kerja yang lebih 

banyak dan lebih tanpa menambah keletihan, yang menyebabkan karyawan dengan antusias ikut serta dalam 

kegiatan-kegiatan dan usaha-usaha kelompok sekerjanya, dan membuat karyawan tidak mudah kena pengaruh 

dari luar, terutama dari orang-orang yang mendasarkan sasaran mereka itu atas tanggapan bahwa satu-satunya 

kepentingan pemimpin perusahaan itu terhadap dirinya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya 

darinya dan memberi sedikit mungkin.  

 Sedangkan Sastrohadiwiryo (2003:282) mendeskripsikan semangat kerja sebagai suatu kondisi rohaniah, 

atau perilaku individu tenaga kerja dan kelompok – kelompok yang menimbulkan kesenangan yang mendalam 

pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

perusahaan. Menurut Nitisemito dalam Arwani dan Ashari (2009:216) definisi dari semangat kerja adalah kondisi 

seseorang yang menunjang dirinya untuk melakukan pekerjaan lebih cepat dan lebih baik di dalam sebuah 

perusahaan. Semangat kerja juga merupakan suatu sikap individu atau kelompok terhadap kesukarelaannya untuk 

bekerjasama agar mencurahkan kemampuanya secara menyeluruh.  

 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa semangat kerja adalah kemauan atau 

kesediaan dari setiap individu atau kelompok untuk saling bekerjasama dengan giat, disiplin dan penuh rasa 

tanggung jawab dalam melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Akan tetapi dalam hal ini, 

tiap individu dipengaruhi oleh keinginan atau motif tertentu sesuai dengan kebutuhannya. Jika keinginan atau 
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motif tersebut tidak terpenuhi, maka dapat menurunkan semangat kerja karyawan, dan sebaliknya jika kebutuhan 

terpenuhi maka dapat meningkatkan semangat kerja karyawan.  

 Semangat kerja menurut Nitisemito (2002:427) dapat diukur melalui presensi karyawan di tempat kerja, 

tanggung jawabnya terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerjasama dengan pimpinan atau teman sejawat dalam 

organisasi serta tingkat produktivitas kerja. Untuk memahami indikator semangat kerja berikut diuraikan 

penjelasan masing-masing indikator :  

1. Presensi  

 Presensi merupakan kehadiran karyawan yang berkenaan dengan tugas dan kewajibannya. Pada 

umumnya instansi/organisasi selalu mengharapkan karyawannya untuk datang dan pulang tepat waktu, sehingga 

pekerjaan tidak tertunda sehingga instansi/organisasi dapat mancapai tujuan secara optimal.  

2. Disiplin Kerja  

 Disiplin kerja menurut Wursanto dalam Wijayaningsih (2010:1) merupakan ketaatan seseorang terhadap 

suatu peraturan yang berlaku dalam organisasi yang menggabungkan diri dalam organisasi itu atas dasar adanya 

kesadaran dan bukan karena adanya paksaan.  

 Disiplin kerja menurut Moekijat dalam Wijayaningsih (2012:1) merupakan suatu kekuasaan yang 

berkembang dalam penyesuaian diri dengan sukarela kepada ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan nilai-

nilai dari pekerja. Dari pengertian - pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan kemauan dan 

kepatuhan untuk bertingkah laku sesuai dengan peraturan yang berlaku di instansi / organisasi yang bersangkutan.  

3. Kerjasama  

 Kerjasama diartikan oleh Westra dalam Wijayaningsih (2012:1) sebagai suatu sikap dari individu 

maupun kelompok terhadap kesukarelaannya untuk bekerjasama agar dapat mencurahkan kemampuannya secara 

menyeluruh. Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi tergantung pada orang-orang yang terlibat di 

dalamnya. Untuk itu penting adanya kerjasama yang baik diantara semua pihak dalam organisasi, baik dengan 

atasan, teman sejawat, maupun bawahan.  

4. Tanggung jawab  

 Tanggung jawab menurut Westra dalam Wijayaningsih (2012:1) merupakan keharusan pada seseorang 

yang melaksanakan kegiatan selayaknya apa yang telah diwajibkan kepadanya. Tanggung jawab juga merupakan 

kewajiban seseorang untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah diwajibkan kepadanya, dan jika terjadi 

kesalahan yang disebabkan karena kelalaiannya, maka seseorang dapat dituntut atau dipersoalkan.  

5. Produktivitas Kerja  

 Produktivitas diartikan oleh Ravianto dalam Wijayaningsih (2012:1) sebagai efisiensi modal dan waktu 

yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. Dari pendapat – pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa produktivitas kerja adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan barang atau jasa dengan 

menggunakan berbagai sumber produksi sesuai dengan mutu dan jangka waktu yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Indikasi yang menunjukkan kecenderungan umum rendahnya semangat kerja adalah rendahnya 

produktivitas, tingkat absensi yang tinggi, tingkat kerusakan yang tinggi, kegelisahan dimana-mana, tuntutan 

yang sering kali terjadi, dan pemogokan. 
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2.3. Pengaruh Penilaian kerja dengan Semangat Kerja  

 Pada umumnya karyawan hanya disibukkan oleh tugas-tugasnya sehari-hari tanpa menyadari manfaat 

dan besarnya kontribusi dari hasil kerjanya selama ini terhadap perusahaan. Banyak karyawan yang telah merasa 

membanting tulang dalam melaksanakan tugasnya tetapi perlakuan yang diterima oleh karyawan tersebut biasa 

saja dan disamakan dengan karyawan yang hanya sekedarnya saja dalam melaksanakan tugas. Hal ini 

mengakibatkan turunnya semangat dalam bekerja. Maka dari itu para manajer menyadari pentingnya penilaian 

kerja dan pengaruhnya pada motivasi, loyalitas, kepuasan dan semangat kerja.  

 Menurut Edenborough (2005:213) saat ini, sistem penilaian kerja telah mengalami banyak peningkatan, 

tetapi hasilnya masih menunjukkan bahwa penilaian kerja memiliki dampak negatif terhadap semangat kerja dan 

motivasi dari karyawan jika tidak dinilai secara sistematis. Penilaian secara tidak sistematis menghasilkan 

organisasi yang mengalami demoralisasi karyawan dan juga kehilangan loyalitas karyawan tersebut, yang 

berdampak pada tujuan dan sasaran organisasi, Duraisingam & Skinner (2005:4) mengatakan bahwa penilaian 

kerja juga dapat membantu manajer untuk memutuskan apa saja faktor-faktor yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan.  

 Penilaian kerja memiliki unsur-unsur yang berbeda di dalamnya dan semua unsur ini saling terkait, 

penilaian kerja yang baik akan mencakup semua elemen dan menggabungkannya untuk kebaikan. Jika penilaian 

kerja memberitahu karyawan tentang kinerja mereka selama periode waktu tertentu hasilnya kurang baik maka 

akan memotivasi karyawan dan mereka akan melakukan upaya untuk tampil lebih baik di masa yang akan datang 

untuk mendapatkan promosi dan penghargaan.  

 Menurut Cascio dalam Asnawi (1999:144) salah satu tujuan penilaian kerja adalah sebagai feedback bagi 

karyawan itu sendiri. Hasil dari penilaian kerja dapat dikembalikan kepada masing-masing karyawan sehingga 

karyawan dapat sadar bahwa apa yang dilakukan telah dicatat dan dinilai oleh yang berwenang sehingga 

karyawan tidak merasa kecewa apabila nilainya kurang dan merasa bangga apabila nilainya tinggi sehingga 

semakin bersemangat dalam bekerja.  

 Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa harapan dari feedback penilaian kerja bagi 

karyawan yang hasil penilaian kerjanya tinggi adalah karyawan akan menambah semangat melaksanakan tugas 

dan berharap mendapat reward, sedangkan bagi yang hasil penilaian kerjanya belum tinggi akan memperbaiki 

diri dengan makin menambah semangat dan inovasi untuk mengejar ketertinggalannya. Hubungan antara 

penilaian kerja karyawan dan semangat kerja karyawan adalah berbanding lurus. Sebuah penilaian kerja 

karyawan yang hasilnya positif akan meningkatkan semangat kerja karyawan dan sebaliknya. Dalam kasus yang 

sangat jarang terjadi, karyawan dapat semakin terpacu semangat kerjanya karena hasil penilaian kerja 

karyawannya yang negatif. 

 

 

3. Pembahasan 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi dengan persamaan untuk menganalisis 

pengaruh variabel independent penilaian kerja terhadap variabel dependent semangat kerja karyawan.  Hasil uji 

regresi dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi 

Model 
Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

 

t 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1   

(Constant) 

    

Semangat    

    kerja 

6.47

1 

0.74

2 

2.544 

0.098 

 

0.727 

2.54

3 

7.55

9 

0.0

14 

0.0

00 

 

a. Dependent Variable : semangat kerja 

    Adjusted R Square = 0.519 

Persamaan regresi : 

Y = 6,471 + 0,742 X1 

 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi t untuk variabel penilaian kerja sebesar 0,00 

lebih kecil dari 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif antara penilaian kerja dengan 

semangat kerja, yang artinya dengan penilaian kerja yang baik dapat meningkatkan semangat kerja karyawan.  

 Koefisien determinasi (adjusted R²) sebesar 0.519 menunjukkan bahwa semangat kerja dapat dipengaruhi 

oleh variabel independen yaitu penilaian kerja (x) sebesar 51,90%, yang artinya penilaian kerja yang dilakukan 

memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam mempengaruhi semangat kerja. Sedangkan sisanya yaitu 48,10% 

dipengaruh oleh faktor lainnya.  

 Perusahaan melakukan penilaian kerja yang dilaksanakan rutin setiap tahun dan yang menjadi penilai 

adalah atasan dan manajer General Affair. Penilai mengukur kinerja karyawan menggunakan absensi karyawan 

dan hasil kerja karyawan selama satu tahun. Metode yang dipilih perusahaan dirasa baik oleh karyawan tetapi 

tidak menutup kemungkinan dapat ditingkatkan lagi dengan menggunakan metode lain seperti yang diungkapkan 

Schuler & Jackson dalam Rahmandaningrum (2012:1) bahwa ada beberapa pendekatan-pendekatan yang dapat 

digunakan dalam penilaian kerja yaitu pendekatan perbandingan (Comparative approach), pendekatan 

berdasarkan sifat (Attribute approach), pendekatan berdasarkan hasil (Result approach), pendekatan berdasarkan 

perilaku. Perusahaan dapat memilih pendekatan yang dirasa cocok untuk diaplikasikan agar meningkatkan 

kualitas penilaian kerja karyawan yang sudah ada. Penilaian kerja merupakan suatu sistem penilaian yang 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada karyawan mengenai kinerjanya selama periode tertentu dan 

feedback dari penilaian kerja yang dilaksanakan diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan.  

 Semangat kerja karyawan yang tinggi dapat meningkatkan kinerja organisasi dan produktivitas. Pada 

semangat kerja karyawan yang rendah biasanya menghasilkan produktivitas yang lebih rendah yang dapat  

diterjemahkan menjadi kegagalan organisasi. Menurut hasil kuesioner yang telah diolah, semangat kerja 

karyawan masuk dalam kategori sangat baik. Perusahaan harus memperhatikan pula faktor–faktor lain yang dapat 
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meningkatkan semangat kerja karyawannya, seperti yang diungkapkan Zainun dalam La Mente (2010:53) 

bependapat bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya semangat kerja karyawan dalam 

suatu organisasi, yaitu komunikasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, partisipasi, motivasi, dan gaya 

kepemimpinan. Karena bila perusahaan tidakmeningkatkan usahanya maka tidak menutup kemungkinan 

semangat kerja karyawannya akan turun dan menyebabkan labor turnoveryang tinggi. 

 Berdasarkan hasil analisis regresi, dapat diketahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel 

terikat, antara lain penilaian kerja karyawan sebesar 0,742. Semangat kerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,742 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X (penilaian kerja karyawan). Jadi apabila penilaian kerja 

karyawan mengalami peningkatan 1 satuan, maka semangat kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,742 satuan 

dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan. 

 Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa penilaian kerja karyawan menjadi salah satu aspek yang 

mempengaruhi semangat kerja karyawan. Hal ini dikarenakan, tanpa adanya penilaian kerja yang dilaksanakan 

secara rutin maka tidak ada hal yang dapat memacu semangat mereka untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan Cascio dalam Asnawi (1999:144) yaitu salah satu 

tujuan penilaian kerja adalah sebagai feedback bagi karyawan itu sendiri. Hasil dari penilaian kerja dapat 

dikembalikan kepada masing-masing karyawan sehingga karyawan dapat sadar apa yang dilakukan telah dicatat 

dan dinilai oleh yang berwenang sehingga karyawan tidak merasa kecewa apabila nilainya kurang dan merasa 

bangga apabila nilainya tinggi hingga semakin bersemangat dalam bekerja. 

 Penilaian kerja hanya merupakan salah satu faktor dominan yang mempengaruhi semangat kerja, 

mengingat hasil dari analisis regresi menyatakan bahwa apabila penilaian kerja karyawan mengalami peningkatan 

1 satuan, maka semangat kerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,742 satuan dengan asumsi variabel yang 

lainnya dianggap konstan. Disamping penilaian kerja juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompensasi, 

kepuasan kerja, jenjang karir dan lain-lain. Pernyataan ini didukung pula oleh teori yang dikemukakan oleh 

Nitisemito dalam La Mente (2010:53) yang mengatakan bahwa semangat kerja dan kegairahan kerja karyawan 

akan timbul jika mereka mempunyai harapan untuk maju, baik berupa kenaikan pangkat, pemindahan posisi yang 

lebih sesuai. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

1. Penilaian kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap semangat kerja, artinya apabila dengan adanya 

penilaian kerja yang baik dapat meningkatkan semangat kerja pegawai. 

2. Walaupun pengaruh penilaian kerja sangat dominan tetapi perusahaan harus tetap memperhatikan pula faktor–

faktor lain yang dapat meningkatkan semangat kerja karyawannya.  

 

4.2. Saran 

 Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan serta meningkatkan kualitas penilaian kinerja 

karyawan, karena variabel penilaian kinerja karyawan mempunyai pengaruh signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan.  
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PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DENGAN METODE DISKUSI 

 

Zukhri Alam, S.Pd., M.Pd.1 

 

ABSTRAK 

 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode 

diskusi. Metode penulisan makalah ini menggunakan metode library research (tinjauan kepustakaan).  Dari 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa tidak terjadi hanya dengan satu pertemuan, 

melainkan dari pertemuan yang satu ke pertemuan yang lain dalam periode terttentu, maka bentuk pembelajaran 

dengan diskusi hanya mungkindilaksanakan setlah pembelajar memperoleh bahan diskusi dan bertambah 

penguasaan bahasasanya. Oleh karena itu, seyogyanya pembelajaran dengan diskusi perlu didahului oleh 

pembelajaran-pembelajaran dengan bentuk lain dengan materi yang saling berkaitan. 

Kata kunci : pembelajaran bahasa Indonesia dan diskusi 
 

1. Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang 

 Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sangat diperlukan guru yang pro-fesional. Untuk 

menjadi guru yang profe-sional bukanlah hal yang gampang dan da-pat dilakukan oleh semua orang. Kuriku-lum 

merupakan pedoman dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, setiap ke-giatan guru dan siswa dalam proses 

pem-belajaran tidak boleh menyimpang dari kurikulum yang merupakan alat untuk mencapai tujuan nasional. 

Bahasa meru-pakan alat komunikasi yang mengandung beberapa sifat yakni sistematik, mana suka, ujar dan 

komunikatif (Santosa, 2009).  

 Metode mengajar merupakan salah satu komponen yang harus ada dalam pem-belajaran. Pada dasarnya 

metode mengajar merupakan cara atau teknik yang diguna-kan guru dalam melakukan interaksi dengan siswa 

pada saat proses pembe-lajaran berlangsung (Winata Putra, 2003 ). Sedangkan menurut Santoso (2009), ada 

beberapa ciri metode yang baik yaitu : (1) mengundang rasa ingin tahu murid, (2) menantang murid untuk belajar, 

(3) mengaktifkan mental, fisik dan psikis murid, (4) memudahkan guru, (5) mengem-bangkan kreativitas murid, 

dan (6) mengembangkan pemahaman murid ter-hadap materi yang dipelajari. 

 Menurut Mulyasa (1988), metode diskusi dapat diartikan sebagai percakapan responsif yang dijalin oleh 

pertanyaan-pertanyaan problematis yang diarahkan un-tuk memperoleh pemecahan masalah. Se-dangkan 

berdasarkan kamus Besar Bahasa Indonesia (1988 ) diskusi adalah pertemu-an ilmiah untuk bertukar pikiran 

mengenai suatu masalah. Dengan diskusi, guru dan siswa mencoba menyelesaikan suatu per-masalahan dengan 

memberikan pendapat dengan penalaran untuk solusi yang lebih baik siswa ditugaskan untuk berusaha ber-pikir 

kreatif dalam memecahkan suatu per-masalahan yang ada dalam kehidupan sosial. (Winarto, 1990). 

 Strategi guru dalam menyiapkan kegiatan belajar mengajar bertujuan agar diperoleh hasil yang 

maksimum serta untuk mempermudah guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang biasa digunakan adalah dengan metode diskusi. Metode itu digunakan oleh guru karena 

disamping mudah dalam pelaksanaannya juga tidak memerlukan banyak variasi sehingga hasilnya bisa dipantau 

secara maksimum. Aktifitas diskusi di kelas bisa menjadi tolok ukur dalam melakukan penilaian baik oleh guru 
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maupun siswa, sebab dalam aktifitas tersebut masing-masing komponen di dalam kelas dalam hal ini siswa bisa 

saling menilai serta saling mendorong untuk mengutarakan kemampuan yang dimiliki. Dalam proses pelaksanaan 

diskusi, siswa memiliki peran meningkatkan kerjasama antar kelompok sehingga mereka dibawa ke arah 

pertemanan (sosial) yang lebih kondusif, dan secara tidak langsung akan menumbuhkan pertautan sosial serta 

pembauran antar teman sejawat. 

 Kelebihan lain dalam diskusi adalah memperluas wawasan serta pengetahuan yang dimiliki untuk 

diutarakan secara bersama dalam kelompoknya. Menggunakan satu metode saja dalam kegiatan belajar mengajar 

di dalam kelas tampaknya kurang maksimal dalam meningkatkan prestasi belajar serta meningkatkan aktifitas 

anak di kelas, oleh karena itu diperlukan penerapan beberapa metode agar dapat menilai kinerja siswa di kelas. 

Salah satu metode yang biasa dipakai adalah model pembelajaran diskusi. 

          Mempelajari bahasa berdasarkan ciri-ciri seperti yang terjadi pada pemerolehan bahasa itulah yang secara 

khusus disebut mempelajari bahasa dengan pendekatan komunikatif. Tujuan pokok dari belajar bahasa dengan 

pendekatan itu adalah dicapainya  kemampuan berkomunikasi pada diri pembelajar. Oleh karena itu, fungsi-

fungsi bahasa menjadi pandom (penuntun) pemilihan variasi-variasi bahasa, yang meliputi variasi ucapan, pilihan 

kosa kata, pilihan bentuk kata, pilihah frasa, klausa, jenis kalimat, urutan unsur-unsur kalimat, bahkan pilihan 

jenis wacana tertentu. Karena fungsi bahasa harus menuntun pilihan variasi bahasa, maka mau tidak mau konteks 

(wacana) menjadi pandon penting.    

 

1.2. Tujuan Penulisan 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode 

diskusi. 

1.3. Metode Penulisan 

 Metode penulisan makalah ini menggunakan metode library research (tinjauan kepustakaan). 

 

2. Uraian Teoritis 

2.1. Pembelajaran Bahasa 

 Pengajaran merupakan bagian dari dunia pendidikan yang mempunyai fungsi strategis. Sistem 

pengajaran yang baik dan tepat akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan, yaitu membentuk manusia cerdas, 

terampil, dan berbudi luhur. Demikian sebaliknya tujuan pendidikan tidak akan tercapai secara sempurna bahkan 

gagal akibat dari sistem pengajaran yang tidak baik. 

 Pengertian pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Unsur material meliputi; buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide, film, audio, dan radio tape. Fasilitas dan 

perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer (multimedia). Unsur prosedur 

meliputi; jadwal, metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.  

 Menurut Mulyasa (2004: 100) pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut 

banyak sekali faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
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internal adalah faktor yang datang dari dalam diri individu. Faktor eksternal adalah adalah faktor yang datang dari 

lingkungan. Tugas guru yang utama adalah mampu mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku peserta didik. 

 Belajar dan mengajar adalah dua jenis kegiatan yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan erat 

dalam suatu situasi. Belajar itu biasanya diartikan khusus kepada keaktifan siswa. Sedangkan mengajar itu 

dikhususkan pada keaktifan guru. Jadi proses belajar mengajar adalah proses siswa belajar yang berinteraksi 

dengan kegiatan guru mengajar. 

 Kegiatan pembelajaran bukan sekadar kegiatan mentransfer pengetahuan pada siswa. Siswa bukanlah 

objek tetapi subjek. Peroses pembelajaran hendaknya memungkinkan terjadinya proses interaksi dan adanya 

pengalaman belajar kepada siswa secara optimal. Siswa tidak hanya penerima informasi tetapi juga pencari 

informasi untuk disampaikan kepada pihak lain. 

 Kegiatan pembelajaran yang interaktif tersebut bermaksud mengantarkan siswa mencapai tujuan yang 

telah direncanakan sebelumnya. Dalam buku Interaksi Belajar Mengajar yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar Menengah (2003: 7) interaksi pembelajaran yang baik apabila sumber lain (media) mengontrol 

penyajian informasi secara lengkap. guru berperan dalam merancang, mengembangkan, dan menilai media atau 

menyeleksi media yang terintegrasi dengan tujuan pembelajaran, metode yang dipilih. Pembelajaran yang baik 

menggunakan pola multiarah. 

 Menurut Mulyasa (2004: 101) proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh 

peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosial dalam proses pembelajaran. Selain itu peserta 

didik menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri 

sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang 

positif pada diri peserta didik seluruhnya. Proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

masukan merata menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan kebutuhan, 

perkembangan masyarakat dan pembangunan. 

 Hakikat pembelajaran pada prinsipnya tidak akan terlepas dari komponen-komponen pembelajaran itu 

sendiri. Berdasarkan uraian hakikat pembelajaran, unsur-unsur yang terlibat dalam pembelajaran menulis adalah: 

1. Guru yang berkualitas; 

2. Siswa/peserta didik 

3. Kurikulum 

4. Perencanaan 

5. Pendekatan 

6. Media 

7. Lingkungan 

8. Sumber/ bahan ajar 

9. Evaluasi untuk mengetahui hasil 

 Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan dengan harmonisasi unsur-unsur tersebut. Adanya 

kepincangan pada salah satu unsur akan menghambat tujuan yang ingin dicapai. 
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 Membelajarkan bahasa Indonesia berbeda dengan membelajarkan kompetensi nonbahasa. Perbedaannya 

adalah membelajarkann yang nonbahasa kecenderungannya siswa belum menguasai materi tersebut. Sebaliknya 

mengajarkan bahasa Indonesia menghadapi peserta didik yang sudah dapat berbahasa Indonesia. Sangat lazim 

terdengar ucapan “untuk apa belajar bahasa Indonesia?” ucapan ini dapat menyebabkan kurang bersemangatnya 

peserta didik untuk belajar bahasa Indonesia. 

 Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun secara tulis (Purwo, 1997: 13). Kemampuan berkomunikasi yang 

mendasar ialah kemampuan menangkap makna dan pesan, termasuk menafsirkan dan menilai, serta kemampuan 

untuk mengekspresikan diri dengan bahasa. 

 Peserta didik diharapkan dapat mempertajam kepekaan perasaan dan meningkatkan kemampuan berpikir 

dan bernalar. Sasaran yang dituju bukanlah mengajarkan sesuatu supaya apa yang diajarkan itu dapat diuji secara 

objektif. Peserta didik tidak hanya dibekali dengan kemamuan memahami dan menggunakan kalimat melainkan 

memahami dan menggunakan kalimat dalam pelbagai konteks komunikasi. 

 Hal ini sesuai dengan amanat peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal nomor 22 tahun 2006 tentang 

standar isi. Mata pelajaran bahasa Indonesia yang menjadi bagian dari isi peraturan tersebut mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

 Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran 

Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi 

ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan 

global.  

 Lebih lanjut dalam peraturan tersebut juga mencantumkan beberapa standar kompetensi mata pelajaran 

Bahasa Indonesia., di antaranya standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan sebagai berikut : 

1. Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta 

dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri; 

2.  Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa peserta didik dengan 

menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar; 

3.  Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan 

kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta didiknya;  

4.  Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan program kebahasaan daan kesastraan 

di sekolah; 

5.  Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan keadaan 

peserta didik dan sumber belajar yang tersedia;  

6.  Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan 

kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional. 
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 Tujuan yang hendak dicapai atau dituju dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut . 

1.  Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 

2.  Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 

3.  Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. 

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial. 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa . 

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

 Untuk mencapai kemampuan itu siswa perlu dipajankan (exposed) pada aneka bentuk teks lisan maupun 

tulis. Dalam pembelajaran itu peserta didik harus banyak membaca. Bacaan tersebut dapat disediakan guru 

maupun yang berasal dari peserta didik. Bahan yang disusun dan dikembangkan perlu mempertimbangkan minat 

siswa dan tingkat perkembangan usia. Kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi, juga akan 

meningkatkan perkembangan daya nalar dan daya kreatif siswa. 
 

2.2. Metode Diskusi 

 Pada hakekatnya diskusi merupakan suatu metode untuk memecahkan permasalahan dengan proses 

berpikir kelompok (Tarigan, 1990:36). Oleh karena itu, diskusi merupakan suatu kegiatan kerjasama atau 

aktivitas koordianatif yang mengandung langkah-langkah dasar tertentu yang harus dipatuhi oleh seluruh 

kelompok. 

 Menurut Zainuddin (1992:89) diskusi juga berarti tukar pendapat untuk mendapatkan keterangan, 

penjelasan, pandangan, pikiran, atau pengetahuan secara lengkap yang dipergunakan untuk memecahkan pokok 

permasalahan atau persoalan. Sedangkan menurut Djamarah (2006:88) metode diskusi adalah siswa-siswa 

dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat probelematis untuk 

dibahas dan dipecahkan bersama. 

 Diskusi pada dasarnya adalah suatu bentuk tukar pikiran yang teratur dan terarah baik dalam kelompok 

kecil atau besar dengan tujuan untuk mendapatkan suatu pengertian, kesepakatan, dan keputusan bersama 

mengenai suatu masalah (Arsjad, 1988:37). 

 Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode diskusi adalah suatu penyampaian 

materi pelajaran dengan jalan bertukar pikiran atau mendiskusikannya, baik antara guru dengan siswa atau 

sesama siswa guna mencapai keputusan atau kesepakatan bersama. 

 Metode diskusi juga terdapat kelebihan dan kelemahannya. Kelebihan metode diskusi adalah 

merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa dan terobosan baru dalam pemecahan 

suatu masalah, mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain, memperluas wawasan, dan membina 

untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam memecahkan suatu masalah (Djamarah, 2006:88). 

 Kekurangan metode diskusi adalah pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu 

yang panjang, tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar, peserta mendapat informasi yang terbatas, mungkin 
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dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri, dan tidak semua siswa berani 

menyatakan pendapat (Djamarah, 2006:88). 

 

2.3. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Diskusi 

          Istilah diskusi di sini berupa suatu konstruk yang oleh penulis diisi pengertian yang sedikit berbeda dengan 

istilah diskusi dalam kaitannya dengan debat, dan diskusi dalam kaitannya dengan bentuk pembelajaran pada 

umumnya. Pengertian umum diskusi adalah membicarakan suatu masalah oleh para peserta diskusi dengan tujuan 

untuk menemukan pemecahan yang paling baik berdasarkan berbagai masukan. Sebaliknya, debat adalah 

pembicaraan tentang suatu masalah dengan tujuan untuk memenangkan atau mempertahankan pendapat yang 

dimiliki oleh peserta debat. Sangat mungkin, pendapat yang dimenangkan bukan yang terbaik.  

          Diskusi sebagai suatu bentuk pembelajaran umum adalah suatu cara pembelajaran di mana peserta didik 

(murid, mahasiswa) mendiskusikan (membicarakan, mencari jawaban bersama) dengan cara saling memberikan 

pendapatnya, kemudian disaring untuk ditemukan kesimpulan. Tentu saja persyaratan terjadinya pembelajaran 

dengan diskusi adalah bahwa bahasa benar-benar sudah sangat dikuasai oleh peserta didik.  Guru tidak lagi 

memberikan perhatian pada bahasa, melainkan pada isi atau materi diskusi.  

           Pembelajaran bahasa Indonesia dengan diskusi jarang  terjadi hanya dengan satu pertemuan,  tanpa 

didahului oleh pertemuan-pertemuan pendahuluan. Mengapa? Karena untuk dapat berdiskusi diperlukan bahan 

diskusi. Oleh karena itu, sebelum bentuk pembelajaran diskusi dapat diterapkan perlu ada pembelajaran-

pembelajaran dengan bentuk pembelajaran lain untuk tujuan membekali bahan, baik bahan diskusi maupun bahan 

bahasanya sebagai alat diskusi. Menurut pengalaman, dalam suatu kursus bahasa---berarti terjadi secara 

terencana, dari pertemuan ke pertemuan yang lain--pelaksanaan pembelajaran bahasa asing dengan diskusi 

menjadi efektif jika diawali dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya dengan topik-topik yang berhubungan; 

baru pada awal pertemuan-pertemuan berikutnya (konkretnya pada awal minggu berikutnya) dilaksanakan 

pembelajaran dengan diskusi. Bahan diskusi berupa perpaduan (ramuan atau olahan) dari topik-topik yang 

dipelajari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. 

          Mengapa bentuk diskusi cocok untuk pencapaian bahasa Indonesia? Menurut pengalaman, belajar bahasa 

Indonesia dengan bentuk diskusi memiliki keuntungan-keuntungan berikut. Pertama, dengan diskusi, memang 

materi bahasa bagi pembelajar "tidak" menjadi fokus perhatian mereka. (Materi bahasa menjadi perhatian pada 

waktu persiapan diskusi, yaitu pada waktu pertemuan-pertemuan pendahuluan). Yang menjadi fokusnya justru 

bagaimana pembelajar mengemukakan pendapatnya dengan logika, data, dan gagasannya. Bagi pembelajar 

tingkat lanjutan, kemampuan berbahasa "sudah" mereka miliki. Jadi, rasa takut salah dalam berbahasa sudah 

berkurang, atau bahkan dapat dihindari. Kedua, dengan diskusi, pembelajar "dipaksa" mengemukakan 

pendapatnya. Keterpaksaan itu justru mendorong pembelajar--tanpa "takut" salah dalam berbahasa--dengan 

sekuat tenaga dan sebanyak yang dimiliki untuk digunakan pada waktu menjadi pemakalah, atau pembahas, atau 

pemandu, atau notulis (penambat). Ketiga, semua keterampilan--mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis--dipelajari. Keempat, bagi pembelajar lanjut, yang pada umumnya adalah mereka yang duduk di 
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perguruan tinggi, karena terjadinya transfer of learning, apa yang pernah diperolehnya--dalam hal ini penguasaan 

tentang aturan-aturan membuat makalah, dan sebagainya--dengan mudah dapat dimanfaatkan.  

3. Pembahasan 

 Dengan memakai pengalaman mengajar beberapa tahun yang lalu, maka pembelajaran bahasa Indonesia 

sebagai bahasa asing dengan diskusi perlu melalui pertemuan-pertemuan pendahuluan dengan materi diskusi 

yang saling berkaitan, dan dengan materi bahasa yang berkelanjutan. Pada pelaksanaan diskusinya sendiri 

terdapat kegiatan sebagai berikut. Seseorang ditunjuk  menyajikan apa yang ditulis. Sebelumnya karangan yang 

disusunnya dibagikan kepada teman-temannya, dan kepada guru atau instrukturnya.  

 Karena diskusi di sini merupakan bentuk pembelajaran dan masih tetap ditekankan pada penyempurnaan 

penguasaan bahasa Indonesia, maka tidak diperlukan pemandu khusus. Instruktur sendiri yang mengatur jalannya 

"diskusi", di samping tugasnya yang pokok, yaitu mencatat--syukur dapat merekam-- kesalahan yang dibuat, baik 

oleh pemakalah maupun oleh yang lain, terutama kesalahan pada pemilihan kosa kata, penulisan kata, pemakaian 

dan pemilihan bentuk kata, pengucapan kata dan kalimat, penyusuna kata menjadi kalimat, dan menjadi paragraf. 

Kesalahan-kesalahan bahasa yang dibicarakan lebih ditekankan pada penyimpangannya dari kebakuan bahasa 

seperti yang diuraikan di muka sebagai ciri diperolehnya. Unsur sosiolinguistis dan pragmatis dari penggunaan 

bahasa itu juga perlu diperhatikan. Jika dianggap perlu dapat ditambahkan cultural notes dan etika berdiskusi. 

Tentu saja, karena dalam kursus-kursus bahasa asing terkandung unsur promosi, instruktur perlu juga bercerita 

sebagai pelengkap (pengayaan) terhadap topik-topik itu. (sayang tidak tersimpan satu contoh makalah yang 

peserta waktu itu). 
 

4. Penutup 

 Pembelajaran bahasa tidak terjadi hanya dengan satu pertemuan, melainkan dari pertemuan yang satu ke 

pertemuan yang lain dalam periode terttentu, maka bentuk pembelajaran dengan diskusi hanya mungkin 

dilaksanakan setlah pembelajar memperoleh bahan diskusi dan bertambah penguasaan bahasasanya. Oleh karena 

itu, seyogyanya pembelajaran dengan diskusi perlu didahului oleh pembelajaran-pembelajaran dengan bentuk lain 

dengan materi yang saling berkaitan. 
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CAPRES DUA RUPA, MEDIA TERBELAH 

 

Febry Ichwan Butsi, S.Sos, M.A1 

 

ABSTRAK 

 

Metro TV dan TV One dapat dikatakan sebagai saluran TV berita terestrial utama di Indonesia saat ini. Tidak 

dapat disangkal isi media ini begitu massif dalam membentuk opini sekaligus mengarahkan bagaimana publik 

memahami suatu wacana media bersifat resisten terhadap realitas politik yang ada disekitarnya. Dan itu yang 

berlaku di Indonesia saat ini, media TV menjadi agen dari mesin politik praktis. Afliasi kepentingan pemilik 

media membuat isi siaran tampak seragam dengan siaran berita yang diproduksi dan tentunya mendukung 

kepentingan politik praktis mereka sendiri. 

 

 
Konstelasi politik Indonesia menjelang Pemilihan Presiden 2014 memang  sangat seru untuk disimak. 

Bukan hanya pada tataran mesin partai politik kandidat capres yang saling sikut tetapi media massa terutama 

media TV ambil bagian dalam pertarungan ini. 

Rakyat Indonesia yang notebene memiliki minimal satu unit TV di rumah disajikan dan diserbu dengan 

beragam informasi mengenai kandidat dan program capres 2014 ini.  

Faktanya, pertumbuhan media TV di Indonesia pasca reformasi bak cendawan di musim hujan dan 

bersifat kooperasi. Ditambah lagi ramai pemilik media terjun pula ke ranah politik. Dus, hasilnya media 

terkadang menjadi alat kepentingan pemilik media dalam mendiseminasi alur nilai kepentingan politik mereka. 

Selama media dikendalikan manusia, maka selama itu pula media sulit melepas dari bayang-bayang subjektifitas. 

Perhelatan memilih capres 2014/2019 ini membuat Presiden  Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono 

(SBY) gelisah. Pasalnya beliau mengendus kecenderungan media  massa terutama stasiun televisi menjadi bagian 

mesin politik kepentingan kandidat capres. 

 Hal ini diungkapkan beliau pada acara Rakornas Persiapan Pemilu Presiden dan Wakil Presiden di 

Sentul, Bogor, Selasa (3/6/2014). Beliau menuding bahwa Metro TV dan TV One menjadi saluran propaganda 

kepentingan pemilik media terhadap kandidat capres.  

Anatomi Media Terbelah 

 Metro Tv dan TV One dapat dikatakan sebagai saluran TV berita terestrial utama di Indonesia saat ini. 

Tak dapat disangkal isi media ini begitu massif dalam membentuk opini sekaligus mengarahkan bagaimana 

publik memahami suatu wacana.  

 Faktanya kedua stasiun TV tersebut dimiliki oleh mereka yang memang terjun di dunia politik. Aburizal 

Bakrie dengan Golkar dan Surya Paloh dengan Nasdem. Bakrie pro Prabowo, Paloh Pro Jokowi. Implikasi logis 

dari fakta ini adalah keduanya menggunakan media mereka untuk mendukung afliasi politik yang mereka usung.  

 Intinya salahkah hal ini? Bisa ya bisa tidak. Ya jika mereka dalam pengemasan isi siaran mendukung satu 

pihak disisi lain memberikan stigma negatif pada pihak lain. Pendekatan jurnalistik bisa digunakan untuk 

membongkar struktur tersebut. Terutama dalam perspektif etika jurnalistik, semisal konsep cover both side, check 

and recheck hingga konsepsi kredibilitas sumber berita. 

                                                             
1 Dosen Yayasan UMN Al Washliyah Medan 
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 Tidak salah, jika merujuk pada konsep demokrasi tentang kebebasan pers hingga konsepsi pemilik media 

pemilik informasi. Tak hanya di Indonesia, di Amerika Serikat yang telah mempraktekan demokrasi selama 

ratusan tahun media mereka tidak bisa melepaskan dari afliasi pemilik media massa dengan kekuatan politik 

tertentu.  

Dalam rilis hasil penelitian Project for Excellence in Journalism (PEJ) di tahun 2007 mereka 

mendapatkan fakta bahwa pemilik media TV terbesar di Amerika Serikat terbukti mendukung sekaligus 

menjatuhkan pihak lain. PEJ menyatakan dari penelitian mereka bahwa stasiun TV  MSNBC merupakan 

penyokong utama Partai Demokrat yang mengusung Obama, berseberangan dengan stasiun TV Fox yang pro 

partai Republik dengan kandidiat mereka Jhon McCain, sedangkan stasiun TV berita terbesar CNN dianggap 

berada diantara keduanya. (Sumber: http://www.discoverthenetworks.org) 

 Pandangan Teoritik 

Secara teoritik, akademisi ilmu komunikasi terutama peminat kajian media banyak menumpukan 

sekaligus meneguhkan pandangan bahwa media merupakan sub domain dalam sistem politik disuatu negara.  

Negarawan Inggris Sir Edmund Burke pernah melontarkan pandangan bahwa media massa merupakan 

The Fourth Estate dalam sistem demokrasi. Artinya, media merupakan elemen pelengkap dari demokrasi selain 

lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif. Demokrasi modern menyatakan demokrasi akan berjalan sempurna 

saat pers melakukan tugasnya dengan bebas. 

Masalahnya, kepentingan apa dan siapa dari media tersebut bergerak?. Kepentingan rakyat sepenuhnya 

atau elit tertentu. Hal inilah yang menggusarkan Pamela Shoemaker dan Stephen Resse, mereka menyatakan 

bahwa sejatinya media tidak bebas nilai karena posisi media sejurus dengan kepentingan berbagai pihak dalam 

suatu sistem politik. 

Kepentingan yang utama adalah bagaimana pemilik media menjadi ‘Tuhan’ yang mengarahkan arah dan 

kebijakan redaksi. Arah kepentingan itu tergantung pada selera pemilik media maupun afliasi politik pemilik 

media terhadap elit tertentu. 

Demikian halnya yang digagas oleh Louis Althusser yang menyatakan bahwa media massa merupakan 

Apparatus of Ideology bagi kepentingan politik untuk merebut sekaligus mempertahankan kekuasaan. Media 

bermata dua menjadi penyelamat sekaligus pencelaka.  

Penutup 

Intinya media bersifat resisten terhadap realitas politik yang ada disekitarnya. Dan itu yang berlaku di 

Indonesia saat ini, media TV menjadi agen dari mesin politik praktis. Afliasi kepentingan pemilik media 

membuat isi siaran tampak seragam dengan siaran berita yang diproduksi. Bisa jadi, kepentingan pemilik TV 

memaksa pekerja mereka terutama penyiar berita mau tidak mau membacakan kandidat yang sebenarnya mereka 

tidak dukung. 

Saya pribadi berpendapat kedewasaan masyarakat Indonesia saat ini jauh lebih baik dibandingkan 

dengan satu dekade yang lalu. Pertempuran ‘dagangan politik’ di TV tidak sepenuhnya berkorelasi positif dengan 

wacana yang ada di masyarakat. Contohnya, Pasangan capres dari Partai Hanura Wiranto dan Harry Tanoe keok 
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di pileg 2014. Padahal mesin politik MNC group milik Tanoe jor-joran bahkan menjurus sejenis infotaiment 

mewacanakan pasangan ini sebagai Capres dan cawapres terbaik. 

Fenomena media terbelah ini merupakan realitas sekaligus wajah media massa di Indonesia saat ini. 

Akhirnya kembali lagi kepada masyarakat selaku konsumen media. Toh, mereka sejatinya penguasa remote TV, 

suka pada isi siaran tonton hingga puas jikalau benci pada isi siaran ganti channel lain.   
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PENERAPAN PEMBELAJARAN MULTI METODE UNTUK MEMOTIVASI SISWA DALAM 

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PELAJARAN EKONOMI SISWA  

 

Ulianto Hutagalung1 

 

ABSTRAK 

 

 Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran multi metode pada 

mata pelajaran ekonomi.  Metode penulisan menggunakan metode library research.  Dari pembahasan dapat 

disimpulkkan bahwa penerapan pembelajaran Multi Metode pada mata pelajaran Ekonomi, yaitu dengan materi 

memahami kegiatan ekonomi masyarakat dapat terlaksana dengan baik. Sehingga dapat meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar siswa. Pada siklus pertama dilaksanakan tiga kali pertemuan, pada pertemuan terakhir 

dilaksanakan post test. Pada siklus ke dua dilaksanakan dua kali pertemuan, pada pertemuan terakhir 

dilaksanakan post test. Pada siklus ke tiga hanya satu kali pertemuan karena sudah dianggap cukup. Karena 

hasil belajar siswa sudah memuaskan. 

 

Kata kunci : pembelajaran multi metode, motivasi, prestasi belajar dan pendidikan ekonomi 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan wacana yang selalu mengalami perubahan dan metode-metode baru dalam 

pengembangannya kedepan. Pendidikan merupakan kunci utama kemajuan dan peradaban suatu bangsa, semakin 

baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu masyarakat/ bangsa, maka secara tidak langsung akan 

merubah pemikiran masyarakat/ bangsa itu sendiri. 

 Dalam pengertian yang luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara tingkah laku yang sesuai dengan 

kebutuhan. Pendidikan, menurut undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional bab 1 

Pasal 1, adalah usaha sadar yang dilakukan untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan atau latihan agar peserta didik tersebut berperan dalam kehidupan masa depannya. 

 Berbicara tentang metode pembelajaran, maka penerapan multi metode kombinasi dalam hal ini metode 

inquiry, card sort, dan jigsaw adalah suatu metode pembelajaran yang berguna untuk mengatasi kesulitan belajar 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa dalam pembelajaran terutama mata pelajaran Ekonomi. 

 Dalam pemilihan dan penggunaan metode harus mempertimbangkan aspek evektifitasnya dan 

relevensinya dengan materi yang disampaikan. Keterampilan menggunakan variasi merupakan salah satu 

keterampilan mengajar yang harus dikuasai oleh guru. Dalam proses pembelajaran, tidak jarang rutinitas yang 

dilakukan oleh guru seperti ceramah, tanya jawab, kemudian berdiskusi dengan kelompok membuat siswa jenuh 

dan bosan. Dalam kondisi seperti ini guru harus pandai menggunakan metode mengajar yaitu dengan mengubah 

gaya mengajar, dengan menggunakan metode inquiry, card sort, dan jigsaw. Sehingga siswa tidak merasa bosan 

dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

                                                             
1 Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan 
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 Metode inquiry merupakan suatu metode yang merangsang murid untuk berfikir, menganalisa suatu 

persoalan sehingga menemukan permasalahannya. Dalam bahasa Inggris disebut problem solving method. 

Metode ini membina kecakapan untuk melihat alasan-alasan yang tepat dari suatu persoalan sehingga pada 

akhirnya dapat ditemukan bagaimana cara penyelesaiannya. Metode inipun adalah metode yang membina murid-

murid untuk dapat berfikir ilmiah yaitu cara berfikir yang mengikuti jenjang-jenjang tertentu didalam 

penyelesaian, kemampuannya untuk memperoleh pendidikan, dapat dilatih dan dikembangkan dengan metode 

semacam ini. Selain itu informasi, konsep dan generalisasi menuntut guru untuk membantu siswa untuk 

menemukan sendiri data, fakta dan informasi tersebut sebagai sumber agar dengan kegiatan itu dapat memberikan 

pengalaman kepada siswa. 

 Metode card sort merupakan metode yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik 

untuk menemukan konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran. metode card 

sort merupakan model pembelajaran aktif (active learning) yang memberdayakan peserta didik untuk aktif dengan 

menggunakan otak untuk menemukan konsep dan memecahakan masalah yang dipelajari. Disamping itu, untuk 

menyiapkan mental dan melatih keterampilan fisik peserta didik. Metode jigsaw merupakan sebuah tehnik yang 

dipakai secara luas yang memiliki kesamaan dengan tekhnik ”pertukaran dari ke lompok ke ke lompok” 

(groupto-group) dengan suatu perbedaan penting; setiap peserta didik mempelajari sesuatu yang dikombinasikan 

dengan materi yang telah dipelajari oleh peserta didik lain, buatlah kumpulan pengetahuan yang bertalian. 

 Pembahasan dengan metode jigsaw diawali dengan pengenalan topik yang akan dibahas oleh guru. Guru 

bisa menuliskan topik yang akan dipelajari pada papan tulis white board. Guru menanyakan kepada peserta didik 

apa yang mereka ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan sumbang saran ini dimaksud untuk mengaktifkan 

skemata atau struktur kognitif peserta didik agar siap menghadapi kegiatan pembelajaran yang baru. 

 Melalui Multi Metode ini, guru menciptakan suasana yang mendorong agar siswa merasa saling 

membutuhkan. Hubungan saling membutuhkan ini dapat menimbulkan adanya saling ketergantungan positif 

yang menuntut adanya interaksi yang memungkinkan sesama siswa saling memberikan motivasi untuk meraih 

hasil prestasi yang optimal. 

 

1.2. Tujuan Penulisan 

 Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran multi metode pada mata 

pelajaran ekonomi. 

 

2. Uraian Teoritis 

2.1. Pengertian Metode 

 Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa yunani, yaitu “methodos”. Kata ini 

terdiri dari dua suku kata, ya itu “metha” yang berarti mulai atau melewati, dan “bodos” yang berarti jalan atau 

cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa inggris dikenal 

term method dan way yang terjemahkan dengan metode dan cara, dan dalam bahasa arab, kata metode 

diungkapkan dalam berbagai kata seperti kata al-thariqoh, al-munhaj, dan al-wasilah,. Al-thariqoh berarti jalan, 
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al-manhaj berarti sistem dan alwasilah berarti mediator atau perantara. Dengan demikian, kata Arab yang paling 

dekat dengan arti metode adalah al-thariqah. 

 Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak 

sekali factor yang mempengaruhinya, baik factor internal yang datang dari individu, maupun factor eksternal 

yang datang dari lingkungan individu tersebut.  

 Pembelajaran terkait bagaimana membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar 

dengan mudah dan dorongan oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam 

kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam kurikulum. Selanjutnya dilakukan kegiatan untuk memilih, menetapkan dan mengembangkan 

cara-cara (metode pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan 

kondisi yang ada agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran). 

 Pembelajaran sebagai usaha sadar yang sistematik selalu bertolak dari landasan dan mengindahkan 

sejumlah asas-asas tertentu. Landasan dan asas tersebut sangat penting, karena pembelajaran merupakan pilar 

utama terhadap pembangunan manusia dan masyarakat. 

 Berbicara tentang metode pembelajaran, maka penerapan Multi Metode kombinasi dalam hal ini metode 

inquiry, card sort, dan jigsawa dalah suatu metode pembelajaran yang berguna untuk mengatasi kesulitan belajar 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa dalam pembelajaran terutama mata pelajaran ekonomi. 

 

2.2. Belajar 

 Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil 

dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu 

aspek penting dalam mengajar termasuk mengajar Ekonomi ialah membangkitkan motivasi anak untuk belajar. 

Berbagai cara telah dianjurkan oleh ahli pendidikan untuk mencapai hal itu. Mengapa hal ini penting, ini karena 

motivasi seseorang adalah bagian internal manusia. Dia menetapkan alasan dan membuat keputusannya sendiri 

berdasarkan penglihatannya (perception) terhadap lingkungannya. Tentang bagaimana guru mempengaruhi 

motivasi siswa adalah dengan menciptakan situasi eksternal sehingga siswa akan bertindak sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

2.3. Penerapan Multi Metode 

1. Metode Inquiry 

 Metode inquiry adalah metode yang mampu menggiring peserta didik untuk menyadari apa yang telah 

didapatkan selama belajar. Inquiry menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif. Kendatipun 

metode ini berpusat pada kegiatan peserta didik, namun guru tetap memegang peranan penting sebagai pembuat 

desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban menggiring peserta didik untuk melakukan kegiatan. Kadang kala 

guru perlu memberikan penjelasan, melontarkan pertanyaan, memberikan komentar, dan saran kepada peserta 

didik. Guru berkewajiban memberikan kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang kondusif, dengan 

menggunakan fasilitas media dan materi pembelajaran yang bervariasi. 
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 Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah dialami. Karena itu inquiry menuntut 

peserta didik berfikir. Metode ini melibatkan mereka dalam kegiatan intelektual. Metode ini menuntut peserta 

didik memproses pengalaman belajar menjadi suatu yang bermakna dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, 

melalui metode ini peserta didik dibiasakan untuk produktif, analitis, dan kritis.  

 Langkah-langkah dalam proses inquiry adalah menyadarkan keingintahuan terhadap sesuatu, 

mempradugakan suatu jawaban, serta menarik kesimpulan dan membuat keputusan yang valid untuk menjawab 

permasalahan yang didukung oleh bukti-bukti. Berikutnya adalah menggunakan kesimpulan untuk menganalisis 

data yang baru. 

 Metode inquiry menurut Roestiyah (2001:75) merupakan suatu teknik atau cara yang dipergunakan guru 

untuk mengajar di depan kelas, dimana guru membagi tugas meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mendapat tugas tertentu yang harus dikerjakan, 

kemudian mereka mempelajari, meneliti, atau membahas tugasnya di dalam kelompok. Setelah hasil kerja mereka 

di dalam kelompok didiskusikan, kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik. 

 Akhirnya hasil laporan dilaporkan ke sidang pleno, dan terjadilah diskusi secara luas. Dari sidang pleno 

kesimpulan akan dirumuskan sebagai kelanjutan hasil kerja kelompok. Dan kesimpulan yang terakhir bila masih 

ada tindak lanjut yang harus dilaksanakan, hal itu perlu diperhatikan. 

 Guru menggunakan teknik bila mempunyai tujuan agar siswa terangsang oleh tugas, dan aktif mencari 

serta meneliti sendiri pemecahan masalah itu. Mencari sumber sendiri, dan mereka belajar bersama dalam 

kelompoknya. Diharapkan siswa juga mampu mengemukakan pendapatnya dan merumuskan kesimpulan 

nantinya. Juga mereka diharapkan dapat berdebat, menyanggah dan mempertahankan pendapatnya. Inquiry 

mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, seperti merumuskan masalah, merencanakan 

eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisa data, menarik kesimpulan. Pada metode 

inquiry dapat ditumbuhkan sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, dan sebagainya. Akhirnya dapat 

mencapai kesimpulan yang disetujui bersama. Bila siswa melakukan semua kegiatan di atas berarti siswa sedang 

melakukan inquiry. 

 Teori pembelajaran kontrutivistik merupakan teori pembelajaran inquiry, merupakan teori pembelajaran 

kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan siswa harus menemukan sendiri dan 

mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya 

apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi siwa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan untuk dirinya, berusaha dengan susah 

payah dengan ide-ide. 

 Kontruktivistik juga merupakan landasan berfikir pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan 

dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus 

mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. 

 Menurut teori ini, satu prinsip paling penting dalam psikologi pendidikan bahwa guru tidak dapat hanya 

sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan dibenaknya. Guru 
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dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan siswa kesempatan untuk menemukan dan 

menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan membelajarkan siswa denagn cara sadar menggunakan strategi mereka 

sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membawa siswa pemahaman yang lebih 

tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjatnya. 

 Esensi dari teori Kontruktivistik metode inquiry adalah ide bahwa harus siswa sendiri yang menemukan 

dan mentrasformasikan sendiri suatu informasi kompleks apabila mereka menginginkan informasi itu menjadi 

miliknya. Kontrutivisme adalah suatu pendapat menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu 

proses dimana anak secara aktif membangun sistem arti dan pemecahan terhadap realita melalui pengalaman 

interaksi mereka. Menurut pandangan Kontruktivistik anak secara aktif membangun pengetahuan dengan cara 

terus-menerus mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru, dengan kata lain kontruvisme adalah teori 

perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif siswa dengan membangun pemahaman mereka tentang 

realita. 

 Pendekatan Kontruktivistik dalam pengajaran menerapkan pembelajaran kooperatif secara intensif, atas 

dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka 

dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya. 

 

2. Metode Card Sort 

 Penggunaan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi hasil yang ingin 

dicapai. Jadi antara metode dan materi yang disampaikan harus ada keserasian. Apabila antara keduanya terjadi 

kesenjangan maka tujuan yang di cita-citakan akan tercapai. Dengan demikian metode menempati peranan yang 

penting dan sangat bermanfaat dalam proses belajar mengajar untuk itu metode harus mendapatkan perhatian dari 

pendidik. 

 Dalam penggunaan metode selain kesesuaian dari materi seorang guru harus menyesuaikan dengan 

kondisi dan suasana kelas, jumlah kelas. Demikian juga tingkat intelektual, perbedaan kesanggupan dan 

kecepatan. Ada enam unsur dasar dari suatu metode, antara lain: 

1)  Authority, yaitu adanya semacam (thaqotha) dari seorang guru, membuat murid percaya dan yakin terhadap 

dirinya. 

2)  Infantilisasi, murid seakan-akan seperti anak kecil yang menerima “authority” dari guru. ilmu masuk tanpa 

disadari seperti apa yang dialami oleh seorang anak kecil. 

3)  Dual komunikasi, yaitu komunikasi verbal dan non verbal yang berupa rangsangan semangat dari keadaan 

ruangan dan dari kepribadian seorang guru. 

4)  Intonasi, guru menyajikan materi pelajaran dengan tiga intonasi yang berlainan. 

5)  Rhythm, yaitu pembelajaran membaca dilakukan dengan irama, berhenti sejenak diantara kata-kata dan rasa 

yang disesuaikan dengan nafas irama dalam 

6)  Keadaan Pseudo-Passive, keadaan murid rileks tetapi tidak tidur sambil mendengar irama music.  

 Metode Card Sort ( mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang digunakan pendidik untuk menemukan 

konsep untuk menemukan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran. 
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3. Metode Jigsaw 

 Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada 

peserta didik. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi idukatif, metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada saat 

berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan proses 

belajar mengajar. 

 Metode mengajar jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Eliot Arronson dkk di Universitas Texas, 

kemudian di adaptasi oleh Salvin dkk di Universitas John Hopkin. Tehnik ini dapat digunakan dalam 

pembelajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun membaca. Teknik ini menggabungkan keempatnya. 

 Pembelajaran metode jigsaw adalah suatu metode pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa 

anggota dalam suatu kelompok yang bertanggung jawab atas pengusaan bagian materi belajar dan mampu 

mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri juga terhadap pembelajaran orang lain. Siswa tidak 

hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut 

pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “s iswa saling tergantung dengan yang lain dan harus 

bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan” 

 

2.4. Motivasi 

 Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force), atau alat 

pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, 

inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor.  

 Berikut ini merupakan beberapa fungsi motivasi: 

a.  Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya prilaku belajar peserta didik. 

b.  Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 

c.  Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

d.  Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih bermakna. 

2.5. Prestasi 

 Menurut Syaiful B. Djamrah prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan. Diciptakan, 

baik secara individu maupun kelompok. Dari beberapa devinisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 

adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan hati yang memperoleh 

dengan jalan keuletan kerja, baik secara individu maupun kelompok.  

 Sementara belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang berkat pengalaman dan 

pelatihan, dimana penyaluran dan pelatihan itu terjadi melalui intereksi antara individu dan lingkungan alamiah 

maupun lingkungan social.  

 Menurut Sardiman A.M belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwaraga, psiko-fisik menuju 

keperkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsure cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, 

efektif dan psikomotorik.  
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 Setelah menelusuri definisi dari prestasi dan belajar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi pada 

dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktifitas. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang 

mengakibatkan adanya perubahan dari dalam individu, yaitu perubahan tingkah laku. 
 

2.6. Pendidikan Mata Pelajaran Ekonomi 

 Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani oikonomia, yaitu dari kata oikos dan nomos. Oikos berarti 

rumah tangga dan nomos berarti mengatur. Jadi, oikonomia adalah mengatur rumah tangga. Seiring dengan 

perkembangan ilmu dan tehnologi, maka pengertian ilmu Ekonomi juga berkembang bukan saja mengatur rumah 

tangga dalam arti sempit, tetapi rumah tangga dalam arti luas, seperti rumah tangga perusahaan, masyarakat, 

Negara, bahkan dunia. Dibawah ini terdapat beberapa definisi tentang ilmu ekonomi. 

a.  Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 

b.  Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mengajarkan bagaimana menentukan pilihan dalam memanfaatkan sumber 

daya yang terbatas. 

c.  Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha manusia untuk mencapai kemakmuran. 

d.  Ilmu Ekonomi merupakan studi tentang uang, suku bunga, modal, dan kekayaan. 

e.  Paul A. Smuelson ilmu ekonomi adalah suatu studi mengenai individu dan masyarakat membuat pilihan 

dengan atau tanpa penggunaan uang, dengan menggunakan sumber daya yang terbatas untuk menghasilkan 

berbagai jenis barang dan jasa dan mendistribusikannya untuk kebutuhan konsumsi sekarang atau masa yang 

akan datang kepada individu atau masyarakat. 

 Ilmu Ekonomi dipelajari dengan berbagai alasan, yaitu untuk memahai segala masalah yang dihadapi 

masyarakat dalam rumah tangga untuk membantu pemerintah menunjang pertumbuhan dan memperbaiki kualitas 

hidup, serta menghindari timbulnya depresi dan inflasi dan untuk menganalisis pola perilaku mayarakat. 

 

3. Pembahasan 

 Fokus dalam penelitian ini adalah Penerapan Multi Metode Dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa SMP. Dari paparan data hasil penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan multi metode menunjukkan bahwa terjadi peningkatkan motivasi. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Nanang Hanifah bahwa motivasi dipengaruhi oleh salah satu factor ekstern yaitu guru. Dalam 

hal ini guru sangat berperan dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar akan dapat berjalan 

dengan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan bila dapat mengatasi permasalahan yang ada dalam kelas, 

baik masalah yang berkaitan dengan diri siswa maupun masalah yang berkaitan dengan guru itu sendiri. Dari 

banyak permasalahan yang dihadapi, yang paling menonjol di dalam kelas adalah mengenai tidak kondusifnya 

kegiatan pembelajaran diakibatkab karena adanya siswa yang berbicara sendiri sehingga tidak memperhatikan 

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru menggunakan variasi-variasi dalam mengajar. Variasi 

yang digunakan guru untuk membuat siswa 
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tertarik dan memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan multi metode. Dengan menggunakan multi metode ini hasil pembelajaran siswa sangat meningkat 

dibandingkan dengan sebelum diterapkannya multi metode ini. 

 Melalui Multi Metode ini, guru menciptakan suasana yang mendorong agar siswa merasa saling 

membutuhkan. Hubungan saling membutuhkan ini dapat menimbulkan adanya saling ketergantungan positif 

yang menuntut adanya interaksi yang memungkinkan sesama siswa saling memberikan motivasi untuk meraih 

hasil prestasi yang optimal. Kehadiran metode ini dapat menjadikan kegiatan belajar mengajar Ekonomi lebih 

menyenagkan karena model pembelajaran yang menekankan aktivitas  kolaboratif siswa dalam belajar yang 

berbentuk kelompok kecil, mempelajari materi pembelajaran dan memecahkan masalah secara kolektif. 

 

3.1.  Perencanaan Penerapan Multi Metode Dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa  

 Perencanaan penerapan pembelajaran Multi Metode ini pada materi pembelajaran ekonomi dengan 

pembahasan Memahami Kegiatan Masyarakat, perencanaan ini dibuat berdasarkan konsep-konsep yang terdapat 

dalam pembelajaran Multi Metode. Adapun langkah-langkah untuk menjadikan kelas yang akan dijadikan objek 

penelitian, menetapkan materi yang akan dijadikan materi pembelajaran, membuar rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi motivasi yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar 

siswa dan menyiapkan tugas untuk mengetahui presentase prestasi yang diraih oleh siswa, dan menyiapkan 

instrumen penelitian. 

 

3.2.  Pelaksanaan Penerapan Multi Metode dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa  

 Dalam penerpaan metode pembelajaran dilakukan dengan enam kali pertemuan dengan tiga siklus yang 

terdiri dari pre test dilaksanakan pada pertemuan 1 dilaksanakan 2 kali pertemuan. Siklus II dilaksanakan 3 kali 

pertemuan dan siklus III dilaksanakan 1 kali pertemuan. Pre test, pada pertemuan pertama peneliti melaksanakan 

pemeriksaan lapangan dan memberikan pre test dengan strategi konvensional yaitu metode ceramah dan tanya 

jawab. Dimana guru menerangkan materi Ekonomi di selangi denagn tanya jawab. 

 Melalui pre test, dapat diketahui bahwa pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan tanya 

jawab ternyata menjadikan siswa kurang berminat dalam belajar Ekonomi. Siswa cenderung pasif, bergurau 

sendiri dengan temannya dan kurang berkonsentrasi dengan pelajaran yang diberikan. 

 Menyingkapi hasil pre test, pada pertemuan pertama selanjutnya guru menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan penerapan Multi Metode yaitu metode inquiry, card sort dan jigsaw. Dengan Multi Metode ini 

diharapkan siswa mampu berperan aktif untuk mengekspresikan gagasannya pada kelompok. 

 Pada penerapan pertama penerapan konvensional masih kurang efektif, siswa masih pasif, siswa masih 

seriang ramai dengan teman-temannya. Menanggapi kegagalan pada pertemuan 1 maka pada pertemuan kedua 

peneliti menerapkan Multi Metode untuk melatih dan membiasakan siswa lebih aktif dalam menemukan konsep, 

dan lebih menantang sehingga menimbulkan persaingan sehat. 

 

3.3. Penilaian Multi Metode dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas  

 Penilaian dalam pembelajaran ini dialkuakn pada setiap pertemuan setelah pembelajaran berlangsung. 

Penilaian ini dialkukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menggunakan penerapan yang telah 
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diterapkan. Tingkat keberhasilan kelas dalam setiap siklus mengalami peningkatan yaitu pre test denagn rata-rata 

Indiaktor keberhasilan penerapan Multi Metode antara lain: 

1.  Pada saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat lebih semangat, senang dan tidak merasa heran. Sehingga 

dapat menyelesaikan tugas yang diberiakn guru tepat waktu. 

2.  Siswa mempunyai rasa ingin tahu yang besar, yaitu aktif dalam bertanya dan mampu menjawab pertanyaan 

guru secara lisan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak merasa takut lagi untuk belajar mengemukakan 

pendapatnya. 

3.  Adanya peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari kenaikan setiap siklus. 

 

4. Penutup  

1.  Penerapan pembelajaran Multi Metode pada mata pelajaran Ekonomi, yaitu dengan materi memahami 

kegiatan ekonomi masyarakat dapat terlaksana dengan baik. Sehingga dapat meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar siswa. Pada siklus pertama dilaksanakan tiga kali pertemuan, pada pertemuan terakhir 

dilaksanakan post test. Pada siklus ke dua dilaksanakan dua kali pertemuan, pada pertemuan terakhir 

dilaksanakan post test. Pada siklus ke tiga hanya satu kali pertemuan karena sudah dianggap cukup. Karena 

hasil belajar siswa sudah memuaskan. 

3.  Untuk mengukur tingkat motivasi siswa dapat dilihat dari prestasi siswa. Karena prestasi belajar siswa akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya motivasi belajar siswa. Dengan demikian, meningkatnya data 

prestasi diatas menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa meningkat. 
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MASALAH YANG DIHADAPI GURU DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

 

Drs. Arazisokhi Wau1 

 

ABSTRAK 

 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang dihadapi guru dalam penerapan 

model pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.  Metode penulisan menggunakan metode library research.  

Dari pembahasan dapat disimpuilkan bahwa dalam memberikan pembelajaran PKn di sekolah-sekolah, tidaklah 

mudah, tetapi memerlukan usaha dan keterampilan khusus, memperluas wawasan, menguasai berbagai model 

pembelajaran serta cakap dalam setrategi pemilihan metode yang tepat atas suatu pokok bahasan yang 

diajarkan. Beberapa problem mendasar yang dihadapi oleh guru PKn adalah, pengelolaan kelas, ketidak 

seimbangan antara keluasan materi dan waktu pembelajaran dikelas, keberadaan PKn dalam penentuan 

kelulusan, minimnya alat peraga, media dan variasi penggunaan metode pembelajaran PKn oleh guru PKn. 
 

Kata kunci : guru, model pembelajaran dan PKn 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di Indonesia 

di semua jenjang pendidikan dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi. Hal ini ditegaskan dalam pasal 37 ayat (1) 

& (2), UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Namun, faktanya tidak semua sekolah mampu 

untuk memberikan kesan tentang makna pendidikan termasuk pendidikan kewarganegaraan. 

 Adapun sekolah belum menjadi sarana pendidikan yang menyenangkan dan memberikan pengetahuan 

yang bermakna bagi peserta didik. Saat ini sekolah lebih banyak membebani siswa dengan pengetahuan yang 

banyak, tapi tidak bermakna. Tidak heran kalau pengetahuan yang diberikan itu tidak bisa dijadikan topangan 

keterampilan yang berkembang secara dinamis. Akibatnya, jangankan untuk bersaing, peserta didik kita bahkan 

tidak mampu untuk membantu dirinya agar mandiri. 

Pernyataan ini terkait dengan pemahaman siswa terhadap materi ajar, termasuk PKn, dimana siswa mungkin 

mampu menyajikan tingkat hapalan yang baik terhadap materi yang diterima, tetapi pada kenyataannya mereka 

seringkali tidak memahami/mengerti secara mendalam pengetahuan tersebut sehingga sulit untuk diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, program pembelajaran bukanlah sekedar rentetan topic/pokok bahasan 

semata tetapi harus dipahami dan mampu dipergunakan dalam kehidupan nyata. 

 Menurut pandangan Suryadi dan Somardi (2000) sistem kehidupan bernegara (sebagai bidang kajian 

PKn) merupakan struktur dasar bagi pengembangan pendidikan kewarganegaraan. Konsep negara tersebut 

didekati dari sudut pandang sistem, di mana komponen-komponen dasar sistem tata kehidupan bernegara terdiri 

atas sistem personal, sistem kelembagaan, sistem normatif, sistem kewilayahan, dan sistem ideologis sebagai 

faktor integratif bagi seluruh komponen. Moh.Mujib Zunun (2010) mengatakan seorang siswa sebelum menerima 

pembelajaran telah mempunyai konsep awal tentang berbagai fenomena di sekitarnya dan jika konsep baru yang 

diterima disekolah tersebut ada kaitan dengan konsep awal siswa, maka pembelajaran tersebut akan mudah untuk 

                                                             
1 Dosen STKIP Nias Selatan 
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diterima, sebaliknya jika bertentangan antara konsep awal dan konsep baru, maka siswa akan kesulitan untuk 

menerimanya bahkan cenderung untulk menolak seperti pura-pura tidak mendengar, cuek atau keluar kelas. 

 Persoalanya sekarang adalah bagaimana menemukan pendekatan yang terbaik untuk menyampaikan 

berbagai konsep PKn agar siswa dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep tersebut. Apakah guru 

PKn telah dapat berkomunikasi secara efektif dengan siswa yang selalu bertanya tentang alasan dari sesuatu, arti 

dari sesuatu dan hubungan dari apa yang mereka pelajari. Bagaimana membuka wawasan berfikir dan beragam 

dari seluruh siswa agar konsep yang dipelajarinya dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata.  

 

1.2. Tujuan Penulisan 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang dihadapi guru dalam penerapan model 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 

 

2. Uraian Teoritis 

2.1. Guru Pendidikan Kewarganegaraan 

 Guru Pkn adalah dua kata yang jika diterjemahkan secara bebas adalah guru dan PKn. Guru, dalam 

pengertian sederhana adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam 

pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di 

lembaga pendidan formal, tetapi bisa juga di masjid, di suarau/mushalla, di rumah dan sebagainya.(Syaful Bahri 

Djamarah;2005:32). Sedang kata PKn adalah merujuk pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang 

wajib diajarkan di sekolah-sekolah (kurikulum 2006/KTSP), dengan materi pokok menyangkut hubungan antara 

warganegara dan Negara serta pendidikan pendahuluan bela Negara. Oleh UU No.20 Tahun 2003 pada 

penjelasan pasal 37 ayat (1) dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air. 

Dari paparan tersebut secara garis besar dapat dikatakan bahwa guru Pkn adalah orang yang dengan fungsinya 

melaksanakan dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik mengenai hubungan antara warga Negara 

dan Negara serta pendidikan pendahuluan bela negera agar anak didik tersebut nantinya menjadi manusia yang 

memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. 

 Guru menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru 

dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figure guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang mendidik 

anak didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia. 

Saya masih ingat, beberapa tahun yang lalu,jarang sekali ada di antara anak didik saya yang mengangkat tangan 

ketika saya tanyakan siapakah diantara kalian yang mau jadi guru? Tak ada satupun anak yang mempunyai minat 

menjadi guru. Alasannya, mereka bilang “gaji guru kecil sich pak! Enakkan jadi tentara, pegawai, atau profesi 

lainnya”. 

 Lain dulu lain sekarang. Profesi guru termasuk guru PKn sekarang ini mulai banyak diminati. Pamornya 

naik bak artis selebritis yang mulai ngetop. Banyak media membicarakannya. Banyak media memuji perannya. 

Tetapi juga tak sedikit media yang mencacinya karena kekurang profesionalan guru itu sendiri dalam 

melaksanakan pekerjaannya.. 
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2.2. Masalah Guru Pendidikan Kewarganegaraan 

 Ada beberapa problem atau masalah yang dihadapi oleh Guru PKn, antara lain: 

1. Pengelolaan Kelas 

 Problem pokok yang dialami dan dihadapi oleh guru PKn, baik pemula maupun yang sudah profesional 

(telah disertifikasi) adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan masalah yang kompleks, dimana guru 

PKn dituntut untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas untuk mencapai tujuan pengajaran secara 

efisien dan memungkinkan anak didik dapat belajar. Dengan kata lain, pengelolaan kelas yang efektif adalah 

syarat bagi pengajaran yang efektif. 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan seorang guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 

dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses interaksi eduaktif, misalnya penghentian tingkahlaku 

anak didik yang menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran atas ketepatan waktu penyelesaian 

tugas/PR, atau penetapan norma kelompok yang produktif. 

Suatu kondisi belajar PKn yang optimal dapat tercapai jika guru PKn mampu mengatur anak didik dan sarana 

pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. 

Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses interaksi edukatif yang efektif. 

2. Perbandingan Materi dengan Alokasi Waktu Pembelajaran 

 Problem pokok ke dua adalah keluasan materi PKn yang tidak seimbang dengan alokasi waktu yang 

tersedia pada jam pelajaran efektif di sekolah-sekolah, yakni sekitar 2 JP minggu( Catatan 1 JP = 35 menit: 

SD/MI. 40 menit:SMP/MTs, 45 menit: SMA/MA). Sudah bukan rahasia lagi bahwa materi PKn sangatlah luas 

dan mencakup hubungan warga Negara dengan Negara dan pendidikan pendahuluan bela Negara yang dari masa 

ke masa ruang lingkup materinya mengalami perubahan sejalan dengan dinamika dan kepentingan politik. Dalam 

kurikulum 1957, isi pelajaran Kewarganegaraan membahas cara-cara memperoleh kewarganegaraan dan cara-

cara kehilangan kewarganegaraan Indonesia; sedangkan isi materi mata pelajaran Civics pada tahun 1961 adalah 

sejarah kebangkitan nasional, UUD, pidato politik kenegaraan, yang terutama diarahkan untuk "nations and 

character building" bangsa Indonesia. Dalam kurikulum 1968, muatan bahan PKN (Civic Education) sangat luas, 

karena bukan hanya membahas Civics dan UUD 1945, tetapi meliputi pula muatan sejarah kebangsaan Indonesia 

dan bahkan di Sekolah Dasar mencakup ilmu bumi.  

 Selanjutnya, dalam standar kompetensi kurikulum PKn 2004 dan KTSP 2006 diuraikan bahwa ruang 

lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ditekankan pada bidang kajian Sistem Berbangsa dan 

Bernegara dengan aspek-aspeknya sebagai berikut.  

1.  Persatuan bangsa.  

2. Nilai dan norma (agama, kesusilaan, kesopanan dan hukum).  

3.  Hak asasi manusia.  

4.  Kebutuhan hidup warga negara.  

5.  Kekuasaan dan politik.  

6.  Masyarakat demokratis.  

7.  Pancasila dan konstitusi negara.  
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8.  Globalisasi.  

 Dilihat dari struktur keilmuannya, Pendidikan Kewarganegaraan paradigma baru mencakup tiga dimensi 

keilmuan, yaitu dimensi pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic 

skills), dan karakter atau watak kewarganegaraan (civic dispositions). Keadaan ini berimbas pada keharusan guru 

PKn memiliki wawasan luas dan mampu mengikuti perkembangan pengetahuan regional dan global yang bisa 

diperoleh melalui beragam bahan bacaan dan penguasaan teknologi informasi seperti internet, yang bagi banyak 

guru PKn menjadi sesuatu yang elit dan terabaikan, tergerus dengan kebutuhan pokok keluarga sehari-hari. 

3. Keberadaan PKn dalam Penentuan Kelulusan 

 Problem ketiga adalah keberadaan mata pelajaran PKn dalam penentuan kelulusan siswa dalam satuan 

pendidikan dasar dan menengah, dimana dengan tidak termasuk pada mata pelajaran yang di UN (ujian nasional) 

kan, ada kecenderungan mengabaikan, baik oleh siswa maupun pihak sekolah akan pentingnya materi PKn. 

 Hal ini sangat kentara terasa pada siswa kelas IX dan XII, dimana menjelang UN, mata pelajaran PKn 

ditiadakan atau ditinggal pada kegiatan pemadatan materi pelajaran di sekolah-sekolah. Padahal, pada ujian 

sekolah untuk mata pelajaran PKn masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah standar/KKM. Ironisnya, 

pihak sekolah dengan alasan klise meminta (memerintahkan) pada guru agar mata pelajaran-mata pelajaran yang 

tidak di UN kan, termasuk PKn, agar mendokrak nilai ujian sekolah tersebut demi gengsi sekolah dan untuk 

memenuhi tuntutan pengguna lulusan yang mensyaratkan nilai PKn minimal 7 untuk dapat diterima di 

lembaganya. Akibatnya, posisi PKn dengan materi yang begitu penting dan wajib seakan bias dengan keadaan 

nyata oleh kebijakan sekolah yang terkesan bahwa PKn hanyalah pelengkap penderita. 

 

4. Kreativitas Pembelajaran yang Minim 

 Problem keempat dari guru adalah kurang kreatifnya guru/orang PKn dalam membuat alat peraga, media 

dan penggunaan metode pembelajaran. Selama ini masih banyak guru PKn yang menggunakan metode ceramah 

saja dalam pembelajarannya, tak ada media lain yang digunakan. Mereka tak pernah berpikir untuk membuat 

sendiri media pembelajarannya. Akibatnya, pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) terkesan sangat 

kaku, kurang fleksibel, kurang demokratis, dan guru cenderung lebih dominan one way method. Guru PKn 

mengajar lebih banyak mengejar target yang berorientasi pada nilai ujian akhir, di samping masih menggunakan 

model konvensional yang monoton, aktivitas guru lebih dominan daripada siswa, akibatnya guru seringkali 

mengabaikan proses pembinaan tatanan nilai, sikap, dan tindakan; sehingga mata pelajaran PKn tidak dianggap 

sebagai mata pelajaran pembinaan warga negara yang menekankan pada kesadaran akan hak dan kewajiban tetapi 

lebih cenderung menjadi mata pelajaran yang jenuh dan membosankan.  

 Kalau saja para guru/orang PKn kreatif, pasti akan banyak ditemukan berbagai alat peraga dan media 

yang dapat digunakan guru PKn untuk menyampaikan materi pembelajarannya. Guru PKn yang kreatif tak akan 

pernah menyerah dengan keadaan. Kondisi minimnya dana, misalnya, justru akan membuat guru dapat kreatif 

memanfaatkan sumber belajar lainnya yang tidak hanya berada di dalam kelas. Seperti : Pasar, Museum, 

Lapangan Olahraga, Ruang sidang DPR, Pengadilan, dan lain sebagainya. 
 

 



Kultura Volume : 16  No. 1 Juni  2015 

 

5067 

 

3. Pembahasan 

3.1. Penerapan Model Pembelajaran dalam Mengahadap Problem Pembelajaran 

 Untuk menghadapi problem tersebut di atas, suatu model pembelajaran yang efektif dan efisien mau 

tidak mau harus ditampilkan sebagai alternative. Memang untuk suatu model pembelajaran belum tentu cocok 

dengan semua pokok bahasan. Namun sebagai alternative beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan 

pada pembelajaran PKn perlu diketengahkan.  

 Proses transfer pengetahuan atau sering dikenal dengan istilah Proses Belajar Mengajar (PBM) memiliki 

dua dimensi. Pertama adalah aspek kegiatan siswa: Apakah kegiatan yang dilakukan siswa bersifat individual 

atau bersifat kelompok. Kedua, aspek orientasi guru atas kegiatan siswa: Apakah difokuskan pada individu atau 

kelompok. Berdasarkan dua dimensi yang masing-masing memiliki dua kutub tersebut terdapat empat model 

pelaksanaan PBM.  

 Pertama, apa yang disebut Self-Study. Yakni, kegiatan siswa dilaksanakan secara individual dan orientasi 

guru dalam mengajar juga bersifat individu. Model pertama ini memusatkan perhatian pada diri siswa. Agar siswa 

dapat memusatkan perhatian perlu diarahkan oleh dirinya sendiri dan bantuan dari luar, yakni guru. Siswa harus 

dapat mengintegrasikan pengetahuan yang baru diterima ke dalam pengetahuan yang telah dimiliki. Untuk 

pelaksanaan model Self-Study ini perlu didukung dengan peralatan teknologi, seperti komputer. Keberhasilan 

model ini ditentukan terutama oleh kesadaran dan tanggung jawab pada diri sendiri.  

 Kedua, apa yang dikenal dengan istilah cara mengajar tradisional. Model ini memiliki aktivitas siswa 

bersifat individual dan orientasi guru mengarah pada kelompok. Pada model ini kegiatan utama siswa adalah 

mendengar dan mencatat apa yang diceramahkan guru. Seberapa jauh siswa dapat mendengar apa yang 

diceramahkan guru tergantung pada ritme guru membawakan ceramah itu sendiri. Siswa akan dapat 

mengintegrasikan apa yang didengar ke dalam pengetahuan yang telah dimiliki apabila siswa dapat mengkaitkan 

pengetahuan dengan apa yang diingat. Model ini sangat sederhana, tidak memerlukan dukungan teknologi, cukup 

papan tulis dan kapur. Keberhasilan model ini banyak ditentukan oleh otoritas guru.  

 Ketiga, apa yang disebut model Persaingan. Model ini memiliki aktivitas yang bersifat kelompok, tetapi 

orientasi guru bersifat individu. Model ini menekankan partisipasi siswa dalam kegiatan PBM, semua siswa harus 

aktif dalam kegiatan kelompok tersebut. Seberapa jauh siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan akan ditentukan 

oteh seberapa jauh kegiatan memiliki kebebasan dan dapat membangkitkan semangat kompetisi. Pengetahuan 

yang diperoleh dan dapat dihayati merupakan hasil diskusi dengan temannya. Model ini memerlukan teknologi 

baik berupa alat ataupun berupa manajemen seperti bentuk konferensi dan seminar. Keberhasilan model ini 

terutama ditentukan oleh adanya saling hormat dan saling mempercayai di antara siswa. CBSA, merupakan salah 

satu contohnya.  

 Keempat, apa yang dikenal dengan istilah Model Cooperative-Collaborcitive. Model ini memiliki 

aktivitas siswa yang bersifat kelompok dan orientasi guru juga bersifat kelompok. Model ini menekankan 

kerjasama di antara para siswa, khususnya. Kegiatan siswa di arahkan untuk mencapai tujuan bersama yang telah 

merupakan konsensus di antara mereka. Konsensus ini didasarkan pada nilai-nilai yang dihayati bersama. Oleh 

karena itu, dalam kelompok akan senantiasa dikembangkan pengambilan keputusan. Kebersamaan dan kerjasama 
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dalam pembelajaran merupakan kerjasama di antara para siswa untuk mencapai tujuan belajar bersama. Di 

samping tujuan bersama yang akan dicapai, kebersamaan dan kerjasama dalam pembelajaran ini juga di arahkan 

untuk mengembangkan kemampuan kerjasama di antara para siswa. Dengan pendekatan ini, guru tidak selalu 

memberikan tugas-tugas secara individual, melainkan secara kelompok. Bahkan penentuan hasil evaluasi 

akhirpun menggunakan prinsip kelompok. Artinya, hasil individu siswa tidak hanya didasarkan kemampuan 

masing-masing, tetapi juga dilihat berdasarkan hasil prestasi kelompok. Dengan demikian, siswa yang pandai 

akan menjadi tutor membantu siswa yang kurang pandai demi prestasi kelompok sebagai satu kesatuan. Setiap 

siswa tidak hanya bertanggung jawab atas kemajuan dan keberhasilan dirinya, tetapi juga bertanggung jawab atas 

keberhasilan dan kemajuan kelompoknya.  

 Keempat model tersebut tidak ada yang lebih baik satu atas yang lain. Sebab modal mengajar yang baik 

adalah model mengajar yang cocok dengan karakteristik materi, kondisi siswa, kondisi lingkungan dan kondisi 

fasilitas. Di samping itu pula, di antara keempat model tersebut tidaklah bersifat saling meniadakan. Artinya, 

sangat mungkin dalam mengajar memadukan berbagai model tersebut di atas.  

 Keempat model tersebut pada intinya menekankan bahwa dalam proses belajar mengajar apa yang 

dilaksanakan memiliki empat aspek, yakni: a) menyampaikan informasi, b) memotivasi siswa, c) mengkontrol 

kelas, dan, d) merubah social arrangement. 

 Agar dapat melaksanakan empat langkah tersebut di atas, guru PKn hanya memerlukan tiga kemampuan 

dasar, yakni a) didaktik, yakni kemampuan untuk menyampaikan sesuatu secara oral atau ceramah, yang dibantu 

dengan buku teks, demontrasi, tes, dan alat bantu tradisional lain; b) coaching, di mana guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan mempraktikan keterampilannya, mengamati sejauh mana siswa 

mampu mempraktekkan keterampilan tersebut, serta segera memberikan umpan balik atas apa yang dilakukan 

siswa; dan, c) socratic atau mauitic question, di mana guru menggunakan pertanyaan pengarah untuk membantu 

siswa mengembangkan pandangan dan internalisasi terhadap materi yang dipelajari. Tanpa menguasai tiga 

kemampuan dasar tersebut, ibaratnya pemain sepakbola yang tidak memiliki kemampuan dasar bermain bola, 

seperti bagaimana menendang atau heading yang baik dan benar, betapapun dididik dengan gaya samba Brazil 

atau gerendel Italia tetap saja tidak akan dapat memenangkan pertandingan. Demikian pula untuk guru PKn, 

tanpa memiliki tiga kemampuan dasar tersebut, betapapun para guru dilatih berbagai metode mengajar yang 

canggih tetap saja prestasi siswa tidak dapat ditingkatkan. Sebaliknya, dengan menguasai tiga kemampuan dasar 

tersebut, metode mengajar apapun akan dapat dilaksananakan dengan mudah oleh yang bersangkutan. Sudah 

barang tentu apabila guru telah menguasai dengan baik materi yang akan disampaikan.  

 Sudah saatnya posisi mengajar diletakan kembali pada profesi yang tepat, yakni sebagai soft profession, 

di mana unsur art dan sense memegang peran yang amat penting. Oleh karena itu, untuk pembinaan dan 

pengembangan profesional kemampuan guru PKn, yang diperlukan bukannya instruksi, juklak dan juknis serta 

berbagai pedoman lain, yang cenderung akan mematikan kreativitas guru. Melainkan, memperbaiki dan 

meningkatkan tiga kemampuan dasar yang harus dimiliki guru PKn sebagaimana tersebut di atas, serta 

memberikan kebebasan kepada guru PKn untuk berinovasi dalam melaksanakan proses belajar mengajar.  
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3.2. Pemilihan Metode Pembelajaran 

 Untuk dapat mencapai pembelajaran PKn yang diharapkan, setrategi pemilihan metode pembelajaran 

tidak dapat dinafikan. Adapun setrategi tersebut adalah; satu memahami rumusan tujuan instruksional atau 

standar kompetensi dan komptensi dasar yang ingin dicapai setelah pembelajaran materi PKn,; kedua, 

merumuskan indikator atau tujuan pembelajaran PKn,; ketiga, merumuskan tahapan pembelajaran PKn, ; 

keempat, Mengembangkan alat evaluasi yang tidak hanya menekankan kepada hasil belajar akan tetapi 

mengembangkan alat evaluasi terhadap proses pembelajaran, dan; Kelima, adalah pengembangan media 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran antara lain dapat dikembangkan dalam model 

kasus hukum, atau pelaksanaan demokrasi, lembaga pemilu. Pembelajaran hendaknya dilakukan secara kelompok 

dengan menekankan kepada diskusi terutama untuk mempelajari bahan pelajaran yang berbentuk masalah politik 

hukum dan kenegaraan dalam PKn.  

Pembelajaran materi Kewarganegaraan merupakan proses dan upaya dengan menggunakan pendekatan belajar 

kontekstual untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan karakter warga negara 

Indonesia, khususnya dalam menaati hukum, dan politik bernegara. Metode simulasi dapat dilakukan misalnya 

pada saat dihadapkan pada pembelajaran yang memuat pengembangan aspek sikap dan keterampilan seperti 

bagaimana membuat surat gugatan perkara Hukum. 

 Praktek Belajar Kewarganegaraan (PBK) adalah suatu inovasi pembelajaran yang dirancang untuk 

membantu peserta didik memahami teori kewarga-negaraan melalui pengalaman belajar praktek-empirik. Dengan 

adanya praktek, siswa diberikan latihan untuk belajar secara kontekstual. 

 Penilaian terhadap pembelajaran materi PKn dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

diarahkan untuk mengukur pencapaian indikator hasil belajar. Penilaian dapat menggunakan model penilaian 

berdasarkan perbuatan (performance-based assessment) atau juga dikenal dengan penilaian otentik (authentic 

assessment). 
 

4. Kesimpulan 

 Dalam memberikan pembelajaran PKn di sekolah-sekolah, tidaklah mudah, tetapi memerlukan usaha dan 

keterampilan khusus, memperluas wawasan, menguasai berbagai model pembelajaran serta cakap dalam setrategi 

pemilihan metode yang tepat atas suatu pokok bahasan yang diajarkan. 

 Beberapa problem mendasar yang dihadapi oleh guru PKn adalah, pengelolaan kelas, ketidak 

seimbangan antara keluasan materi dan waktu pembelajaran dikelas, keberadaan PKn dalam penentuan kelulusan, 

minimnya alat peraga, media dan variasi penggunaan metode pembelajaran PKn oleh guru PKn. Seiring dengan 

kemajuan zaman dan pandangan yang positif terhadap guru termasuk guru PKn, tidak ada pilihan kecuali 

memacu diri untuk mendekati kearah guru professional, disenangi dan dirindukan anak didik di kelas guna 

membawa mereka kearah kemajuan bangsa, cinta tanah air dan mandiri membangun bangsa berdasar pada 

Pancasila dan UUD 1945. 
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FAKTOR-FAKTOR YANG DAPAT MENINGKATKAN PRESTASI KERJA KARYAWAN  

DAN PERUSAHAAN 

 

Drs. Muhammad Ishak, MM1 

 

ABSTRAK 
 

 Penulisan makalah ini bertuujuan untuk mengetahui faktor-faktor dari manajemen SDM yang 

mempengaruhi peningkatan prestasi kerja karyawan dan perusahaan.  Metode penulisan menggunakan metode 

library research.  Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan penilaian kinerja dapat 

memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik, terlihat dari promosi jabatan yang merupakan  peningkatan 

standar kualitas pekerjaan. Kontribusi yang diberikan faktor ini sangat besar, hal ini dapat dilihat bahwa faktor 

tersebut mempengaruhi dua dari tiga perspektif kinerja yang dianalisis. Motivasi karyawan untuk bekerja lebih 

baik menjadi tinggi apabila perusahaan melakukan serangkaian kegiatan yang benar-benar nyata dalam hal 

promosi jabatan, mutasi bahkan demosi. Peran atasan sangat berpengaruh dalam mengontrol kinerja karyawan. 

Keterbatasan penelitian hanya sebatas mengemukakan permasalahan yang ditemukan dan memberikan saran 

seputar permasalahan. 
 

Kata kunci : motivasi dan prestasi kerja 
 

1. Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang 

 Sumber Daya Manusia merupakan faktor terpenting dalam setiap kegiatan sebuah perusahaan, karena 

bagaimanapun canggihnya teknologi yang digunakan tanpa didukung oleh manusia sebagai pelaksana kegiatan 

operasionalnya tidak akan mampu menghasilkan output yang sesuai dengan tingkat efisiensi yang diharapkan. 

Pentingnya sumber daya manusia dalam kegiatan mencapai suatu mekanisme kerja yang efisien dan efektif, 

disebabkan karena kepegawaian merupakan subyek dalam setiap aktifitas sebuah perusahaan. Karyawan yang 

merupakan pelaku penggerak proses mekanisme dalam perusahaan tersebut bejalan dengan sebaik-baiknya yakni 

sesuai dengan yang diharapkan maka manusia sebagai suatu subyek atau pelaku harus memiliki kemampuan yang 

baik. 

 Dalam usaha mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia diperlukan adanya manajemen yang 

baik, karena manusia sebagai makhluk sosial mempunyai karakter yang sangat berbeda dengan alat produksi 

lainnya. Manusia sebagai makhluk sosial juga mempunyai pemikiran dan keinginan yang berbeda-beda, 

sedangkan perusahaan mengharapkan karyawannya dapat bekerja dengan baik, dan memiliki prestasi kerja yang 

tinggi serta mampu menjabarkan visi dan misi yang telah disepakati bersama dalam rangka pencapaian tujuan 

perusahaan.  Untuk itu perlu dilakukan sistem pembinaan karir yang baik dalam perusahaan, sehingga jenjang 

karir karyawan dalam perusahaan dapat berlangsung secara profesional yang akan berpengaruh positif terhadap 

prestasi kerja. 

 Banyak karyawan yang sudah merasa cukup dengan prestasi yang sudah didapat sehingga karyawan 

tidak ingin meraih prestasi yang lebih tinggi, secara tidak langsung prestasi kerja memiliki arti yang penting 

dikarenakan prestasi kerja dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kepandaian dan kemampuan karyawan 

dalam bekerja, sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai dan tujuan dari individu karyawan dapat tercapai. 

                                                             
1 Dosen Dpk Akademi Akuntansi YPK, Medan 
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 Prestasi kerja merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan atau organisasi, serta dari pihak 

karyawan itu sendiri. Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Surachman (2010). Oleh karena itu, tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan perusahaan banyak tergantung pada prestasi karyawanya. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi kerja seorang pegawai dalam suatu organisasi antara lain pendapatan atau gaji, motivasi 

kerja, sikap terhadap profesinya, pengetahuan, perhatian pimpinan dan tanggung jawab, kesempatan memperoleh 

pendidikan yang lebih tinggi, kepuasan kerja, lingkungan kerja dan lain sebagainya.  

 Menurut Hasibuan (2003), bahwa prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada pegawai yang didasarkan atas kemampuan, 

kedisiplinan, kesungguhan kerja dan hasil kerja pegawai. Selain itu pula dengan adanya program pembinaan 

karir, perusahaan dapat membantu karyawan untuk lebih dapat meningkatkan kemampuannya. Dengan 

meningkatnya kemampuan karyawan, maka meningkat pula prestasi kerja karyawan. 

 Dengan melihat kenyataan ini maka dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus mampu menganalisis 

kualitas manajemen SDM agar dapat meningkatkan kinerja perusahaannya yang dapat dilihat dari perspektif 

keuangan, perpektif pelanggan, perspektif bisnis internal, perpektif pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian ini 

hanya membahas faktor-faktor dari manajemen SDM yang mempengaruhi peningkatan prestasi kerja karyawan 

dan perusahaan.  

 

1.2. Tujuan Penulisan  

 Penulisan makalah ini bertuujuan untuk mengetahui faktor-faktor dari manajemen SDM yang 

mempengaruhi peningkatan prestasi kerja karyawan dan perusahaan. 

 

2. Uraian Teoritis 

2.1. Peranan Sumber Daya Manusia  

 Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam organisasi. Werther dan 

Davis yang dikutif oleh Edy Sutrisno menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah pegawai yang siap, 

mampu, dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi (Werther dan Davis dalam Sutrisno, 2009:1). 

 Timbulnya kebutuhan untuk membantu organisasi dalam melaksanakan tujuannya merupakan 

profesionalisme dalam bekerja. Kebutuhan akan profesionalisme menunjukan bahwa semakin berperannya 

sumber daya manusia dalam mencapai keberhasilan organisasi. Tujuan organisasi agar dapat tercapai dengan 

baik, dibutuhkan sumber daya manusia yang memenuhi syarat-syarat dan kriteria organisasi (Sofyandi, 2008:53). 

Kriteria organisasi tersebut diharapkan akan terbentuk sumber daya manusia yang produktif yang berguna 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

 Menurut Hadari Nawawi yang dikutif oleh Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah yang dimaksudkan 

sebagai sumber daya manusia meliputi tiga pengertian 

Yaitu: 

1. Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan suatu organisasi (disebut juga personil, 

tenaga kerja, pegawai atau karyawan). 
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2. Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan 

eksistensinya. 

3. Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi sebagai modal (non material / 

non finansial) di dalam organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik 

dan non fisik dalam mewujudkan eksistensinya. (Nawawi dalam Sulistiyani dan Rosidah, 2003:9) 

 Berdasarkan pendapat di atas, bahwa yang dimaksud sumber daya manusia adalah manusia yang ada 

dalam lingkungan suatu organisasi untuk bekerja, yang memiliki potensi untuk melaksanakan kegiatan 

organisiasi. Sumber daya manusia juga dapat disebut sebagai asset yang dimiliki oleh suatu organisasi untuk 

menghasilkan suatu potensi dalam bentuk hasil kerja yang nyata bagi kepentingan organisasi. 

 Sejalan dengan definisi sumber daya manusia di atas, Faustino Cardoso Gomes menyebutkan bahwa :  

“Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang 

yang melakukan aktivitas. Secara umum sumber daya yang terdapat dalam suatu organisasi bisa dikelompokkan 

atas dua macam, yaitu (1) sumber daya manusia (human resource), dan (2) sumber daya non-manusia (non-

human resources)” (Gomes, 2003:1). 

 Sumber daya manusia merupakan potensi yang dimiliki oleh manusia seperti keahlian, kemampuan 

sedangkan sumber daya non manusia terdiri atas, sumber daya alam (natural resources), modal, mesin, teknologi, 

material. Kedua sumber daya tersebut sangat penting, akan tetapi sumber daya manusia merupakan faktor 

dominan, karena sumber daya manusia memiliki akal, perasaan, keinginan, pengetahuan, keterampilan, 

kebutuhan dan sebagainya. Prinsipnya, bahwa sumber daya manusia adalah satu-satunya sumber daya yang 

sangat menentukan organisasi. 

 Sumber daya manusia (human resources) memiliki pengertian sebagai berikut : 

1.  Secara makro, sumber daya manusia merupakan keseluruhan potensi tenaga yang terdapat di suatu negara, 

jadi menggambarkan jumlah angkatan kerja dari suatu negara / daerah. 

2.  Secara mikro, sumber daya manusia merupakan segolongan masyarakat yang memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan bekerja pada suatu unit kerja/ organisasi tertentu baik pemerintah maupun swasta (Wahyudi, 2006:8). 

 Pengerian sumber daya manusia mencakup semua unsur yang dimilikinya. Unsur yang dimilikinya itu 

seperti, energi, bakat, keterampilan, kondisi fisik dan mental manusia yang dapat digunakan untuk berproduksi. 

Unsur yang dimiliki diharapkan dapat menunjang kebutuhan dalam mencapai tujuan. Sumber daya manusia 

dipandang memiliki peranan yang semakin besar bagi kesuksesan suatu organisasi. Organisasi pemerintah 

maupun swasta menyadari bahwa unsur “manusia” yang memiliki keunggulan dalam bersaing akan membawa 

organisasi kearah yang lebih maju. Unsur-unsur (variables) sumber daya manusia menurut Faustino Cardoso 

Gomes dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia meliputi : 

1. Kemampuan-kemampuan (Capabilities), 

2. Sikap (Attitudes), 

3. Nilai-nilai (Values), 

4. Kebutuhan-kebutuhan (Needs), 

5. Karakteristik demografisnya (Penduduk) (Gomes, 2003:26) 
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 Unsur-unsur sumber daya manusia seperti kemampuan, sikap, nilai kerja, kebutuhan serta kependudukan 

merupakan daya yang terdapat pada manusia. Memperoleh sumber daya tersebut tergantung dari manajemen 

sumber daya manusianya mulai dari penarikan sumber daya manusia, seleksi, pengembangan, pemeliharan 

sumber daya manusia harus dilakukan secara selektif untuk menghasilkan sumber daya manusia yang handal dan 

berkualitas. 

 Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi adalah sumber daya yang mampu menciptakan bukan saja 

nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-generatif-inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti 

intelligence, creativity, dan imagination; tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar seperti bahan mentah, 

lahan, air, tenaga, otot dan sebagainya. (Ndaraha, 2002:12). 

 Pendapat Taliziduhu Ndaraha menyebutkan bahwa kualitas sumber daya manusia yang tinggi mampu 

menggunakan daya yang bersumber pada dirinya tidak hanya otot, keterampilan dan kemampuan tetapi pola 

pikir, kecerdasaan dan kekreatifitasan. Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan. 

 Salah satu masalah besar bagi perusahaan adalah menemukan SDM yang profesional dan terampil dalam 

waktu yang instan, baik dari segi teknologi, terlebih lagi dari segi manajerial. Jika permasalahan-permasalahan 

SDM tersebut tidak diperbaiki, maka hal ini akan berdampak negatif 

terhadap produktivitas, efisiensi dan daya saing perusahaan. Oleh sebab itu, salah satu tujuan dan strategi 

perusahaan adalah mengembangkan kemampuan teknologi, manajerial, dan profesionalisme dari sumber daya 

manusia, Serta peningkatan produktivitas dengan meningkatkan value-added contents dari produk dan atau jasa 

lebih cepat dari pesaing-pesaingnya.  

 Pada saat ini sektor konstruksi mulai menyadari pentingnya pengelolaan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi masih harus menghadapi banyak kesulitan dalam pelaksanaan 

manajemen dan pengembangan sumber daya manusia. Terdapat beberapa hal yang merupakan penyebab 

terjadinya kesulitan tersebut. Pertama, tingkat pendidikan rata-rata pekerja sektor konstruksi dibandingkan banyak 

sektor lainnya. Kedua, tidak tetapnya jumlah tenaga kerja yang digunakan karena kebutuhan tenaga kerja 

berubah-ubah. Ketiga, adanya alasan-alasan subyektif dan obyektif yang membatasi partisipasi pekerja. Alasan 

subyektif yaitu karakteristik dari prosedur produksi, bahan, dan teknologi yang tidak memberikan banyak 

kesempatan bagi pekerja untuk membuat keputusan. Alasan obyektif adalah pandangan manajemen bahwa mesin 

dan manual kerja lebih penting daripada pekerja. Keempat, sistem subkontrak yang banyak diterapkan dalam 

industri konstruksi menyebabkan tidak ada pihak yang mengambil tanggung jawab untuk melakukan pelatihan 

dan pengembangan pekerja (Martoyio, 2000).  

Selain keempat hal tersebut diatas, ada beberapa permasalahan pada sumber daya manusia yang membuat 

kegagalan perusahaan antara lain: buruknya kualitas karyawan, sikap dan pola pikir negatif dari para pegawai 

yang sudah berakar kuat dalam perusahaan, tingginya perputaran karyawan yang berbiaya besar dan beralihnya 

karyawan-karyawan penting ke perusahaan pesaing, serta faktor-faktor lainnya meliputi buruknya program 

jaminan insentif bagi karyawan (Simamora, 1997).  
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2.2. Manajemen Sumber Daya Manusia  

 Sumber daya manusia memiliki posisi yang sangat strategis dalam organisasi, artinya unsur manusia 

memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan. Eksistensi sumber daya manusia 

itulah yang terdapat dalam organisasi yang kuat. Mencapai kondisi yang diharapkan diperlukan adanya 

manajemen terhadap sumber daya manusia secara memadai sehingga terciptalah sumber daya manusia yang 

berkualitas, loyal dan berprestasi. Manajemen sumber daya manusia bergerak dalam usaha menggerakan dan 

mengelola sumber daya manusia di dalam suatu organisasi agar mampu berpikir dan bertindak seperti apa yang 

diharapkan oleh organisasi. Manajemen sumber daya manusia adalah pendekatan terhadap manajemen manusia 

(Sulistiyani dan Rosidah, 2003:10). Pendekatan manajemen manusia didasarkan pada nilai manusia dalam 

hubungannya dengan organisasi. 

 Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses yang terdiri dari : 

1.  Rekruitmen atau penarikan sumber daya manusia (Sedarmayanti, 2009:6). 

 Rekruitmen merupakan suatu proses mencari, mengadakan, menemukan, dan menarik para pelamar untuk 

dipekerjakan dalam suatu organisasi. Proses rekruitmen sumber daya manusia tidak boleh diabaikan, 

disebabkan untuk menjaga supaya tidak terjadi ketidaksesuaian antara apa yang dibutuhkan dan apa yang 

didapat (Sutrisno, 2009:45). 

2.  Seleksi sumber daya manusia (Sedarmayanti, 2009:6). Seleksi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menentukan dan memilih pelamar yang memenuhi kriteria. Seleksi menurut Ambar T. Sulistiyani dan 

Rosidah adalah serangkaian langkah kegiatan yang dilaksanakan untuk memutuskan apakah seorang pelamar 

diterima atau ditolak, dalam suatu instansi tertentu setelah menjalani serangkaian tes yang dilaksanakan 

(Sulistiyani dan Rosidah, 2003:150). 

3.  Pengembangan sumber daya manusia (Sedarmayanti, 2009:6). 

 Pengembangan di dasarkan pada kenyataan bahwa seorang pegawai akan membutuhkan serangkaian 

pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang berkembang agar bekerja dengan baik, seperti yang 

diungkapkan oleh Edy Sutrisno bahwa proses pengembangan sumber daya manusia merupakan starting point 

di mana organisasi ingin meningkatkan dan mengembangkan skill, knowledge dan ability (SKA) individu 

sesuai dengan kebutuhan masa kini maupun masa mendatang (Sutrisno, 2009:65). 

4.  Pemeliharaan sumber daya manusia (Sedarmayanti, 2009:6). Pemeliharaan karyawan/pegawai dari 

manajer/pemimpin dalam memberikan semangat bekerja, berdisiplin tinggi, dan bersikap loyal sangat 

membantu dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi. Pendapat Malayu S.P. Hasibuan menyebutkan 

pemeliharaan (maintenance) adalah usaha mempertahankan dan atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan 

sikap karyawan, agar meraka tetap loyal dan bekerja produktif untuk menunjang tercapainya tujuan 

perusahaan (Hasibuan, 1997:195). Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program-program 

kesejahteraan dengan berdasarkan kebutuhan sebagian besar dari aparatur. 

5.  Penggunaan sumber daya manusia (Sedarmayanti, 2009:6). Penggunaan sumber daya manusia menekankan 

pada pelaksanaan tugas dan pekerjaan oleh aparatur agar lebih efektif dan efisien serta jenjang peningkatan 

posisi aparatur. 
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 Manusia merupakan sumber daya yang penting dalam organisasi, efektifitas organisasi sangat ditentukan 

oleh manajemen manusia. Amstrong mengatakan bahwa pendekatan manajemen manusia didasarkan pada empat 

prinsip dasar, yaitu : 

1. Sumber daya manusia adalah harta yang paling penting yang dimiliki organisasi, sedangkan manajemen yang 

efektif adalah kunci keberhasilan organisasi. 

2. Keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika peraturan atau kebijaksanaan dan prosedur yang bertalian dengan 

manusia dari perusahaan tersebut saling berhubungan, memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan 

serta perencanaan strategis. 

3. Kultur dan nilai organisasi, suasana organisasi dan perilaku manajerial berasal dari kultur tersebut, sehingga 

memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil pencapaian yang terbaik. 

4. Manajemen manusia, berhubungan dengan intergrasi yaitu menjadikan semua anggota organisasi tersebut 

terlibat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Amstrong dalam Sulistiyani dan Rosidah, 2003:10-

11) 

 Pendapat di atas, menyebutkan bahwa manajemen memiliki pendekatan dengan faktor manusia karena 

manajemen dikelola oleh manusia. Sumber daya manusia merupakan asset yang penting yang dimilki oleh 

organisasi manajemen. Keberhasilan manajemen sumber daya manusia bertalian dengan kebijaksanaan dan 

peraturan yang ditetapkan dalam organisasi dan kultur dan nilai-nilai yang terdapat dalam lingkungan organisasi 

serta manajemen manusia yang seluruh anggota organisasi terlibat dalam pencapaian tujuan organisasi. 

 Untuk mengelola sumber daya diperlukan penyusunan kepegawaian organisasi, memotivasi pegawai, 

memimpin pegawai, komunikasi dengan pegawai, mengatur kelompok kerja dan mengevaluasi kinerja yang 

disebut dengan fungsi manajemen (Royat, 1994). Manajemen sumber daya manusia strategis merupakan suatu 

kunci bagi perusahaan untuk memperoleh persaingan yang berkelanjutan dengan mengintegrasikan manajemen 

sumber daya manusia dan strategi bisnis. Peningkatan kompetensi dalam perusahaan khususnya sumber daya 

manusia (SDM) adalah elemen utama untuk mencapai kesuksesan perusahaan dan keterlibatan SDM dalam 

pengembangan dan pelaksanaan strategi bisnis akan menciptakan efektifitas organisasi dalam industri (Karami, 

2001).  

 Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari manajemen suatu organisasi. 

Kegunaan manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan kontribusi orang pada organisasi dalam 

cara-cara yang secara strategis, etis, dan sosial dapat dipertanggung jawabkan. Manajemen sumber daya manusia 

memberikan sumbangan secara langsung pada peningkatan produktivitas melalui penemuan cara-cara yang lebih 

efisien dan efektif untuk mencapai tujuan dan secara tidak langsung melalui peningkatan mutu kehidupan kerja 

karyawan.  

 Fungsi dari manajemen sumber daya manusia menurut Fisher (1993) adalah setiap fungsional dalam 

sumber daya manusia dengan banyak aktivitas harus unggul sehingga organisasi dapat memberikan kontribusi 

yang optimal menuju organisasi sukses. Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu sistim yang terdiri 

dari banyak kegiatan yang saling tergantung (interdependent).  
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2.3. Kinerja Perusahaan  

 Kinerja adalah suatu hasil prestasi kerja optimal yang dilakukan oleh seseorang ataupun kelompok 

ataupun badan usaha. Pengukuran kinerja secara tradisional adalah pengukuran kinerja yang berorientasi kepada 

bidang keuangan dan kemampuan untuk mendapatkan laba. Suatu perusahaan dikatakan mempunyai kinerja yang 

baik kalau dalam laporan keuangannya mendapat keuntungan, sesuai dengan target yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Mulyadi, 2001).  

 Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses dengannya organisasi mengevaluasi pelaksanaan 

kerja individu. Dalam penilaian kinerja dinilai kontribusi kepada organisasi selama periode waktu tertentu. 

Umpan balik kinerja (performance feedback) memungkinkan karyawan mengetahui seberapa baik mereka 

bekerja jika dibandingkan dengan standar-standar organisasi. Penilaian kinerja adalah tentang kinerja karyawan 

dan akuntabilitas. Dalam dunia yang bersaing secara global, perusahaan perusahaan yang menuntut kinerja yang 

tinggi.  

Menurut Kaplan dan Norton (1996) ada 4 perspektif dalam penilaian kinerja suatu perusahaan, yaitu: 

(1)Perspektif keuangan, terdiri dari: pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan produktivitas, penghematan biaya 

dan pemanfaatan aktiva; (2)Perspektif proses bisnis internal, yaitu: meningkatkan inovasi, proses operasi, 

pelayanan purna jual; (3)Perspektif pelanggan, terdiri dari: kepuasan pelanggan, akuisisi pelanggan (sejauh mana 

perusahaan dapat menarik pelanggan), retensi pelanggan, pangsa pasar, kemampulabaan pelanggan; (4)Perpektif 

pembelajaran dan pertumbuhan, yaitu: meningkatkan kapabilitas personil, meningkatkan kapabilitas sistem 

informasi serta motivasi, pemberdayaan dan keselarasan (Kaplan,1996). 

 

3. Pembahasan 

 Menurut Simamora (1997) penilaian kinerja dilakukan karena karyawan tidak mampu melaksanakan 

tugas sesuai dengan tolok ukur perusahaan, ditambahkan juga bahwa dengan menetapkan tolok ukur/standar kerja 

dalam perusahaan akan dapat meningkatkan kualitas manajemen SDM dan sekaligus meningkatkan kinerja .  

 Selain faktor demosi faktor yang berpengaruh lainnya adalah “promosi kenaikan pangkat” faktor ini 

mempengaruhi kinerja prespektif pertumbuhan. Menurut Sunarto (2001) promosi kenaikan pangkat bertujuan 

untuk memberikan umpan balik kepada karyawan dengan memperlihatkan kinerja masa lalu mereka dengan 

kinerja masa sekarang. Umpan balik dimaksudkan agar para karyawan secara nyata bahwa pekerjaan yang 

dilakukan dengan baik mendapat imbalan/penghargaan yang baik pula.  

 Faktor lainnya adalah kemampuan bekerja dan kebijakan disipliner. Pemeliharaan hubungan dengan para 

karyawan memerlukan komunikasi yang efektif, terlepas dari besar kecilnya suatu organisasi, menyelenggarakan 

komunikasi merupaka keharusan, agar tidak terjadi konflik yang dapat menurunkan kualitas satu pekerjaan. Disisi 

lain Siagian (2000) juga menulis bahwa kebijakan disipliner diterapkan untuk mendorong para anggota organisasi 

memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. Dengan kata lain kebijakan disipliner adalah suatu bentuk 

pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap, dan prilaku karyawan sehingga para 

karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan lain serta 

meningkatkan prestasi kerjanya.  
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4. Kesimpulan 

 Faktor yang paling besar pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja perusahaan adalah penilaian kinerja 

dengan melakukannya merupakan motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik, terlihat dari promosi jabatan yang 

merupakan  peningkatan standar kualitas pekerjaan. Kontribusi yang diberikan faktor ini sangat besar, hal ini 

dapat dilihat bahwa faktor tersebut mempengaruhi dua dari tiga perspektif kinerja yang dianalisis.  

 Motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik menjadi tinggi apabila perusahaan melakukan serangkaian 

kegiatan yang benar-benar nyata dalam hal promosi jabatan, mutasi bahkan demosi. Peran atasan sangat 

berpengaruh dalam mengontrol kinerja karyawan. Keterbatasan penelitian hanya sebatas mengemukakan 

permasalahan yang ditemukan dan memberikan saran seputar permasalahan.  
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MODEL PENGEMBANGAN KURIKULUM DAN STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

TINGGI AKUNTANSI  

 

Drs. Samio, M.Pd1 

 

ABSTRAK 

 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui model pengembangan kurikulum dan strategi 

pembelajaran pendidikan tinggi akuntansi. Penulisan makalah ini menggunakan metode tinjauan literatur 

(library research).  Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa untuk mendukung model pengembangan 

kurikulum pada pendidikan tinggi akuntansi yang berbasis ketiga hal tersebut, maka dibuat strategi 

pembelajaran yang tidak hanya bertumpu pada teori, tetapi pada praktik yang harus dilakukan oleh anak didik. 

Praktik tersebut tidak hanya pada kurikulum sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas, tetapi juga pada 

kurikulum-kurikulum akuntansi yang sudah dirasuki oleh ketiga hal tersebut. 

 

Kata kunci : kurikulum, strategi pembelajaran dan akuntansi 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Kurikulum yang ada pada pendidikan tinggi akuntansi di beberapa atau hampir semua perguruan tinggi, 

baik Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Indonesia mengalami stagnasi, 

statis, dan berorientasi pada materialitas. Stagnasi terlihat dari adopsi dan replikasi kurikulum dari beberapa PTN 

terkenal pada PTN-PTN maupun PTS-PTS yang kurang terkenal atau agak terkenal. Nuansa hegemoni pada 

dunia pendidikan tinggi akuntansi terasa mengental, bahkan menuju ke arah status quo kurikulum pendidikan 

tinggi akuntansi. Parahnya lagi, kurikulum yang digunakan oleh beberapa PTN terkenal sudah mengalami 

perubahan, pengurangan, dan penambahan muatan materi. Akan tetapi, baik PTN-PTN maupun PTS-PTS yang 

dulunya mengekor kurikulum beberapa PTN terkenal tidak melakukan perubahan kurikulum atau mengalami 

stagnasi kurikulum yang berkelanjutan. 

 Kenikmatan dan kenyamanan karena adanya hegemoni tersebut membuat pola pikir dan arah nalar para 

pendidik dan anak didik terpasung dalam ”pendidikan yang menjerumuskan” bukannya ”pendidikan yang 

membebaskan”. Untuk itu, internalisasi sikap, perilaku, dan tindakan kritis pada kurikulum pendidikan tinggi 

akuntansi mutlak dilakukan. Hal ini ditunjukkan dengan melakukan kajian kritis pada setiap adopsi dan replikasi 

kurikulum yang digunakan oleh beberapa PTN terkenal. 

 Kestatisan pada kurikulum pendidikan tinggi akuntansi terlihat dari tidak adanya kreativitas dalam 

kurikulum tersebut. Kalau terdapat kreativitas, itu pun mengarah pada materialitas yang selama ini sudah 

didoktrinkan oleh beberapa pendidik kepada anak didik. Ketiadaan kreativitas ini terbelenggu dengan adanya 

pembatasan kurikulum yang semata-mata mengacu pada hal-hal yang berbau ekonomi dan hitungan saja. 

Pengembangan intuisi, imajinasi, dan inspirasi yang mengarah pada inovasi tidak atau kurang diinternalisasi pada 

kurikulum. Begitu pula keterkaitan pendidikan tinggi akuntansi dengan ilmu-ilmu sosial lainnya kurang begitu 

diperhatikan, apalagi dengan ilmu-ilmu yang bersifat pasti. Bukankah satu bidang keilmuan terkait dengan bidang 
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keilmuan lainnya, mengapa kemudian kurikulum pendidikan tinggi akuntasi masih bersifat egois. Adanya 

pemasungan kreativitas pada kurikulum tersebut mengakibatkan terhambatnya daya inovasi, inspirasi, dan 

imajinasi sekaligus menumpulkan intuisi dalam pengembangan pendidikan tinggi akuntansi. 

 Keterjebakan kurikulum pendidikan tinggi akuntansi pada stagnasi dan statis ternyata diperparah dengan 

mengarahkannya kepada materialitas semata. Nilai-nilai mentalitas, seperti kejujuran, keadilan, kasih, dan sayang 

masih terasa ”kering dan hambar” di dalam kurikulum pendidikan tinggi akuntansi. Hampir semua kurikulum 

pada pendidikan tinggi akuntansi menafikan nilai-nilai mentalitas, tetapi mengutamakan nilai-nilai materialitas. 

Keseimbangan muatan kurikulum pada nilai materialitas dan mentalitas berjalan berat sebelah. 

 Strategi balanced scorecard yang diajarkan pada intinya dimuarakan pada kepentingan materialitas 

bukannya keseimbangan antara materialitas dan mentalitas. Akibatnya, dapat ditebak bahwa keluaran dari 

pendidikan tinggi akuntansi adalah insan-insan yang dicekoki dengan materilitas dan distigma sebagai bibit-bibit 

kapitalis yang tak bermental. Untuk itu, strategi pembelajaran pada pendidikan tinggi akuntansi harus diberi 

fondasi terlebih dahulu dengan internalisasi sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas. Hal ini tidak berhenti pada 

fondasi saja, tetapi juga diupayakan merasuki kurikulum-kurikulum yang ada pendidikan tinggi akuntansi. Selain 

itu, juga mengubah  strategi pembelajaran yang selama ini berdasarkan pada konsep reproductive view of learning 

menjadi constructive view of learning. Konsep ini pada dasarnya membangun tanpa merusak fondasi yang sudah 

baik pada proses belajar mengajar selama ini. Konsep reproductive view of learning yang selama ini dihasilkan 

hanya menghasilkan keluaran yang bersifat membebek tanpa mampu bersikap kritis, kreatif dan mempunyai 

nilai-nilai mental. Ini berbeda dengan konsep constructive view of learning yang berpegang pada nilai-nilai kritis, 

kreatif, dan nuansa mentalitas. Dalam konsep ini agar dihasilkan mutu pendidikan tinggi akuntansi yang 

berkualitas, maka anak didik diinternalisasi dengan sikap kritis. Salah satu diantaranya adalah dengan paradigma 

dekonstruksi, keluar dari kotak awal pengetahuan yang membelenggu, serta dijiwai nilai-nilai mentalitas berupa 

kejujuran, keadilan, kasih, dan sayang. 

 

1.2. Tujuan Penulisan 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui model pengembangan kurikulum dan strategi 

pembelajaran pendidikan tinggi akuntansi. 

 

1.3. Metode Penulisan 

 Penulisan makalah ini menggunakan metode tinjauan literatur (library research). 

 

2. Kajian Teoritis dan Pembahasan 

 Ilmu pengetahuan diawali dengan sarat nilai dan sarat tujuan yang amat mulia. Ia adalah perjuangan 

terhadap kebohongan, pembebasan dari belenggu kebodohan dan ketidaktahuan, keangkuhan dan keacuhan yang 

semuanya merupakan kejahatan terhadap hati nurani manusia sendiri. Begitu pula, akuntansi juga penuh dengan 

daya kritis, muatan kreatif, dan nuansa mentalitas. Banyaknya ketidakjujuran dalam melakukan perhitungan, 

keterpasungan dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan pesanan, sengaja membiarkan kesalahan pada suatu 

sistem, serta pola manajemen ”penghematan” laba yang bertentangan dengan hati nurani bukan salah pada ilmu 
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akuntansi. Kesalahan awal terletak pada kurikulum dan strategi pembelajaran yang selama digunakan dalam 

penyelenggaraan pendidikan pada pendidikan tinggi akuntansi. 

 Kurikulum pendidikan tinggi akuntansi merupakan pertautan pengetahuan dan kepentingan berbagai 

pihak terkait dengan proses belajar mengajar. Adanya kepentingan menunjukkan adanya politik. Dalam hal ini, 

politik adalah sistem irasional dengan variabel-variabel yang kompleks dan sulit dimengerti oleh anak didik 

terkadang oleh para pendidik sehingga sangat sulit ditebak mau kemana arah pendidikan tinggi akuntansi yang 

ada saat ini. Untuk itu diperlukan kritik menuju pembebasan para pendidik dan anak didik dari irasionalitas 

menjadi rasional serta dari ketidaksadaran menjadi kesadaran. Hal ini dikarenakan institusi pendidikan beserta 

para civitas akademik terjebak dan terbuai pada irasionalitas yang membabi buta serta ketidaksadaran yang 

berkelanjutan. Ini terlihat dari pengetahuan yang didapat oleh  anak didik lebih banyak dari proses belajar 

mengajar yang lebih banyak satu arah bukannya partisipasi yang bersifat dialektis yang diutamakan. Para 

pendidik masih menganggap dirinya adalah ”dewa” yang menambah asumsi-asumsi yang ada akan tumbuh 

kreativitas yang berkelanjutan. 

 Kebuntuan kreativitas terkadang terjebak pada penggunaan logika. Ini dikarenakan logika berpola secara 

sistematis, teratur, dan mekanis. Padahal kreativitas identik dengan pola pemikiran yang lateral, acak, dan 

dinamis. Hambatan penumbuhan kreativitas pada pendidikan tinggi akuntansi dikarenakan dominannya 

penggunaan logika dibandingkan dengan intuisi dan imajinasi. Tanpa adanya pelatihan dan penumbuhan intuisi 

dan imajinasi dalam pendidikan tinggi akuntansi, maka kreativitas akan berjalan ditempat. Kreativitas juga dapat 

ditumbuhkan dengan melakukan kaitan sesuatu dengan sesuatu hal yang lain yang mampu membuat nilai tambah 

dan berdaya guna.  

 Adanya akuntansi syariah tidak bisa dilepaskan dengan kaitan pada akuntansi non syariah yang lebih 

dulu muncul. Untuk melakukan kaitan dalan proses kreativitas dapat dilakukan dengan kaitan yang tak berkaitan. 

Dengan kata lain, melampaui dari sesuatu yang dijadikan pijakan untuk mengaitkan dengan sesuatu yang lain. 

Dalam proses mengaitkan tersebut, kreativitas akan semakin tumbuh dengan kemampuan untuk memilah dan 

memilih bagian dari sesuatu yang berdaya guna dan bernilai tambah. Sayangnya, pada pendidikan tinggi 

akuntansi proses untuk menjadi kreativitas kurang diperkenalkan bahkan diajarkan. Akibatnya, keluaran dari 

institusi pendidikan tinggi akuntansi adalah insan-insan yang statis tanpa mampu melakukan perubahan yang 

berarti dengan memberi nilai tambah, daya guna, dan daya hasil bagi masyarakat. 

 Setiap sistem terkandung nilai-nilai tersendiri. Pendidikan tinggi akuntansi merupakan sistem maupun 

sub sistem pendidikan tergantung dari sudut pandang mana melihatnya. Dalam hal ini, penulis memandang 

pendidikan tinggi akuntansi sebagai suatu sistem. Semua upaya boleh dilakukan agar sistem dapat berjalan 

seoptimal mungkin. 

 Tetapi jangan pernah lupa bahwa ada tujuan utama proses belajar mengajar yang paling mulia dengan 

nilai yang luhur pula yang merupakan nilai universal yaitu nilai kemanusiaan. Nilai yang menjadikan para 

pendidik dan anak didik mempunyai ketangguhan pribadi, ketangguhan sosial, dan ketangguhan antar manusia 

dengan dijiwai oleh nilai-nilai kejujuran, keadilan, kasih, dan sayang. Nilai yang menyeimbangkan antara 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual dalam diri para pendidik dan anak didik. 
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Nilai tersebut dikerahkan sebagai sebagai keseluruhan usaha dalam sistem pendidikan tinggi akuntansi. 

Masalahnya dengan pendidikan tinggi akuntansi yang dituangkan dalam kurikulum selama ini merupakan sistem 

yang memiliki tata nilai sendiri yang telah berulang-ulang kali terjadi dalam sejarah, yaitu nilai-nilai sempit 

sistem yang menggantikan nilai luhur pendidikan tinggi akuntansi sehingga tujuannya menjadi tujuan egois 

sistem itu sendiri yang mengarah pada materialitas. 

 Nilai sempit ini terlihat dari ketangguhan pribadi yang mengungguli ketangguhan sosial dan ketangguhan 

antar manusia serta kecerdasan intelektual yang mendominasi kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. 

Sistem tersebut akhirnya hidup dan sadar bahwa ia mempunyai keinginan sendiri sehingga mengeksploitasi 

bahkan memperbudak para pendidik dan anak didik yang merupakan pembuatnya untuk mencapai tujuan-tujuan 

egoisnya sendiri, yaitu materialitas semata. Ketika para pendidik dan anak didik mulai sadar akan hal ini dan 

mencoba menggantikan sistem tersebut oleh sistem yang baru yang menawarkan pada pendidikan yang 

membebaskan, maka banyak mengalami permasalahan, baik dari sistem yang sudah ada maupun para pemakai 

dan pembuat sistem tersebut. Permasalahan terbesar khususnya dari pemakai dan pembuat sistem tersebut, yaitu 

ketakutan akan berkurangnya atau hilangnya nilai-nilai yang bersifat materialitas. Bahaya terbesar suatu sistem 

adalah dogmatisasi nilai-nilai sempit keyakinan yang seharusnya bersifat sementara dan elastis bahkan plastis 

terhadap perkembangan jaman. 

 Bukankah Plato dengan teorinya ”falsification” menyatakan bahwa suatu teori atau nilai-nilai pada 

pengetahuan yang dianut saat ini bukan suatu kebenaran yang hakiki. Apalagi untuk kurikulum pendidikan tinggi 

akuntansi yang merupakan turunan dari teori serta nilai-nilai dari suatu ilmu pengetahuan. Tetapi dalam 

perjalanannya, ilmu akuntansi yang dituangkan dalam kurikulum telah tumbuh begitu kuatnya sehingga 

hegemoni telah mencakup segala sisi dari para pendidik, anak didik dan institusi pendidikan. Bahayanya terletak 

dari dogmatisasi nilai-nilai ilmu akuntansi yang diajarkan pada pendidikan tinggi. Kurikulum pendidikan tinggi 

akuntansi telah terstruktur sedemikian rupa sehingga ia telah mempunyai arogansi dan egoistis untuk menyatakan 

dirinya sebagai satu-satunya yang berhak dalam menyatakan kebenaran. Ini menurun dalam penyelenggaraan 

pendidikan tinggi akuntansi yang didominasi perspektif positivistik.  

 Perspektif ini merupakan proses fabrikasi dan mekanisasi pendidikan untuk memproduksi keluaran 

pendidikan yang harus sesuai dengan pasar kerja. Para pendidik dan anak didik tidak sadar dibuat seolaholah 

sebagai robot yang menjalankan sistem penyelenggaraan pendidikan. Dengan kata lain, para pendidik dan anak 

didik seakan-akan tidak mempunyai hati, nurani dan jiwa didiri. Proses pendidikan diarahkan pada pendidikan 

yang menjerumuskan bukannya pendidikan yang membebaskan, seakan-akan pasar kerja mempunyai kekuatan 

dan kekuasaan yang mendominasi para pendidik dan anak didik. Untuk itu, perspektif ini harus diubah dengan 

meletakkan manusia yang mengontrol dan mengendalikan pasar kerja. Pendidikan yang membebaskan 

merupakan upaya untuk menempatkan para pendidik dan anak didik membuat pasar kerja yang penuh dengan 

nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai ini tercermin dari kejujuran, keadilan, kasih, dan sayang, baik antara para 

pendidik dan anak didik, antara institusi pendidikan dan para civitas akademik serta antara manusia satu dengan 

manusia satunya. 
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 Untuk mengembangkan kurikulum yang berbasis pada sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas harus 

didukung dengan strategi pembelajaran yang inovatif atau berbeda dengan strategi-strategi yang selama ini 

dilakukan dalam proses belajar mengajar. Strategi pembelajaran yang bertumpu pada teori harus diimbangi 

dengan praktik yang ada. Sayangnya, banyak para pendidik pada pendidikan tinggi akuntansi hanya berpijak pada 

teori semata, sehingga setelah selesai teori tersebut diajarkan, maka perlahan-lahan pudar materi yang selama ini 

tertanam di benak anak didik. Strategi pembelajaran yang inovatif adalah menciptakan aktivitas agar anak didik 

dapat terlibat langsung dalam proses pendidikan sekaligus terlibat dalam keseluruhan proses. Strategi 

pembelajaran tersebut tidak hanya bersifat ceramah semata saja, tetapi juga dengan adanya simulasi, studi kasus, 

tanya jawab, curah pendapat, diskusi kelompok, penugasan, demonstrasi, peragaan, studi lapangan dan 

sebagainya. 

 

3. Penutup 

 Model pengembangan kurikulum berbasis sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas merupakan model 

pengembangan kurikulum untuk menuju pendidikan yang membebaskan. Kurikulum sosiologi kritis, kreativitas, 

dan mentalitas diletakkan sebagai fondasi untuk kurikulum-kurikulum akuntansi pada pendidikan tinggi 

akuntansi. Adanya fondasi ketiga kurikulum tersebut diharapkan akan merasuki atau adanya semacam ”roh” pada 

kurikulum-kurikulum akuntansi. Dengan adanya hal itu, maka kurikulum akuntansi pada pendidikan tinggi 

akuntansi akan diinternalisasi dengan daya kritis, muatan kreativitas, dan nuansa mentalitas. Untuk mendukung 

model pengembangan kurikulum pada pendidikan tinggi akuntansi yang berbasis ketiga hal tersebut, maka dibuat 

strategi pembelajaran yang tidak hanya bertumpu pada teori, tetapi pada praktik yang harus dilakukan oleh anak 

didik. Praktik tersebut tidak hanya pada kurikulum sosiologi kritis, kreativitas, dan mentalitas, tetapi juga pada 

kurikulum-kurikulum akuntansi yang sudah dirasuki oleh ketiga hal tersebut. 
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PERANAN KIMIA DALAM DUNIA INDUSTRI 

 

Syawaluddin, ST1 

 

ABSTRAK 

 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui peranan kimia dalam dunia industri. Penulisan 

makalah ini menggunakan metode tinjauan literatur (library research).  Dari pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa kimia analisis terpakai sangat luas di cabang-cabang ilmu pengetahuan lainnya seperti ilmu-ilmu 

lingkungan, ilmu pertanian, ilmu kedokteran, ilmu kimia klinik, zat padat dan elektronik, oseanografi, ilmu 

forensic, dan penelitian luar angkasa. Dalam setiap analisis, pemilihan metode merupakan masalah yang 

terpenting, karena metode yang akan dipilih hams disesuaikan dengan: tujuan analisis, macam bahan yang akan 

dianalisis, jumlah bahan yang akan dianalisis, ketepatan dan ketelitian yang diinginkan, lama waktu yang 

diperlukan untuk analisis dan peralatan yang tersedia. 

 

Kata kunci : kimia dan industri 
 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Kemajuan sains dan teknologi Inempengaruhi perkembangan kimia analisis. Dengan alat-alat analisis 

yang canggih maka pekeIjaan-pekerjaan analisis kimia dapat dilakukan dengan cepat, tepat, dan memerlukan 

sedikit cuplikan. Di laboratorium industri-industri besar, pekerjaan-pekerjaan analisis kimia dilakukan oleh 

"robot" yang  bekerja secara otolnatis, tanpa istirahat, dan dapat Inengerjakan pekerjaan yang dianggap berbahaya 

oleh manusia. Perusahaan akan lebih banyak beruntung daripada membayar banyak tenaga. Berbeda untuk 

perusahaan-perusahaan kecil yang masih banyak mengandalkan tenaga manusia, sehingga harus benar-benar 

selektif di dalam merekrut tenaga ahlinya dalam hal ini tenaga analisisnya. 

 Seiring dengan kemajuan sains dan teknologi maka peran seorang analis harus benar-benar ditingkatkan 

dengan didukung oleh maraknya pengembangan penelitian-penelitian di bidang analisis. Dalam industri farmasi 

peran seorang analis harus benar-benar profesional. Hal ini tentu saja seorang analis diharapkan mempunyai 

wawasan yang cukup luas tentang pengembangan metode analisis modem dan menguasai segala aspek analisis 

khususnya bahan obat-obatan. Seorang analis tidak hanya harus mengetahui jangkauan dan pemakaian analisis, 

tetapi yang paling penting dia harus sadar pembatasan- pembatasan pengukuran dalam analisis. Seorang ahli 

analisis tidak perlu seorang ahli elektronika. Selama analisis dengan lnetode instnunen (modem) tersebut, 

keterampilan elektronik tidaklah terlalu diperlukan dan seorang ahli analis. Oleh karena itu dalam makalah ini 

akan dibahas mengenai pentingnya "Peranan Kimia dalam Dunia Industri ". 

 

1.2. Tujuan Penulisan 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui peranan kimia dalam dunia industri. 
 

1.3. Metode Penulisan 

 Penulisan makalah ini menggunakan metode tinjauan literatur (library research). 
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2. Uraian Teoritis 

2.1. Peran Kimia Analisis 

 Kimia analisis pada dasarnya menyangkut penentuan komposisi kimiawi suatu materi, yang hal ini dulu 

menjadi tujuan utama seorang ahli kimia analisis. Dalam kimia analisis modem aspek-aspeknya meliputi 

identifikasi suatu zat, elusidasi struktur dan analisis kuantitatif komposisinya. Tugas yang amat sulit bagi seorang 

ahli kimia analisis adalah dalam hal menerangkan apakah sesungguhnya kimia analisis itu? Kimia analisis 

adalah suatu cabang ilmu pengetahuan di mana banyak tenaga-tenaga di bidang penelitian telah turut berperanan 

dalam pengembangannya. Misalkan metode kromatografi telah ditemukan oleh seorang ahli biokimia, sedangkan 

metode resonansi magnetik inti atau nuclear magnetic resonance (NMR) dan spektroskopii massa telah 

dikembangkan pertama kali oleh ahli fisika (Khopkar, S.M., 1990). 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada sejumlah publikasi hasil penelitian di majalah-majalah ilmiah 

menunjukkan bahwa 60 % dari naskah-naskah publikasi yang berhubungan dengan kimia analisis dihasilkan oleh 

mereka yang ternyata bukan seorang ilmuwan di bidang tersebut. Temyata banyak ilmuwan peneliti yang 

menggunakan teknik-teknik analisis baik di bidang kimia anorganik, kimia organik ataupun biokimia 

berkeberatan menyebut dirinya sebagai seorang kimiawan di bidang analisis dengan berbagai alasan. Satu dari 

alasan utama penolakan ini adalah citra lama seorang kimiawan yang nampak selalu mengikuti resep-resep 

masakannya dengan kaku dalam penelaahan metode analisisnya, seperti yang masih dipraktekkan dalam analisis 

bahan-bahan farmasi dengan menggunakan spesifikasi lSI atau BP. 

 Masalah selanjutnya adalah penerapan secara luas analisis basah yang terutama menyangkut metode 

gravimetri dan volumetri. Metode analisis yang dilaksanakan puluhan tahun silam didominasi oleh metode 

analisis klasik. Dengan penemuan metode analisis modem yang terutama meliputi instrumen, maka metode klasik 

tersebut mulai ditinggalkan. Meskipun demikian tidaklah berarti bahwa metode klasik ini terhapuskan begitu saja 

dengan pengembangan metode-metode analisis modem, karena metode-metode modem ini mempunyai 

jangkauan terbatas, misalkan saja metode modem tidak dapat digunakan bila zat yang d~analisis terdapat dalam 

konsentrasi yang sangat besar dan di pihak lain metode analisis klasik masih diperlukan untuk menstandarisasi 

metode-metode modem.  

 Suatu trend yang salah jika beranggapan bahwa metode-metode analisis instrumental hanya memberikan 

arti pada masalah peralatannya, karena metode analisis klasik pun menggunakan peralatan seperti buret, pipet, 

atau neraca. Dengan metode analisis modem maka dapat mengkategorikan analisis secara cepat, sederhana, dan 

dengan sensitivitas tinggi (Hargis,L.G., 1988). 

 Adakalanya di dalam suatu analisis, tahap pengukuran baik untuk tujuan kualitatif maupun kuantitatif 

dapat dilakukan secara langsung terhadap sampel. Namun, lebih sering terjadi adalah diperlukannya tahap 

pemisahan analit dari zat-zat pengganggu agar proses pengukuran itu terjadi dalam medium bebas dari gangguan. 

Bila hal ini terjadi, maka tahap pemisahan seringkali menjadi tahap yang paling sulit dalam serangkaian proses 

analisis, berikut ini diberikan secara garis besar tahap-tahap urutan di dalam analisis kuantitatif. Adapun tahap-

tahap tersebut adalah: 

1. Seleksi dan penyiapan sampel 
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2. Pengukuran sampel 

3. Pelarutan sampel 

4. Perlakuan awal sampel (seperti pengaturan pH) 

5. Pemisahan konstituen yang diinginkan 

6. Pengukuran konstituen yang diinginkan 

7. Analisis data 

8. Pelaporan 

 Dari tahap-tahap di atas tampak bahwa bila konstituen yang diinginkan berada bersama-sama dengan 

konstituen lain (sebagai pengganggu), maka hasii pengukuran akan menjadi bias, dan akan mempengaruhi hasil 

analisis data guna penarikan kesimpulan (Day, R.A. dan Underwood,A.L., 1989). 

 Prosedur pemisahan dapat digunakan untuk keperluan pemumian senyawa, identifikasi dan penentuan 

kuantitatif komponen yang dicari dari suatu sampel bahan. Pemumian senyawa dilakukan dalam pekerjaan 

analisis kimia. Dalam identifikasi dan penentuan kuantitatif suatu senyawa, diperlukan persyaratan keselektifan, 

kepekaan, dan kespesifikan terhadap suatu reagen atau alat ukur yang digunakan. 

 Komponen-komponen lain yang berada bersama-sama dengan komponen yang dicari dapat mengganggu 

identifikasi dan penentuan kuantitatif karena ketiga syarat tersebut tidak atau kurang dapat terpenuhi. Jadi tujuan 

pemisahan dalam analisis kimia adalah memisahkan komponen yang dicari dari komponen-komponen lain yang 

dapat mengganggu identifikasi dan penentuan kuantitatifnya. Pemisahan dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

yang dapat diklasifikasikan atas dasar sifat fisik atau sifat kimia, tipe proses, dan tipe fasa (Miller, J.M., 1975 ; 

Hargis, L.G., 1988). 
 

3. Pembahasan 

 Sebagai jawabannya ada dua alasan yang dapat dikemukakan yaitu: 

1.  Kimia analisis menawarkan banyak sekali pemakaian dalam bermacam disiplin ilmu kimia seperti kimia 

anorganik, kimia organik, kimia fisik, dan biokimia. 

2.  Kimia analisis terpakai sangat luas di cabang-cabang ilmu pengetahuan lainnya seperti ilmu-ilmu lingkungan, 

ilmu pertanian, ilmu kedokteran, ilmu kimia klinik, zat padat dan elekttonik, oseanografi, ilmu forensik, dan 

penelitian luar angkasa. 

 Untuk Inemperjelas alasan di atas dapat dilihat beberapa contoh aplikasi kimia analisis pada setiap 

bidang penelitian antara lain: 

1.  Dalam ilmu-ilmu lingkungan, pemantauan pencemaran udara dan air adalah suatu masalah yang sangat vital. 

Pemantauan adanya polutan S02, CO, dan CO2 secara berkesinambungan dapat dilakukan dengan 

spektroskopi infra merah, atau spektroskopi fluoresensi. Sedangkan untuk memeriksa oksigen yang terlarut 

dan kandungan klor dalam air dapat dilakukan dengan potensiometri atau kolorimetri. 

2.  Dalam ilmu pertanian, analisis pestisida atau insektisida dalam tumbuh-tumbuhan hasil panen dapat 

dilakukan secara kromatografi gas (Gas Chromatography / GC) atau kromatografi cair kinerja tinggi (High 

Performance Liquid Chromatography / HPLC). Demikian pula dalam  penetapan ratio kalium, natrium, 

dalam pupuk dapat dilakukan secara spektroskopi serapan atom atau spektroskopi nyala·emisi. 
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3.  Dalam ilmu kesehatan dan kimia klinis, analisis barbiturat, keracunan makanan, deteksi vanadium, arsen 

dalam kuku dan rambut dapat dilakukan secara spektroskopi. Analisis kobalt dalam vitamin B12, besi dalam 

haemoglobin darah dan isolasinya dapat dilakukan dengan teknik elektroforesis atau permeasi gel (gel 

permeation), dan lain-lain (Melvin, M.,1987). 

4.  Dalam bidang elektronik, analisis unsur-unsur runut (trace elements) seperti germanium dalam 

semikonduktor dan transistor, penentuan selenium, kalsium dalam sel-sel foto dilakukan secara spektroskopi 

emisi atau analisis aktivasi neutron (Wuilloud, R.G., Wuilloud, J.C., Olsina, R.A., dan Martinez, L.D., 2001). 

 Dalam bidang oseanografi, geologi, dan ilmu-ilmu astronomi, kimia analisis digunakan secara luas. 

Analisis kimia air laut, analisis batu-batuan untuk mengetahui kuantitas mangan dan aluminium atau analisis 

secara cepat untuk unsur-unsur dari sampel batuan bulan dapat pula dilakukan dengan cara spektroskopi. 

 

4. Penutup 

 Kimia analisis terpakai sangat luas di cabang-cabang ilmu pengetahuan lainnya seperti ilmu-ilmu 

lingkungan, ilmu pertanian, ilmu kedokteran, ilmu kimia klinik, zat padat dan elektronik, oseanografi, ilmu 

forensic, dan penelitian luar angkasa. Dalam setiap analisis, pemilihan metode merupakan masalah yang 

terpenting, karena metode yang akan dipilih harus disesuaikan dengan: tujuan analisis, macam bahan yang akan 

dianalisis, jumlah bahan yang akan dianalisis, ketepatan dan ketelitian yang diinginkan, lama waktu yang 

diperlukan untuk analisis dan peralatan yang tersedia. 
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PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK DETEKSI BIT ERROR DENGAN IMPLEMENTASI 

LONGITUDINAL REDUNDANCY CHECK (LRC) DADA TRANSMISI DATA 

 

Andri Nata, M.Kom1 

 

ABSTRAK 

 

 Saluran komunikasi secara fisik menghubungkan dua mesin secara konseptual bekerja seperti halnya 

kabel. Dalam mengecek atau memeriksa kebenaran suatu data informasi yang ditransfer dalam komputer, 

diperlukan suatu tanda. Tanda yang dimaksud adalah tanda untuk pengecekan yang disebut parity. Parity adalah 

suatu bit yang ditambahkan pada data yang berfungsi sebagai pengecekan untuk mendeteksi bit yang error. 

Untuk memeriksa kesalahan ini digunakannya metode parity LRC (Longitudinal redundancy Check) yaitu 

pengiriman data yang di lakukan secara per blok. Setiap blok terdiri dari 8 byte dan setiap blok memiliki block 

check character (BCC) atau karakter pemeriksa blok yang diletakan pada akhir blok Metode sederhan dengan 

sistem interaktif operator memasukan data melalui terminal dan mengirimkan ke komputer akan menampilkan 

kembali ke terminal, sehingga dapat memeriksa apakah data yang dikirimkan dengan benar. Error Otomatis 

Parity Check Penambahan parity bit untuk akhir masing-masing kata dalam frame. Tetapi problem dari parity 

bit adalah inplus noise yang cukup panjang merusak lebih dari satu bit, pada rate yang yang tinggi. 

 

Kata kunci: Bit Error, Transmisi Data, LRC 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Kesalahan adalah proses alami yang dapat terjadi pada setiap bagian dari sistem komunikasi data. Salah 

satu yang panting adalah tercapainya pengiriman data dengan benar perlu dilakukan pengecekan data, apakah 

data yang diterima sudah benar dengan data yang dikirim. 

 Saluran komunikasi secara fisik menghubungkan dua mesin secara konseptual bekerja seperti halnya 

kabel. Dalam mengecek atau memeriksa kebenaran suatu data informasi yang ditransfer dalam komputer, 

diperlukan suatu tanda. Tanda yang dimaksud adalah tanda untuk pengecekan yang disebut parity. Parity adalah 

suatu bit yang ditambahkan pada data yang berfungsi sebagai pengecekan untuk mendeteksi bit yang error. 

 Pengecekan kesalahan dengan bit parity terbagai dua bentuk yaitu parity karakter dan parity blok. Pada 

bentuk parity karakter, sebuah bit ditambahkan pada setiap karakter dalam data, sedangkan parity blok, dengan 

membagi pecan menjadi sejumlah blok, agar tiap blok dapat diketahui kesalahanya. 

 Jika terjadi kesalahan dalam suatu pengiriman, maka bit yang diterima menjadi tidak sesuai dengan 

pengirimnya. Misalnya pengiriman berjumlah bitnya genap, tetapi disaat ditransfer bitnya berjumlah ganjil tiap 

bloknya. Untuk memeriksa kesalahan ini digunakannya metode parity LRC (Longitudinal redundancy Check) 

yaitu pengiriman data yang di lakukan secara per blok. Setiap blok terdiri dari 8 byte dan setiap blok memiliki 

block check character (BCC) atau karakter pemeriksa blok yang diletakan pada akhir blok. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara perancangan perangkat lunak deteksi bit error dengan 

implementasi longitudinal reduncancy check (LRC) pada transmisi data. 

                                                             
1 Dosen Tetap AMIK ROYAL Kisaran   Jl. Tuanku Iman Bonjol, 179 Kisaran  www.Royal.ac.id/email: stmikRoyal@yahoo.co.id 

http://www.royal.ac.id/email
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2. Landasan Teori 

2.1. Metode Deteksi Error 

 Metode deteksi error (error detection) dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

1. Echo 

 Metode sederhan dengan sistem interaktif operator memasukan data melalui terminal dan mengirimkan ke 

komputer akan menampilkan kembali ke terminal, sehingga dapat memeriksa apakah data yang dikirimkan 

dengan benar. 

2. Error Otomatis /Parity Check 

 Penambahan parity bit untuk akhir masingmasing kata dalam frame. Tetapi problem dari parity bit adalah 

inplus noise yang cukup panjang merusak lebih dari satu bit, pada rate yang yang tinggi. 

 

2.1.1. Jenis Parity Check 

 Pada suatu sekema bahwa transmitter memberikan bit tambahan (parity bit) untuk setiap karakter data 

informasi yang ditransmisi. Dua jenis paritas ini adalah: 

a.  Even parity (paritas genap), digunakan tranmisi asynchronous. Bit parity ditambahkan supaya banyaknya `0' 

untuk tiap karakter adalah genap.  

b. Odd parity (paritas ganjil), digunakan untuk transmisi synchronous. Bit parity ditambahkan supaya 

banyaknya '1' untuk tiap karakter adalah ganjil. 

 

2.1.2. Vertical Redundancy Check 

 Pada metode ini, dalam satu byte terdapat satu bit parity. Yang diletakkan setelah bit ketujuh dan menjadi 

bit ke delapan. Seperti karakter 10101000 akan menjadi 110101000 atau 010101000. 

 Bit paritas yang digunakan supaya cacah 1 pada setiap karakter berjumlah ganjil atau bertambah genap, 

yang berjumlah ganjil disebut dengan nama paritas ganjil (odd parity), dan yang berjumlah genap disebut dengan 

nama paritas genap (even parity). 

 Nilai dari bit tergantung dari jumlah ganjil atau genapnya jumlah bit satu dalam tiap byte. Aturan yang 

berlaku pada odd parity adalah bahwa jumlah bit satu dalam setiap byte hams ganjil. Program yang dibuat akan 

selalu melakukan pengecekan terhadap parity bit dari setiap karakter yang dikirim. Bila jumlah bit satu dari tujuh 

bit pertama adalah genap, maka bit paritas diubah menjadi 1 dan sebaliknya bila jumlah bit satu dari tujuh bit 

pertama adalah ganjil maka bit paritas diubah menjadi 0. 

 Sedangkan pada even bit panty berlaku, yaitu bahwa jumlah bit satu dalam setiap byte harus genap. 

Sebagai contoh, jika huruf "M" disusun dalam lode biner adalah "1001101" dimana 7 bit pertama jumlah bit 

satunya adalah genap maka parity bit diubah menjadi 0 seperti pada contoh gambar berikut: 
 

 Salah satu kelemahan dalam bit paritas Vertical Redundancy 

Check ini adalah sulitnya melakukan deteksi terhadap 

kesalahan jika jumlah bit error adalah genap. 

 

Jika terjadi kesalahan dalam suatu pengiriman, maka bit yang 
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diterima menjadi tidak sesuai dengan pengiriman. Misalnya diawal pengiriman berjumlah genap, tetapi tiba-tiba 

berjumlah ganjil. Berard ada gangguan transmisi. Tetapi ada 2 atau 4 bit yang salah, menyulitkan pendeteksian 

error karena jumlah ganjil genapnya bit sama dengan jumlah ganjil genap bit sebelumnya[2]. 

 

2.1.3. Longitudinal Redundancy Check 

 LRC (Longitudinal Redundancy Check) ini memperbaiki kekurangan yang terjadi pada VRC (Vertical 

Redundancy Check). Pengiriman data dilakukan per blok. Setiap blok terdiri dari 8 byte. Dan setiap blok memiliki 

block check character (BCC) atau karakter pemeriksa blok yang diletakkan pada akhir blok. Block check 

character ini memuat 7 parity bit dari bit sebelumnya. Sedangkan untuk mengubah nilai ketujuh dari bit ini 

adalah degnan melihat jumlah bit 1 dari seluruh isi byte secara vertical[3]. 

 Pada Tabel 1 terlihat bagaimana block check 

character dibentuk. Pada nomor bit ke satu, jumlah angka 

1 pada karakter 7 (ganjil) maka block check character 

untuk hit kesatu adalah 1. Demikian juga untuk nomor bit 

ke dua, jumlah angka 1 pada karakter adalah 5 (ganjil) 

maka block check character untuk bit ke dua adalah 1. 

Seperti halnya juga untuk bit nol dan tiga, jurnlah 1 

didalam karakter terdapat dengan jumlah ganjil, maka 

untuk block check character nya adalah 1. Pada nomor bit 

ke empat, jumlah angka 1 pada karakter 0 (genap) maka 

block check character untuk bit ke empat adalah 0.  

Demikian juga untuk hit ke lima, jumlah angka 1 pada karakter 2 (genap) maka block check character untuk bit 

ke lima adalah 0. Seperti halnya juga untuk bit ke enam dan tujuh, jumlah 1 didalam karakter, masing-masing 

memiliki jumlah genap, maka untuk block check character nya adalah 0. Pada sisi penerima, setiap kolom dan 

setiap bans diperiksa. Lokasi kesalahan tunggal dapat ditemukan dengan melakukan interseksi pada kolom dan 

bans yang mengandung kesalahan. Telecom standar ISO 1155 menya.takan bahwa redundansi longitudinal 

yang memeriksa urutan byte dapat dihitung dalam perangkat lunak dengan algoritma berikut: 

Set LRC = 0 

 For each byte b in the buffer  

 Do 

 Set LRC = (LRC + b) AND 

0 x FF 

 end do 

 Set LRC = (((LRC XOR 0Xff)+ 

1) AND 0xFF) 

yang dapat dinyatakan sebagai “nilai 8-bit two’s-komplemen dari jumlah semua byte semua byte modulo 2. (3). 

Tabel 1: Contoh Pembentukan Block Check Character 

Nomor Bit 7 6 5 4 3 2 1 0 

 0 1 0 0 0 0 0 1 

1 0 1 0 0 0 0 0 

0 1 0 0 0 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 1 1 

1 0 1 0 0 0 0 0 

0 1 0 0 0 0 0 0 

0 1 0 0 0 1 1 1 

0 1 0 0 0 1 1 1 

0 1 0 0 1 0 0 1 

Blok check 

character 

0 0 0 0 0 0 0 0 
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 Teknik deteksi error mengganakan error detecting code, yaitu tambahan bit yang ditambahkan oleh 

transmitter. Dihitung sebagai suatu fungsi dari transmisi bit-bit lain. Pada receiver dilakukan perhitungan yang 

sama dan membandingkan kedua basil tersebut, dan bila tidak cocok maka berarti terjadi deteksi error. Apabila 

sebuah frame ditransmisikan ada 3 kemungkirlan klas yang dapat didefenisikan pada penerima, yaitu: 

1. Klas 1 (P1) : Sebuah frame datang dengan tidak ada hit error (jadi tidak berarti dalam mendeteksi error, 

karen tidak ada error). 

2. Klas 2 (P2) : Sebuah frame datang dengan 1 atau lebih bit error yang tidak terdeteksi. 

3. Klas 3 (P3) : Sebuah frame datang dengan 1 atau lebih bit error yang terdeteksi dan tidak ada bit error yang 

tidak terdeteksi. (Tidak berarti juga, semua error sudah terdeteksi). 

 Ada dua pendekatan untuk deteksi kesalahan: 

1.  Forward Error Control 

 Yaitu setiap karakter yang ditransmisikan atau frame berisi informasi tambahan (redundant) sehingga bila 

penerima tidak hanya dapat mendeteksi dimana error terjadi, tetapi juga menjelaskan dimana aliran bit yang 

diterima error. 

2. Feedback (backward) Error Control 

 Yaitu setiap karakter atau frame memiliki informasi yang cukup untuk memperbolehkan penerima 

mendeteksi bila menemukan kesalahan tetapi tidak lokasirya. Sebuah tranmisi control digunakan untuk 

meminta pengiriman ulang, meuyalin informasi yangk dikirimkan. 

 Feedback error control dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

1. Teknik yang digunakan untuk deteksi kesalahan 

2. Algoritma control yang telah disediakan untuk mengontrol tranmisi ulang. [4] 
 

2.2.1. Menggunakan Paritas XOR 

 Pada paritas genap ini mengunakan paritas XOR pada Longitudinal Redundancy Check (LRC). dapat 

dilihat seperti pada gambar 2 di bawah ini[4]: 

 

 

 

 

 

 

 
 

2.2.2. Frame Check 

 Dipakai pada transmisi asinkron dengan adanya bit awal dan akhir. Data berada diantara bit awal dan bit 

akhir. Dengan memeriksa kedua bit ini dapat diketahui apakah data dapat diterima dengan baik atau tidak. 

Transmisi asinkron mempunyai bentuk bingkai sesuai dengan ketentuan yang dipergunakan.  

 Pendekatan umum yang digunakan adaiah data link layer memecah aliran hit menjadi frame frame 
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disksit dan me ighitung checksum setiap framenya. Ketika sebuah frame tiba di tujuan, checksum dihitung 

kembali. Bila basil perhitungan ulang checksum tersebut berbeda dengan yang terdapat pada frame, maka data 

link layer akan mengetahui bahwa telah terjadi error dan segera akan mengambil langkah tertentu sehubungan 

dengan adanya error tersebut (misalnya, membuang frame yang buruk dan mengirimkan kembali laporan error). 
 

3. Analisa  

3.1 Analisa Pengiriman Data 

 Secara umum pengiriman data atau pesan merupakan bagian dari telekomunikasi yang secara khusus 

berkaitan dengan transmisi atau pemindahan data dan informasi diantara komputer-komputer dan alat komunikasi 

lain dalam bentuk digital yang dikirim melalui media komunikasi data. Data berarti informasi yang telah di ubah 

kebentuk digital. 

 Kompcnen dari komunikasi data terdiri dari pengirim (sender) adalah piranti yang mengirirn data, 

penerima (receiver) adaiah piranti yang menerima data, Data adalah informasi yang akan dipindahkan, Media 

pengiriman atau penghantar adalah media atau saluran yang digunakan untuk mengirim data, Protokol adalah 

aturan-aturan yang berfungsi untuk menyelaraskan hubungan berkomunikasi. 

 

3.2. Analisa Deteksi Bit Error 

 Dari Analisa bit error yang telah ditulis sebelumnya dengan kode deteksi error kesalahan pemindahan 

data dapat di deteksi benar salahnya data dengan menggunakan metode deteksi error. 

 Sebagai Contoh kita akan mengirimkan data 4 bit 1001 dengan sederhana dengan bit paritas berikut di 

sebelah kanan, dan dengan " melambangkan sebuah gerbang XOR: 

1. Paritas Genap (Even Parity) 

 Dengan pentransmisian data benar (true): 

 A ingin mengirimkan: 1001 A menghitung nilai bit parity: I^0^0^1 = 0 

 A menambahkan bit paritas dan mengirimkan: 10010 

 B menerima: 10010 B menghitung paritas: 1^0^0^1^0 = 0 

 B laporan transmisi yang benar setelah mengamati basil genap.  

 Dengan pentransmisi data salah (false): 

 A ingin mengirimkan: 1001 

 A menghitung nilai bit parity: 1 ^ 0 ^ 0 ^ 1 = 0 

 A menambahkan bit paritas dan mengirimkan: 10010 (TRANSMSI ERROR) B menerima: 11010 B 

menghitung keseluruhan parity: 1 ^ 1 ^ 0 ^ 1 ^ 0 = I 

 B transmisi laporan yang tidak benar setelah mengamati basil ganjil yang tak terduga. B paritas dihitung nilai 

(1) tidak cocok dengan bit paritas (0) nilai yang diterima, menunjukkan kesalahan bit. 

2.  Paritas Ganjil (Odd Parity) 

 Dengan pentransmisian data benar (true):  

 A ingin mengirimkan: 1001 

A menghitung nilai bit paritas: ~(1^0^0^1) = 1 
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A menambahkan bit paritas dan mengirimkan: 10011 

B menerima: 10011 B menghitung keseluruhan parity:l"0A0^I"I=1 

B laporan transmisi benar setelah mengamati basil ganjil. 

Dengan pentransmisi data salah (false): 

A ingin mengirimkan: 1001 

A menghitung nilai bit parity: ~ (1 ^ 0 ^ 0 ^ 1) = 1 

A menambahkan bit paritas dan mengirimkan: 10011 (TRANSMISI ERROR) B menerima: 11011 B 

menghitung keseluruhan parity: 1 ^ 1 ^ 0^1^1=0 

B transmisi laporan yang tidak benar setelah mengamati hasil ganjil yang tak terduga. B parisitas dihitung 

nilai (0) tidak cocok dengan bit paritas (1) nilai yang diterima, menunjukkan kesalahan bit. 
 

3.3 Bit Parity Check 

 Metode parity bit adalah untuk mendeteksi bit error dengan asynchronous dan transmisi synchronous 

yang berorientasi karakter. Pada suatu skema bahwa transmitter memberikan bit tambahan (parity bit) untuk 

setiap karakter pokok yang ditransmisi. 

 Dua jenis paritas ini yaitu: 

1. Paritas Genap (Event Parity): Penghitungan paritas genap secara garis benar adalah menghitung banyaknya 

bit 1 yang terdapat di dalam steram data dan apabila jumlah ganjil, maka bita paritas yang digunakan adalah 

bit 1. Sehingga dengan demikian jumlah total bit 1 di dalam data menjadi genap. 

2. Paritas Ganjil (Odd Parity): pengecekkan paritas ganjil memiliki mekanisme yang berlawanan dengan 

paritas genap dimana jumlah total bit 1 di dalam stream data harus ganjil. 

Kedua skema paritas ini, baik paritas genap maupun ganjil, apabila salah satu bit didalam stream data 

mengalami perubahan, dari 0 ke 1 atau sebaliknya, maka basil perhitungan paritas penerima tidak akan sama 

dengan bit paritas yang diberikan pengirim. 
 

3.4 Analisa Longitudinal Redudancy Check (LRC) 

 Teknik LRC ini biasa dikatakan merupakan pengembangan teknik parity check. Pada LRC, data 

(payload) atau data yang hendak ditransmisikan disusun menjadi sejumlah baris yang ditentukan (blok), 

kemudian dilakukan perhitungan bit paritas untuk setiap basis dan setiap kolom. Bit paritas baris ditaruh di unjung 

kanan, sedang bit paritas kolom diletakkan di bagian bawah. Sedangkan urutan transmisi dimulai dari kolom 

paling kiri kearah bawah. 

    Row 

Parity 

 d1,1 ... d1,j d1,j+1 

 d2,1 ... d2,j d2,j+1 

 d3,1 ... d3,j d3,j+1 

 .... ... .... .... 

 di,1 ... di,j di,j+1 

Colummn 

Parity 

di+1,1 ... di+1,j di+1,j+1 

Gambar 4: Gambaran Longitudinal Redudancy Check 
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 Untuk melakukan perhitungan LRC, ditambahkan karakter tambahan (bukan satu bit) di bagian kiri dan 

bagian bawah blok: 

1. Block Check Character (BCC) pada tiap blok data. Tiap bit BCC merupakan pariti dari semua bit dari blok 

yang mempunyai nomor bit yang sama. Jadi bit 1 dan BCC merupakan pariti genap dari semua bit 1 karakter 

yang ada pada blok tersebut, dan seterasnya. 

2. Ditentukan seperti parity, tetapi menghitung secara longitudinal pada pesan (dan juga secara vertikal). 

3. Kalkulasi berdasarkan pada bit ke-1, ke-2 dst (dari semua karakter) pada blok menggunakan operator XOR 

(paritas genap) atau —XOR (paritas ganjil). 

4. Bit ke-1 dari BCC B jumlah 1 pada bit ke-1 dari karakter 

5. Bit ke-2 dari BCC 13 jumlah I pada bit ke-2 dari karakter 

 a. 98% laju deteksi error untuk burst errors ( > 10 bit) 

b. Mampu mengoreksi error sebuah bit 

c. Mampu mengoreksi error sebuah drive yang rusak (dalam RAID) 

6. Perbaikan signifikan dibandingkat parity checking 

 

4. Pembahasan 

4.1.  Algoritma Pengiriman Longitudinal Redundancy Check (LRC) 

 Perangkat lunak pendeteksian bit error dengan metode Longitudinal Redudancy Check ada dua kegiatan 

yang hams dilakukan pertama pada sisi pengirim dan kedua pada sisi penerima. 

 Pada sisi penerima kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1. Menginputkan data berupa pesan teks. 

2. Pesan teks dikonversikan ke biner yang masing basil konversi setiap karakternya di urutkan secara vertikal. 

3. Hasil dari konversi teks ke biner, leasing-leasing bit setiap karakter secara horizontal di XOR kan dan 

menghasilkan paritas baris dan secara vertikal di XOR kan dan menghasilkan paritas kolom. 

4. Pesan dikirim. 

 Untuk lebih jelas algoritma pengiriman longitudinal redundancy check di atjabarkan sebagai berikut: 

Algoritrna Pengiriman Longitudinal Redundancy Check (LRC) 

Algoritma Pengiriman LRC} 

Input: 

 P  Karakter Pesan; 

Integer i, j, LRC; 

Integer xdec; 

String xListKonv: 

prosedur kon2bin (variant mynum) 

string; 

 prosedur lvVRC  string; 

 prosedur lvVRC  string; 
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Output : 

 LRC  Nilai Kolom Parity XOR; 

Proses: 

 LenP  P; 

 For i = 1 To LenP 

        xdec 

 StrReverse(kon2bin(Asc(Mid(Left(P, i), i


, 

 1)))); 

 If Len(xdec) = 7 Then 

  xListKonv  (xdec) & “0” 

 endif 

 xString  Mid$(Left(P,i), I, 1); 

 xListKonv; 

 xString; 

        endfor 

prosedur kon2bin (input variant mynum)  string 

{konversi pesan ke biner} 

Deklarasi 

 Integer loopcounter; 

Deskripsi 

 if mynum >=2^21 Then 

    kon2bin  ”Bilangan terlalu besar!”; 

 exit function 

 endif 

 Do 

  if (mynum And 2^ loopcounter) = 2 

^loopcounter then 

 kon2bin  “1” & kon2 bin; 

       else 

  kon2bin  “0” & kon2 bin; 

       endif 

       loopcounter  loopcounter +1; 

 Loop Until 2^ loopcounter > mynum; 

Prosedur lvVRC  string; 

{menghitung nilai VRC  dengan di XOR kannya setiap bit pada xListKonv secara mendatar}. 
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Deklarasi 

 String a, b, c, d; 

 String xListKonv; 

Deskripsi 

 for c = 1 to xListKonv – 1 

    {nilai pada kolom 1 baris 1} 

    a = xListKonv 

        {nilai pada kolom 2 baris 1} 

    b = xListKonv 

    X= a xor b 

 For d = 3 to 7 

     nB = xListKonv(d) 

     X = X xor nB 

     xListKonv(8) = X 

  endfor 

 endfor 

prosedur lvLRC string; 

{menghitung nilai LRC  dengan di XOR kannya setiap bit pada xListKonv secara menurun}  

Deklarasi 

String i, s, w, d; 

String x0, xl, xLRC; 

String xListKonv; 

Deskripsi 

For i=1 to 8 

for s = 1 to xListKonv - 1 

{nilai pada kolom 1 baris 1}  

x0  xListKonv(i)  Int  

{nilai pada kolom 1 baris 2}  

x1  xListKonv(i) > Int 

xLCR = (x0 xor xl) 

for w = 3 to xListKonv - l 

xl xListKonv(i)  lnt  

xLCR  (xLCR xor xl)  

endfor 

xListKonv(i)  xLCR 

endfor 

endfor 
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4.2. Algoritma Penerimnaan Longitudinrrl Redundancy Check (LRC) 

 Untuk algoritma penerimaan pesan akan masuk dengan basil setiap karakter telah di konversikan ke biner 

dengan di XOR kan setiap bit biner pada masing-masing karakter. 

Input: 

{Pesan Diterima} 

P 4-- Bit Binery Pesan; Integer t, s, w; 

String xO, xi 

String xListKonv; 

Output: 

{basil XOR setiap bit secara menurun maka diketahui nilai ReceivedLRC) 

ReceivedLRC t- Nilai Parity XOR keseluruhan Kolom; 

Proses: 

 For t =1 To 8 

 For s = 1 To LV.Listltems.Count -1 

{nilai pada kolom 1 baris 11 

x0 4- xListKonv(i) Int 

{nilai pada kolom 1 baris 21 

xl 4- xListKonv(i)  Int 

cLCR = (x0 xor xi) 

          For w = 3 To xListKonv 

xl  (xListKonv (w). xListKonv  

(t)) Int 

cLCR  (cLCR xor xl) 

endfor 

ReceivedLRC = cLCR 

endfor 

endfor 

 

5. Kesimpulan 

 Setelah menvelesaikan perangkat lunak deteksi kesalahan dengan metode LRC, penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam mendeteksi bit error pada transmisi data, data pesan disaat dikirim akan di pecahkan kedalam 

biner yang setiap biner akan di XOR kan untuk menggambil nilai parity yang akan disisipkan pada 

setiap frame pesan yang dikirim, yang berfungsi sebagai penanda disaat terjadi error pada salah satu bit 

pada karakter. 

2. Pada metode Longitudinal Redundancy Check dalam deteksi kesalahan yang terjadi dilakukan pada 

receiver dengan langkah pengecekan dilakukan dengan menyusun pesan secara horizontal yang basil 

konversi biner nya disusun secara blok, dengan masing-rnasing blok memiliki nilai paritas yang di XOR 

kan secara Horizontal dengan menggunakan paritas XOR yang basil pengiriman pesan yang didapat 

benar atau salah terletak pada basil receivedXOR. 
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3. Di dalam perangkat lunak deteksi dengan MVietode LRC ini memberikan gambaran dalam mendeteksi 

kesalahan pada saat pengiriman frame antar perangkat keras, dan gambaran bagaimana didalam 

transmitter tersebut pesan dikonvert ke biner sebelum sampai kepada receiver (penerima). 
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COMMUNICATION USEFUL FOR LINGUIST 

 

Amran B.1 

 

ABSTRACTION 

 

The communication cover all of parts will be commented by whoever, certaintly this is give 

useful and profit for all parties, it is not only for speaker, but it is also give a meaning that more for 

every listener, beceuse every astuteness and ability cover also or some parties. In a communication, if 

he or she installed from someone have praised efforts and character enable in ending will be good 

that communication, so on the contrary if the communication will be emerge from someones who have 

humaneness, so the effect it,it can be dangerous other. If this communication will managemented in 

good as possible, until it has melodious and eminent.So communication will be abled persuade and 

flatter a human heart to language form will be make all sides, they feel nooked and feel profit with it. 

Actually communication cover relations that very wide, from lower flank, middle flank and or highest 

flank, clarity and shortly, all must be have by the someone, although it has as little as possible, but it 

complete. 

 

Keyword : communication, language control  

 

1. Introduction 

Word of the communication is came from communication that covered 1. the action or 

process of communicating (example it communicate 1b, 2a, 2b, 3), communicationof dosease,the 

language difficulties make communication very difficult, good cummunication is important in any 

relationship, we are in regular communication with each other by telephone or letter , 2. a thing that 

iscommunicated, message; to reseive a secret communication, 3. also communication, the means of 

communicating, eg, roads, railways, telephone lines between or radio or television, telephone 

communications between the two cities have been restore, the heavy snow has prevented all 

communication with the highlands, a communication satelittel link, a world communications network. 

(AS. Hornby, 1995 : 230). 

In essence communication always hold very interesting actor in education and language 

significant, sometime in English or other languages. In the language world, every always speak and 

express language, such as a linguist always told a intensity that he has it and in the expression also, he 

has charm to remove effect, althoug some time it understood by every sides. Customary after the 

speaking and expressing was finish, so other side or one side think about what he told by someone 

there is a good it, or even that is true. So in this problem communication must be has level that it can 

beat all of part with every possible it. Succesfully of linguist is very interesting to influence all of this, 

good in the words that out it or it’s also a little expression that he input it. 

In uncovering language that very interesting was ability utter all of part that mastered by other 

side as listener perfomer, or consumer, althoug they silent and laught to finish and hear expression that 

putten on. But it’s understood realize that they also value flatter, even also caress. So in this revcaler 

                                                             
1 Lecturer-Al Washliyah University Medan   Dosen UNIVA Al Washliyah Medan 
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must charmingly and careful i.e. did not uncover everything with out a value that proper for it, and did 

not forget that everything that will reveal nothing a bribe it. Sincerely some parts and division must to 

looked by everyone for affair interesting of style of the language and literature. Everybody must 

understand that every interesting was for them, but for the realizer is a something must be looked, 

although they are only sensible, clearly communication in this position was  very interesting in success 

capacity and force in expression the someone. 

The reveling was enoughdominent to this communication that related with adherenced idea 

and belief by public interesting (Amran B., 2012), that with draw, decrease or but rather eliminate 

qualities understand fault in human relation, an example heavers always consider that what they 

heared is not rack in any where, but is it not right. The researchers and speakers did not mistake, that 

hearers will bring every where and any where that their right. Express of opened concept system or 

opened communication system in speaking is more dialog and more proper, until however problem 

that uncovering, so very district the respance that must also supply. So circle space of wide and smart 

that ready cover all examine that was. By other side attack every problem with language express that 

reasonable and decent with method opened and with prime attention to all surplus and decrease it. 

Actually sometime the heavers or consumers always as something that more from something 

that he hoped it. But that all only their willing, while their reply was recely in the reveal or in the 

writing that clothes line, only frequently to express that ready, actually they also less looking to 

problem that they must master.  

Suitable good relation between speaker and hearer must express and hear another from 

beginning until ending perfect method and good exestention. Descreasing will they ask when speaker 

forget that and when it’s asked, he is ready to give reply it with all example, mutually acquainted and 

other problems relation. More or less this problem must be mastered by a literaturer with good it 

possible.  

But in it practice a literaturer is not very difficult with mastering this language and literature 

knowledge(Amran B., 1995), he can and able to master poetry, novel, short story, etc. with every 

examples and wide it, so it is be complete in authority. While every form of saving that feel rather 

difficult, this is very seldom emerge, if he appears only lettle to soemthing that said Alexander The 

Righter about literature critic that turn up in to surface. Actually like as doing writing is not fitting 

enter what must be done, with sign false writing and kind it what more for, because writing in 

literature work always is not same good in beginning or in endings it.  

Push away in this picture, writer want to use a title language work namely “Communication 

Useful For Linguist” related by this problem, writer only opener linguist interesting in reveal of 

interesting someone linguist for streng then and confirm the competence, until every parties are not 

inferioring with them. 

2. Library Consideration 

To prepare reading material communication in mastering literature is two kinds, namely : 
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1. literature with linguist 

2. literature with out linguist 

Actually in literature with linguist is more difficult and complex in mastering, because in 

mastering a student must follow some subject in academic, minimally past eight sementhis or four 

years, beside have affair with his licturer it, and must past an academic licturer, the situation always 

operasionalisation until finish the subject in academic it, then they must also relation with Direction 

Chairman, the Vices Dean and end with Dean in finising every duties consist of in finishing of Scripsi 

as scientificwork only far one state, then until also to Rector in legalization problem his degree that 

explained he hassomething a right and duties. This technic nuance that must faced and implemented 

with decent and moment precise it. This is defferent with method of knowledge face in mastering 

knowledge then can exchange thing discution, ect. with them lecturer. But they also can borrow some 

book from kinds of universities and libraries that they like.    

While in literature with out linguist usually he think only a moment because he master 

literature with some scientifics works in little moment and it’s not a long moment, say in moment only 

two month he master all literature work with way buy up the entire stock some books and borrow 

books from library. The mastering to this literature works is different by other people that linguist, 

night and day only literature book that he faced and with out open other book. If he has sufficiented 

time open other book, but that only a degree, but the literature that primed. In the study cerefully 

literature devide in time classification that proper, in spite of minim moment but all have time to study 

it.(Amran B., 2001). Then it’s not after two month that devide by the just borely enough and more 

enough have a feeling toward with the time it, nevertheless eminented in creases again with some 

literature works that they long and that mastered too.After that he able to communication by some 

literatureworks too. 

Actually in field nuance the literature is not different by literaturers with linguist  or not, or 

there are different between literaturewith linguist or literaturewith out linguist. This situation is 

difficult asserted. Where is the actually with the linguist. In second situation, the literatureand the 

second linguist, in spite of the situation in two parties is not different. 

Actually this nuance is same with painters. They are same be describers, actually a part of 

painter via lecture process and get degree or title of degree similar to the bachelors, while a part of 

painter is not people from licture process and did not get degree from any universities or academies. 

Actually very difficult to promote two kind painters. If looked from their experts second same cleverin 

painting, but if looked from their degree, so they can different where they become students and where 

are they not become students.(Amran B., 2001). 

So if discuss about problem of reading material for a literaturer can classificate by very some 

more from reading material primer, seconder, tertier. If the primer reading material consist of 

dictionary, clever book, etc, While the secondar reading material consist ofsome books, magazine, 
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journal, etc, a long with tertier reading material consist ofmaterial readingof discuss or workshop and 

some other writing kinds. 

Thus actually there are not different between literaturer with linguist and literaturer with out 

linguistthat interesting communication between second parties are never fall and second help one 

another, as soon as ways to a very noble and happy castle dale.  

 

3. Discussion 

1. Literature Meaning 

In fact at beginning some one must discriminate between literaturer as fine and literature as 

knowledge (literature). Literature as fine is creative energetic that produce something namely : poetry, 

novel, short story. People produce literature works called by literaturer or thymer (poetry part), novelis 

(in novel part).  

Usually situation of literature as science is investigating literature with scientific method. In 

this conditions of scientific that need such as systematic, method, object, etc. by other word literature 

art is a research object scientific method literature, because the literature as knowledge or literature 

scientific is exertion to research literature works with remove some aspects, such as essence of 

literature word, literature work character etc. the splash around people in thid field called by literature 

expert. 

Repercussion there are some above definitions that it’s looked to confuse, until difficult to 

distinguish where is taken literature works and where is not taken literature works to differ the 

situation it seems more followed with express. Rene Wellek that  term literature wish for limitation in 

literature art that have imaginative, the meaning all creations or incidents that faced in literature work 

is not spirit experience or incident that actually, but it’s a something only described. 

In this nuance meaning of literature art or literature is art action that used language or line and 

other symbols as a tool and imagination characteristic. 
 

3.2. Literature Field  

In base every communication literature knowledge was divide in three field of reesearch and 

investigation : 

1. Literature Theory namely knowledge that research with deeply method about literature principles, literature 

essences, compositions, and literature kind. 

2. Literature History namely knowledge that research literature  development since came that first until ending it 

development. These are research among them other form development human thinking development, etc. 

3. Literature Critic namely knowledge literature work will considering good and bad of power and 

less of literature works. In that is value aspect that needed. 

In fact the three reseach field have solid relation. Theory is not possible with out critic and 

history. Critic is not possible with out theory and history. Like that history is not possible with out 

theory and critic. 
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In that cause a possible situation act literature theory with out research base of concrite 

literature. In return theory is not history with out some problems, certain definisation and references 

source. In push aways that situation can said three field of literature knowledge research very need in 

framework understand literature work in whole and interior method. (Amran B., 2001) 

In Rene Wellek said that literature work has imaginative characteristic. The imaginative 

characteristic is essence of literature work, it means that realm and incident that pour into in literature 

work is not natural or affair. The actually but it’s only invention result. By other word literature world 

in fancy world. The world tht created by writer fantacy or fictionaly.     
 

3.3. Literature Research 

Actually in the literature knowledge ws known two aspect of research or approach namely 

research or approach i.e. extrinsic research and intrinsic research. Extrinsic research is efforting to 

interpret literature art in relation it with social environment and introduction problem, such as research 

literature work origin, creation causes of literature work. In addition to extrinsic extrinsic research 

effort to look for relation literaturework with other knowledge such as biography, phyiosophy, etc. 

In position intrinsic research of literature work has useful in draft to know cause of coming 

literature work or to know background of literature work. This situation on said by Sutan Takdir Ali 

Syahbana that we only can know content of long poetry. If the long poetry was consider as lasting 

soceity emission. Thus in new poetry also can only understood if that is consider as broadcast of new 

society. In addition to extrinsic research has useful to know problem suitable in that faced in the 

literature work. 

While in intrinsic research of literature work is research some elements of literature work that 

developed from thoughful, such as image, poetry or cadence, gully, etc 

By the cause in research of literature work can not said perfect if one of research side ignored. 

To achieve a perfect research, so we must do extrinsic research and intrinsic research. In essence 

language is one of special characteristic of literature art, by the reason need known characteristic of 

language in literature art, because via every the characteristic can be meet characteristic exclussive that 

adhered in every part and not possible again in sipided by where party. 

Literature art language is different with knowledge language. The knowledge literature has 

relation with thinking and contain a definition or denotative. While literature art language has 

characteristic of feeling and pregnant some exegesis. Besides that literature art language is not only 

indicate, but has characteristic expressive and bring intonation and attitude of writer also is not only 

clearing and saying a something that said, but he aim to influence writer posture, persuading, changing 

of reader building.  

In this opportunity that interesting known that literature art language is digging result and 

preparations, regulation way all possible that pregnanted language, until is not seldom a lot of 

magnificencer or writer also use, something that done by after generation soccinctly each kinds of 

containt literature work has only certaint language characteristic such as i.e. said by Rene Wellek :  
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1. Tone patterns is interest less in the short history and more interest in liris poetry that be difficult to translated. 

2. Expresion element in more feeling in liris poerty than objective novel that very nearly hidden composing 

demennor. 

3. Pragmatic element is very less in tendency poetry or satir characteristic or didactic more protrude. 

4. Intelect characteristic of language is different in the poetry in phylosophie or in  didactic with in certaint 

novel, sometime meet in using language that near such as in the knowledge. 

Finally it can be said that one of special characteristic of literature work, even  literature art 

has relation with feeling has conotative characteristic  and certain more interpret. 
 

3.4. Terms in Literature  

In essence that correct there are terms of relation communication and have relation by 

literature knowledge among others : 

1. Imagination, namely power to unite image in an unit.  

2. Fiction namely device or declaration that only based fantacy or only arrangement. 

3. Fiction story namely story that happen cause imaginated. 

4. Fact namely incident or something that happen in true. 

5. Art in Dr. Slamet Mulyana namely inspiration that born in correct form, art branch among other : dance art, 

painting art, voice art, sculputure, literature. (Amran B.,2000) 

6. Adaptation namely is literature that taken from other writing by exchanging way than complication names of 

cheat, story nuance, setting, etc. with new situation or other that fitting with that wanted adaptor. Adaptation 

creation such as : si Bakhir  by Nur Sutan Iskandar, that story adapted from L’avare writed Moliere. 

7. Transitation namely is literature creation from other language that translated to a language. 

8. Plagiat namely literature creation that plagiarized from the people creation and the creation said as his self 

writing. People that acted plagiat is called by plagiator. 

9. Literature devotee namely people that taken notice to some literature work in reading or following the 

literature development. 

10. Literature expert namely people or literature scholar that knownliterature details or literature knowledge. 

11. Epigon namely people who continued and developed art crop of creation from after clubs. 

12. Pornography writing namely writing or imagination that have indecent characteristic with aim to come up 

only sex desirous. 

13. Polimik namely debating who acted writing way about culture, religion, etc. via massa mediator such as 

newspaper, magazine, etc. 

14. Essei namely a writing form who investigated a problem culture, religion, etc. proper by mission and writing 

will. 

These are writings that always communicated be repeated way in the every  literature 

specialist. 
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3.5. Constraint in Literature 

It so happens be constraint in his literature knowledge is necessary he careful by every party, 

in order is not happen crime who can be damaged part or all of them. This necessary must be guarded 

and endured by all possible, the other word all good and do not struck something that dangerous 

human in flank any where is he. This incident can not sound after it. Prime constraint in act a novel or 

short story like as nothing. In true essence way of this all always are constraint that faced, because that 

human crime can looked from humanism side always come where he is coming, there is a such as clip 

that wedged to do crime (Amran B.,2002). 

Customary as effect, this situation can damage other people in little form and can also in big 

form, such as like competition of film star that second categored to prison, then they understand in the 

beginning time, second is not forget with effect that they feel and after happening every part and they 

can not dodge again.  

In this situation actually, in true and must be disappear in order to until get dangerous and or 

damaged other people too, and above all until kill other people or killed by other people too.  

In fact there are a lot of constraints in this literature knowledge among others : 

1. Information, a lot of information is not knowing in all Indonesian highland that so wide namely from Sabang 

until Meruke. Every where always problem beside until to look out Indonesia. In right some districts that 

have fact and history that must faced to exchange literature work that means. 

2. Literature work price, this not clear because the price of literature work cultivate more formerly by some 

specialist and there is not who priced or gived price more previously, then (in ending day) when it’s needed, 

so a literaturer crowded and forced in order know that situation, because he is considering unknown people 

and understand about it, but who want to justity to the situation. 

3. Literature works difference, in appresiation of literature work different in true always needed by some 

students and teachers, this condition needed when they follow competition, but after that nothing again 

development sound and contents of the literature work, then how is fate of the literature work, in right 

difficult to give literature development to some teachers who did not the literature (Amran B.,2000). 

Picticularly that name student, if they did not consultative, they forget with that or because by working busy 

that primed. 

4. Literature critic, a literature work is need criticed, if it’s not, he will do with he like, especially a literaturer 

will not defeated, even he said “I am a literaturer, I am specialist”. In true it’s not like that, because in 

something must looked is in two situation namely quality and quantity, only that is primed every where and 

any where. 

3. 6. Literature Persuasion and Emotion     

In true the literature knowledge is knowledge that able and capable to tempt human to do 

good and reasonable from origin it, he did not make equal become to do although very little and what 

is it. Usually the persuasion word is same by emotion (Amran B., 2004), when this second word 

united so it can more power and strong every party to do and certainly do a something possitive.  
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So the communication exestention more interesting in every sides and a situation can bring to 

point direction of persuasion and emotion above by some concepts and actions that must done, from 

price that more low, middle, and higher or there is limitation of competition again with out 

measurement, so do not wrong, who even also, they more like stay in centre of radio or television 

broadcasting and they forget live in the house or part again that they more stay in paguyuban or other 

institution to play and try in story that they make film, etc.  

In proper human can not be teached and educated, but they prifer persuasioned and emotioned 

but they did not feel that situation(Amran B., 2000). Like as persuasion and emotion always swing and 

wobble them, until they do what are they, it’s not understood far from it day and they drift with the 

situation. 

 

3.7. Literature Analyzing  

As expressed above that in understand, price, consider and critic the literature research always 

faced to intrinsic research and or extrinsic method. Intrinsic research is directed to literature 

exestention as otonom verbal structur or autonomy object or complete world and finish with their 

selves, because that objective investigation, while extrinsic research of faced to exestention literature 

as imitation, reflection, representation of world or human live (mimesis inspection) as a constuction to 

achieve containt effect in reader what is estetic enjoyment, teaching, or a kind of certaint (pragmatic 

inspection) and as imagination product of writing, by starting point in perception, creation feeling and 

intention (expressive inspection). Customary it’s must forgeten that estetic definition here have not 

meaning “literature is beautiful” but estetic also in special definition, unict, rare, bewidered, starled, 

commotion, restless, emerge, riddle, raise tired and shock effect, so at like beginning in 18 century 

definition of beauty residenced sentral setting in extetica talking. Some model literature analyze will 

be explained this following and hoped can help in interprestation and literature claritying more intact 

method, all and complete (Amran B., 2003), a lot of literature research model, in fact has background 

or certaint reason, among others : 

1. There is new influence in creative literature field novel borning Iwan Simatupang, or Soetarji Calzoom 

Bachri poetries will motivate research model, if differenced from adjusted model in Achdiat Kartamihardja 

or Chairil Anwar poetries. 

2. There is new development in nature and phylosophe field, psycology concepts from Freud and Jung have 

influence literaturepsycology research, especially effort to detect some norms or certaint psycology, so 

exsistensism psylosophe also can motivate expressive research. 

3. There is considering about literature work value, suspicion that literature value exhausted in the moral value 

that pregnanted have motivated phylosophe moral research. Thus the suspicion also that literature value 

exhausted in form and leaded by formalistie research. In essence research communication of literature 

knowledge Historis-Biography research, Moral-Philosophy research, Formalistis research, Structuralistic 
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research, Seniotis research, Psychology research, Sociologis research, Resepsi-Estetica research, and 

Literature research. 

4. Conclusion and Recomendation 
 

4.1. Conclusion  

In base of analysis and flottening that realized from researchcrop above , so it can be taken a 

conclusion as follows :  

1. Useful of the language knowledge and the literature knowledge as a communication that like to speak by 

every where also, so it situation is very interesting for someone in getting and obtaining occasionally to one 

or some clubs soceities can pattern on the creator crop wide and situation method, and remember ! 

communication propering have not humanism as effect, did not until damaged other people. 

2. Effort must be gated by literature by mastering linguist and literature, he is able to understand poetry, novel, 

short story meaning, etc. and able to aplicate it by a lot term that have relation in the literature knowledge, 

beside extrinsic and intrinsic researchmust wides and delicate literature knowledge in the mastering it. 

3.   Essence literature able master a systems of interesting less ring in short story and expressive element more feel 

in liris poetry from in object novel by element of pragmatic is very less in tendens poetry or have didactic 

characteristic in philosophy and didactic method and in certain novel, some time meet using language that 

almost same with the knowledge. 
 

4.2. Recomendation 

As closing on researchcriticism and analysis above, so it can be also remonendated some situations that 

have relation by the literature work as follows : 

1. Be desirable that every language knowledge and literature knowledge as a communication that very 

interesting for someone and should there is interesting way or stride, until can be received be quickly and 

immediately, then he must be also carefully in quarel some appear constraints in literature knowledge 

although he is from linguist with literaturer or literaturer with out linguist, end they can master all method. 

2.  In sincere, effort must be geted by literaturer, requires understand poetry, novel, short story meaning etc. and 

able apply it with a lot of literature terms that compulsary and reasonable, although very difficult to get and 

obtain more than meaning with right in this situation can give useful by a lot of possible, although need 

recall that a literature work in moment can persuasioned and emotioned human, so in this situation every 

people must little attentive and conscientious in looking and perception the language knowledge. 

3. Properly in realization a literaturer master to systems of contents that interesting minus, so philosophy 

method to reveal by redical, universal that came from right, for right and result of right too and or didactic to 

uncover sharp and modern method, besides must also done researchs to knowledge field and once in while 

also literature world.  
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HUBUNGAN KEWAJIBAN BERZAKAT DENGAN SEMANGAT BERUSAHA 

Dra. Hj. Marija Dalimunthe, MA1 

ABSTRAK 

            Zakat dalam Islam adalah salah satu dari lima rukun, pundasi atau tiang berdirinya ajaran Islam. 

Zakat secara umum adalah merupakan norma yang menyuruh umat Islam yang dewasa untuk berusaha 

mencari (pembersih) zakat. Dengan norma zakat, yang diwajibkan oleh Allah SWT, maka umat Islam 

menjadi terdorong untuk berusaha, membebaskan diri dari belenggu kemiskinan, yang melilit kaum 

muslimin selama ratusan tahun.  

Zakat Harta Kekayaan  

Zakat mal seperti diketahui melahirkan kewajiban bersedekah wajib (zakat)  bagi setiap muslim 

tanpa ada pengecualian, dalam arti baik kaya atau miskin sama-sama dibebani kewjiban. Ketika seorang 

muslim sudah memiliki harta kekayaan yang sudah memenuhi syarat untuk dikenakan zakat, maka 

kewajibannya adalah mengeluarkan sebagian kecil dari hartanya untuk diserahkan kepada yang berhak 

menerimanya. Ketentuan seperti ini sudah dirumuskan dan diuraikan secara mendetail oleh ulama-ulama 

mazhab sesuai dengan ketentuan ayat Alqur`an dan hadis Rasulullah Saw dan sudah diimplementasikan 

semenjak era awal mazhab.   Khusus terhadap mereka yang miskin, sebagaimana yang sudah dijelaskan 

terdahulu, kewajiban berzakatnya menjadi bertahap, sebab harta kekayaannya belum memenuhi syarat untuk 

dikenakan beban mengeluarkan sebagian kecil dari hartanya untuk diserahkan kepada yang berhak 

menerimanya mendatangkan pembersih (zakat). Ketentuan ini bersumber dari Alqur`an dan hadis Rasulullah 

Saw yang shahih, sehingga ketentuan tersebut menjadi sangat mengikat, bahkan mampu melahirkan: 

1.  Perasaan berdosa. 

                  Perasaan berdosa muncul tergantung kepada tebal tipisnya keyakinan seseorang terhadap 

kebenaran Islam yang mereka anut. Ketika seorang muslim, seperti Sahabat-Sahabat Rasulullah SAW 

yang sudah berjuang mati-matian membela dan mempertahankan Islam selama kurang lebih tiga belas 

tahun di Mekkah, mereka sangat merasa berdosa ketika tidak mampu mengamalkan norma Islam, seperti 

zakat yang menjadi tiang ajaran Islam. Penulis menjadi jarang tidak   berlinang air mata ketika 

mengingat dan membaca riwayat seorang janda tua dengan mata yang sudah kabur. Dalam peristiwa 

persiapan perang Tabuk, dia mendatangi Rasulullah Saw yang sedang mengumpulkan biaya perang 

besar yang dihadapi kaum muslimin. Allah Swt dalam peristiwa tersebut senganja menurunkan ayat 91 - 

92 surat Altaubah: 

ن سبيل والله ليس على الضعفآء ولا على المرضى ولا على الذين لا يجدون ما ينفقون حرج اذا نصحوا لله ورسوله ما على المحسنين م -

نفقون. زنا الا يجدوا ما يغفور رحيم _ ولا على الذين اذا مآ اتوك لتحملهم قلت لااجد ما احملكم عليه تولوا واعينهم تفيد من الدمع ح  

               (Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah, orang yang sakit dan orang 

yang tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan, apabila mereka berlaku ikhlash kepada 

                                                             
1 Dosen Kopertis Wil. I dpk UMN Al Washliyah Medan 
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Allah Swt dan Rasul-Nya. Tidak ada alasan apapun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat 

baik. Dan Allah Swt Maha Pengampun, Maha Penyayang – dan tidak ada (pula dosa)  atas orang-

orang yang datang kepadamu (Muhammad) agar engkau memberikan kenderaan kepada mereka, 

lalu engkau berkata, "Aku tidak memeperoleh kenderaan untuk membawamu," lalu mereka 

kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena sedih, disebabkan mereka tidak 

memperoleh apa yang akan mereka infakkan (untuk ikut berperang.)  

 

                 Satu-satunya harta kekayaan janda tua tersebut hanyalah rambutnya yang panjang, lalu dipotong, 

kemudian dipintal sehingga menjadi tali; itulah yang diberikan kepada Rasulullah Swt, seraya 

mengatakan: Hanya inilah harta kekayaanku, semoga berguna untuk menjadi pengikat kuda atau unta! 

Diapun berbalik dengan hati yang sangat pedih disertai linangan air mata sebagai pertanda kesedihan.   

2.  Emosi berusaha. 

                   Sahabat-Sahabat Rasulullah Saw yang sudah berjuang habis-habisan,  mendapat tantangan dan 

siksaan yang tidak tanggung-tanggung selama priode Mekkah agar bisa mengamalkan norma-norma 

Islam, lalu ketika mereka berhijrah ke Yasrib (kota Madinah sekarang) sudah tentu mereka bisa 

menghirup udara kebebasan, untuk mengalkan semua norma dan sub-sub norma ajaran Islam,  menurut 

hemat penulis, muslim muslimah seperti ini memiliki emosi yang sangat tinggi untuk mengamalkan 

norma-norma ajaran Islam, termasuk kewajiban berzakat. 

                        Perasaan berdosa kalau tidak berzakat, apalagi dengan banyaknya ayat-ayat Alqur`an dan hadis 

Rasulullah Saw yang menginformasikan tentang kemungkinan yang diterima kelak di akhirat tentang 

siksaan bagi orang enggan berzakat,  lalu didorong oleh kemauan dan emosi yang tinggi untuk 

mengamalkan kewajiban berzakat adalah merupakan daya dorong yang sangat tinggi bagi para Sahabat 

Rasulullah Saw, termasuk mereka yang belum memiliki harta kekayaan yang cukup untuk dikenakan 

sedekah wajib, sesuai dengan ketentuan ajaran Islam. 

3.   Kewajiban Berusaha. 

                     Tingginya perasaan berdosa ketika belum mampu berzakat dan emosi untuk mengamalkan rukun 

Islam  yang  ke tiga  (kewajiban mendatangkan  zakat)  guna mendapatkan  rido dari Allah Swt, 

kemudian berdasarkan hukum alam yang diciptakan oleh Allah Swt bahwa manusia tanpa makan dan 

minum, secara lambat laun akan mengalami gangguan kesehatan, sakit dan berbagai penderitaan yang 

akan berakhir dengan kematian. Namun mengiringi risiko gangguan hukum alam tersebut, Allah Swt di 

dalam Alqur`an surat Alnisa`a ayat 29 secara tegas sudah  menyatakan : 

 ...ولا تقتلوا انفسكم إن الله كان بكم رحيما.

      […dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguhnya, Allah Swt Maha Penyayang kapadamu.]  

كبيرا. ولا تقتلوا اولادكم خشية إملاق نحن نرزقهم واياكم إن قتلهم كان خطأ  

    [Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kepada kemiskinan, Kamilah yang 

memberi rezekih mereka dan kepada. Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar.]  
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      Kemudian Allah Swt juga berfirman di dalam Alqur`an:  

الذين لو تركوا من خلفهم ذرية ضعافا خافوا عليهم فليتقواالله وليقولوا قولا سديدا. وليخش -   

                 [Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan 

keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)-nya. Oeh 

sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah Swt dan hendaklah mereka berbicara dengan 

tutur kata yang benar.]  

             Selain ayat Alqur`an, juga ada hadis Rasulullah Saw yang melarang membunuh diri sendiri, di 

antaranya : 

دا ومن شرب سما نم خالدا مخلدا فيها ابقال رسول الله صلعم: من قتل نفسه بحديدة فحديدته في يده يتوجأ بها في بطنه في نار جه -

نم خالدا مخلدا فيها فقتل نفسه فهو يتحساه في نار جهنم خالدا مخلدا فيها ابدا ومن تردى من جبل فقتل نفسه فهو يترددى في نار جه

 ابدا.

          Rasulullah Saw bersabda: Siapa yang bunuh diri dengan senjata tajam, maka ia akan menusuk-

nusukkan senjata tersebut ke perutnya di neraka untuk selamanya; siapa yang bunuh diri dengan 

racun, maka dia akan meminumnya sedikit demi sedikit nanti di  neraka untuk selamnya; siapa yang 

bunuh diri dengan menjatuhkan dirinya dari tempat yang tinggi, maka dia akan menjatuhkan dirinya 

secara berulang di neraka untuk selamanya. 

       Dari ayat maupun hadis Rasulullah Saw di atas jelas sekali bagi penulis tentang larangan 

bunuh diri, baik secara pelan-pelan maupun dengan cara derastis. Bertitik tolak dari ketentuan tersebut, 

ada ketentuan ushul fiqh yang menetapkan:  

درأ الـمفـاسد مقدم على جلب الـمصالح  -  

       Mencegah kerusakan wajib didahulukan, ketimbang mengejar keuntungan.  

       Artinya menghindari kerusakan seperti bunuh diri pelan-pelan karena tidak ada biaya untuk 

konsumsi, membiarkan anak-anak tidak bersekolah dan sebagainya, wajib dihindari, meskipun ada hal 

lain bagi orang tua yang bersifat menguntungkan. Bertitik tolak dari itu maka jalan keluarnya adalah  

berusaha mencari kebutuhan hidup, bahkan sebelum kebutuhan tersebut bisa didapatkan,  harus terlebih 

dulu mencari uang, setelah uang dapat barulah membeli semua konsumsi atau biaya-biaya yang 

diperlukan. Ketentuan wajib menghindari kerusakan atau kebinasaan seperti disebutkan di atas, ada pula 

firman Allah Swt di dalam Alqur`an: 

وانفقوا في سبيل الله ولا تلقوا بـأيديكم الى التهلكة وأحسنوا ان الله يحب المحسنين. -  

            [Dan infakkan-lah harta kamu di jalan Allah Swt, dan jangan kamu biarkan diri kamu jatuh ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah kamu, sesungguhnya Allah Swt sayang sekali terhadap orang yang 

selalu berbuat baik.]  

             Menyangkut pengertian wajib dalam hal ini, adalah berdosa kalau seorang muslim tidak 

bekerja mencari kebutuhan hidup, dan akan mendapatkan pahala kalau selalu berusaha mencari harta 

kekayaan untuk memenuhi semua kebutuhan hidup Sementara itu batas wajib bagi setiap muslim dalam 

mencari kebutuhan hidup adalah "ketika hasil usahanya masih sebatas tutup lubang gali  lubang", 

namun ketika hasil usahanya dalam satu bulan mampu menghidupi seluruh keluarganya untuk dua bulan 
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atau lebih, maka status berusaha baginya menjadi sunat (tidak berdosa kalau sesekali tidak berusaha, 

namun tetap berpahala kalau ia selalu berusaha). 

              Adanya ketentuan wajib dalam mencari harta kekayaan (guna menutupi kebutuhan hidup) 

dalam Islam, bagaimanapun juga sedikit banyaknya akan mampu mendorong semangat dan kemauan 

berusaha bagi setiap muslim, khususnya mereka yang miskin, sebab yang menyuruh berusaha itu adalah 

Allah Swt, sama seperti halnya yang menyuruh mengerjakan shalat lima kali sehari semalam, yaitu 

Allah Swt, apalagi  yang dicari dan dikejar-kejar tersebut, seperti disinggung di atas adalah harta 

kekayaan, yang secara teori bisa menutupi semua kebutuhan hidup serta merupakan materi yang sangat 

menggiurkan; jarak yang jauh bisa terasa dekat, jalan yang sempit bisa menjadi lapang, semua kesusahan 

secara teoritis bisa disingkirkan, diatasi dan sebagainya, sehingga hal ini menurut penulis, menjadi daya 

dorong tersendiri bagi kaum muslimin, khususnya mereka yang miskin untuk mengejarnya.            

              Bertitik tolak dari larangan (jangan membunuh diri), maka muncullah kewajiban bagi setiap 

muslim (khususnya yang sudah dewasa), untuk mempertahankan hidup, dan untuk bisa mempertahankan 

hidup ada tiga unsur yang wajib disediakan: 

      a.  Perumahan.  

Rumah bagi manusia apalagi umat Islam adalah termasuk kebutuhan yang primer (wajib), sebab 

hanya hewanlah yang bisa hidup tanpa rumah, sedangkan manusia, meskipun itu pada masa awal 

Islam, para sahabat sudah menyadari betapa perlunya rumah bagi mereka. Sebagai contoh ada orang 

miskin di Madinah, di mana tingkat kemiskinannya itu bisa dibaca melalui sebuah hadis Rasulullah 

Saw. (hadisnya bisa dirujuk ke halaman 24). Dari hadis tersebut dapatlah penulis pahami bahwa 

tingkat kemiskinannya "hanya memiliki sehelai kain" untuk penutup badannya. Namun meskipun 

demikian ia ternyata sudah memiliki sebuah rumah, artinya orang-orang Madinah pada waktu itu 

sudah menyadari betapa perlunya rumah bagi manusia, apalagi manusia di abad modern sekarang 

ini, tidak akan mendapatkan kehidupan yang baik dan sempurna tanpa rumah yang memadai.  

   b.  P a k a i a n.  

Pakaian adalah sesuatu yang tidak mungkin dipisahkan dari kehidupan manusia, lebih-lebih 

lagi yang bersangkutan seorang muslim, dalam pergaulan sehari-hari, wajib mengenakan pakaian, 

apalagi dalam rangka mengerjakan ibadat, seperti shalat. Tidak ada aturan dalam Islam yang 

membolehkan seorang muslim mengerjakan ibadat, bahkan di luar ibadat dalam arti sempit 

sekalipun, seperti ibadat ghairo mahdhah (ibadat dalam arti luas), seluruhnya harus berpakaian 

sesuai dengan ketentuan ajaran Islam.  
 

  c.  P a n g a n.  

                        Pangan maksudnya makanan minuman (konsumsi) yang mutlak harus ada  dalam kehidupan 

manusia, sebab hukum alam yang diciptaan Allah Swt, manusia hanya bisa hidup secara baik dan 

sempurna, kalau konsumsi selalu tersedia. 

                       Tiga hal seperti dijelaskan di atas (perumahan, pakaian, pangan) adalah merupakan unsur-

unsur yang wajib disediakan oleh setiap muslim yang sudah dewasa dari tahun ke tahun secara 
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terjamin, apalagi mereka yang sudah memiliki isteri, anak dan tanggungan lainnya, termasuk dalam 

hal ini masalah kesehatan, meskipun sifatnya insidentil, namun tidak bisa dipisahkan dari kewajiban 

berusaha, mempersiapkan biaya-biaya yang diperlukan untuk kesehatan tersebut.  

       d.  Belajar. 

                         Berdasarkan firman Allah Swt  di dalam Alqur`an yang banyak memberikan dorongan yang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan, di ataranya: 

ون ما الله ما امرهم ويفعليآيهاالذين آمنوا قواانفسكم واهليكم نارا وقودهاالناس والحجارة عليها ملائكة غلاظ شداد لا يعصون  -

 يؤمرون.

                         [Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka, yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras, 

yang tidak durhaka kepada Allah Swt tentang apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalau mengerjakan apa saja yang diperintahkan.]  

                    Kemudian ada firman Allah Swt di dalam Alqur`an surat Alhasyar ayat 18: 

قدمت لـغد واتقواالله ان الله خبير بما تعملون.يـأيهاالذين آمنوااتقوا الله ولتنظر نفس ما  -  

                  [Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah  kepada Allah Swt dan hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang sudah diperbuatnya untuk hari esok(akhirat), Dan bertaqawalah kepada 

Allah .Sungguh, Allah  Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.]     

                  Selain ayat-ayat Alqur`an, juga ada hadis Rasulullah Saw di antaranya: 

طلب العلم فريضة على كل مسلم، وإن طالب العلم يستغفرله كل شيئ -         البر عن آنسحتى الختان فى البحر.)رواه ابن عبد   (. 
 

                         Mencari ilmu itu adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim, dan sesungguhnya orang yang 

mencari ilmu itu, memintakan ampun bagi mereka segala sesuatu, termasuk ikan di laut. 

ذين آمنوا منكم والذين اوتواالعلم درجات والله بما تعملون ؤصير.... وإذا قيل انشزوا فانشزوا يرفع الله ال -  

                 [ ...dan Apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah Swt akan mengangkat 

(derjat) orang-orang yang berimandi antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derjat. 

Dan Maha teriliti apa yang kamu kerjakan.]  

                 Ayat pertama di atas Allah Swt menyuruh para orangtua untuk menjauhkan anaknya dari 

api neraka, dan langkah untuk ini secara umum adalah dengan menyekolahkan anak-anak agar 

dapat mengetahui mana jalan ke neraka dan mana pula jalan ke surga, sedangkan ayat ke dua 

menyuruh membuat program atau langkah untuk menghadapi hari depan, baik untuk kepentingan 

dunia maupun untuk kepentingan akhirat, dan tujuannya tentu termasuk menyekolahkan anak-anak. 

Sementara hadis Rasulullah Saw di atas secara jelas menyatakan bahwa setiap muslim itu wajib 

hukumnya mencari ilmu pengetahuan. Bertitik tolak dari ketentuan-ketentuan tersebut, maka para 

orangtua berusaha memasukkan anak-anaknya untuk bersekolah, sementara sekolah yang benar-

benar baik, tidak ada yang gratis, bahkan makin baik sekolah tersebut, makin mahal pula biaya-

biaya yang harus disediakan. Ketentuan ushul fiqh menetapkan:  

مـالا يـتم الواجب إلا بــه فـهـو واجب. -  
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                  Tidak bisa kewajiban dikerjakan dengan baik, kecuali karena dia, maka dia itu ikut menjadi 

wajib.  

                  Artinya kalau anak-anak tidak bisa bersekolah karena tidak ada uang, maka uang tersebut wajib 

dicari, dalam arti mencari uang itu hukumnya ikut menjadi wajib.  

              Dari uraian singkat di atas ini penulis dapat menyimpulkan bahwa kewajiban yang ke dua 

setelah tersedianya rumah, pakaian dan konsumsi, adalah mencari harta kekayaan (uang) agar bisa 

menyekolahkan atau mencari ilmu pengetahuan, sehingga tugas orangtua untuk menghindarkan 

anak-anaknya dari api neraka menjadi bisa dilaksanakan. Kemudian harus dipahami bahwa standar 

penyediaan biaya bersekolah tersebut haruslah terjamin dari tahun ke tahun berikutnya, mulai dari 

biaya Pra TK,  TK, S.Dasar, SLTP, SLTA sampai perguruan tinggi, minimal S1.   

       e.  Berzakat. 

              Ketika 4 (empat) bentuk kewajiban yang mesti ditanggulangi oleh para orangtua, 

(menyediakan kebutuhan agar bisa hidup (papan, sandang pangan, termasuk kesehatan) dan 

menyediakan biaya untuk keperluan bersekolah) sudah dapat disediakan secara berkelanjutan, maka 

muncullah kewajiban yang ke 5 (lima) yaitu kewajiban berzakat. Artinya jauh sebelum kewajiban 

berzakat muncul, orang-orang miskin sudah didorong untuk mencari kebutuhan hidup, di antaranya 

mereka harus punya rumah yang memadai, punya pakaian yang bisa dipakai di mana saja, 

mempunyai konsumsi yang memiliki standar kesehatan, menyediakan biaya kesehatan, 

menyediakan biaya untuk menyekolahkan anak-anak, suatu standar hidup yang tidak lagi tergolong 

miskin, cuma mereka secara normative belum termasuk ke dalam kelompok orang kaya, sebab 

hartanya dari segi norma zakat masih belum memenuhi persyaratan untuk dikenakan sedekah wajib. 

Bertitik tolak dari itulah maka muncul kewajiban baru, yaitu tetap wajib meneruskan mencari harta 

kekayaan agar mampu berzakat.    

Dari uraian di atas ini jelas sekali bagi penulis bahwa zakat, khususnya yang dibebankan kepada 

orang miskin, memiliki daya dorong tangguh dalam menumbuhkan semangat berusaha untuk mencari harta 

kekayaan dalam rangka menyediakan semua kebutuhan hidup, termasuk kebutuhan untuk mengamalkan 

norma Islam (zakat kekayaan). Inilah kewajiban terakhir yang bersifat individu, kalau setelah ini kewajiban 

yang muncul yang berkaitan dengan kekayaan adalah bersifat umum, yang disebut dengan kifayah, seperti 

membantu penyediaan lapangan kerja bagi para orang miskin, pengangguran dan sebagainya.   
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TYPE THINK-PAIR-SHARE (TPS) 

PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 SELAMA KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PADA 

MATERI POKOK KERAJINAN BAHAN LUNAK DAN WIRAUSAHA DI KELAS XI  

SMK AL-WASHLIYAH 3 MEDAN 

 

Dra. Hj. Titik Supraptini, M.Pd1 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat kondisi hasil belajar siswa antara lain: hasil belajar siswa, sikap 

siswa, keterampilan psikomotorik siswa, dan aktivitas siswa saat bekerja dalam kelompok di kelas pada mata 

pelajaran prakarya dan kewirausahaan dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) di 

kelas XI AK SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan. 

 Subjek penelitian ini diambil di kelas XI SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan dengan jumlah siswa 34 

orang. Awal KBM dilakukan tes hasil belajar (Pretes), dengan rata-rata 23,7 hal tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata siswa jarang membaca buku sebelum pembelajaran disekolah. Kemudian dilanjutkan KBM, akhir KBM 

ke II dan KBM ke IV dilakukan tes hasil belajar Postes I dan Postes II hasilnya masing-masing menunjukkan 73,3 

dan 86,6. Merujuk pada ketuntasan bahwa rerata hasil belajar siswa pada Siklus I menunjukkan tuntas secara 

individu sebanyak 29 orang, tuntas kelasnya sebesar 62,17% dan Siklus II tuntas individu sebanyak 37 orang, 

tuntas kelasnya sebesar 88,8%. Melihat data tersebut ada perubahan dan perubahan tersebut akibat tindakan 

guru selama KBM pada siklus II. 

 Walaupun hasil belajar siswa tuntas tapi data tersebut tuntas minimum ini akibat siswa belum terbiasa 

belajar saling mmbantu. Selama KBM siswa kelihatan lebih tertarik terhadap mata pelajaran dan 

keingintahuannya sedikit lebih tinggi yang mengindikasikan bahwa ketertarikan siswa terhadap pelajaran karena 

keingintahuannya. Ini merupakan efek dari pemanfaatan media pembelajaran yang cukup menumbuhkan rasa 

ingin tahu dan minat terhadap pelajaran. 

 Data aktivitas siswa menurut pengamatan pengamat pada Siklus I antara lain membaca (36%), bekerja 

(32%), bertanya sesama teman (15%), bertanya kepada guru (12%) dan yang tidak relevan dengan KBM (5%). 

Data aktivitas siswa menurut pengamatan pada Siklus II antara lain membaca (24%), bekerja (37%), bertanya 

sama tman (19%), bertanya kepada guru (18%), dan yang tidak relevan dengan KBM (2%). Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) selama kegiatan belajar mengajar di kelas XI SMK Al-

Washliyah Medan  siswa sangat senang dan antusias terhadap matri pembelajaran. 

 

Pendahuluan 
 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

 Berdasarkan pengalaman mengajar sampai sekarang (2014) masalah yang dihadapi dalam mengajarkan 

mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan adalah kurangnya minat belajar, nilai siswa yang masih dan gairah 

belajar tidak ada. Masalah tersebut disebabkan karena metode yang digunakan oleh guru tidak menyenangkan 

bagi siswa. Selain itu, penggunaan media juga jarang digunakan dalam membantu dalam proses pembelajaran. 

Hal inilah yang menjadi faktor rendahnya hasil belajar siswa. 

 Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, maka perlu diupayakan perbaikan metode pelajaran yakni 

pembaharuan metode pembelajaran. Dalam hal ini nara sumber menggunakan model pembelajaran kooperatif 

type Think-Pair-Share (TPS). Model pembelajaran kooperatif type TPS ini model kerja kelompoknya mengajak 

berpikir-berpasangan-berbagi yang dikembangkan oleh para ahli yang merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Model pembelajaran ini juga mengacu pada model 

pembelajaran yang lain, seperti “pembelajaran berdasarkan proyek (project based instruction)”, “pembelajaran 

                                                             
1 Guru dpk SMK Al Washliyah 3 Medan 
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berdasarkan pengalaman (experience based instruction)”, “belajar otentik (authentic learning)” dan 

“pembelajaran bermakna (anchored instruction)”. 

 Peran guru pada pembelajaran berdasarkan model pembelajaran kooperatif type TPS mempengaruhi pola 

interaksi siswa. Guru harus mampu menemukan cara yang terbaik untuk menyampaikan berbagai konsep yang 

diajarkan sehingga dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep tersebut. Guru juga harus mampu 

berkomunikasi baik dengan siswanya, serta membukukan wawasan berpikir dari seluruh siswa.  

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang 

relevan dengan makalah tersebut antara lain: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa 

2. Metode pembelajaran kurang bervariasi sehingga gairah belajar tidak ada 

3. Minat belajar siswa yang masih kurang 

4. Penggunaan media pembelajaran yang masih minim 

 

1.3.  Batasan Masalah 

 Untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi siswa, maka nara sumber membatasi 

permasalahan sesuai dengan kemampuan peneliti antara lain: 

1. Menggunakan model pembelajaran kooperatif type Think-Pair-Share (TPS) selama kegiatan belajar 

mengajar 

2. Subjek makalah adalah siswa di kelas XI SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan. 

3. Materi pokok yang diterapkan dalam pembelajaran adalah kerajinan bahan lunak dan wirausaha di kelas XI. 

4. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 

 

1.4.  Rumusan Masalah 

 Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas, maka yang menjadi rumusan-rumusan dalam makalah 

ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas siswa saat bekerja dalam kelompok ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif type Think-Pair-Share 

(TPS) selama kegiatan belajar mengajar ? 

3. Bagaimana sikap dan minat siswa dalam proses pembelajaran (mengamata, menanya, menalar, mencoba, 

mengkomunikasikan, membentuk jejaring) saat bekerja dalam kelompok ? 

 

1.5.  Tujuan Nara Sumber 

 Setelah menetapkan rumusan masalah di atas maka, dapat ditentukan tujuan makalah ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif type Think-

Pair-Share (TPS) selama kegiatan belajar mengajar 

2. Untuk mengtahui hasil belajar siswa secara individu dan secara kelompok pada saat bekerja dalam kelompok 

awal pertemuan dan akhir pertemuan di dalam kelas. 
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3. Untuk mengetahui sikap dan minat siswa (mengamata, menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan, 

membentuk jejaring) saat bekerja selama dalam kelompok. 
 

Tinjauan Pustaka 
 

2.1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) 

 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) atau berpikir-berpasangan-berbagi yang 

dikembangkan oleh Spencer Kangan dan Frank Lyman merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Lie (2000), mengemukakan bahwa:  

“Think-Pair-Share menghendaki siswa yang saling membantu dalam kelompok kecil (2-4 angota), yan 

lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif dari pada penghargaan individual. Model TPS ini menantang 

asumsi bahwa resitasi dan diskusi perlu dilakukan di dalam setting seluruh kelompok” 
 

 Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) digunakan untuk mengajarkan isi akademik atau untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap suatu materi pelajaran yang diajarkan. Guru menciptakan 

interaksi yang mendorong rasa ingin tahu, ingin mencoba, bersikap mandiri dan ingin maju. Guru memberikan 

suatu informasi yang mendasar saja sebagai dasar pemikiran bagi anak didik dalam mencari dan menemukan 

sendiri informasi lainnya. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) ini memberikan siswa kesempatan untuk 

bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 2-4 orang 

siswa dengan kemampuan heterogen. Maksud kelompok yang heterogen adalah yang terdiri dari campuran siswa 

dengan jenis kelamin, suku dan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa 

agar berani mengajukan pendapat, ataupun menerima pendapat dan bekerjasama dengan teman yang berbeda 

latar belakangnya. Lie, (2000: 57) mengatakan bahwa : “Model TPS (Think-Pair-Share) ini memberi kesempatan 

sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka 

kepada orang lain, dalam memecahkan suatu permasalahan”. 

 Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) memiliki prosedur yang diterapkan secara eksplisit (tidak 

berbelit-belit) untuk memberi siswa waktu yang lebih banyak dengan berfikir, menjawab dan saling membantu 

satu sama lainnya. 

 Menurut Ibrahim (2000: 26) mengatakan bahwa pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

(Think-Pair-Share) memiliki 3 tahap, yaitu: 

Tahap 1: Thinking (berfikir) 

Guru memberikan tugas yang berhubungan dengan pelajaran, kemudian siswa diminta untuk 

mengerjakan tugas secara mandiri. 

Tahap 2: Pairing (berpasangan) 

Guru meminta siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompoknya untuk mendiskusikan apa 

yang telah difikirkan pada tahap pertama. 
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Tahap 3: Sharing (berbagi) 

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang masalah 

yang mereka bicarakan. Dalam tahap ini pasangan mempresentasikan hasil yang mereka bicarakan di 

depan kelas. 
 

2.1.2. Kelebihan dan kelemahan kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) 

 Menurut Lie (2000: 46) kelebihan dan kelemahan model TPS adalah:  

Kelebihannya yaitu:  

1. Meningkatkan partisipasi siswa 

2. Cocok untuk tugas sederhana 

3. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok 

4. Interaksi lebih mudah 

5. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompok 

Kelemahannya yaitu: 

1. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor 

2. Lebih sedikit ide yang muncul 

3. Jika ada perselisihan, tidak ada pengaruh 

 Melalui kelebihan dan kelemahan di atas dapat dikemukakan bahwa model TPS ini dapat diterapkan jika:  

1. Kelompok belajar heterogen, baik dalam kemampuan akademik, ras, etnik, suku dan budaya yang beragam, 

sehingga dapat saling mengetahui siapa yang memerlukan bantuan dan siapa yang memberikan bantuan. 

2. Pada saat belajar berlangsung guru terus melakukan pemantauan melalui observasi dan melakukan intervensi 

jika terjadi masalah dalam kerja sama antar anggota kelompok. 

3. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah tanpa membedakan 

jenis kelamin, suku dan kemampuan siswa 

4. Penghargaan berorientasi kepada kelompok dari pada individu. 

2.1.3.  Menghitung Skor Individual dan Tim 

 Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan 

sebagai berikut:  

a. Menghitung skor individu 

 Menurut Slavin (2008: 158) untuk memberikan skor perkembangan individu dihitung seperti tabel 2.1 

sebagai berikut:  

Tabel 2.1. Perhitungan Skor Perkembangan Individu 
Skor Kuis Poin Kemajuan 

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 

10 – 1 poin di bawah skor awal 10 

Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 

Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 

Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 
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b. Menghitung skor kelompok 

 Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan anggota kelompok, yaitu 

dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah 

anggota kelompok. Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh kategori seperti tercantum 

pada tabel 2.2 sebagai berikut:  

Tabel 2.2. Perhitungan Skor Perkembangan Kelompok 

Rata-rata Tim Penghargaan 

15 Tim Baik 

16 Tim Sangat Baik 

17 Tim Super 

(Sumber: Slavin, 2008: 160) 
c. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, 

guru memberikan hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan predikatnya. 

 

Metode Penelitian 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan yang beralamat di Jalan Garu II No. 93 

Medan Amplas. Materi pembelajaran yang diterapkan selama pengambilan data di kelas XI AK SMK Swasta Al-

Washliyah 3 Medan adalah kerajinan bahan lunak dan wirausaha. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Agustus sampai dengan November 2014. 

 

Populasi dan Subjek Penelitian  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan. 

Dengan mempertimbangkan perolehan nilai terendah untuk seluruh kelas XI adalah pada kelas XI AK, maka 

subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI AK SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

Tahun Pembelajaran 2014/2015, dengan jumlah siswa 45 orang.  

 

Prosedur Penelitian 

 Berdasarkan hasil belajar siswa pada materi pokok kerajinan bahan lunak dan wirausaha masih rendah, 

maka prosedur penelitian yang penulis rencanakan dalam menuntaskan hasil belajar tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 Tahap Perencanaan 

1. Melakukan konsultasi dengan pembimbingan PTK 

2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

3. Menyusun tes hasil belajar 

4. Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

5. Menyusun lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran dan menentukan sampel penelitian 

6. Menyusun lembar sikap siswa 
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 Tahap Tindakan 

1. Melaksanakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam tahap ini, sebelum guru memulai materi 

pembelajaran, maka guru menciptakan suasana yang kondusif. 

2. Melakukan evaluasi hasil pembelajaran, yaitu dengan cara memberikan soal yang sama pada tes 

diagnostik untuk mengetahui hasil belajar. 

3. Melakukan pengolahan tes hasil belajar. Ini dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa dan sebagai 

informasi atau referensi jika terjadi kesalahan. 
 

 Tahap Observasi 

Selama proses pelaksanaan model pembelajaran kooperatif type Think-Pair-Share (TPS), peneliti 

menggunakan dua pengamat untuk mengamati kegiatan kerja kelompok siswa.  

 

 Tahap Refleksi 

1. Mengadakan refleksi. Dari hasil analisis siklus I, bahwa masih terdapat bberapa siswa yang memperoleh 

hasil belajar dibawah nilai ketuntasan (KKM). 

2. Melakukan siklus II. Adapun sub materi pokok yang dipelajari adalah sub materi pokok yang belum 

dipahami siswa. Dalam pembelajaran ini dibarengi dengan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat 

terhadap aktivitas belajar siswa. Setelah selesai, maka dilakukan evaluasi hasil pembelajaran pada Siklus 

II. 

3. Melakukan refleksi. Dari hasil analisis Siklus II ternyata hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan 

(KKM) dan begitu juga dengan penguasaan siswa terhadap tiap sub materi pokok maka diperoleh hasil 

belajar siswa minimal mencapai KKM. 

 

Jenis dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK pertama kali diperkenalkan psikologi 

sosial Amerika yang bernama Kurt Lewin pada tahun 1946 (Aqib, 2006: 13). Penelitian Tindakan Kelas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau disekolah dengan penekanan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses pembelajaran. Menurut Lewin dalam Aqib (2006: 21) menyatakan bahwa dalam satu siklus 

terdiri dari empat langkah, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing) dan refleksi 

(reflecting). 

 Adapun desain pelaksanaan PTK yang penulis rencanakan dalam penelitian ini adalah dalam dua siklus 

PTK seperti gambar berikut:  
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Gambar 3.1. Spiral Tindakan Kelas (Hopkins dalam Aqib, 2006: 31) 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Siklus I 

 Hasil belajar siswa (uji awal) sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Distribusi Uji Awal 
Nilai Frekuensi Rata-rata S.D 

10 8 

23,7 8,86 

20 15 

30 20 

40 1 

50 1 

Jumlah 45 

 

Grafik Hasil Pretes 

 
Gambar 4.1. Grafik Data Hasil Pretes 

 
 

a. Data Postes I 

 Pada akhir pertemuan kedua pada Siklus I diberikan tes hasil belajar (Postes I) pada siswa dan dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

Identifikasi 

Perencanaan 

Tindakan 

Observasi 

Refleksi 

Perencanaan Ulang 

Refleksi 

Tindakan 

Observasi 
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Tabel 4.2 Distribusi Hasil Postes I 

Nilai Frekuensi 
Tuntas 

Individu 
Tuntas Kelas Rata-rata 

40 3 - - 

73,3 

60 14 - - 

80 24 24 53,3% 

100 4 4 8,8% 

Jumlah 45 29 62,1% 

 

 Dapat dilihat pada gambar 4.2. 

Grafik Postes I 

 

 
Gambar 4.2 Grafik Data Hasil Postes I 

 

2. Siklus II 

 Hasil analisis tes hasil belajar (Postes II) pada pertemuan kedua (Siklus II) disajikan pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Distribusi Hasil Postes II 

Nilai Frekuensi 
Tuntas 

Individu 
Tuntas Kelas Rata-rata 

60 5 - - 

86,6 
80 22 22 48,8% 

100 18 18 40,0% 

Jumlah 45 37 62,1%88,8% 

 

 Data hasil postes II ini dapat disajikan kembali dalam grafik histogram sebagai berikut: 

Grafik Postes II 

 
Gambar 4.3. Grafik Data Hasil Postes II 

 

 Peningkatan hasil tes siswa dapat dilihat melalui tabel dan histogram berikut: 

Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Selama KBM 
No Hasil Tes Data Awal Siklus I Siklus II 

1. Nilai Tertingi 50 100 100 

2. Nilai Terendah 10 40 60 

3. Rata-rata Nilai Tes 23,7% 73,3 86,6 

4. Ketuntasan Klasikal 0% 62,1% 88,8% 
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Gambar 4.4. Grafik Hasil Belajar Kognitif 

3. Hasil Observasi Aktivitas 

 Data aktivitas belajar siswa secara lengkap disajikan dalam tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Skor Aktivitas Belajar Siswa 
Siklus I 

No Aktivitas Jumlah Rata-rata Proporsi 

1 Menulis, membaca 87 21,75 36% 

2 Mengerjakan 76 19 32% 

3 Bertanya pada teman 37 9,25 15% 

4 Bertanya pada guru 28 7 12% 

5 Yang tidak relevan 12 3 5% 

Siklus II 

No Aktivitas Jumlah Rata-rata Proporsi 

1 Menulis, membaca 59 14,25 24% 

2 Mengerjakan 87 22,25 37% 

3 Bertanya pada teman 48 11,75 19% 

4 Bertanya pada guru 42 10,75 18% 

5 Yang tidak relevan 4 1 2% 

 

 Data pada tabel 4.5 dapat disajikan dalam diagram batang atau histogram sesuai gambar 4.5 berikut: 

 

 
 

Keterangan:  1. Menulis, membaca 

  2. Mengerjakan 

  3. Bertanya pada teman 

  4. Bertanya pada guru 

  5. Yang tidak relevan 
 

Gambar 4.5. Grafik Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

4. Respon Siswa 

 Hasil kuisioner disajikan dalam tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6. Data Hasil Kuisioner Sikap Konstruktif Siswa 
No Indikator Sikap Konstruktif Rata-rata 

1 Sikap senang terhadap pelajaran kewirausahaan 84,3 

2 Sikap ingin tahu siswa terhadap pelajaran kewirausahaan 85,8 

3 Sikap ingin membantu yang kesulitan belajar kewirausahaan 82,6 
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 Data pada tabel 4.7 dapat disajikan kembali dalam histogram seperti gambar 4.7 berikut: 

 
Gambar 4.7. Grafik Sikap Siswa 

 

Pembahasan 

 Kelemahan yang terjadi pada Siklus I akan diperbaiki pada Siklus II dengan melakukan tindakan-

tindakan. Adapun solusi yang diterapkan pada pelaksanaan Siklus II dari hasil refleksi di atas antara lain: 

a. Guru memberikan peringatan agar setiap siswa mengemukakan pendapatnya pada saat kerja kelompok. 

Bagi siswa yang tidak mengemukakan pendapatnya pada saat kerja kelompok, akan dikurangi nilainya. 

b. Dua orang siswa yang mengganggu teman yang lain pada saat pelaksanaan think dipisahkan tempat 

duduknya dan diberi pengawasan lebih. 

 Selama pengamatan terhadap kegiatan siswa Siklus II (ranah afektif), penilaian terhadap tes hasil belajar 

(ranah kognitif), dan pengamatan terhadap pelaksanaan penerapan pembelajaran kooperatif model TPS (Think-

Pair-Share) Siklus II, sudah tidak terlihat hal-hal yang harus diadakan perbaikan, siswa yang membuat gaduh 

pada Siklus II dapat diatasi oleh guru dengan baik, hasil belajar siswa sudah menunjukkan peningkatan dan 

semua siswa dikatakan tuntas. Secara keseluruhan semua aspek dalam hasil belajar mengalami peningkatan dari 

Siklus I ke Siklus II. Karena proses pelaksanaan pada Siklus I dan Siklus II telah dapat mencapai hasil dari 

pembelajaran yang diharapkan dan telah dapat menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, maka tidak 

diadakan Siklus selanjutnya. 
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PENGENTASAN  KEMISKINAN  MELALUI  PENDEKATAN AGAMA DALAM UPAYA 

MENINGKATKAN PENDAPATAN  MASYARAKAT PEDESAAN  DI KOTA MEDAN 

 

Dra. Syafriyenni1 

 

ABSTRAK 

 

Kemiskinan sebagai kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, tidak 

mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. 

Hak-hak dasar masyarakat  desa antara lain, terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, 

perumahan, air bersih, pertanahan, sumberdaya alam dan lingkungan hidup, rasa aman dari perlakukan atau 

ancaman tindak kekerasan dan hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial-politik, baik bagi perempuan 

maupun laki-laki. Penelitian ini merumuskan hipótesis bahwa (1) diduga ajaran agama nya berpengaruh 

terhadap pengentasan kemiskinan masyarakat pedesaan di kota Medan, (2)  diduga semakin baik pengalaman 

agama maka semakin besar partisipasinya terhadap upaya meningkatkan pendapatan masyarakata pedesaan di 

Kota Medan. Metode análisis dilakukan deskriptif kualitatif, pengujian hipótesis dilakukan dengan análisis Rank 

Spearmen dan Regresi. 

Nilai-nilai  ajaran agama yang dipahami dan diamalkan oleh warga masyarakat kota Medan yang 

menjadi sampel penelitian menunjukkan hubungan yang sangat nyata terhadap motivasi dan etos kerja mereka, 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan responden. Pengalaman ajaran agama responden 

yang meliputi bacaan kalimat basmallah, sholat, puasa ramadhan, membayar zakat fitrah dan ukhuwah 

Islamiyah dapat dikategori Tinggi, kecuali haji masih rendah. Pengalaman ajaran agama dapat memberikan 

dorongan bagi responden untuk berpartisipasi bagi pengembangan masyarakat pedesaan di kota Medan seperti 

membayar pajak bumi dan bangunan, penataan pemukiman dan lingkungan, pembangunam rumah ibadah, 

sarana jalan, sarana pasar dan sarana pendidikan. 

 
 

Kata Kunci : Pengentasan Kemiskinan, Pendekatan Agama dan Pendapatan 

 
 

Pendahuluan 
 

Kemiskinan adalah fenomena yang begitu mudah dijumpai di mana-mana. Tidak hanya di desa-desa, 

namun juga di kota-kota. Di balik kemewahan gedung-gedung pencakar langit di kota, misalnya, tidak terlalu 

sulit dijumpai rumah-rumah kumuh berderet di bantaran sungai, atau para pengemis yang berkeliaran di 

perempatan-perempatan jalan. Berbagai program sudah dilakukan untuk mengatasi persoalan sosial tersebut, 

tetapi anehnya, secara statistik jumlah mereka bukan berkurang, tetapi justru semakin bertambah. Terlebih lagi 

setelah krisis ekonomi melanda Indonesia (Nasikun, 2004). 

Tujuan pembanguna pada dasarnya adalah untuk mengentaskan kemiskinan bangsa, oleh karena itu 

upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia telah dimulai sejak Pelita I melalui Program Sektoral dan regional 

yang dikenal  sebutan program-program pemerataan pembangunan melalui pemberian dana bantuan Presiden 

(inpres) bagi setiap  desa dan kelurahan di  seluruh Indonesia setiap tahunnya. Kondisi kemiskinan dengan 

berbagai dimensi dan aplikasinya merupakan salah satu masalah sosial (Soetomo, 1995). Hal ini menimbulkan 

keresahan masyarakat yang memungkinkan terjadinya kerusakan sendi-sendi moralitas bangsa. 

Medan sebagai kota terbesar nomor tiga di Indonesia, pertumbuhan dan perkembangannya mengalami 

kemajuan yang cukup pesat. Seperti halnya fenomena pada masyarakat kota Medan, diketahui bahwa arus 

metropolitan yang terus memburu perkembangan masyarakat menjadikan daerah sekitar kota juga turut terkena 

dampaknya. Kota metropolitan nomor tiga di Indonesia ini sedikit banyak mempunyai pola atau gaya kehidupan 

                                                             
1 Dosen Kopertis Wil. I dpk UMN Al Washliyah Medan 
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modern. Diketahui bahwa revolusi keluarga yang terjadi mencakup bukan saja perubuhan dalam hubungan 

perkawinan, tapi sama pentinya ialah perubahan dalam sifat hubungan antara orang tua dengan anak-anak 

mereka, khususnya anak-anak remaja (Sanderson, 2000). 

Data BPS, 2004. Indikator utama kemiskinan dapat dilihat dari; (1) kurangnya pangan, sandang dan 

perumahan yang tidak layak, (2) terbatasnya kepemilikan tanah dan alat-alat produktif, (3) kurangnya 

kemampuan membaca dan menulis, (4) kurangnya jaminan dan kesejahteraan hidup, (5) kerentanan dan 

keterpurukan dalam bidang sosial dan ekonomi, (6) ketakberdayaan atau daya tawar yang rendah, (7) akses 

terhadap ilmu pengetahuan yang terbatas, (8) dan sebagainya. 

Islam mengajarkan tentang kesejahteraan hidup dengan keseimbangan antara kebutuhan ukhrawi dan duniawi, 

seperti dicantumkan dalam firman Allah SWT pada surat al-Qasas ayat 77 yang maknanya : ‘Dan carilah apa 

yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) di akhirat dan janganlah kamu melupakan bagimu dari 

(kenikamatan) dunia”. Karena itu umat manusia meraih kebutuhan hidup duniawi dengan bekerja optimal 

mendapatkan kebutuhan pokok (1) makanan, (2) pakaian, (3) perumahan, (4) kesehatan, (5) pendidikan, (6) 

kebersihan, (7). Transportasi, (8) partisipasi masyarakat dan sebaliknya, jauhkan diri dari kemiskinan da orang-

orang hanya bertanggung jawab untuk mengentaskan orang miskin, seperti firman Allah dalam surat al-Ma’un 

ayat 1-7 yang bermakna : 

“Tahukan kamu orang yang mendustakan agama, itulah orang yang   menghardik anak yatim dan tidak 

mengajurkan memberi makan pakir miskin.” 

 Ayat ini menunjukkan adanya kewajiban bagi usaha mengeluarkan orang dari kemiskinannya dan 

bahmaknakan menurut salah satu hadist Qudsi yang maknanya lebih kurang. “ Harta itu milik-Ku, fakir miskin 

asuhan Ku, orang-orang kaya wakil-wakil Ku, maka apabila wakil-wakil-Ku bakhil atas asuhan-Ku dan Aku 

timpahkan siksa-Ku dan Aku tidak perduli. Dalam hadist lain dikatakan celakalah orang-orang kaya dari orang-

orang miskin pada hari kiamat. Mereka (orang-orang miskin) berkata : ‘ Ya Tuhan kami mereka menzalimi hak-

hak kami yang Engkau tentunya atas mereka untuk kami, lalu Allah berfirman : “ Demi keperkasaan-Ku dan 

keagungan-Ku, akan aku dekatkan kamu dan menjauhkan mereka (Al-Qardhawy,1997). 

Perumusan Masalah 

1. Apakah ajaran agama berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan masyarakat pedesaan di kota Medan ? 

2.Apakah semakin baik pengamalan agama maka semakin besar partisipasi masyarakat pedesaan terhadap 

pengentasan kemiskinan di Kota Medan? 
 

Hipotesis Penelitian 

1. Diduga  ajaran agama berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan masyarakat pedesaan di kota Medan 

2.Diduga semakin baik pengamalan agama maka semakin besar partisipasi masyarakat pedesaan terhadap 

pengentasan kemiskinan di Kota Medan 
 

Metode Penelitian  
 

Penelitian ini dilaksanakan di empat kecamatan yakni Kecamatan Medan Marelan, Kecamatan Medan 

Belawan, Kecamatan Medan Labuhan, Kecamatan Medan Tembung. Penelitian (survey lapang, data sekunder, 

dan wawancara narasumber) dilaksanakan pada bulan  Maret  sampai  Juni  2014. 
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Data yang akan dianalisis terdiri dari 2 jenis data, yaitu data primer dan data skunder. Data primer 

diperoleh dari wawancara langsung dengan responden melalui daftar quisioner (pertanyaan secara berstruktur)   

yang telah dipersiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari kantor kepala desa, kantor Pemerintahan Kota 

Medan, Internet serta dari instansi lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 

Untuk pengujian hipotesis 1) digunakan  analisis korelasi Rank Spearmen  dengan rumus sebagai berikut 

: 

 
 
 

Kriteria pengujian adalah H0 :µ1 = H1 ≠ µ2, sehingga H0 akan diterima bila thitung< t tabel (Sudjana, 2002). 

Dengan kriteria uji sebagai berikut : 

Apabila thitung  > ttabel, maka terima H1 dan tolak H0 (hipotesis diterima) α = 0,05% 

Apabila thitung  < ttabel, maka terima H0 dan tolak H1 (hipotesis ditolak) α = 0,05% 

 

 
 
 

Untuk menguji hipotesis kedua (2) digunakan analisis tabulasi sederhana dan selanjutnya diklasifikasikan 

menurut perhitungan skor 
 

Hasil Dan Pembahasan 

Hubungan Antara Nilai Keagamaan dengan Etos Kerja 

 Nilai keagamaan yang dimiliki seseorang adalah mencakup persepsi dirinya tentang agama (X1), 

pendidikan agama yang diperoleh (X2), pelaksanaan ajaran agama (X3) yang nilainya berdasarkan skor jawaban 

responden, sedangkan Etos Kerja (Y) diukur dalam motivasi bekerja (Y1), disiplin dalam bekerja (Y2), dan lama 

bekerja (Y2). 

 
 

1). Hubungan antara variabel X1 dengan Y1, Y2,Y3 ; Konsep Diri (X1) hanya menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan Disiplin Bekerja (Y2) dan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan Motivasi 

Bekerja (Y1) dan Lama Bekerja (Y2). 

2). Hubungan antara variabel X2 dengan Y1, Y2, Y3 ; Pendidikan Agama (X2) menunjukkan hubungan yang tidak 

signifikan dengan Motivasi Bekerja (Y1), Lama Bekerja (Y2) dan Disiplin Bekerja (Y3)  
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3). Hubungan antara variabel X3 dengan Y1, Y2, Y3 ; Pelaksanaan Ajaran Agama (X3) menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan Lama Bekerja (Y2) dan Disiplin Bekerja (Y3), dan tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan Motivasi Bekerja (Y1). 

Hubungan Antara Nilai Keagamaan dengan Tingkat Kesejahteraan 

 Pengukuran tingkat kesejahteraan responden digunakan melalui pendekatan pendapatan keluarga dengan 

acuan standart Sayogyo, yakni kriteria kemiskinan bila pendapatan per kapita < 240 kg beras (pedesaan) dan < 

360 (perkotaan). Skor tingkat kesejahteraan diukur dari pendapatan per kapita dan untuk melihat hubungan antara 

ke dua variabel di atas digunakan analisis korelasi Rank Spearman. 

 
Konsep Diri (X1), Pelaksanaan Ajaran Agama (X3) dan 

Total Nilai Keagamaan menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan tingkat kesejahteraan responden 

sedangkan Pendidikan Agama (X2) tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan 

responden karena tingkat pendapatan responden yang 

bervariasi. 

Kesimpulan  

1. Nilai-nilai  ajaran agama yang dipahami dan diamalkan oleh warga masyarakat kota Medan yang menjadi 

sampel penelitian menunjukkan hubungan yang sangat nyata terhadap motivasi dan etos kerja mereka, 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan responden. 

2. Pengalaman ajaran agama responden yang meliputi bacaan kalimat basmallah, sholat, puasa ramadhan, 

membayar zakat fitrah dan ukhuwah Islamiyah dapat dikategori Tinggi, kecuali haji masih rendah. 

3. Pengalaman ajaran agama dapat memberikan dorongan bagi responden untuk berpartisipasi bagi 

pengembangan masyarakat pedesaan di kota Medan seperti membayar pajak bumi dan bangunan, penataan 

pemukiman dan lingkungan, pembangunam rumah ibadah, sarana jalan, sarana pasar dan sarana pendidikan. 
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PERANAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING COMMUNITY DALAM MENINGKATKAN 

AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA DI SMA NURHASANAH MEDAN 
 

Dra. Elia Putri, M.Pd1 
    

ABSTRAK 
    

             Model pembelajaran  Learning Community (Masyarakat Belajar), adalah model pembelajaran dengan 

dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar satu sama lain. Seseorang 

yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan 

sekaligus juga meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar fisika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Learning Community, dan untuk mengetahui peranan model pembelajaran 

Learning Community dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa di SMA Nurhasanah Medan 

Tahun Pelajaran 2024/2015.  

 Prosedur penelitian ini adalah PTK yang terdiri dari 2 siklus yang  setiap siklus terdiri dari 4 tahapan 

kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dan tiap siklus diadakan observasi aktivitas 

siswa,guru dan tes yang terdiri dari 20 soal yang berbentuk pilihan berganda dengan 4 option. 

 Pada penelitian ini diperoleh hasil observasi aktivitas guru dengan persentase  rata-rata pada siklus I 

yaitu 62,50% dan siklus II 83,33%. dan persentase rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus I 

sampai siklus II yaitu 47,67% dan 88,67%. Sedangkan hasil evaluasi tes siswa pada siklus I yang tuntas adalah 

40% dan pada siklus II yang tuntas telah mencapai 90% 

 Dari pelaksanaan PTK siklus I sampai siklus II dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran Leraning Community dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa di SMA 

Nurhasanah Medan Tahun Pelajaran 2014/2015. 
  

Kata Kunci : Learning Community, Model Pembelajaran, Hasil Belajar 
 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Buchori dalam Trianto (2007 : 1) bahwa : “Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak 

hanya mempersiapkan siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari”.  

        Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari gejala-gejala atau 

fenomena-fenomena alam yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Fisika juga berusaha mengungkapkan 

rahasia dan hukum semesta yang dapat diterangkan dengan menggunakan konsep yang sederhana.  

       Dalam proses belajar mengajar setiap guru harus memiliki teknik dan strategi mengajar agar kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan dengan baik, secara efektif dan efesien, yang pada akhirnya tercapai tujuan yang 

diharapkan. Trianto (2007:3)  “Guru harus bijaksana dalam menentukan suatu model yang sesuai yang dapat 

meningkatkan situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan”. 

         Pada model pembelajaran Learning Community (Masyarakat Belajar), dua kelompok atau lebih yang 

terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar satu sama lain. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan 

masyarakat belajar member informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta 

informasi yng diperlukan dari teman belajarnya. 

                                                             
1 Dosen Kopertis Wil.I dpk UMN Al Washliyah Medan 
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 Berdasarkan uraian di atas penulis berkeinginan melakukan penelitian dengan judul “ Peranan Model 

Pembelajaran Learning Community Dalam Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa Di 

SMA Nurhasanah Medan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian  ini   adalah :  

1. Apakah model Pembelajaran Leraning Community  dapat meningkatkan aktivitas dan hasil  belajar  

siswa? 

2. Apakah model Pembelajaran Leraning Community  merupakan model yang sangat menarik perhatian 

siswa dalam belajar? 

3. Apakah model Pembelajaran Leraning Community  dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar? 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Model pembelajaran Learning Community adalah proses pembelajaran yang hasil  pembelajarannya dari 

kerja sama dengan orang lain. 

2. Aktivitas belajar fisika merupakan kegiatan yan dilakukan oleh siswa dalam berpikir dan berbuat yang 

melibatkan fisik/jasmani maupun mental/rohani dan kaitan antara kduanya akan membuahkan aktivitas 

belajar secara optimal 

3. Penelitian ini dilakukan di SMA Nurhasanah Medan pada kelas XII Tahun Pelajaran 2014/2015 pada 

materi pokok Gelombang. 
 

D. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan penelitian ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : ” 

Apakah model pembelajaran Learning Community dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas 

XII SMA Nurhasanah?’ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

”Untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar fisika siswa di SMA Nurhasanah Medan dengan menggunakan 

model pembelajaran Learning Community 
 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :  

1. Bagi siswa, memberikan variasi belajar baru sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 

meningkatkan hasil belajarnya 

2. Bagi guru dan calon, untuk memberikan masukan tentang alternatif dalam penggunaan model 

pembelajaran, alternatif  pemecahan masalah untuk perbaikan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa . 
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G. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah : 

Model pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar akan memberi dan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa yang lebih baik 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : “Model pembelajaran Learning Community dapat meningkatkan  

aktivitas dan hasil belajar siswa di Kelas XII SMA Nurhasana Medan”. 

 

Tinjauan Pustaka 

A. Belajar dan Hasil Belajar 

     1 . Pengertian Belajar   

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut 

Sabri (2007 : 19) belajar merupakan “suatu proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan pelatihan,artinya 

tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, 

bahkan meliputi segenap aspek pribadi”. Sedangkan menurut Uzer Usman (2004 : 5) “belajar diartikan sebagai 

proses perubahan tingkah laku berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya”. Dan 

menurut Thursan dalam Trianto(2005 : 1) “belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian manusia, 

dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 

peningkatan kecakapan, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan”. 

 Berdasarkan pengertian di atas, disimpulkan bahwa peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 

seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan orang itu dalam berbagai 

bidang. Jika dalam suatu proses belajar seseorang tidak mendapatkan sesuatu peningkatan kualitas dan kuantitas 

kemampuan, dapat diartikan orang tersebut sebenarnya mengalami proses belajar atau dengan kata lain dia 

mengalami kegagalan dalam proses belajar.  

      2. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar seringkali diartikan sebagai nilai- nilai yang dicapai dalam belajar. Menurut Nana Sudjana 

(2005:22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni: (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 

pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita.  

Hasil dari proses belajar mengajar tersebut dinamakan hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. (Hamid, 2009:110) 

Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur seperti tertuang dalam raport, angka dalam ijazah 

atau kemampuan meloncat setelah latihan. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di 

bidang lain, suatu transfer belajar. 
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B. Aktivitas Belajar 

 Aktivitas belajar merupakan seluruh rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan siswa pada saat 

belajar serta hal-hal yang dapat menunjang hasil belajar. Menurut Slameto (2010:36) bahwa : “Aktivitas belajar 

adalah suatu kegiatan dalam proses pembelajaran seperti hanya siswa mengajukan suatu pertanyaan kepada guru, 

mengajukan pendapat, dan menimbulkan diskusi dengan guru”. Bila siswa berpartisipasi yang aktif, maka ia 

memiliki ilmu/pengetahuan itu lebih dengan baik. 

 Sedangkan menurut Sanjaya (2011:132) bahwa: “Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang tidak 

hanya dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti 

aktivitas mental” 

 

C. Model Pembelajaran Learning Community 

   Konsep Learning Community menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan 

orang lain. Ketika seorang anak baru belajar menimbang dengan menggunakan neraca O’haus, aia bertanya 

kepada temannya, kemudian temannya yang sudah bias menunjukkan cara menggunakan alat itu maka kedua 

anak tersebut sudah membentuk masyarakat belajar (learning community) 

            Menurut Trianto (2010:116) adalah: “ Masyarat belajar biasa terjadi apabila ada proses komunikasi dua 

arah, Seorang guru yang mengajari siswanya bukan contoh masyarakat belajar karena komunikasi hanya terjadi 

satu arah yaitu informasi hanya dating dari guru kea rah siswa, tidak arus informasi yang perlu dipelajari guru 

yang dating dari arah siswa”  

 Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran 

saling belajar satu sama lain. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar member informasi yang 

diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta informasi yng diperlukan dari teman belajarnya. 

 

Metodelogi Penelitian 

A.  Desain Penelitian 

      Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

menggunakan model PTK dari Arikunto (2011:16). Dalam penelitian ini akan dilakukan tindakan dengan 

beberapa siklus dimana setiap siklus mempunyai empat thapan, yaitu : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan/Action, 

(3) Pengamatan/Observasi, dan (4) Refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-masibg tahap adalah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1 : Skema Dalam Peneltian Tindakan Kelas 

Tahap-tahap penelitan itu dapat dijelaskan yaitu: 
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a.  Siklus I 
       Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti akan mengambil data dari subjek peneliti yang dianalisis. 

Hasil analisis akan menunjukkan keberhasilan dan ketidak berhasilan tindakan, jika ada siswa yng belum 

mencapai ketuntasan belaajar, maka dilanjutkan dengan siklus selanjutnya 

b. Siklus II 

Siklus II merupakan lanjutan siklus I, apabila dalam siklus pertama tidak berhasil maka dapat 

dilanjutkan pada siklus II. Kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I dapat diperbaiki pada 

siklus II. Dan apabila dalam siklus II tidak berhasil maka dilanjutkan ke siklus III. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Nurhasanah Medan T.P 2014/2015 yang 

berjumlah 30 siswa. 

 

2.Objek Penelitian 

     Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar fisika siswa melalui penerapan 

model pembelajaran Learning Community (Masyarakat Belajar) C. Variabel dan Indikator Penelitian. 

1. Variabel Penelitian  

       Variabel dalam penelitian ini adalah  aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

Learning Community (Masyarakat Belajar) 

2. Indikator Penelitian 

Indikator dalam penelitian ini adalah : 

1. Skor yang diperoleh dari setiap hasil lembar observasi aktivitas  

2. Skor yang diperoleh dari tiap-tiap hasil tes yang diberikan 
 

D. Instrumen Penelitian 

 Sesuai dengan jenis data yang ongin diperoleh dalam penelitian ini, maka instrument penelitian yang 

digunkan adalh sebagai berikut: 

1. Observasi 

a. Lembar observasi aktivitas siswa 

b. Lembar aktivitas guru 

2. Tes 

E. Teknik Analisis Data 

Analisa Hasil Tes Belajar  

Untuk mencari persentase ketuntasan siswa secara individual dari setiap siklus di rumuskan sebagai 

berikut: 

  KB =  x 100 %   (Trianto, 2011:241) 

Dengan : 
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  KB  =  Ketuntasan belajar siswa 

    T   =  Skor yang diperoleh siswa 

   T1  = Jumlah Skor Total 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

a. - KB < 68%    : Siswa belum tuntas belajar 

b. -.KB > 68%    : Siswa sudah tuntas dalam belajar 

Sedangkan untuk mencari persentase siswa yang sudah tuntas secara klasikal dari tiap siklus 

dirumuskan sebagai berikut: 

PKK  =   x 100% 

Dengan : PKK  = Persentase Kelas yang sudah tuntas 

     X   =  Jumlah siswa yang sudah tuntas 

     N   =  Jumlah siswa 

Kriteria : 

 Ketuntasan belajar secara klasikal dan berlaku jika dalam kelas tersebut terdapat 85%  siswa yang telah 

mencapai KKM. 

  Maka upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Learning 

Community dinyatakan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil blajar siswa. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

   Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru  dapat diketahui persentase hasil pengamatan untuk aktivitas 

guru dalam melangsungkan kegiatan pmbelajaran adalah: P =  x 100 % = 62,50% dan kategori penilaian 

adalah baik. Dengan demikian  peneliti sudah melakukan 62,50% dari seluruh indikator yang akan dilaksanakan 

dengan baik dan dapat dilihat pada diagram berikut: 

Persentase Aktivitas Guru Siklus 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Persentase Aktivitas Guru Siklus I 

 

 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

    Berikut akan disajikan diagram untuk persentse aktivitas belajar fisika siswa pada  pertemuan 1 dan 2. 
 

 Persentase Lima Jenis Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1  
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Gambar 3. Grafik Persentase Aktivitas Belajar Siswa  Siklus 1 pada pertemuan 1 dan 2 
 

   Dan berdasarkan yang diamati oleh peneliti dan guru mata pelajaran terkait selama proses pembelajaran 

berlangsung secara klasikal persentase aktivitas belajar siswa sudah berjalan sebesar 47,67% atau dapat dilihat 

pada  diagram berikut: 

 
   

Gambar 4 . Grafik Persentase Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I 
 

         Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh observer, pada siklus I diperoleh bahwa respon 

siswa terhadap pelajaran masih kurang baik. Hal ini ditunjukkan dengan suasa kelas yang kurang tertib, 

semangat belajar siswa yang terlihat masih rendah dan siswa kurang aktif dalam menyelesaikan masalah, hal ini 

terjadi karena belum terbiasa dalam mempertasekan hasil karyanya, dan dari siswa juga belum mampu 

beradaptasi dengan model pembelajaran Learning Community yang diterapkan peneliti. 

 Hasil Evaluasi 

         Berdasarkan tabel ketuntasan hasil belajar siswa siklus I pada lampiran, memperoleh total hasil 

keseluruhan yaitu 2120 dengan jumlah siswa 30 orang dengan nilai rata-rata 71,46%, dimana jumlah siswa yang 

tuntas pada siklus ini adalah 14 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 16 siswa. Untuk mencari persentase siswa 

yang tuntas belajar secara klasikal pada siklus I ini adalah sebagai berikut:  PKK =  x 100% 
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           =  x 100% 

          = 40,00% 

           Dari analisis tersebut dapat dilihat pada diagram berikut: 

     

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus I 

 
 

Gambar 5. Grafik persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus I 

 

     

B. Hasil Penelitian Siklus II 

    

Persentase Aktivitas Guru Siklus 1I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Grafik Persentase Aktivitas 

 

 

Persentase Lima Jenis Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1I Pada pertemuan 3 dan 4 
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Gambar 6. Grafik Persentase Aktivitas Belajar Siswa  Siklus 1I pada pertemuan 3 dan 4 

 
   Dan berdasarkan yang diamati oleh peneliti dan guru mata pelajaran terkait selama proses pembelajaran 

berlangsung secara klasikal persentase aktivitas belajara siswa sudah berjalan sebesar 88,67% atau dapat dilihat 

pada  diagram berikut: 

 

Persentase  Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus II 

 
 

Gambar8 . Grafik Persentase Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus II 

     
 Berdasarkan tabel ketuntasan hasil belajar siswa siklus II pada lampiran,H, memperoleh total hasil 

keseluruhan yaitu  dengan jumlah siswa 30 orang dengan nilai total nilai 2628 dengan nilai rata-rata 87,60%, 

dimana jumlah siswa yang tuntas pada siklus ini adalah 27 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa. Untuk 

mencari persentase siswa yang tuntas belajar secara klasikal pada siklus II ini adalah sebagai berikut: 

   PKK =  x 100% 

           =  x 100% = 90% 

           Dari analisis tersebut terdapat 27 siswa (90,00%) yang tuntas belajar atau siswa yang mencapai nilai lebih 

besar atau sama dengan 68, sedangkan 3 siswa (10,00%) yang tidak tuntas belajar. Dapat dilihat pada diagram 

berikut: 
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Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus II 

 
Gambar 9. Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus II 

        
   Hasil tes belajar pada siklus II telah maksimal, hal ini terlihat dari 30 siswa yang mengikuti tes  

terdapat 27 siswa (90,00%) yang telah mencapai ketuntasan belajar atau yang mencapai nilai lebih besar atau 

sama dengan 68, sedangkan 3 siswa (10 %) tidak mencapai ketuntasan belajar.  
 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, setelah diberikan tindakan pada siklus I sampai siklus II melalui penerapan 

model pembelajaran Learning Community terjadi peningkatan aktivitas guru pada setiap siklusnya. 

Dimana siklus I aktivitas guru hanya mencapai 62,50% dan pada siklus II aktivitas guru meningkat 

menjadi 83,33%.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar diagram batang di bawah ini:  

 

 

Gambar 10.  Diagram Peningkatan Aktivitas Guru 
 
 Secara klasikal diperoleh peningkatan aktivitas belajar fisika siswa pada sklus I dan siklus II sebesar 2 

mencapai 62,50% dan ppada siklus II aktivitas guru meningkat menjadi 83,33%. (siklus I = 62,50% dan  

siklus II = 83,33%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang dan garis  dibawah ini: 

 



Kultura Volume : 16  No. 1 Juni  2015 

 

5141 

 

 
 

Gambar 11. Diagram Batang Untuk Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 

 

   Dan untuk hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan pada siklus I sampai siklus II melalui 

pembelajaran Learning Community (Masayarakat Belajar) dapat dilihat peningkatan ketuntasan belajar siswa 

dari 40% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II. Hal ini dapat dilihat pada pada diagram di bawah ini: 
 

Persentase Peningkatan Ketuntasan  Belajar Siswa 

 

 
 

Gambar 12. Diagram Batang Untuk Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa Dari Siklus I Sampai 

Siklus II 

 

Kesimpulan Dan Saran 
 

A. Kesimpulan: 

1. Model pembelajaran Learning Community (Masyarakat Belajar) dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa.  

2. Model pembelajaran pembelajaran Learning Community (Masyarakat Belajar) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dimana persentase ketuntasan hasil belajar siswa  

3. Model pembelajaran Learning Community (Masyarakat Belajar) dapat meningkatkan aktivitas guru  
 

B. Saran   
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1. Untuk siswa, agar mempelajari terlebih dahulu pokok materi fisika yang akan dipelajari di sekolah, agar 

dapat lebih mudah dalam memahami konsep-konsep fiska 

2. Untuk guru, agar lebih memperhatikan memvariasikan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang ada pada mata pelajaran fisika 

3. Untuk Sekolah, agar dapat mensosialisasikan penggunakan berbagai model pembelajaran kepada guru-

guru yang belum/tidak memahami manfaat penggunaan model pembelajaran. 
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF DAN PEMAHAMAN KARAKTER 

BANGSA TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWA  

 

Nurazizah1 dan Nuraisyah Hasibuan2 
 

ABSTRAK 

 

Model pembelajaran yang diterapkan pada sesi perkuliahan dan sesuai dengan mata kuliah yang diajarkan 

adalah salah satu faktor  pendukung  dalam meningkatkan semangat, minat dan pemahaman mahasiswa 

terhadap materi perkuliahan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif 

dan pemahaman mahasiswa terhadap  nilai-nilai karakter bangsa  sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

mahasiswa. Target penelitian yang akan dicapai, mahasiswa fakultas Pertanian mampu mengenali dan 

memahami nilai-nilai pendidikan karakter bangsa, mampu menerapkan nilai-nilai karakter tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, serta mampu meningkatkan prestasi belajar mereka. Metode penelitian yang akan 

digunakan adalah membandingkan sebelum dan sesudah diadakan suatu upaya yaitu dengan metode penelitian 

kwantitatif dan menganalisis data dengan menggunakan metode paired t test pada SPSS 20 for windows. 

 

Kata kunci : Pembelajaran Kooperatif, Pemahaman Karakter Bangsa, Prestasi Mahasiswa. 
 

1. Latar Belakang 

Pendidikan karakter bangsa yang dicanangkan oleh Pemerintah dan meliputi 18 nilai, yang 

diharapkan dapat terwujud dan dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia, perlu terus diupayakan 

pelaksanaannya. Diawali dari orang tua atau keluarga sebagai tempat tumbuh dan berkembang anak, 

dilanjutkan pada sekolah sebagai tempat belajar dan upaya pendidikan secara formal serta terus 

dikembangkan di tengah masyarakat, sehingga mendukung terpeliharanya norma-norma masyarakat yang 

madani. 

Pendidikan karakter bukanlah mata pelajaran, tetapi nilai-nilai yang bisa diintegrasikan dalam setiap 

mata pelajaran di sekolah, ataupun setiap pengembangan budaya positif di masyarakat  dan ditengah-tengah 

keluarga. Kita semua menyadari bahwa pendidikan karakter bangsa adalah bagian dari pembangunan watak 

yang sangat penting untuk mencapai peradaban yang unggul dan mulia. Semua itu bisa terlaksana dengan 

masyarakat yang baik yakni manusia yang bermoral dan beretika sehingga bangsa Indonesia bisa bersaing 

dengan bangsa lain dengan cara yang terhormat dan bermartabat. Pembangunan karakter dalam diri anak 

bangsa harus tetap memperhatikan dan berpedoman kepada sendi-sendi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) serta norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. 

Hal ini mendorong penulis untuk meneliti bagaimana seandainya penulis sebagai dosen Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) menanamkan nilai-nilai karakter tersebut sejak semester I hingga 

semester II, apakah bisa terbentuk karakter yang penulis harapakan dengan melihat sikap mereka sehari-hari 

dan mengevaluasi nilai mata kuliah mereka dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif.  

 Prinsip dasar dalam model pembelajaran Kooperatif menekankan adanya rasa tanggung jawab 

bersama (kelompok) atas segala sesuatu yang dikerjakan. Setiap mahasiswa harus mengetahui bahwa semua  

anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama. Setiap anggota kelompok harus membagi tugas dan 
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tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya. Setiap anggota kelompok akan dikenai evaluasi. 

Setiap mahasiswa berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama 

proses belajarnya. Setiap mahasiswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 

ditangani dalam kelompok kooperatif. 

Beberapa hal penting yang akan dikembangkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada 

pembelajaran model Kooperatif, sehingga diharapkan akan terbentuk nilai-nilai karakter tersebut, 

diantaranya adalah : 1. Perhatian lebih pada anak yang bermasalah, dengan pendekatan heart to heart;  2.

 Penekanan kata-kata/nasehat pada hal-hal yang dianggap perlu / penting;  3. Dianjurkan untuk 

diperbuat sebelum dilaksanakan (misal pada pembuatan tugas); 4. Diberikan motivasi untuk mendapatkan 

nilai yang baik; 5. Diberikan motivasi untuk kehidupan yang lebih baik, di dunia maupun diakhirat dengan   

melakukan nilai-nilai karakter bangsa; 6 Rasa toleransi yang besar pada peserta didik diluar agama Islam, 

meski keberadaan mereka terhitung kecil; 7. Rasa empati pada musibah yang terjadi, baik pada peserta didik 

atau musibah lainnya; 8. Sikap bersahabat di dalam maupun di luar sekolah dengan tidak menurunkan 

wibawa sebagai orang yang digugu dan ditiru; 9. Menumbuhkan rasa percaya diri dengan ucapan-ucapan 

bahwa dia pasti bisa kalau dia mau; 10. Menghargai pendapat yang diberikan baik dalam pembelajaran 

maupun percakapan meski pendapat itu salah, penulis membetulkannya dengan tidak menyinggung perasaan 

atau membuat malu pada teman-temannya; 11. Menciptakan suasana yang menyenangkan dan tetap kondusif 

dengan selera humor yang terkendali; 12.Bersikap tegas pada keputusan/kebijakan yang telah dibuat atau 

disepakati; 13. Mencontohkan untuk melakukan hal  terbaik, seperti datang dan selesai mengajar tepat pada 

waktunya, berpenampilan yang pantas, tidak membuang sampah sembarangan, kondisi kesehatan yang 

prima serta wajah yang murah senyum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif dan pemahaman 

karakter bangsa terhadap prestasi belajar mahasiswa, yaitu membandingkan hasil belajar di semester I 

dengan hasil belajar di semester II, maka metode yang sesuai dengan hal ini adalah metode kuantitatif.  

 

2. Dasar Teori 

A. Pengertian Karakter 

Karakter adalah watak, sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti, kekuatan moral atau reputasi yang menjadi 

ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter adalah evaluasi terhadap  kualitas moral individu atau 

berbagai atribut termasuk keberadaan kebajikan seperti integritas, keberanian, ketabahan, kejujuran, 

kesetiaan,  prilaku atau kebiasaan yang baik. Karakter juga dipahami sebagai seperangkat ciri prilaku yang 

melekat pada diri seseorang yang menggambarkan tentang keberadaan dirinya kepada orang lain. 

Penggambaran ini tercermin dari prilaku ketika melaksanakan berbagai aktivitas apakah secara efektif 

melaksanakan dengan jujur atau sebaliknya, apakah dapat mematuhi hukum yang berlaku atau tidak (Kurtus, 

2009). 

Walaupun prilaku sering dihubungkan dengan kepribadian, tetapi kedua kata ini mengandung makna 

yang berbeda. Kepribadian pada dasarnya merupakan sifat bawaan, sedangkan karakter terdiri atas prilaku-

prilaku yang diperoleh dari hasil belajar. 
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B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter   

 Pembangunan karakter dan jati diri bangsa merupakan cita-cita luhur yang harus diwujudkan melalui 

penyelenggaraan pendidikan yang terarah dan berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai akhlak, moral dan budi 

pekerti seperti tertuang dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional harus menjadi dasar pijakan utama dalam mendesain, melaksanakan dan mengevaluasi 

sistem pendidikan nasional. Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3). 

 Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat oleh 

Pendidikan Nasional (Diknas).  Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus 

menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam proses pendidikannya.    

C. Tujuan Pendidikan Karakter 

-  Mengembangkan potensi hati nurani peserta didik sebagai manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-

nilai karakter bangsa. 

-  Mengembangkan kebiasaan dan prilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal 

dan tradisi budaya bangsa yang religious. 

-  Mengembangkan kemampuan peserta didik  menjadi   manusia yang   mandiri, kreatif, berwawasan 

kebangsaan. 

-  Menanamkan jiwa keteladanan, kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik  sebagai generasi 

penerus bangsa. 

-  Mengembangkan lingkungan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh      kreativitas, 

persahabatan serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi. 

D. Pengertian Karakter Bangsa 

Karakter bangsa adalah kualitas prilaku kolektif kebangsaan yang khas baik yang tercermin dalam 

kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, dan prilaku berbangsa dan bernegara sebagai hasil olah pikir, olah hati, 

olah rasa, karsa dan prilaku berbangsa dan bernegara Indonesia yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila, 

Norma UUD 1945, keberagaman dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika, dan komitmen terhadap Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

Kehidupan Berkarakter Cerdas 

 Amanat Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun 1945 sebagaimana 

tertera pada pembukaannya menegaskan bahwa salah satu tujuan kehidupan berbangsa dan bernegara adalah 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Amanat tersebut menyandang dua kata pokok, yaitu kehidupan dan 

kecerdasan. Kedua kata itu perlu mendapat penegasan dan penguatan untuk terwujudnya amanat Undang-

Undang Dasar yang dimaksudkan. 
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F. Pemahaman Karakter Bangsa 

Pendidikan karakter bangsa berfungsi untuk membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau 

warga Negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik dan berprilaku baik sesuai dengan falsafah hidup 

Pancasila, dan pemahaman karakter bangsa terlihat apabila peserta didik mampu bersikap/berpikir sesuai 

dengan nilai-nilai karakter/muatan pendidikan karakter itu. Dalam penelitian ini kriteria penilaian 

pemahaman dilihat dari angka-angka yang diperoleh mahasiswa yaitu : 

Nilai 71 – 80 =  A (Sangat Paham) 

Nilai 61 – 70 =  B ( Paham) 

Nilai 51 – 60 = C (Kurang Paham) 

Nilai 41 – 50 = D (Tidak Paham)  
 

G. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

 Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) adalah suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok, mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan 

untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Semua 

model pembelajaran ditandai dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan dan struktur penghargaan. Dalam 

proses model pembelajaran kooperatif, siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas dan mereka 

harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
 

H. Ciri Pembelajaran Kooperatif 

1. Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi dasar yang akan 

dicapai.  

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda, baik tingkat kemampuan tinggi, 

sedang dan rendah. Jika mungkin anggota kelompk berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 

memperhatikan kesetaraan jender. 

3.  Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-masing individu.  

Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar siswa 

saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi 

kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai kemampuan peranan diri 

sendiri maupun teman lain.  

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan 

pembelajaran yaitu  hasil belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan 

pengembangan keterampilan sosial. 
 

I. Manfaat Pembelajaran Kooperatif       

Manfaat dari pembelajaran kooperatif antara lain meningkatkan aktivitas belajar siswa dan prestasi 

akademiknya,  membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berkomunikasi secara lisan, 

mengembangkan  keterampilan sosial siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa, membantu meningkatkan 

hubungan positif antar siswa. 
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Model pembelajaran Kooperatif memiliki basis pada teori psikologi kognitif dan teori pembelajaran 

sosial. Fokus pembelajaran Kooperatif tidak saja tertumpu pada apa yang dilakukan peserta didik tetapi juga 

pada apa yang dipikirkan peserta didik selama aktivitas belajar berlangsung. Informasi yang ada pada 

kurikulum tidak ditransfer begitu saja oleh guru kepada peserta didik, tetapi peserta didik difasilitasi dan 

dimotivasi untuk berinteraksi dengan peserta didik lain dalam kelompok, dengan guru dan dengan bahan ajar 

secara optimal agar ia mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Dalam model pembelajaran 

Kooperatif, guru berperan sebagai fasilitator, penyedia sumber belajar bagi peserta didik, pembimbing 

peserta didik dalam belajar kelompok, pemberi motivasi peserta didik dalam memecahkan masalah,  dan 

sebagai pelatih peserta didik agar memiliki ketrampilan kooperatif. 

J. Keuntungan Pembelajaran Kooperatif. 

1. Menimbulkan suasana baru karena pada pembelajaran konvensional proses pengajaran dilakukan 

dengan model ceramah dan tanya jawab. 

2. Membantu dalam mengidentifikasikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan mencarikan alternatif 

pemecahannya. 

3. Model pembelajaran efektif untuk mengembangkan program pembelajaran terpadu yaitu mampu 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 

4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan reflektif.  

5. Mampu mengembangkan kesadaran terhadap pemasalahan sosial yang terjadi. 

6. Melatih siswa dalam berkomunikasi seperti berani mengemukakan pendapat, berani dikritik, mampu 

menghargai pendapat orang lain. Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa atau antara siswa 

dengan siswa menimbulkan dialog yang akrab dan kreatif.  
 

K. Langkah-langkah model Pembelajaran Kooperatif yang diterapkan adalah sebagai berikut : 

 1. Tahap Pendahuluan 

         -  Menugaskan kepada seluruh peserta didik untuk mencari artikel di media internet tentang materi-

materi yang telah ditetapkan, minimal 2 buah judul tiap-tiap materi.  

         -   Mengumpulkan dan memeriksa artikel tersebut dan memperbaiki apabila ada yang salah. 

         -  Pembentukan kelompok sebanyak 5-7 orang per kelompok sesuai banyaknya peserta didik dalam 

lokal dan banyaknya materi yang akan dibahas sampai waktu yang telah ditentukan. 

         -  Menugaskan  untuk membuat rangkuman salah satu materi pada tiap-tiap kelompok, berdasarkan 

artikel yang telah dicari. 

         -  Menjelaskan kepada peserta didik tentang model pembelajaran yang akan dipakai  dan menjelaskan 

manfaatnya.    

     2. Tahap Pembelajaran 

          - Menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil rangkumannya, dengan terlebih 

dahulu membagikan hasil rangkuman kepada tiap-tiap kelompok.  

          -   Selesai presentasi, kemudian tiap-tiap kelompok peserta dipersilakan untuk bertanya. 
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          -  Semua peserta didik diharuskan untuk mencatat  pertanyaan yang diajukan, dan apabila penyaji 

tidak dapat menjawab atau jawabannya belum memuaskan, peserta boleh menjawab dan apabila 

jawaban itu benar, dosen akan memberi nilai atas nama pribadi. 

         -   Tiap anggota  kelompok penyaji, harus bergantian menjawab pertanyaan yang diajukan, meski 

jawaban itu adalah hasil diskusi kelompok penyaji. 

         -  Dosen  bertugas  sebagai  pembimbing,  pelatih, pengamat,  peneliti,  penyeimbang,  pengoreksi  dan 

meluruskan apabila ada jawaban yang salah atau menyimpang, serta meminta kepada peserta 

jawaban-jawaban yang lebih baik, sehingga peserta didik termotivasi untuk mengeluarkan 

pendapat, sanggahan ataupun kritikan atas pembelajaran yang sedang berlangsung. 
 

L. Pengertian Prestasi Belajar 

Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah 

dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang 

setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedangkan menurut Arif Gunarso (1993 : 77) mengemukakan 

bahwa prestasi belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-

usaha belajar. 

Kebutuhan untuk prestasi adalah mengatasi hambatan, melatih kekuatan, berusaha melakukan 

sesuatu yang sulit dengan baik dan secepat mungkin”. 
 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan. Gagne (1985:40) 

menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi 

kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1990:110) 

bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode 

tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai 

mahasiswa dilihat dari perolehan angka setelah proses pembelajaran selesai. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Pengumpulan data dilakukan berkaitan dengan proses pengujian penelitian yaitu hasil ujian mid 

semester I dan hasil ujian mid semester II serta tes pemahaman karakter bangsa. Data tersebut digunakan 

untuk menentukan pengaruh nilai pemahaman karakter bangsa dengan menggunakan model kooperatif 

terhadap prestasi belajar mahasiswa, Hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Table Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 

Nilai Pemahaman 

Karakter Bangsa 

Semester 1 

64,33 60 5,688 ,734 
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Nilai Pemahaman 

Karakter Bangsa 

Semester 2 

65,21 60 4,998 ,645 

Pair 2 
Nilai Tes Semester 1 21,50 60 4,721 ,609 

Nilai Tes Semester 2 25,08 60 4,064 ,524 

 

 Pengujian data dengan menggunakan uji paired t test. Dari data di atas, menyajikan deskripsi dari 

pasangan variable yang dianalisis, yang meliputi pada saat nilai rata-rata pada nilai pemahaman karakter 

bangsa semester I yaitu 64,33 dengan standart deviasi 5,688, maka nilai rata-rata pada nilai tes semester I 

adalah 21,5 dengan standart deviasi 4,721, Tampak peningkatan di semester II dimana pada saat nilai rata-

rata pada nilai pemahaman karakter bangsa semester II yaitu 65,21 dan standart deviasi 4,998, maka nilai 

rata-rata pada nilai tes semester II meningkat menjadi 25,083 dan standart deviasi 4,064. 

2. Pembahasan 

Hasil uji beda rata-rata nilai tes semester I dengan nilai semester II ditemukan bahwa nilai t pada 

nilai tes semester I  dan semester II sebesar -4,348 dengan sig (2 tailed) 0,000. Hal ini menunjukkan ada 

perbedaan antara nilai tes semester I dengan nilai tes semester II, oleh karena nilai t yang ditemukan negatif 

maka hal ini menunjukkan bahwa nilai tes semester II lebih baik dari pada nilai tes semester I. 

Hasil dari data yang diperoleh dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa pemahaman karakter bangsa 

pada mahasiswa berpengaruh pada prestasi mahasiswa, tampak bahwa pada semester II nilai pemahaman 

karakter bangsa lebih baik dari pada nilai pemahaman karakter bangsa pada semester I pada mahasiswa 

UMN Al Washliyah, begitu juga dengan prestasi mahasiswa, dengan nilai tes semester II lebih baik dari 

pada nilai tes semester I. 

 

Kesimpulan 

Model pembelajaran kooperatif dan pemahaman karakter bangsa berpengaruh secara positif terhadap 

prestasi belajar mahasiswa UMN Al Washliyah dapat dilihat dari peningkatan nilai pemahaman karakter 

bangsa semester II lebih baik dari semester I begitu juga dengan nilai tes semester II lebih baik dari semester 

I dilihat dari nilai rata-rata semester I 21,5 meningkat menjadi 25,08 dan nilai t sebesar -4,348 dengan sig(2 

tailed) 0,00, nilai negatif pada t menunjukkan nilai tes semester II lebih baik dari semester I.  
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PERENCANAAN  USAHATANI  TANAMAN  PALAWIJA DENGAN MODEL OPTIMASI  PADA  

LAHAN  KERING  TERHADAP PENDAPATAN PETANI  

DI KABUPATEN DELI SERDANG 

 
 

Ir. Leni Handayani, MSi1 dan Muhammad Ali Husin2 

 

ABSTRAK 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pola usahatani palawija yang dilakukan para petani belum memenuhi 

anjuran dari instansi terkait (Dinas Pertanian). Sebelum perencanaan dengan model optimasi petani yang 

mengusahakan jagung (X1), kacang hijau (X2) dan kedelai (X3) dengan luas yang diusahakan, hasil analisis 

usahatani menunjukkan pada  strata I petani memperoleh pendapatan sebesar Rp. 1.596.805. pada strata II 

pendapatan  yang diperoleh petani sebesar Rp. 4.397.071. pada strata III pendapatan yang diperoleh petani 

sebesar  Rp. 5.509.454 dan pada rata-rata sampel pendapatan yang diperoleh petani sebesar Rp. 4.455.887. 

Sesudah dilakukan Model optimasi maka pendapatan yang optimal akan diperoleh apabila seluruh lahan 

pada strata I, II dan III digunakan untuk usahatani kacang tanah (X2)                  

 

Kata Kunci :  Perencanaan, Usahatani Palawija, Optimasi, Lahan Kering 

 

1. Pendahuluan 

Dalam usaha untuk mengatasi masalah penyediaan pangan guna  menuju kepada tingkat swasembada 

pangan harus diusahakan untuk mengurangi ketergantungan pada bahan makanan pokok (beras). Oleh sebab itu 

diperlukan kebijakan penganekaragaman usahatani, meskipun beras tetap diusahakan tetapi produksi pangan 

lainnya terus ditingkatkan. 

Dalam mengelola usahataninya, para petani memerlukan beberapa faktor produksi yaitu lahan, tenaga 

kerja, modal dan manajemen (Hernanto, F, 1996). Alokasi faktor produksi dalam jumlah yang tepat akan 

memberikan pendapatan yang maksimal dan sebaliknya, penggunaan faktor produksi yang tidak tepat akan 

menyebabkan ketidakefisienan yang dapat mengurangi keuntungan ataupun pendapatan. 
     

Perumusan Masalah 

1. Bagaimana model  perencanaan usahatani tanaman palawija, yaitu menentukan kombinasi jenis usahatani 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan kering dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan 

pendapatan petani dari berbagai jenis tanaman yang diusahakan petani di Kabupaten Deli Serdang 

2. Bagaimana pengalokasian faktor produksi lahan kering, modal dan tenaga kerja dalam usahatani berbagai 

jenis tanaman di Kabupaten Deli Serdang 
 

2.Tinjauan Pustaka 

Soekartawi, (1992) mengemukakan bahwa perencanaan usahatani dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

pedoman umum untuk mengenai penggunaan sumberdaya secara ekonomis untuk usahatani disuatu daerah. 

Model rujukan yang diusulkan dalam penelitian ini, adalah model optimisasi Farm Planning Problem (Bishop, 

2006). Dalam model ini, diasumsikan seorang petani yang memiliki sebidang tanah harus membuat suatu 

keputusan mengenai jenis tanaman apa saja yang harus ditanam pada sebidang tanah tersebut dengan beberapa 

batasan yang terkait dengan luas area, jumlah pekerja dan keterbatasan air. 
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Hipotesis Penelitian 

1. Suatu model mengenai konsep pemberdayaan masyarakat petani melalui pola perencanaan usahatani yang 

paling sesuai 

2. Suatu konsep optimalisasi penggunaan lahan kering dalam upaya meningkatkan produksi tanaman palawija. 

3. Suatu metode penilaian  pola perencanaan usahatani yang di anggap paling efisiensi sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan petani 

 

3. Metode Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Deli Serdang. Jenis tanaman yang diusahakan pada lahan kering 

pada umumnya terdiri dari  jagung, kacang tanah dan kedelai). Daerah penelitian ditetapkan secara purposive 

(sengaja) yaitu kecamatan  Patumbak dan Kecamatan Pantai Labu. 

Analisis data yang digunakan untuk menjawab masalah pertama adalah membuat model optimisasi Farm 

Planning Problem, sedangkan untuk menjawab masalah kedua menggunakan evalusi penggunaan lahan 

untuk menentukan jenis tanaman yang sesuai dengan penggunaannya (kelas kesesuaian lahan), untuk 

menjawab masalah ketiga digunakan uji model Linier Programing (LP) dengan menggunakan Software MQ 

(Guantitatif Management). 

Model Pemrograman linier yang dipergunakan mempunyai fungsi persamaan sebagai berikut : 

Fungsi Tujuan  : Maksimumkan Z = C1X1 + C2X2 + C3X3 + C4X4 

Dengan Batasan : a11X1 + a12X2 + a13X3 + a14X3 <  b1 

         a21X1 + a22X2 + a23X3 + a24X3 <  b2  

                             a31X1 + a32X2 + a33X3 + a34X3 <  b3 

Dan : X1, X2, X2, X2  >   0 
 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 
 

Berdasarkan  hasil penelitian dapat diperoleh koefisien-koefisien dari fungsi tujuan dan fungsi kendala. 

Skenario 1. 

Strata I 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pendapatan per per musim tanam untuk usahatani jagung (X1) 

adalah Rp. 1.769.093, kacang tanah (X2) Rp. 16.398.500 dan kedelai (X3) Rp. 1.428.787 dan rata-rata petani 

sampel Rp.6.532.126  Lahan yang digunakan untuk ketiga komoditi tersebut adalah 0,273 hektar. Tingkat 

penggunaan tenaga kerja (TK) per hektar per musim tanam untuk usahatani jagung (X1) adalah 10,13 HK, kacang 

tanah (X2) 10,21 HK dan kedelai (X3) 8.78 HK, dengan kapasitas tenaga kerja yang tersedia untuk ketiga jenis 

komoditi tersebut adalah 153 HK. 
 

Modal 

 Modal adalah jumlah total biaya yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan usahatani.Tingkat 

penggunaan biaya produksi untuk usahatani jagung (X1) sebesar Rp.92.575 kacang tanah (X2) sebesar Rp. 

62.387  kedelai (X3) sebesar Rp.336.444 

Dengan demikian formulasi lengkap pendapatan usahatani pada Strata I adalah : 
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Maksimumkan Z =  1.769.093X1 +16.398.262 X2 + 1.428.787X3 

Dengan batasan : 

L : X1  + X2   +X3   <  1 

TK : 5,5 X1  + 4,1 X2  + 3,3X3   < 153 

M : 92.575X1   +  62.387X2   + 336.444X3  <   491.376 

 
Dimana : X1, X2, X3 > 0 

Strata II 

   Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pendapatan  per musim tanam untuk usahatani 

jagung (X1) adalah Rp.3.685.198 kacang tanah (X2) Rp.15.376.500 dan kedelai (X3) Rp. 2.909.896 

Dengan demikian formulasi lengkap pendapatan usahatani pada strata II adalah : 

Maksimumkan Z = 3.685.198X1 + 15.376.500X2 + 2.909.896X3 

Dengan batasan : 

L : X1  + X2   +X3   <  1 

TK : 10,3 X1  + 10,3 X2  + 10,9X3  < 161.4 

M : 676.175X1  + 392.362X2   + 336.444X3   <  1.404.981 

Dimana : X1, X2, X3 > 0 

Strata III 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pendapatan perhektar per musim tanam untuk usahatani jagung 

(X1) adalah Rp. 6.322.360 kacang tanah (X2) Rp.17.545.980 dan kedelai (X3) Rp.5.822.363 

Dengan demikian formulasi lengkap pendapatan usahatani pada strata III adalah : 

Maksimumkan Z = 6.322.360X1 + 17.545.980X2 +5.822.363X3 

 

Dengan batasan : 

L : X1  + X2   +X3   <  1 

TK : 17,2 X1  + 19,8X2  + 13,2X3  < 171.6 

M : 1.932.840X1  + 1.879.320X2   + 1.564.440X3   <  5.376.600 

 

Dimana : X1, X2, X3 > 0 
 

Rata-Rata Sampel 

  Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat pendapatan  Per Musim Tanam dari usahatani jagung X1) 

adalah Rp. 3.592.002, kacang tanah (X2) Rp.16.203.560 dan kedelai (X3) Rp. 3.027.872 

Dengan demikian formulasi lengkap pendapatan usahatani pada rata-rata sampel adalah : 

Maksimumkan Z = 3.592.002 X1 + 16.203.560X2 + 3.027.872X3 

Dengan batasan : 

L : X1  + X2   +X3   <  1 

TK : 10,130 X1  + 10,217 X2  + 8.782X3  < 160,8          

M :  1.162.421X1  + 1.394.186X2   + 975.678X3  < 3.532.285 
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Dimana : X1, X2, X3 > 0 

Strata I 

a. Tingkat Pendapatan 

    Tingkat pendapatan sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung (X1), kacang tanah (X2) dan 

kedelai (X3) adalah : 

Jagung   : Rp 1.769.043 X 0,115 ha     = Rp. 203.439 

Kacang Tanah : Rp. 16.398.262 X 0,078 ha  = Rp. 1.279.064 

Kedelai : Rp. 1.428.787 X 0,080 ha    = Rp. 114.302 

Jumlah pendapatan per MT                  Rp. 1.596.805 

Tingkat pendapatan sesudah optimasi dengan mengusahakan kacang tanah (X2) adalah Rp.16.398.262  X 

0,273 ha = Rp. 4.476.725. Selisih tingkat pendapatan sebelum optimasi dengan sesudah optimasi adalah 

Rp.4.476.725 – Rp.1.596.805 = Rp. 2.879.920 

b. Tenaga Kerja 

 Tingkat penggunaan tenaga kerja sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung, kacang  tanah dan 

kedelai adalah : 

Jagung       5,5 x 0,115 ha  = 0,63 

Kacang Hijau      4,1  x 0,078 ha = 0,31 

Kedelai       3,3 x 0,08 ha  = 0,26  

Jumlah Tenaga Kerja Per Musim Tanam                                 = 1,2 HK 

Jumlah Tenaga Kerja setelah optimasi dengan hanya menanam kacang hijau (X2) 4,1 HK x 0,273 ha = 1,11 HK 

 

c. Modal 

Tingkat  penggunaan modal sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung (X1), kacang tanah dan 

kedelai adalah : 

Jagung  Rp. 676.175 x 0,115 ha = Rp. 77.760 

Kacang Tanah Rp. 392.362 x 0,078 ha        = Rp. 30.604 

Kedelai Rp. 336.444 x 0,08 ha = Rp. 26.915  

Jumlah Modal Per Musim Tanam                                   Rp. 135.275  
 

 Tingkat penggunaan modal sesudah optimasi dengan hanya mengusahakan kacang tanah (X2) 

adalah : Rp. 392.362 x 0,273 = Rp. 107.114 
 

Strata II 

a. Tingkat Pendapatan 

    Tingkat pendapatan sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung (X1), kacang tanah (X2) dan kedelai 

(X3) adalah : 

Jagung   : Rp 3.685.190 X 0,226 ha     = Rp. 832.852 

Kacang Tanah : Rp. 15.376.500 X 0,186 ha  = Rp. 2.860.025 

Kedelai : Rp. 2.909.896 X 0,242 ha    = Rp. 704.194 
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Jumlah pendapatan per MT                  Rp. 4.397.071 

           Tingkat pendapatan sesudah optimasi dengan mengusahakan kacang tanah (X2) adalah Rp.15.376.500  X 

0,654 ha = Rp.10.056.231. Selisih tingkat pendapatan sebelum optimasi dengan sesudah optimasi adalah Rp. 

10.056.231 – Rp.4.397.071 =  Rp. 5.659.160 

 

b. Tenaga Kerja 

 Tingkat penggunaan tenaga kerja sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung, kacang  tanah dan 

kedelai adalah : 

Jagung       10,3 x 0,226 ha = 2,32 

Kacang Hijau      10,3  x 0,186 ha = 1,91 

Kedelai       10,9 x 0,242 ha =  2,63  

Jumlah Tenaga Kerja Per Musim Tanam                                = 6,86 HK 

           Jumlah Tenaga Kerja setelah optimasi dengan hanya menanam kacang hijau (X2) 10,3 HK x 0,654 ha = 

6,73 HK 

 

a. Modal 

Tingkat  penggunaan modal sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung (X1), kacang tanah dan 

kedelai adalah : 

Jagung  Rp. 1.166.210 x 0,226 ha = Rp. 263.563 

Kacang Tanah Rp. 1.948.480 x 0,186 ha      = Rp. 362.417 

Kedelai Rp. 1.192.684 x 0,242 ha  = Rp. 288.629 

Jumlah Modal Per Musim Tanam                                        Rp. 914.605  
 

 Tingkat penggunaan modal sesudah optimasi dengan hanya mengusahakan kacang tanah (X2) adalah : 

Rp. 1.948.480 x 0,654 = Rp. 1.274.305 

Strata III 

a. Tingkat Pendapatan 

    Tingkat pendapatan sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung (X1), kacang tanah (X2) dan kedelai 

(X3) adalah : 

Jagung   : Rp 6.322.360 X 0,392 ha     = Rp. 832.852 

Kacang Tanah : Rp. 17.545.980 X 0,368 ha  = Rp. 2.860.025 

Kedelai : Rp. 5.822.363 X 0,312 ha    = Rp. 1.816.577 

Jumlah pendapatan per MT                     Rp. 5.509.454  

           Tingkat pendapatan sesudah optimasi dengan mengusahakan kacang tanah (X2) adalah Rp.17.545.980 X 

1,072 ha = Rp.18.809.290. Selisih tingkat pendapatan sebelum optimasi dengan sesudah optimasi adalah 

Rp.18.809.290  – Rp. 5.509.454  = Rp. 13.299.836 
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b. Tenaga Kerja 

 Tingkat penggunaan tenaga kerja sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung, kacang  tanah dan 

kedelai adalah : 

Jagung      17,2 x 0,392 ha = 6,74 

Kacang Hijau     19,8  x 0,368 ha = 7,28 

Kedelai      13,2 x 0,312 ha =  4,11 

Jumlah Tenaga Kerja Per Musim Tanam    =                          18,13 HK 

           Jumlah Tenaga Kerja setelah optimasi dengan hanya menanam kacang hijau (X2) 19,8 HK x 1,072 ha = 

21,22  HK 

c. Modal 

Tingkat  penggunaan modal sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung (X1), kacang tanah dan 

kedelai adalah : 

Jagung  Rp. 1.932.840 x 0,392 ha = Rp. 757.673 

Kacang Tanah Rp. 1.879.320 x 0,368 ha      = Rp. 691.589 

Kedelai Rp. 1.564.440 x 0,312 ha  = Rp. 488.105 

Jumlah Modal Per Musim Tanam                                       Rp. 1.937.367   
 

           Tingkat penggunaan modal sesudah optimasi dengan hanya mengusahakan kacang tanah (X2) adalah : 

Rp. 1.879.320 x 1,072 = Rp. 2.014.631 
 

Rata-Rata Sampel 

a. Tingkat Pendapatan 

    Tingkat pendapatan sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung (X1), kacang tanah (X2) dan kedelai 

(X3) adalah : 

Jagung   : Rp 3.592.002 X 0,223 ha     = Rp. 801.016 

Kacang Tanah : Rp. 16.203.560 X 0,188 ha  = Rp. 3.046.269 

Kedelai : Rp. 3.027.872 X 0,201 ha    = Rp. 608.602 

Jumlah pendapatan per MT                     Rp. 4.455.887  

           Tingkat pendapatan sesudah optimasi dengan mengusahakan kacang tanah (X2) adalah Rp.16.203.560 X 

0,612 ha = Rp.9.916.578. Selisih tingkat pendapatan sebelum optimasi dengan sesudah optimasi adalah 

Rp.9.916.578  – Rp. 4.455.887  = Rp. 5.460.691 

 

b. Tenaga Kerja 

 Tingkat penggunaan tenaga kerja sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung, kacang  tanah dan 

kedelai adalah : 

Jagung       10,13 x 0,223 ha   = 2,25 

Kacang Hijau      10,21  x 0,188 ha = 1,91 

Kedelai       8,78 x 0,201 ha    =  1,76 
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Jumlah Tenaga Kerja Per Musim Tanam    =                                              5.92 HK 

           Jumlah Tenaga Kerja setelah optimasi dengan hanya menanam kacang hijau (X2) 10,21 HK x 0,612 ha = 

6,24  HK 

 

c.Modal 

Tingkat  penggunaan modal sebelum optimasi dengan mengusahakan jagung (X1), kacang tanah dan 

kedelai adalah : 

Jagung  Rp. 1.162.421 x 0,223 ha = Rp. 259.219 

Kacang Tanah Rp. 1.394.186 x 0,188 ha      = Rp. 262.106 

Kedelai Rp. 975.678 x 0,201 ha        = Rp. 196.111 

Jumlah Modal Per Musim Tanam                                  Rp. 717.436   
 

           Tingkat penggunaan modal sesudah optimasi dengan hanya mengusahakan kacang tanah (X2) adalah : 

Rp. 1.394.186 x 0,612 = Rp. 853.241 
 

5. Kesimpulan 

1. Pola usahatani palawija yang dilakukan para petani belum memenuhi anjuran dari instansi terkait (Dinas 

Pertanian) 

2. Sebelum perencanaan dengan model optimasi petani yang mengusahakan jagung (X1), kacang hijau (X2) 

dan kedelai (X3) dengan luas yang diusahakan, hasil analisis usahatani menunjukkan pada  strata I petani 

memperoleh pendapatan sebesar Rp. 1.596.805. pada strata II pendapatan  yang diperoleh petani sebesar 

Rp. 4.397.071. pada strata III pendapatan yang diperoleh petani sebesar  Rp. 5.509.454 dan pada rata-rata 

sampel pendapatan yang diperoleh petani sebesar Rp. 4.455.887. 

3. Sesudah dilakukan Model optimasi maka pendapatan yang optimal akan diperoleh apabila seluruh lahan 

pada strata I, II dan III digunakan untuk usahatani kacang tanah (X2)     
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NATURALNESS AND UNNATURALNESS IN ENGLISH VERSION TEXT OF KID STORY OIL 

PALM THE SOURCE OF OIL 

 

Dewi Nurmala, S.S,. M.Hum1 

 

ABSTRACT 

 

This writing is the result of research of naturalness in translation. The objectives of this study are to observe and 

ascertain the naturalness in translation in the kid story book. Furthermore, this research is also eager to find out 

the factors influence the naturalness and unnaturalness in translation. The instrument of this study is a document-

that is the kid story book in bilingual; Indonesian to English. It is in Indonesian version in which it is written by 

Indonesian people. The method used in this study is qualitative research method where the data collected are in 

the form of words and sentences. The source of the data is the bilingual kid story book. The data are taken from 

the story of the kid story book. Having analyzed the data, it is gained that naturalness is influenced by linguistic 

and personal factor while the cultural factor does not appear in this kid story book. Linguistic factor covers the 

use of an appropriate grammar and lexical items in the target language (English). While the personal factor 

covers the personality of the translator in translating a text in the target language. The main focus is in the choice 

of lexical items in the target language. Then, the dominant factor that influences the naturalness is personal 

factor (50%) and the linguistic factor (33,7%) as the second factor. But the unnaturalness found in translation 

influenced by the linguistic and cultural factors. The percentage of linguistic factor is 33.7% and cultural factor is 

1.3%.        

 

Keywords: Naturalness, bilingual, unnaturalness, linguistic, personal, cultural, factor.  

 

I. Introduction 

Meaning is the important part in translation. However, the process of transferring meaning from one 

language (source language) to another one (target language) is not as easy as it seems. It involves a set of changes 

in the form of words. The form of a language refers to the actual words, phrases, clauses, sentences, paragraphs, 

etc, which are spoken or written. In other words, it refers to the surface structure of language.  

In translation, the form of the source language is replaced by the form of the receptor (target) language. 

However, the form expresses a variety of meaning. The form relates to lexicon and grammar while meaning to 

semantics. Each language has its own distinctive forms for representing meaning. In translation, meaning is the 

main point. Larson (1984: 38) states that the implicit meaning is the meaning that expresses something without 

being stated directly while the explicit meaning that expresses as what it is. Implicit meaning is corresponding to 

sense stated by Jackson and Amvela (2000: 91) that sense is the internal meaning relation in the linguistic system 

of a language.  

Meaning of translation determines whether the translation is acceptable or not. The acceptability of 

translation depends on the naturalness of translation. One of theory of naturalness is stated by Peter Newmark on 

his book ‘A Textbook of Translation’. Naturalness is the product of translation in which the translation is 

acceptable and uses the common words in TL and does not change the meaning that is implied in the original text. 

However, unnatural translation is marked by interference, primarily from the SL text, possibly from a third 

language known to the translator including his own, if it is not the target language. In other word, unnaturalness in 

translation is the failure of transferring the meaning from the source language to the target language. 
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Then, the naturalness of translation becomes the important thing in translation. A translator has to pay 

attention to the naturalness of the TT that he or she translates. It becomes the measurement for the translator to 

make the product of translation acceptable for the readers in TL text. The text translated would be meaningful if 

the readers of the TL text can get the point to the text presented. Here, the naturalness of translation is very useful 

for a   translator. 

Based on the above insights, this study identifies and discusses the naturalness of translation in the kid 

story book. This study also tries to find out the factors that influence the naturalness of translation in the kid story 

book title Oil Palm the Source of Oil discussed. Here, the writer has found some sentences that sound natural and 

unnatural in this kid story and this is as the temporary observation of the writer. Look at the sentences below 

taken from the story. 

“Hari ini Lulu membantu ibu masak di dapur. Lulu mendapat tugas membersihkan ikan dan udang. Ibu membuat 

bumbu ikan, kemudian menuangkan minyak goreng ke dalam wajan. Lulu melihat bagaimana ibu bekerja 

sebagai ibu rumah tangga. Bau aroma ikan dan udang membuat perut Lulu lapar.” 

The translation of the sentences into English is: 

“One day, Lulu helped her mother cooking in the kitchen. Lulu had to clean up the fish and shrimp. Mother added 

spice to the fish. Then, she poured the cooking oil to the wok. Lulu watched her mother worked as a housewife. In 

a few minutes, the aroma of the fish and shrimp made Lulu hunger.” 

In the first sentence, the word hari ini is translated into one day, while the word hari ini is supposed to be 

translated into today in English. From the case, it is seen that the meaning of the original text (Indonesian) is not 

transferred naturally into the target language (English). So, the first sentence of the text is unnatural. And the 

second, the sentence is natural. It could be seen from the meaning from Indonesian to English and it is the same as 

the fourth and the fifth sentences. 

While the third sentence is unnatural, the meaning in Indonesian is that mother makes seasoning fish and 

then put it into the fish, but the translation in English means that mother added spice to the fish and it is known 

what spice that is. So, that sentence sounds natural because the meaning is not equivalent. The same case also 

happens in the sixth sentence. In Indonesian, there is no the sentence of dalam beberapa menit, but in English 

there is the translation of that sentence. So, the readers cannot get the meaning of the translation in the target 

language. 
 

II. Review Of Literature 

2.1 Translation 

Translation has been defined variously by the linguists. The general one is defined through dictionaries. 

Bell (1991; 5) had edited and selected from sources and defines translation as the expression in another language 

(or target language) of what has been expressed in another source language preserving and equivalence. In other 

words, translation means the transfer of the meaning from source language (SL) into target language (TL). In 

translation, there are three words that relate one another, they are translating, a translation, and translation. To 

make it clear, Bell (1991; 13) suggests distinguishable meaning of the three words, namely; a). translating: the 
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process (to translate; the activity rather than the tangible objects), b). a translation; the product of the process of 

translating (i.e. the translated text), c) translation; the abstract concept which encompasses both the process of 

translating and the product of that process. But the process of translation itself needs the obvious diagram to 

describe the process. Nida and Taber (1969: 33) give the stage of translation. Here is the diagram: 

Figure 2.1  

Nida’s three-stage system of translation (from Nida and Taber 1969: 36) 

 

A (source)     B (receptor)  

 

(Analysis)     (Restructuring) 

     

      X    (Transfer)           Y 

 

 

The diagram describes the translation process that consists of three stages: 1) analysis, in which the 

surface structure (i.e, the message as given in language A) is analyzed in terms of (a) the grammatical 

relationships and b) the meanings of the words and combinations of the words, 2) transfer, in which the analyzed 

material is transferred in the mind of the translator from language A to language B, and 3) restructuring, in which 

the transferred material is restructured in order to make the final message fully acceptable in the receptor 

language. 

Then, the process of translation between two different written languages involves the translator changing 

an original written text (the source text or ST) in the original verbal language (the source language SL) into a 

written text (the target text or TT) in a different verbal language (the target language or TL). This type 

corresponds to ‘interlingual translation’ and is one of the three categories of translation described by the Czech 

structuralist Roman Jakobson in his seminal paper ‘On Linguistic Aspects of Translation’ (Jakobson 1959/2000: 

114). Jakobson’s categories are namely; a. intralingual translation: an interpretation of verbal sings by means of 

other signs of the same language; b. interlingual translation: an interpretation of verbal signs by means of some 

other language; c. intersemiotic translation: an interpretation of verbal signs by means of signs of non-verbal sign 

systems (Munday: 2001: 5).  

 

2.1.1 The Methods of Translation 

In the process of translation, a translator needs to apply the methodologies or the strategies to get a 

translation. Vinay and Darbelnet in Venuti (2000: 84) mentioned two types of translating; direct and oblique 

translation in general. Direct translation techniques is composed three types, namely; a) borrowing; to take the 

words directly from one language into another without translation. for example, the word hamburger from 

German and resume from French are translated as they are in Indonesian, b) calque is a phrase borrowed from 

another language and translated literally word – for – word. For example in English-French calque; Compliments 

of the Season! and Compliments de la saison!, c) literal translation is a word – for – word translation that can be 

used in some languages and not others dependent on the sentence structure. For instance, in Indonesian and 
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English; saya makan nasi and I eat rice. While oblique translation techniques are namely; a) Transposition means 

where parts of speech change their sequence when they are translated. For instance, blue ball becomes boule 

bleue in French. In transposition, it can be the change from plural to singular (eg: kemiri becomes candlenuts), an 

SL grammatical structure does not exist in the TL (eg: nasi goreng becomes fried rice), the use of idioms in 

which the meaning is natural (hujan turun lebat becomes it’s raining like cats and dogs), and the replacement of 

virtual lexical gap by grammatical structure (eg: dia memasak di dapur becomes she cooks in the kitchen),  b) 

Modulation consists of using a phrase that is different in the source and target languages to convey the same idea: 

Te lo dejo means literally I leave it to you but they translate better as You can have it, c) Equivalence is the 

process of translation completely different stylistic and structural methods: in French the cry of pain would be 

transcribed as “Aiel”, but in English it would be interpreted as “Ouch!”, d) Adaptation occurs when something 

specific to one language culture is expressed in a totally different way that is familiar or appropriate to another 

language culture. It is a shift in cultural environment:Trois homes et un couffin in French becomes Three men and 

a baby in English. 
 

 2.1.2 Translation and Culture 

Culture is defined as the ideas, beliefs, and customs that are shared and accepted by people in a society 

(Quirk. 1995: 334). In the application, culture is contiguous with language. Both language and culture are as two 

interdependent symbolic systems. Translation is therefore not simply a matter of seeking other words with similar 

meaning but of finding appropriate ways of saying things in another language. Karamanian (2002: 1) states that 

translation involves the transposition of thoughts expressed in one language by one social group into the 

appropriate expression of another group, entails a process of cultural de-coding, re-coding and en- coding. As 

cultures are increasingly brought into greater contact with one another, multicultural considerations are brought to 

bear to an ever- increasing degree. It is also supported by the fact that each language has its own meaning sets that 

are different from other languages as each language may direct its speaker to think differently according to the 

environment and culture they are in (Thriveni. 2002: 1). 

2.2 Naturalness and Unnaturalness 
 

Translating consists in reproducing in the receptor language the closest natural equivalent of the source-

language message, first in terms of meaning and secondly in terms of style (Nida and Taber. 1974: 12). The way 

of translating the text is using the closest natural equivalent from SL into TL. Equivalence is a method of 

translation in finding another word from SL that has the same meaning in TL. Furthermore, Bell (1991: 6) states 

that texts in different languages can be equivalent in different degrees (fully or partially equivalent), in respect of 

different levels of presentation (equivalent in respect of context, of semantics, of grammar, of lexis, etc) and at 

different ranks (word-for-word, phrase-for-phrase, sentence-for-sentence). The application of the equivalent leads 

to the product of translation. The quality of the product is determined by the acceptability of the content in it.  

Then Newmark (1991: 123) states that readership is like context; it can never be completely ignored, but it 

is more important on some occasions than on others. The naturalness of translation as the product of transferring 

meaning from SL text to TL text would be seen from the readers. Readership is the crucial one that determine the 

choice of the words that are used by a translator to translate a text. It cannot be separated from the culture of a 
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language. When a culture of a source language text is very different from the culture of a target language text, it 

will be very difficult to translate in such a way that the results will communicate the same message. Larson (1984: 

137) cites that the people of a given culture look at things from their own perspective. For example, the word pig 

has a very negative connotation in the Jewish culture, but in the cultures of Papua New Guine pig has very 

positive connotations because pig is a very important part of the culture.   

Larson’s statement is equivalent to Newmark’s (1988: 24) that states that naturalness is both grammatical 

and lexical and is a touchstone at every level of a text. To judge the translation of a text is natural and 

understandable or not, we have to ensure; 1) that the translation makes sense, 2) that it is read naturally, written in 

ordinary language, the common grammar, idioms and words that meet kinds of situation. Normally by reducing a 

person subjectivity to pretend as if there is no original text exists, and 3) the translator must not use words or 

phrase that sound intuitively unnatural or artificial. However unnatural translation is marked by interference, 

primarily from the SL text, possibly from a third language known to the translator including his own, if it is not 

the target language. 

Naturalness is easily defined, not so easy to be concrete one. Natural usage comprises a variety of idioms 

or styles or register to determined primarily by the ‘setting’ of the text,i.e. where it is typically published or found, 

secondarily by the author, topic and readership, all of whom are usually dependent on the setting (Newmark. 

1988: 26).    

There is no universal naturalness. Naturalness depends on the relationship between the writer and the 

readership and the topic or situation. What is natural in one situation may be unnatural in another (Newmark. 

1988: 28). The writer here means that the personality of a translator in translating a text could influence the 

naturalness in translation. The competence and the experience of a translator could give the effect of the result of 

translation. Nida (2001) states that top-notch translators need to have a significant aptitude for interlingual 

communication, but the translators also need to be well grounded in the principles of transferring the meaning of 

source text into a receptor language. This grounding can best be attained by experience in actual translating under 

guidance of the expert in translation. For example, there is an Indonesian sentence in this kid story book that is 

translated into different form done by different translators. The sentence is Nisa and Wulan diajaknya serta is 

translated into Nisa and Wulan went along with them and the other one is Nisa and Wulan were also invited.  

In this study, the naturalness of a text is seen whether it is natural or not in bahasa Indonesia. In respect of 

the explanation above, the target language becomes the main focus of finding the naturalness relates to whom the 

translated text will be read. To get closer to the TL, a translator must know well the linguistic and cultural 

background of the TL. 

The same statement is also cited by Larson (1984; 33) that translation will need to be natural and easy to 

understand so that the readers will find it easy to grasp the message, including both the information and the 

emotional effect intended by the source language writer. Each source language text is written in a specific 

historical setting, in a specific cultural setting, and with a purpose, i.e. the intent of the author. All the aspects that 

are included in the natural translation would result a faithful translation.  
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From the theories explained above, the writer takes a string of conclusion that the indicators of naturalness 

are: 

1. The translation sounds natural in the TL text and makes sense (an internal meaning relation in the 

linguistic system of a language and it is easy to understand). 

2. The use grammar and lexical items should be appropriate in TL text. 

3. The message of SL text is conveyed as close as possible in TL text. 

4. There is no interference in the TL text from the SL text. 
 

These indicators are the scale to determine the naturalness of translation in this study, while the 

unnaturalness is marked by the violence of one of the indicators above. 

  Each point of the indicators gives the value to the product of translation. In point (3), it is stated that there 

is no interference in the TL text from the SL text. Interference means the use of formal elements of one code 

within the context of another, i.e. any phonological, morphological, lexical or syntactic element in a given 

language that could be explained by the effect of contact with another language. 
 

III. Research Method 

The method of this research is qualitative method. Bogdan and Biklen (1992: 48) state that the qualitative 

researchers do not have the same goal. Some approaches their work in an attempt to the grounded theory or to 

find out a new theory, while others are describe how a theory works in a different phenomenon. In other words, 

the theory application is used to describe the theory that works in the phenomenon. The design of this research is 

case study. A case study is a detailed examination in one setting or a single subject, a single depository of 

documents, or one particular event (Merriam, 1988. In Bogdan  and Biklen, 1992: 62). Case study is divided by 

two, namely; single case study and multicase study. Single case study needs the description only, while multicase 

study needs the description and explanation in the application.  In this case, the multicase study is chosen, it will 

be discussed how a theory of naturalness works in the kid story translation. Moreover, this research has a goal to 

find out what factors influence the naturalness of a translation in the kid story discussed then determine which 

factor is dominant and why it is dominant. 

 

IV. Findings, And Discussion 

 4.1 Findings 

Having analyzed the data, it is found that the naturalness occurs when the four indicators presented 

before is fulfilled and the unnaturalness occurs when one of the indicators are violent. Then the naturalness 

of translation in this kid story book is influenced by linguistic and personal factors while the cultural one is 

not found. But the unnaturalness found in translation influenced by the linguistic and cultural factors. The 

percentage of linguistic factor is 33.7% and cultural factor is 1.3%. As mentioned before by Nida that 

naturalness is a key requirement for Nida and the receptor-oriented approach considers adaptations of 

grammar, of lexicon and of cultural reference that are to be essential to achieve naturalness. Nida’s statement 

about naturalness is to be ground of the drawing the factors that influence the naturalness of translation 

itself.   
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Even though, the cultural factor is not found but the other one is appeared. That is the personal 

factor of the translator and it becomes the dominant factor that influences the naturalness of translation and it 

is about 50%. While the dominant factor influence the unnaturalness in this kid story book is the linguistic 

factor and it is 33.7%. The adaptation of lexical choice in achieving the naturalness of a translation backs up 

the statement that the personal factor also gives the effect of the naturalness itself. Different personal 

translators will produce a different translation product of the same text. It is influenced by the different 

background of life and the culture of the translators.  

The percentage of the factors that influence naturalness and unnaturalness is seen from the figure 

below in the form of chart. Naturalness that is influenced by personal factor is abbreviated by N(PF) and 

linguistic factor is N(LF). Then, unnaturalness that is influenced by linguistic factor is abbreviated by 

UN(LF) and the cultural factor is UN(CF). 

4.2 Discussions 

Data analyzed are taken from the kid story book entitled Kelapa Sawit si Gudang Minyak (Oil 

Palm the Source of Oil). The research findings indicate the factors influence the naturalness in translation of 

the book. They are linguistic and cultural factors. The factors that influence the naturalness in translation in 

that kid story book were analyzed. In this case, the writer uses Miles’ method in analyzing the data. The data 

analysis is divided by three, namely; a) data reduction in which the categorization the data that are found 

before, b) data display is the data which has been categorized is put into the chart or matrix, c) conclusion 

verifying is the conclusion of the chart or matrix. 

In this case, it is found that there are 82 sentences in Indonesian and there are only 80 sentences 

translated into English in the kid story book. From 80 sentences, it is categorized into two scales of 

naturalness, they are natural, and unnatural sentences. This process is called data reduction. Then the data is 

taken into the chart or matrix. This process is called data display. Next, it can be drawn a conclusion of the 

data. This process is called conclusion verifying.  

4.2.1 How Naturalness and Unnaturalness Occur  

Naturalness occurs when it fulfills the indicators mentioned in chapter II and it obeys the theories 

elaborate before. They are four indicators namely: 

1. The translation sounds natural in the TL text and makes sense (an internal meaning relation in the 

linguistic system of a language and it is easy to understand). 

2. The use grammar and lexical items should be appropriate in TL text. 

3. The message of SL text is conveyed as close as possible in TL text. 

4. There is no interference in the TL text from the SL text. 

The four indicators become the requirements of naturalness in translation while the unnaturalness in 

translation occurs if one of the indicators is violent. The examples of the data is presented in the table below 
 

4.2.2 What Factors Influence Naturalness and Unnaturalness  
 

Translation is the process of transferring meaning from one language to another. In this process, 

linguistics is one that becomes the crucial elements in translation. It can be analyzed from the point of view of 
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phonology, morphology, syntax, and semantics. One popular conception of task of translation is the transfer a 

structure in a source language to a target language. In this case, the linguistic factor that gives more effect to 

naturalness in translation is grammar and lexical items. The structure of SL text is certainly different from the TL 

text because it is clear that Indonesian and English have a different language family. So the tailored structure is 

needed for both languages. For example, there is a sentence minyak goreng dibuat dari berbagai sari tumbuhan 

from the data. If it is translated literally, it becomes the oil cooking is made from varieties essence vegetables. 

This sentence gives the wrong meaning in English. The right sentence is the cooking oil is made from various 

plant extracts. 

 Naturalness in translation also involves the use of correct lexical choice. Most words have more than one 

meaning. There will be a primary meaning that usually comes to mind when the word is said in isolation. For 

instance, the word run has many meanings in Indonesian. In English, the sentence the boy runs, using run in its 

primary meaning. The word run can also be used in the sentences the motor runs (functions) means motor itu 

berfungsi, the clock runs (walks) jam itu berjalan, and his nose runs (drips). In the contrary, in Indonesian does 

not have word that contains many meaning in English. For example, from the data there is a sentence minyak 

goreng itu ternyata juga digunakan untuk menggoreng kerupuk, untuk menggoreng tahu tempe, mendadar telur 

ayam, menumis sayur kangkung, membuat sambal terasi, dan sebagainya is translated cooking oil is also used to 

fry chips, tofu and tempeh, to make omelettes, to stir-fry water spinach, to make spiced shrimp pastes and others. 

From the sentence, it can be seen that the word menggoreng (fry), menumis (stir-fry) are translated into different 

words, while mendadar (make), dan membuat (make) are translated into the same words but different meaning in 

English.  

English is a second language in Indonesia. It has a great role in developing the Indonesian people 

through international aspects. Many books are translated into English relates to the improvement of knowledge. 

The translation of these books is not only presented to the adult but also to the children. Many books that are 

concerned with the children are in the bilingual form especially in the form of kid story. The translation is made 

by the author of Indonesian.  

One of the books are the series of books published by Bestari Kids Publisher and the title is Kelapa 

Sawit si Gudang Minyak (Oil Palm the Source of Oil) written by Bambang Joko Susilo. This book is comprised 

with the text written with Indonesian in the top and followed by English in the bottom. The kid story book does 

not only tell about the origin of cooking oil but also the story of planting.  

 The naturalness observed in this book is in English as the TL of this book. Naturalness in translation is 

one of the important things. There are some translation principles, one is the ideal translation should be natural. It 

means the translation should apply natural forms of the target text in a way that is appropriate to the kind of text 

which is being translated. In other word, naturalness is the application of appropriate grammar and lexical items in 

order that the readers can get the grasp of the text translated in the target text. For example, Awas kaca! In 

Indonesian is translated into Glass, don’t touch! or Fragile!. If it is translated literally, the word Awas kaca is 

translated into watch out the glass! and the readers will not understand the meaning of the words. The point is that 

the translation should be acceptable to the readers in target language text. 
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In the contrary, the unnaturalness in translation does not apply the natural forms of the target language 

that relates to the grammatical and lexical items. So the result of the translation could be unacceptable for the 

readers in the target language text.  

After analyzing the data, it is found that there are some factors influence the naturalness in this kid story 

book. There are linguistic and personal factors. These two factors relate to the theory of Newmark in which 

naturalness depends on the relationship of the writer, the readership and the situation. In the previous research 

about naturalness in subtitle on DVD movies made by Nuran, there are three factors influence naturalness 

namely: linguistics factor, cultural factor and personal factor. These three factors appear because the object of her 

study is the subtitle on DVD movies. While the factors influence the unnaturalness is linguistic and cultural 

factors. These two factors are violent with Nida’s theory.     

The personal factor is the dominant factor that influences the naturalness of translation of this kid story 

book and the linguistic factor is the factor influence the unnaturalness in translation in this kid story book. Even 

though, it is also supported by the linguistic one. The main point is in the lexical items used by the translator in the 

process of finding the naturalness and the unnaturalness of translation in this kid story book. 

V. Conclusions  

Conclusions 

Having analyzed the data in this kid story book, the conclusions are drawn as the following. 

1. Naturalness and unnaturalness in translation of this kid story book often occurs. Naturalness occurs 

when the fourth indicators of naturalness are fulfilled. It is called naturalness if the translation 

sounds natural, the use of appropriate grammar and lexis, the message is conveyed as close as 

possible in the target language, and there is no interference in the TL text from the SL text. Then, it 

is called unnaturalness if one of the indicators is not fulfilled in translation of this kid story book.     

2. The factors that influence the naturalness in this kid story book are linguistic and personal factors. 

The linguistic factor contains the use of appropriate grammar and lexical item while the personal 

factor relates to the competence and the experience of the translator in translating the text. Then, the 

unnaturalness in translation is influenced by the linguistic and cultural factors. The linguistic factor 

is the use of inappropriate grammar and lexis while the cultural factor is the interference of cultural 

words from Indonesian into English.   

3. The most dominant factor appears in determining the naturalness in translation of this kid story book 

is personal factor. It is because the translator is the main key in making decision of the use of 

appropriate words in the process of translation and the factor that is dominant in influencing the 

unnaturalness is the linguistic factor. It is seen from the use of inappropriate grammar and lexical 

items in translation in this kid story book. 
 

 

References 

 

Bogdan, Robert C and Biklen, Sari Knopp. 1992. Qualitative Research for Education; An Introduction to 

Theory and Methods. Boston: Allyn and Bacon. 



Kultura Volume : 16  No. 1 Juni  2015 

 

5167 

 

Bell, Robert T.1991. Translation and Translating; Theory and Practice. London and New York: Longman. 

 

Jackson, Howard and Amvela, Etienne Ze. 2000. Words, Meaning and Vocabulary; An Introduction to 

Modern Lexicology. London and Newyork. Cassel. 

 

Larson, M. L. 1984. Meaning-Based Translation. London. University of America: USA. 

 

Munday, Jeremy. 2001. Introducing Translation Studies; Theories and application. London and New York: 

Routledge. 

 

Munday, Jeremy. 2009. The Routledge Companion to Translation Studies. London: Routlegde Companion. 

 

Newmark, P. 1988. A Textbook of Translation. London: Prentice-Hall. 

 

Newmark, P. 1991. About Translation. Clevedon. Sydney: Multilingual Matters.  

 

Nida, Eugene A and Taber, Charles R. 1974. The Theory and Practice of Translation. Leiden: EJ. Bill. 

 

Nida, Eugene A. 2001. Contacts in Translating. Amsterdam/ Philadelphia: John Benjamins Publishing 

Company. 

 

Susilo, Bambang Joko. 2009. Kelapa Sawit si Gudang Minyak; Oil Palm the Source of Oil. Jakarta: Bestari 

Kids. 

 

Venuti, Lawrence. 2000. The Translation Studies Reader. London and NewYork: Routledge. 

 

Quirk, Randolp. 1995. Longman Dictionary of Contemporary English. Barcelona: Longman. 

 

Denzin, N.K. 1970. The Research Act in Sociology. Chicago: Aldine. Retrieved from 

(http://referenceworld.com/sage/socialscience/triangulation.pdf)  

 

Karamanian, Alejandra Patricia. 2002. Translation and Culture in Translation Journal and the Authors 2002 

Volume 6, No.1 January 2002. Retrieved from: URL:http://accurapid.com/journal/htm. 

 

Thriveni, C. 2002. Cultural Elements in Translation: The Indian Perspective in Translation Journal and the 

Authors 2002 Volume 6, No.1 January 2002; Retrieved from: URL:http://accurapid.com/journal/htm. 

 

http://referenceworld.com/sage/socialscience/triangulation.pdf
http://accurapid.com/journal/htm
http://accurapid.com/journal/htm


Kultura Volume : 16  No. 1 Juni  2015 

 

5168 

 

TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG PRE-EKLAMPSIA DI KLINIK 

KELUARGA HUSIN MEDAN TAHUN 2014 

 

Dra. Indrawati, S.Kp, Ns, M.Psi1 dan Nur Habibah Batubara2 

ABSTRAK 

Penyakit pre-eklampsi merupakan salah satu penyakit yang dapat timbul selama masa kehamilan. 

Kurangnya pengetahuan dari masyarakat khususnya ibu hamil tentang pre-eklamsia mengakibatkan 

banyaknya ibu hamil yang tidak mengetahui mengenai penyakit pre-eklampsia, tidak sedikit ibu hamil yang 

mengalami pre-eklampsia bahkan ada beberapa ibu hamil yang mengalami kematian akibat dari penyakit 

pre-eklamspsia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 

penyakit pre-eklampsia di klinik Keluarga Husin Medan. Variabel independen :Umur, Pendidikan, 

Pekerjaan, Sumber Informasi sedangkan variabel independen : Pengetahuan tentang pre-eklampsia. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan umur mayoritas 

responden yang berumur 20 – 35 tahun berpengetahuan cukup sebanyak 10 orang (28,6%). Berdasarkan 

pendidikan, mayoritas yang berpendidikan SMA dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 5 orang 

(14,3%). Berdasarkan Pekerjaan, mayoritas responden yang bekerja Wiraswasta yang berpengetahuan 

cukup sebanyak 3 orang (8,6%), Berdasarkan sumber informasi mayoritas responden menerima informasi 

dari media Elektronik dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 6 orang (17,1%). Dari hasil penelitian 

ini diharapkan kepada petugas kesehatan yang ada diklinik Keluarga Husin Medan agar dapat memberikan 

penjelasan mengenai pre-eklampsia kepada ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan.  

Kata Kunci : Pengetahuan dan penyakit pre-eklampsia 

Pendahuluan 

 Angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) di Indonesia tercatat sebagai yang tertinggi 

di Asia, dimana pada tahun 2011, angka kematian ibu (AKI) melahirkan mencapai 307 per 100.000 kelahiran. 

Angka ini 65 kali kematian di Singapura, 9,5 kali dari malaysia.Bahkan 2,5 kali lipat dari indeks Filipina. Data 

AKI tersebut diperoleh dari Deputi bidang Ilmu pengetahuan Sosial Dan Kemanusiaan Lembaga ilmu 

pengetahuan Indonesia (LIPI, 2009). 

 Menurut data WHO, sebanyak 99% kematian ibu akibat masalah persalinan atau kelahiran terjadi di 

negara-negara berkembang. Rasio kematian ibu di negara-negara berkembang merupakan yang tertinggi dengan 

450 kematian ibu per 100  ribu kelahiran bayi hidup jika dibandingkan dengan rasio kematian ibu di 9 negara 

maju dan 51 negara persemakmuran.Terlebih lagi rendahnya penurunan angka kematian ibu (AKI)  global 

tersebut merupakan cerminan belum adanya penurunan angka kematian ibu secara bermakna di negara-negara 

yang angka kematian ibunya rendah. (Osungbade, 2011) 

 Pelayanan obstetri, selain Angka Kematian Maternal (AKM) terdapat Angka Kematian Perinatal (AKP) 

yang dapat digunakan sebagai parameter keberhasilan pelayanan. Namun keberhasilan menurunkan Angka 

Kematian Maternal (AKM) di Negara-negara maju saat ini menganggap bahwa AKP merupakan parameter yang 

lebih baik dan lebih peka untuk menilai kualitas pelayanan kesehatan.Hal ini mengingat kesehatan dan 

keselamatan janin dalam rahim sangat tergantung pada keadaan serta kesempurnaan bekerjanya sistem daya 

                                                             
1 Staf Dosen Poltekkes Kemenkes Jurusan Keperawatan 
2 Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jurusan Keperawatan 
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tubuh ibu yang mempunyai fungsi  untuk menumbuhkan hasil konsepsi.Dimana salah satu penyebab kematian 

perinatal adalah pre-eklamsia. 

 Di Sumatera Utara, dilaporkan kasus preeklampsia terjadi sebanyak 3.560 kasus dari 251.449 kehamilan 

selama tahun 2010, sedangkan di Rumah Sakit Umum dr.Pirngadi Medan dilaporkan angka kematian ibu 

penderita preeklampsia tahun 2007-2008 adalah 3,45%, pada tahun 2008-2009 sebanyak 2,1%, dan pada tahun 

2009-2010 adalah 4,65% (Dinkes Sumut, 2011). 

 Faktor yang berhubungan dengan kejadian pre-eklampsia pada ibu hamil diantaranya umur, paritas, 

riwayat penyakit. Umur seorang wanita pada saat hamil sebaiknya tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua. Umur 

yang kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun, berisiko tinggi untuk melahirkan. Kesiapan seorang 

perempuan untuk hamil harus siap fisik, emosi, psikologi, sosial dan ekonomi. (Ruswana, 2007). 

 Pre-eklamsia adalah salah satu penyebab kematian ibu adalah suatu penyakit yang ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah, proteinuria dan edema yang timbul selama kehamilan sampai 24 jam postpartum 

(menurut bobak, Janzen Zalar 1995) Pre-eklamsia dapat menjadi berat dan berkembang menjadi eklamsia yaitu 

jika klien mengalami koma dan kejang. Sebenarnya kejadian pre-eklamsia dan eklamsia dapat ditekan apabila itu 

memperoleh pelayanan kesehatan yang tepat dan cepat. Pendidikan kesehatan yang cukup diperlukan agar ibu 

dan keluarga dapat mengenali, mengatasi, dan mencari pertolongan pada tenaga kesehatan sebelum keadaan 

menjadi buruk. (Anik Maryunani, 2010:137-138) 

 Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari buku rawatan Klinik Bersalin Keluarga Husein tahun 2014 

diperoleh jumlah ibu hamil yang menderita pre-eklamsia sebanyak 23 orang dari 235 kehamilan, sedangkan pada 

tahun 2013 dari bulan Januari - Desember ada sebanyak 5 orang yang menderita penyakit pre-eklamsia dari 80 

orang ibu hamil yang meriksakan kehamilannya ke Klinik Bersalin Keluarga Husen Medan. 

 Dari hasil wawancara peneliti pada beberapa ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya (5 orang) ibu 

hamil di Klinik Bersalin Keluarga Husen ditemukan bahwa banyak dari ibu hamil tersebut yang belum megetahui 

dengan pasti tentang penyakit pre-eklampsia pada masa kehamilan. Dua orang ibu mengatakan tidak mengetahui 

tentang  pre-eklamsia dengan pasti, sedangkan dua orang ibu hamil mengatakan bahwa mereka pernah 

mendengar pre-eklamsia dari Bidan saat melakukan pemeriksaan kehamilan, namun mereka tidak mengetahui 

tentang arti pre-eklamsia. Dan satu orang ibu lainnya mengatakan bahwa ibu tersebut tidak mengetahui pre-

eklamsia pada kehamilan. 

 Faktor yang berhubungan dengan kejadian pre-eklamsia pada ibu hamil diantaranya usia, riwayat 

penyakit, tingkat pengetahuan dan kesadaran ibu. Usia seorang wanita saat hamil sebaiknya tidak terlalu muda 

dan tidak terlalu tua.Usia yang kurang dari 20 tahun atau lebih 35 tahun, beresiko tinggi untuk melahirkan. 

Seorang wanita hamil sudah harus siap secara fisik, psikologi, sosial maupun ekonomi. Tingginya angka 

kematian ibu akibat pre-eklampsia dapat disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran ibu untuk 

melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin. Padahal di zaman sekarang ini penyakit apapun sudah dapat 

ditangani dengan cepat, dengan pendeteksian dini yang dilakukan secara berkala sehingga dapat mengurangi 

resiko angka kematian.                
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 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai tingkat 

pengetahuan ibu hamil tentang penyakit pre-eklampsia. 
 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan 

tujuan utama untuk memperoleh gambaran tentang suatu keadaan secara objektif yang dalam hal ini untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil tentang penyakit pre-eklamsia di Klinik Bersalin  Keluarga Husin 

Medan Aksara pada tahun 2013 dan dengan desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional, yaitu suatu 

metode yang merupakan pengukuran atau pengamatan  pada saat bersamaan (sekali waktu). 

 Penelitian dilaksanakan di Klinik Bersalin Keluarga Husin Medan. 

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoadjmojo, 2010). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di Klinik Bersalin Keluarga 

Husin Medan dari bulan Januari – Maret 2014 yang berjumlah 235 orang dengan sampel sebesar 35 orang.   

 Data yang dikumpulkan dianalisa secara deskritif (univariate) dengan melihat persentase data yang 

terkumpul dan kemudian dibuat suatu kesimpulan dengan menggunakan tiap-tiap variabel yang diukur dan 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Variabel yang digunakan peneliti adalah umur, pendidikan, 

pekerjaan, dan sumber informasi. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Hasil penelitian  

 Dalam bab ini akan diuraikan hasil dari penelitian serta pembahasan mengenai tingkat pengetahuan ibu 

hamil tentang penyakit pre-eklampsia diKlinik Keluarga Husin Medan . 

 Melalui proses pengumpulan data yang dilakukan pada bulan juni 2014 terhadap responden 35 orang 

responden di Klinik Keluarga Husin Medan. Penyajian data hasil penelitian melalui gambaran distribusi ibu hamil 

yang meliputi pendidikan, umur, pekerjaan dan sumber informasi. Ibu hamil yang dijadikan responden untuk 

mengisi kuesioner pada penelitian ini yang berupa variabel independen dan variabel dependen maka diperoleh 

data sebagai berikut :   

 

Tabel 1  Distribusi  Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Penyakit  Pre-eklampsia  

di Klinik Keluarga Husin Medan Tahun 2014 

 
No Pengetahuan Jumlah Persen (%) 

1. Baik        6         17.1 

2. Cukup       11         31.4 

3. Kurang       16         45.7 

4 Kurang Baik         2           5.7 

 Total       35        100.0 

 
 Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa responden yang mempunyai tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 6 orang (17,1%), sedangkan yang mempunyai tingkat pengetahuan cukup sebanyak 11 orang (31,4%), 

sedangkan yang mempunyai tingkat pengetahuan kurang 16 orang (45,7%), dan yang mempunyai tingkat 

pengetahuan kurang baik sebanyak 2 orang (5,7%). 
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Tabel 2  Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Pendidikan di Klinik Keluarga Husin Medan 

Tahun 2014 

No Pendidikan Jumlah Persen (%) 

1. SD 2 5.7 

2. SMP 14 40.0 

3. SMA 15 42.9 

4. Perguruan Tinggi 4 11.4 

 Jumlah 35 100.0 
  

Dari tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang mempunyai tingkat pendidikan 

terbanyak SMA yaitu sebanyak 15 orang (42,9%), tingkat SMP sebanyak 14 orang (40%), tingkat perguruan 

tinggi sebanyak 4 0rang (11,4%), sedangkan pada tingkat SD sebanyak 2 orang (5,7%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat pengetahuan Ibu Hamil berdasarkan pendidikan Tentang 

Penyakit Pre-eklamsia di Klinik Keluarga Husin Medan Tahun   2014 

No Pendidikan 

Pengetahuan 

Jumlah 
Baik Cukup Kurang 

Kurang 

baik 

n % n % n % n % n % 

1 SD - - - - 2 100 - - 2 5,7 

2 SMP 2 14,29 4 28,57 6 42,86 2 14,29 14 40 

3 SMA 3 20 5 33,33 7 46,66 - - 15 42,9 

4 P.Tinggi 1 25 2 50 1 25 - - 4 11,4 

 Total 35 100 
 

 Dari tabel 3 diatas dapat diketaui bahwa mayoritas responden berpendidikan perguruan tinggi dengan 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 1 orang (25%), dan mayoritas responden yang berpendidikan SMA dengan 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 3 orang (20%), dan mayoritas responden yang berpendidikan SMP dengan 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 2 orang (14,29%). sedangkan mayoritas responden yang berpendidikan SD 

dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 2 orang (100%). 

Tabel 4.  Distribusi  Frekuensi Ibu Hamil Tentang Penyakit Pre-eklampsia di Klinik Keluarga 

Husin Medan Tahun 2014 

No Umur  Jumlah  Persen (%) 

1. <20                                     6     17.14 

2. 20-35    25     71.43 

3. >35      4     11.43 

4.     Jumlah     35     100.0 
 

 Dari tabel 4. diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden berumur  20-35 tahun yaitu sebanyak 25 

orang (71,43%), sedangkan yang berumur  >35  tahun  4 orang (11,43%), dan sebanyak 6 orang (17,14%)  

responden yang  berumur  <20 tahun. 
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Tabel 5  Distribusi  Frekuensi  Tingkat pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Umur  tentang 

Penyakit  Pre- eklamsia  di Klinik  Keluarga Husin Medan Tahun 2014 

No Umur 

Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang Kurang baik 

n % n % n % n % n % 

1 <20 tahun 1 16,66 - - 3 50 2 33,33 6 17,14 

2 20-35 tahun 2 8 10 40 13 52 - - 25 71,43 

3 >35 tahun 3 75 1 25 - - - - 4 11,43 

 Total 35 100 
  

Dari tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang berumur  20-35 tahun dengan 

tingkat pengetahuan baik  ada sebanyak 2 orang (33,33%), mayoritas responden yang berumur  >35 tahun 

dengan tingkat pengetahuan baik  sebanyak 3 orang (75%), dan sebanyak 1 orang (16,66%) dengan 

mayoritas responden yang berumur <20 tahun dengan tingkat pengetahuan baik. 

Tabel 6  Distribusi Frekuensi  Ibu Hamil Berdasarkan Pekerjaan di Klinik Keluarga Husin Medan 

Tahun  2014 

No Pekerjaan Jumlah Persen  (%) 

  1. PNS 1 2,9 

  2. Pegawai Swasta 3 8,6 

  3. Wiraswasta 17 48,6 

  4. Petani 2 5,7 

  5. IRT 10 28,5 

  6. Pegawai Honor 2 5,7 

 Total 35 100.0 
  

Dari tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang pekrjaannya wiraswasta sebanyak 

17 orang (48,6%), dan pekerjaannya yang Ibu rumah tangga sebanyak 10 orang (28,6%), dan pekerjaannya yang 

pegawai swasta sebanyak 3 orang  (8,6%), dan pekerjaannya yang pegawai honor sebanyak 2 orang (5,7), dan 

pekerjaannya yang petani sebanyak 2 orang (5,7%), sedangkan yang pekerjaannya  PNS sebanyak 1 orang 

(2,9%). 

Tabel 7  Distribusi Frekuensi Tingkat pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Pekerjaan Tentang 

penyakit Pre-eklamsia di Klinik Keluarga Husin Medan Tahun 2014 

No Pekerjaan 

Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang Kurang baik 

n % n % n % n % n % 

1 PNS 1 100 - - - - - - 1 2,9 

2 Pegawai Swasta - - 1 33,33 2 66,67 - - 3 8,6 

3 Wiraswasta 5 29,41 3 17,64 8 47,05 1 5,88 17 48,6 

4 Petani - - - - 2 100 - - 2 5,7 

5 IRT - - 6 60 3 30 1 10 10 28,5 

6 Pegawai Honor - - 1 50 1 50 - - 2 5,7 

 Total 35 100 
 

 Dari tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang pekerjaannya wiraswasta sebanyak 

5 orang (29,41%) yang berpengetahuan baik, dan  responden yang pekerjaannya PNS sebanyak 1 orang (100%) 

yang berpengetahuan baik, dan responden  yang pekerjaannya Ibu rumah tangga sebanyak 6 orang (60%) yang 
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berpengetahuan cukup, dan responden yang pekerjaannya Pegawai honor sebanyak 1 orang (50%) yang 

berpengetahuan kurang, dan responden yang pekerjaannya Pegawai Swasta sebanyak  1 orang (33,33%) yang 

tingkat pengetahuannya cukup, sedangkan responden yang pekerjaannya petani sebanyak 2 orang (100%) yang 

tingkat pengetahuannya kurang. 

Tabel 8  Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Berdasarkan Sumber Imformasi di Klinik Keluarga Husin   

Medan Tahun 2014 

No Sumber  Informasi Jumlah Persen (%) 

1. Media Elektronik       13        37.1     

2. Media Cetak         7        20.0 

3. Tenaga Kesehatan       10        28.6 

4. Lingkungan Sekitar         5        14.3 

 Jumlah 35 100.0 
 

 Dari tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang memperoleh informasi dari media 

elektronik  sebanyak  13 orang (37,1%), dari tenaga kesehatan sebanyak  10 orang (28,6%), dari media cetak 7 

orang (20%), sedangkan dari lingkungan sekitar  5 orang (14,3%). 

Tabel 9  Distribusi Frekuensi Tingkat pengetahuan Ibu Hamil berdasarkan Sumber Informasi 

tentang penyakit Pre-eklamsia di Klinik Keluarga Husin  Medan Tahun  2014 

No Pendidikan 

Pengetahuan 
Jumlah 

Baik Cukup Kurang Kurang baik 

n % n % N % n % n % 

1 M.elektronik 2 15,38 6 46,15 4 30,76 1 7,69 13 37,1 

2 M. cetak - - 1 14,28 5 71,42 1 14,28 7 20 

3 P. kesehatan 1 10 4 40 5 50 - - 10 28,6 

4 Lingkungan sekitar 3 60 - - 2 40 - - 5 14,3 

 Total 35 100 
  

Dari tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang memperoleh informasi dari media 

elektronik dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 2 orang (15,38%), dan yang memperoleh informasi dari 

media cetak dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 5 orang (71,42%), dan yang memperoleh informasi 

dari petugas kesehatan dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 1 orang (10%), sedangkan yang memperoleh 

informasi dari lingkungan sekitar dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 3 orang (60%). 

Pembahasan 

 Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pre-eklamsia adalah sebagai berikut : 

Umur  

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas jumlah responden yang umur 20-35 tahun dengan 

tingkat pengetahuan kurang sebanyak 13 responden (52%), sedangkan minoritas jumlah responden yang umur 

>35 tahun dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 1 responden (25%). 

 Notoadmodjo (2010) mengatakan dalam bukunya bahwa umur merupakan  salah satu yang 

mempengaruhi pengetahuan dalam perubahan proses pikir seseorang. Semakin tua seseorang, maka semakin 

banyak pengetahuan yang diperolehnya. 
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 Berdasarkan hasil penelitian adanya kesenjangan antara teori dengan hasil dimana umur responden 

memiliki kecenderungan yang terbaik dengan tingkat pengetahuan responden, dari penelitian ini didapat umur 

yang tua mempunyai tingkat pengetahuan lebih baik dibanding umur yang muda, maka dapat diasumsikan bahwa 

ini terjadi karena responden yang usianya lebih tua mempunyai motivasi yang lebih tinggi untuk mencari 

pengetahuan dengan membaca atau mendengar informasi dari berbagai media maupun dari petugas kesehatan 

dan lingkungan sekitarnya. Selain itu juga perubahan zaman, perkembangan pendidikan dan kemajuan teknologi 

yang sangat pesat saat ini sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, serta faktor lingkungan. 

  

Pendidikan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa mayoritas jumlah responden yang berpendidikan SMA 

dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 7 responden (46,67%), sedangkan minoritas jumlah responden 

yang berpendidikan P Tinggi dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 1 responden (25%).  

 Menurut Notoadmodjo (2010), pendidikan adalah suatu proses belajar yang berarti didalam pendidikan 

itu, terjadi proses pertumbuhan, perkembangan atau perubahan kearah yang lebih dewasa, lebih baik dan lebih 

matang pada diri individu, kelompok atau masyarakat. Pendidikan seseorang bertujuan untuk membentuk dan 

meningkatkan kemampuan manusia. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan 

semakin baik tingkat pengetahuannya. Namun tidak bisa dipungkiri ada terdapat 2 orang (5,71%) responden yang 

tamatan SMP memiliki tingkat pengetahuan baik, sedangkan yang tamatan perguruan tinggi ada sebanyak 1 

orang (2,85%) memiliki tingkat pengetahuan kurang. Hal ini tidak sesuai dengan teori, namun penulis 

mengasumsikan bahwa hal itu terjadi karena tingkat analisa dan penerimaan sumber informasi ibu hamil dari 

berbagai media maupun petugas kesehatan yang berbeda-beda, serta tingkat pengetahuan dan respon ibu hamil 

yang berbeda-beda tentang penyakit pre-eklamsia. 

 

Pekerjaan 

 Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan ibu yang wiraswasta dengan tingkat 

pengetahuan  kurang sebanyak 8 responde (47,05%), sedangkan minoritas pekerjaan ibu yang pekerja honor 

dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 1 responden  (50%). 

 Menurut Notoadmojo mengatakan bahwa faktor pekerjaan dimana individu lebih sering berintegrasi 

dengan orang lain akan lebih banyak menerima informasi. 

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu rumah tangga yang memiliki pekerjaan dengan tingkat 

pengetahuan yang kurang adalah sebanyak 8 responden (47.05%).dalam hal ini kemungkinan karna kurangnya 

berintegrasi dengan orang lain atau disekitar rumah sehingga tidak banyak mendapatkan pengetahuan atau 

informasi tentang penyakit pre-eklampsia. 

 

Sumber Informasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa jumlah responden yang mendapatkan informasi dari 

media cetak berpengetahuan kurang ada sebanyak 5 orang (71,42%), sedangkan mayoritas responden yang 

mendapat informasi dari media Elektronik dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 2 orang (15,38%), dan 
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mayoritas responden yang mendapat informasi dari petugas kesehatan dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 

1 orang (10%), dan mayoritas responden yang mendapat informasi dari Lingkungan sekitar dengan tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 3 orang (60%). 

 Menurut hasil penelitian tidak terdapat kesenjangan antara teori dan hasil, hal ini terjadi karena informasi 

yang diterima jelas, lebih menarik, dan mudah dimengerti karena mempunyai nilai nyata sehingga mudah 

diterima, ketersediaan fasilitas merupakan faktor yang memudahkan untuk memperoleh informasi yang akan 

mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu. 

 Maka dapat diasumsikan, sumber informasi sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan responden. 

Informasi dapat diperoleh dari media elektronik, media cetak, petugas kesehatan, dan lingkungan sekitar. Pada 

penelitian ini, respon lebih banyak medapatkan informasi dari lingkungan sekitar dan media elektronik. Hal ini 

disebabkan karena informasi yang diterima jelas lebih menarik, karena memiliki nilai yang nyata, sehingga 

mudah untuk diingat, selain itu ketersediaan fasilitas merupakan faktor yang memudahkan untuk memperoleh 

informasi yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Dengan demikian, sumber informasi yang 

dilihat dan didengar responden dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan responden. 
 

Pengetahuan Ibu Hamil 

 Dari hasil penelitian tabel diketahui bahwa 35 responden yang diteliti, maka dapat disimpulkan mayoritas 

ibu hamil yang berpengetahuan baik sebanyak 6 orang (17,14%). Hal ini didukung oleh responden yang berumur 

muda, berpendidikan tinggi, serta sering mendapat informasi dari lingkungan sekitar dan media elektronik, 

sedangkan yang mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 16 orang (45,7%), dan yang mayoritas 

berpengetahuan cukup sebanyak 11 orang (31,4%), sedangkan mayoritas kurang baik sebanyak 2 orang (5,7%). 

Hal ini didukung karena responden berumur tua pendidikan relatif rendah, serta kurang mendapat informasi. 

  

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

1.  Responden memiliki umur lebih banyak tidak selamanya memiliki pengetahuan yang baik tentang penyakit 

pre-eklamsia. Usia muda mempunyai motivasi yang tinggi untuk mencari pengetahuan dengan membaca atau 

mendengar informasi serta mempunyai ingatan yang lebih baik dibandingkan dengan usia yang lebih tua. 

2.   Responden dengan pendidikan yang baik akan lebih memperhatikan kondisinya dan mempunyai kemauan 

untuk mencari pengetahuan.  

3.  Dari pekerjaan responden lebih banyak tingkat pengetahuan baik adalah pada responden dengan pekerjaan 

sebagai wiraswasta (29,41%).  

4.  Semakin banyak informasi yang diterima responden baik melalui petugas kesehatan maupun media 

elektronik maka semakin baik pengetahuan ibu hamil tentang penyakit pre-eklampsia. 
 

Saran 

1.  Kepada petugas kesehatan khususnya tenaga kesehatan di Klinik Keluarga Husin Medan agar lebih banyak 

memberikan penyuluhan maupun pendidikan kesehatan seputar kehamilan khususnya penyakit yang dapat 

timbul selama kehamilan seperti pre-eklampsia. 
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2.  Kepada ibu hamil agar lebih aktif untuk memperkaya ilmu pengetahuan dengan banyak membaca atau 

mendengar dari media cetak dan media elektronik tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pre-

eklampsia. 

3.  Kepada editor media cetak dan media elektronik agar lebih memperbanyak artikel-artikel tentang kesehatan 

dan memakai bahasa yang menarik dan penjelasan yang mudah dimengerti untuk menambah minat 

pembaca.. 

4.  Kepada peneliti lain, diharapkan dapat meneruskan penelitian ini agar mendapatkan hasil yang maksimal.   
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FAKTOR PENYEBAB DAN INDIKATOR  KELEMAHAN SOSIAL (SOCIAL VULNERABILITY) 

DIAMBIL DARI NOVEL “KINANTHI TERLAHIR KEMBALI “ OLEH TASARO GK  

Ratna Sari Dewi SS MS1 
 

 

ABSTRACT 

This study is the result of  a literary research which is concerned with social vulnerability in the novel 

Kinanthi Terlahir Kembali written by Tasaro GK.  The research focuses on the causing factors of social 

vulnerability.  This study was conducted by applying qualitative method. Sociological approach was also used to 

analyze the first character’s social vulnerability. The result of this study shows that there are four factors which 

has caused the social vulnerability. (1) poverty (2) stress (3) depression (4) loss (5) hazard. 

Keywords: vulnerability, poverty, stress. Depression, loss, hazard 

I. Pendahuluan 
  

1.1 Latar belakang 

Pemahaman dari konsep kelemahan sosial  mempunyai hubungan yang sangat penting didalam usaha untuk 

meningkatkan standard kehidupan di dunia. Kelemahan social sering berkaitan erat dengan kemiskinan, stress, 

depresi, dan kehilangan. 

United Nations (2008:59) describes that the terms “vulnerable” and “vulnerability” are used in areas of 

economic development, social science, human security, crime prevention, environmental research, disaster relief, 

famine, contagious diseases and mental health. Each of these areas has carefully developed frameworks that serve 

as road maps for early warning systems as well as carefully crafted counter measures. The increased focus on 

vulnerability leads to measures that  can be implemented before the occurrence of a potential danger, trauma or 

abuse, there by lessening its human, economic and social consequences. Thus, an understanding of vulnerability 

implicitly leads towards prevention. 

Yaqub (2005:59) explains that the increasing realization that poverty itself is dynamic, that some of the poor 

are not poor all of the time means that the historical harmony has been established between poverty and 

vulnerability. The understanding of the concept of social vulnerability is linked to the term poverty, stress, 

depression, and loss. Hubungan antara kelemahan adalah hal penting di dalam usaha untuk meningkatkan 

standard kehidupan khusus nya di Indonesia. 

McCarthy et al. (2001:22) states that vulnerability is degree to which a system is susceptible to and is unable 

to cope with adverse effects. In all formulations, the key parameters of vulnerability are the stress to which a 

system is exposed, its sensitivity, and its adaptive capacity. Denagn demikian kelemahan juga mempunyai elemen 

umum dari kemiskinan, stress, depresi dan kehilangan yang di alami oleh sistem sosial. 

Kelemahan social sering berdampak pada banyak nya orang-orang yang rentan/lemah di dalam masyarakat, 

seperti orang miskin, anak-anak, orang tua, orang cacat dan wanita. Kelompok ini memiliki sedikit sumber untuk 

menyiapkan kehidupan mereka menjadi lebih baik. Banyak orang –orang miskin yang mempunyai rumah di 

bawah standard dan memiliki pendidikan yang kurang. 
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Di dalam novel ini terdapat sebuah keluarga miskin yang tinggal di sebuah desa terpencil di Gunung Kidul, 

Jawa, yang memiliki kehidupan sosial yang sangat rendah sehingga mereka sanggup menjual anak gadis mereka 

yang masih muda belia di bawah umur  hanya demi 50kg beras. Anak gadis mereka masih sangat muda dan tidak 

memiliki pengetahuan banyak tentang kehidupan sehingga dia mengalami depresi yang sangat berat. 

Kelemahan sosial dalam novel ini dapat kita lihat di dalam karakter utama nya yaitu “Kinanthi”.  Kelemahan 

sosial yang di alami nya memberikan dia banyak pelajaran dan membuat nya harus berjuang melawan 

kemiskinan, stress dan tekanan dalam hidup nya. 

 

1.2 Rumusan masalah 

 1. Apakah faktor penyebab kelemahan sosial di dalam novel Kinanthi Terlahir Kembali? 

 2. Apakah indikator kelemahan sosial di dalam novel Kinanthi Terlahir Kembali? 
 

1.3 Tujuan Penelitian  

 1. Untuk menunjukkan indikator kelemahan sosial yang ada di dalam novel tersebut. 

 2. Untuk mengungkapkan factor penyebab kelemahan social di dalam novel tersebut. 
 

1.4  Metode Penelitian 

  Data penelitian ini di analisis dengan menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu 

pendekatan dalam bentuk teks tertulis, frase kata, tindakan dan peristiwa dalam kehidupan sosial. Karena 

penelitian ini akan lebih mengandalkan hasil analisis teks dan interprestasi dalam bentuk deskripsi data daripada 

dalam bentuk angka, penulis berpendapat bahwa metode deskriptif kualitatif cocok untuk penelitian ini. Selain 

itu, untuk melakukan penelitian ini menggunakan kritik sastra yang di lakukan dengan menggunakan pendekatan 

sosiologis untuk menangani data. Definisi sosiologi itu sendiri adalah metode sistematis mengamati dan 

memahami interaksi manusia. Ini adalah ilmu pengamatan berdasarkan masyarakat luas. Konsep kelemahan 

menekankan peran yang di ferensial dalam kehidupan social dalam menentukan kelemahn diferensial individu.  
  

  2.  Uraian materi 

 2.1 Pengertian kelemahan sosial 

        National Bioethics Advisory Committee, Ethical and Policy Issues in Research Involving Human 

Participants, in August 2001 as cited in www.virginia.edu, describes social vulnerability as participants who are at 

risk for discrimination based on race, gender, ethnicity, and age. Researchers may not offer the full explanation in 

the consent because they feel a participant is not able to comprehend it because of that person’s race, etc. the 

participants may also be prone to feel discriminated against as well and may not participate as a result of this 

predisposition. 

Dalam arti luas, kelemahan sosial merupakan salah satu dimensi kelemahan terhadap stress, dan guncangan, 

termasuk pelecehan dan pengucilan sosial. Kelemahan sosial mengacu pada ketidakmampuan orang, organisasi, 

dan masyarakat untuk menahan dampak negatif dari stress yang mereka hadapi. Dampak tersebut adalah sebagian 

karena karakteristik yang melekat dalam interaksi sosial, lembaga, dan sistem nilai-nilai budaya. 

 

 

http://www.virginia.edu/
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2.2  Indikator kelemahan sosial. 

 Galloping (1997:14) defines an indicator as a sign that summarizes information relevant to a particular 

phenomenon.  A more precise definition views indicators as variables(not values), which are an operational 

representation of an attribute, such as a quality and/or a characteristics of a system. 

 Indikator kelemahan sosial yang terdapat dalam novel ini adalah, jenis kelamin (gender), race(ras) dan 

usia(age).  

1.  Age (usia)  

    The united Nations (2008:71) describes that childen should not be treated merely as small adults: they 

are uniquely vulnerable in ways that differ from the vulnerability adults. They are vulnerable to the demands and 

expectations of those in authority, including their parents, extended family and teachers. Physically, they are not 

able to protect themselves. 

2. Race (ras) 

 Fothergill (2004:95) describes that discrimination also plays a major role in increasing the vulnerability 

of racial and ethnic minorities. In particular, rael estate discrimination may confine minorities to certain hazard-

prone areas or hinder minorities in obtaining policies with more-reliable insurance companies. 

The United Nations (2008:74) describe that the status of an individual within his or her environment, whether 

that status is defined through formal systems(such as a legal system0 or informal systems, creates different levels 

of vulnerability. 

Saudi Arabia adalah Negara yang kaya dan kondisi ini bertentangan dengan Indonesia. Meskipun Saudi 

Arabia dan Indonesia adalah Negara muslim terbanyak, ras diantara mereka menunjukkan bahwa ada 

diskriminasi 

3. Gender (jenis kelamin) 

The United Nations (2008:72) describes that women are vulnerable because they are frequently excluded 

from mainstream of economic and social systems, such as employment, higher education, and legal as well as 

political parity. It is also arguably exacerbated by their “relatively unequal” (secondary) status in the family and 

society more generally.  

Perempuan rentan terhadap perkosaan, kekerasan dalam rumah tangga, praktek-praktek tradisional yang 

berbahaya dan juga perdagangan. Banyak kondisi berbasis gender ini rentan terkait dengan kondisi sosial budaya. 

2.3 Faktor penyebab kelemahan sosial 

   1. Poverty ( kemiskinan) 

    Kemiskinan umumnya mempunyai arti dimana seseorang gagal untuk mendapatkan penghasilan yang 

cukup untuk memenuhi kehidupan nya sehari- hari. Orang-orang yang miskin umumnya mempunyai kekurangan 

material seperti bahan makanan  yang tidak cukup, pakaian, air bersih dan tempat tinggal yang tidak layak.  

Sedangkan pada tingkat nonmaterial  orang miskin sering dirampas kebutuhan sosial dasar nya seperti kesehatan 

dan pendidikan.  

 Adger (1998: 7) and Blaikie et al. (1994: 48) describes that poverty is an important aspect of 

vulnerability because of its direct association with access to resources which affects both baseline vulnerability 
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and coping from the impacts of extreme events. It is argued here that the incidence of poverty, as observed 

through the quantifiable indicator of income, is a relevant proxy for access to resources, in its multi-faceted forms.  

2. Stress (stress) 

Bagi banyak orang stress adalah hal yang umum terjadi dan  menjadi cara hidup saat ini. Stress tidak 

selalu buruk, terkadang dapat membantu orang untuk tampil di bawah tekanan dan memotivasi orang untuk 

melakukan yang terbaik. Tetapi ketika seseorang terus menerus mengalami stres akan sangat berbahaya bagi 

pikiran dan tubuhnya. Orang dapat melindungi diri mereka sendiri dengan mengenali tanda dan gejala stress dan 

mengambil langkah untuk mengurangi efek berbahayanya. 

Definisi stress mencakup sejumlah kategori besar. Salah satu kategori utama stress di konseptualisasikan 

sebagai peristiwa kehidupan yang signifikan yang ditafsirkan oleh orang sebagai hal yang tidak diinginkan.  

 Luthar and Zigler (1991: 20) state that socioeconomic factors have also been implicated in stress, in 

those variables such as low maternal educational status or membership in an ethnic minority group may reflect 

stressful living circumstances.  

3. Depression (depresi) 

Kesedihan dalam suasana hati adalah reaksi normal kehidupan, kemunduran, dan kekecewaan. Banyak 

orang menggunakan kata “depression” untuk menjelaskan perasaan mereka, tapi depresi lebih dari sekedar 

kesedihan. Beberapa orang menggambarkan depresi sebagai “living in the black hole” or having feeling of 

impending doom. Namun ada beberapa orang yang mengalami depresi tidak merasa sedih tetapi mereka 

merasa sudah tidak bernyawa lagi, kosong dan hampa. Khususnya bagi kaum laki-laki yang mengalami 

depresi mereka akan mengalami kegelisahan yang amat sangat dan jauh lebih agresif. 

Depresi berpengaruh terhadap banyak orang di sekeliling kita tanpa kita sadari. Depresi bukanlah 

penyakit yang dialami wanita saja tetapi juga anak-anak. Bahkan pria lebih sering mengalami depresi 

dibandingkan wanita. Pria lima kali lebih mungkin untuk melakukan bunuh diri ketika tertekan daripada 

wanita. Sebagian orang berpendapat bahwa wanita memiliki peran sosial yang kurang menyenangkan dan 

hormon mereka membuat mereka lebih rentan terhadap depresi. Lelaki lebih bisa menjaga emosi mereka 

karena peran mereka dalam masyarakat dan pria adalah makhluk tuhan yang lebih kuat dibandingkan dengan 

wanita yang identik nya lebih lemah dibandingkan kaum pria. 

Roecklenein (2006: 154) describes that in general, depression is a mood state characterized by a sense of 

inadequacy, feelings of despondency, sadness, pessimism, and decrease in activity or reactivity. Depressive 

disorders involve a spectrum of psychological dysfunctions that vary in frequency, duration, and severity. At 

one end of the continuum is the experience of normal depression (a transient period, usually lasting no longer 

than two weeks), consisting of fatigue and sadness, and precipitated by identifiable stressors. 

4. Loss  

Based on Editorial Team (1992: 4280) in The American Heritage Dictionary of The English Language, 

the word  Loss is defined as ‘the act or an instance of losing, the condition of being deprived or bereaved of 

something or someone, the amount of something lost, the harm or suffering and caused by losing or being 

lost’. 
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Vulnerability after the death of an intimate provides a model for the way that sadness responses are 

designed to work. It arises in circumstances of loss, its intensity is proportionate to the importance and 

centrality to one’s life of the lost individual, and it persists for some time and then gradually subsides as one 

adapts to the changed circumstances 

5. Hazard 

Blaikie et al. (1994: 61) states that vulnerability is a relative and specific term, always implying 

vulnerability to a particular hazard. A person may be vulnerable to the loss of property or life from floods but 

not to drought. The first research theme examines the source (or potential exposure or risk) of biophysical or 

technological hazards.  

Causes and Indicators of Social Vulnerability 
SOCIAL VULNERABILITY 

CAUSES DESCRIPTION 

Poverty Poverty in its most general sense is the lack of necessities. Basic food, shelter, medical care, and 

safety are generally thought necessary based on shared values of human dignity. (Bradshaw, 
2006: 4) 

Stress The definitions of “stress” may be numerous, we can view stress generally as the life events 
(major or minor) that disrupt the mechanisms maintaining the stability of an individual’s 

physiology, emotions, and cognitions. (Ingram and Price, 2010: 9) 

Depression 

In general, depression is a mood state characterized by a sense of inadequacy, feelings of 

despondency, sadness, pessimism, and decrease in activity or reactivity. (Roecklenein, 2006: 

154) 

Hazard 

Vulnerability, broadly defined as the potential for loss, is an essential concept in hazards 

research and is central to the development of hazard mitigation strategies at the local, national 

and international level.(Cutter, 1996: 529) 

Loss 
Social vulnerability includes the susceptibility of social groups or society at large to potential 
losses (structural and nonstructural) from hazard events and disasters. (Cutter, 1996: 530) 

INDICATORS DESCRIPTION 

Age 

The terms are more precisely understood in law, where the term “vulnerable victim” is used to 

refer to “a victim who is unusually vulnerable due to age, physical or mental condition, or who is 
otherwise particularly susceptible to criminal conduct”.  (United Nations, 2008: 68) 

Race 
Discrimination plays a major role in increasing the vulnerability of racial and ethnic minorities. 
(Fothergill, 2004: 95). 

Gender 
Gender affects vulnerability. Women are more vulnerable than men are to pain and disasters. 

(Rygel, 2006: 748) 

 

3. Kesimpulan 

Setelah menganalisa tema diatas terdapat lima faktor penyebab dari kelemahan sosial yaitu (1) poverty 

(2) stress (3) depression (4) loss and (5)hazard.  Dan terdapat tiga indikator dari kelemahan social yaitu (1) race 

(2) age and (3) gender.   
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PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI TINGKAT SEKOLAH DASAR DAN MENENGAH 

 

Florius Manao, S.Pd, MM1 
 

ABSTRAK 
 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar 

dan menengah. Penulisan makalah ini menggunakan metode tinjauan kepustakaan (library research).  Dari 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa  ilmu matematika merupakan ilmu dasar dan ilmu yang sangat penting 

harus dipelajari di pendidikan dasar dan menengah.  Untuk mempelajari matematika dibutuhkan cara 

pembelajaran yang menarik sehingga siswa merasa tertarik dan lebih cepat menangkap apa yang disampaikan 

oleh guru.  Dalam hal ini guru dapat menerapkan berbagai metode pembelajaran dan pemanfaatan media 

pembelajaran agar dapat lebih menarik dan lebih mudah dimengerti. 

 

Kata kunci :  pembelajaran matematika, sekolah dasar dan sekolah menengah 

 

1. Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang 

 Sejak puluhan tahun yang lalu perubahan secara substansial baik dalam strategi mengajar maupun dalam 

kurikulum matematika sekolah telah mengalami perubahan yang banyak. Teori belajar seperti yang dikemukakan 

oleh Gagne, Jerome Bruner, Jean Piaget, dan Zoltan Dienes, telah mengubah paradigma baru bagaimana 

seharusnya matematika diajarkan. Dulu konsentrasi matematika sekolah, khususnya di tingkat pendidikan dasar, 

terletak pada proses melakukan kalkulasi sehinnga tertumpu pada latihan berhitung dan menghafal fakta-fakta. 

Sekarang pembelajaran matematika menekankan pada pemahaman konsep dasar matematika dan pemecahan 

masalah (Pusat Kurikulum, 2001; Board of Study, 1995; Ministry of Education, 1988). Bukanlah berarti 

ketrampilan berhitung sudah tidak diperlukan lagi, namun latihan dan hapalan itu akan lebih baik apabila 

dilandasi dengan pemahaman dan keterampilan memecahkan masalah. Tanpa pemahaman ini, siswa akan 

kesulitan selain dalam mengikuti perkembangan matematika, juga dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

konstektual yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pembelajaran Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena 

banyak persoalan dalam kehidupan yang memerlukan pemecahan dengan kemampuan matematika, seperti 

mengukur, menghitung dan menimbang. Misalnya untuk menghitung banyaknya benda, mengukur jarak atau luas 

suatu benda sampai dengan menimbang berat benda tersebut. Menyadari akan pentingnya matematika dalam 

kehidupan maka belajar matematika selayaknya menjadi kebutuhan dan menjadi kegiatan yang menyenangkan. 

Namun, kenyataanya bahwa belajar matematika seakan menakutkan dan dianggap sulit bagi sebagian besar siswa 

sehingga, sebagian siswa menghindari pelajaran ini. Hal ini terjadi karena pembelajaran matematika selama ini 

cenderung hanya berupa menghitung angka-angka dan menghafal rumus-rumus, yang seolah-olah tidak ada 

makna dan kaitannya dalam kehidupan sehari-hari apalagi untuk memecahkan masalah yang terjadi di sekitarnya. 

Hal tersebut kian diperparah dengan Pengajaran matematika yang masih bersifat verbalistic dan kurang 
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mengakomodasi minat siswa, banyaknya tugas PR yang harus dikerjakan dan adanya pemaksaan-pemaksaan 

guru terhadap siswa juga telah memicu keengganan para siswa terhadap mata pelajaran matematika. 

 Pelaksanaan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar ( SD ) sekarang ini pada umumnya guru masih 

mendominasi kelas dengan metode mengajar yang konvensional, siswa cenderung pasif. Guru mengajarkan 

konsep matematika dan siswa menerima bahan jadi. Lebih parah lagi, mereka tidak menyadari tujuan belajar yang 

sebenarnya, tidak mengetahui manfaat belajar bagi masa depannya nanti.  

 Seringkali guru juga menanamkan konsep bahwa belajar hanya agar dapat lulus dengan nilai yang baik, 

sehingga siswa memandang belajar adalah suatu kewajiban yang dipikul atas perintah orang tua, guru, atau 

lingkungannya. Belum memandang belajar sebagai suatu kebutuhan. Dampak dari kedua hal di atas, bagi siswa 

adalah tidak merasakan kenyamanan dalam belajar, belajar hanya sekedar melaksanakan kewajiban dan 

seringkali terlihat karena keterpaksaan. Ditambah dengan materi matematika abstrak. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa betapa pentingnya matematika dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga seluruh peserta didik wajib mempelajarinya. Namun 

dewasa ini, dalam proses pembelajaran matematika masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahaminya. Menurut Arends yang dikutip dalam Trianto : “It is strange that we expect student to learn yet 

seldom teach then about learning, we expect student to solve probelems yet seldom teach then about problem 

solving.” Yang berarti dalam mengajar guru selalu menuntut siswa untuk belajar dan jarang memberikan 

pelajaran tentang bagaimana siswa untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tapi 

jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah. 

 

1.2. Tujuan Penulisan 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar dan 

menengah. 

 

1.3. Metode Penulisan 

 Penulisan makalah ini menggunakan metode tinjauan kepustakaan (library research). 

 

2. Uraian Teoritis 

2.1. Pengertian Matematika  

 Seringkali orang mempertukarkan matematika dan aritmetika (berhitung). Padahal aritmetika itu 

hanyalah bagian dari matematika yang berkaiatn dengan bilangan, termasuk di dalamnya berhitung (komputasi). 

Oleh karena itu tidak sedikit orang bahkan guru, terutama di SD, yang berpandangan bahwa matematika itu sama 

dengan ketrampilan berhitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dari bilangan bulat, 

pecahan, desimal. Mereka percaya bahwa melatih ketrampilan berhitung sudah mencukupi kompentensi yang 

diperlukan pada tingkat sekolah dasar. Matematika itu pada dasarnya bukan hanya sekedar berhitung, namun 

lebih luas daripada itu.  

 Seperti dikemukakan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, yang sekarang sedang diujicobakan, 

bahwa matematika berpangkal pada penalaran deduktif yang bekerja atas konsistensi kebenaran (asumsi). Namun 
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bukan berarti bahwa matematika tidak berdasarkan pada gejala-gejala yang muncul. Dalam matematika gejala-

gejala itu harus diperkirakan dan dapat dibuktikan secara deduktif melalui argumen yang konsisten. Dari 

karakteristik pekerjaan matematika seperti inilah diharapkan akan membentuk sikap kritis, kreatif, jujur, dan 

komunikatif bagi siswa. Matematika dapat dipandang sebagai ilmu tentang pola dan hubungan. Siswa perlu 

menjadi sadar bahwa diantara gagasan-gagasan matematika terdapat saling keterkaitan. Siswa harus mampu 

melihat apakah suatu gagasan atau konsep matematika identik atau berbeda dengan konsep-konsep yang pernah 

dipelajarinya. Misalnya, siswa dapat memahami bahwa fakta dasar penjumlahan 2 + 3 = 5 adalah berkaitan 

dengan fakta dasar lain 5 – 2 = 3. Ditinjau dari karakteristik keterurutan dan gagasan-gagasan yang terstruktur 

dengan rapi dan konsisten, matematika dinyatakan juga sebagai seni. Oleh karena itu siswa jangan memandang 

matematika sebagai ilmu yang rumit, memusingkan, dan sukar tetapi siswa perlu memaklumi bahwa dibalik itu 

terdapat suatu keterurutan yang runtut dan konsisten.  

 Matematika diartikan juga sebagai cara berpikir sebab dalam matematika tersaji strategi untuk 

mengorganisasi, menganalisis, dan mensintesis informasi dalam memecahkan permasalahan. Seperti orang 

menulis sistem persamaan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 

matematika dapat dipandang sebagai bahasa dan sebagai alat. Sebagai bahasa, matematika menggunakan 

definisi-definisi yang jelas dan simbol-simbol khusus dan sebagai alat matematika digunakan setiap orang dalam 

kehidupannya. Oleh karena itu mengkomunikasikan gagasan dengan matematika akan lebih praktis, sistemtis, 

dan efesien.  

 

2.2. Pembelajaran Matematika 

 Perlu diketahui guru bahwa kebanyakan anak pada awal-awal masuk sekolah akan belajar mulai dari 

situasi-situasi nyata atau daricontoh-contoh yang spesifik bergerak ke hal-hal yang lebih bersifat umum (NCTM, 

1989; AEC, 1991). Sebagai contoh, adalah kurang tepat jika guru memulai konsep “bundar” melalui definisi. 

Namun akan lebih menguntungkan apabila guru memulai dengan memperkenalkan benda-benda yang sering di 

lihat anak seperti kelereng, bola pingpong, bola sepak, balon, dan sejenisnya. Melalui benda-benda itu anak akan 

mencoba mengklasifikasi benda yang disebut bundar. Kegiatan mengklasifikasi seperti ini dapat membiasakan 

anak mengamati dan memaknainya sehingga sampai pada pemahaman tentang bundar. Tentu saja matematika 

dapat diajarkan melalui: melihat, mendengar, membaca, mengikuti perintah, mengimitasi, mempraktekan, dan 

menyelesaikan latihan. Perlu diingat, bahwa itu semua mengundang peran-serta guru yang seimbang dalam 

membimbing dan mengarahkannya. Pertanyaan yang harus dijawab dengan jujur adalah, apakah dengan cara 

seperti ini anak benar-benar dapat memahami konsep yang diberikan dan memaknainya dengan baik? Memang, 

bagaimanapun kegiatan belajar siswa akan dipengaruhi banyak faktor, seperti pengalaman, kemampuan, 

kematangan, dan motivasi, sehingga teori belajar yang mana pun belum tentu cocok untuk anak pada level dan 

topik tertentu.  

 Namun secara umum bagaimana siswa belajar matematika telah banyak dikaji dan dikembangkan. 

Pengalaman akan benda-benda kongkrit yang dimiliki anak sangat membantu dalam mendasari pemahaman 

konsep-konsep yang abstrak. Guru harus trampil membangun jembatan penghubung antara pengalaman kongkrit 
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dengan konsep-konsep matematika. Oleh karena itu benda-benda nyata dan benda-benda yang dimanifulasi akan 

sangat membantu anak di kelas satu dalam belajar matematika. Oleh karena itu peranan media pembelajaran, 

terutama benda-nyata dan alat peraga, memiliki peranan yang penting untuk kegiatan pembelajaran matematika di 

SD dan SLTP.  
 

3. Pembahasan 

 Mengingat kompetensi yang dituntut dari kurikulum yang sedang dikembangkan, materi dan kedalaman 

matematika, esensi dari materi tersebut, serta keterpakaian dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari bisa 

dikembangkan sekolah sesuia potensi masing-masing. Tidak terlepas dari pandangan apakah matematika itu dan 

bagaimanakah anak belajar matematika, berikut ini adalah beberapa kiat bagaimanakah sebaiknya pembelajaran 

matematika dilaksanakan.  

1. Memulai pengajaran dengan apa yang diketahui anak 

 Mungkin sudah tradisi kalau guru menganggap bahwa di awal pertemuan anak belum tahu sedikit pun 

mengenai materi pelajaran. Guru umumnya cenderung memulai pengajaran dari apa yang mereka ketahui, 

bukannya dari apa yang anak ketahui. Padahal pengalaman dan pengamatan anak sehari-hari dapat dijadikan 

pijakan awal untuk mereka belajar matematika. Jika anak memahami berdasarkan apa yang telah mereka ketahui, 

berdasarkan pengalamannya, tentu saja akan lebih bermakna bagi mereka 
  

2. Pembelajaran Matematika dengan Suasana yang Menyenangkan 

 Ditinjau dari sudut pandang psikologi pendidikan, menyajikan matematika dalam suasana perasaan anak 

yang tegang atau menakutkan tentu kurang baik untuk perkembangan anak. Suasana belajar yang baik bagi anak 

memerlukan suportivitas lingkungan yang kondusif untuk dapat berpikir kritis dan eksploratif sehingga anak 

dapat bebas berpikir dan berpendapat sesuai dengan potensinya. Rasa percaya diri pada anak perlu ditanamkan 

sejak awal sebab akan berkontribusi terhadap pola pikir dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu suasana 

pembelajaran matematika harus menyenangkan bagi anak.  
 

3.  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara, bekerja, dan menulis mengenai matematika  

 Berbicara, menulis, dan bekerja dalam bahasa dan cara mereka sehari-hari mengenai matematika bisa 

membantu meningkatkan pemahaman konsep-konsep abstrak matematika. Jika suatu fakta diperoleh anak 

melalui bahasa dan pengalaman mereka merupakan cara yang ampuh untuk memahami konsep atau proses.  
 

4. Digunakan bahasa yang dimengerti siswa 

 Anak akan mengalami kesulitan jika dihadapkan langsung pada konsep-konsep matematika yang abstrak. 

Misalnya, daripada melatih siswa kelas 6 untuk menghitung 1541 : 92 dengan pembagian cara ke bawah, akan 

lebih bermakna bagi siswa jika disajikan dalam cerita seperti: “ Murid kelas 6 akan berdarmawisata ke 

Yogyakarta yang berjarak 1541km dari Bandung. Jika bis yang mereka tumpangi rata-rata menempuh 92km 

setiap jamnya, perkirakan berapa jamkah mereka di perjalanan?”  

5. Memadukan matematika dengan pelajaran lain 

 Pendekatan ini sangat tepat dilakukan di sekolah dasar mengingat guru pada tingkatan sekolah ini masih 

sebagai guru kelas. Memadukan matematika dalam satu konteks dengan IPA, IPS, atau bahasa tidak mustahil 
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dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar matematika. Selain itu mereka dapat menyadari 

bahwa matematika itu bukan untuk matematika saja.  
 

6. Memanfaatkan Teknologi 

 Masyarakat kita masih menyangsikan akan peranan alat-alat cangging, seperti kalkulator dan komputer, 

dalam pembelajaran matematika. Para orang tua dan guru masih banyak yang beranggapan bahwa kalkulator 

akan membuat anak bodoh, tidak mampu berhitung, dan akan menjadikan anak bergantung pada alat. Anggapan 

itu sama sekali tidak benar sepanjang guru mampu memanfaatkan alat-alat itu dalam kegiatan pembelajaran 

matematika.  
 

7. Menggunakan Media Pembelajaran 

 Peranan media atau alat peraga dalam pembelajaran matematika sangat urgen, sebab melalui alat peraga 

anak bisa belajar matematika dengan bantuan objek-objek nyata, merangsang melakukan percobaan dan 

pengamatan, dan mencoba menyingkap hal-hal baru bagi mereka. Banyak konsep abstrk matematika yang dapat 

dipresentasikan melalui benda-benda nyata sekeliling kita dalam upaya menanamkan konsep-konsep matematika 

yang kokoh. 
 

8. Menyelesaikan permasalahan dengan pendekatan problem solving 

 Salah satu tujuan pengajaran matematika di sekolah adalah membentuk siswa agar mampu berpikir logis, 

sistematis, kritis, dan kreatif. Pendekatan problem solving dalam belajar matematika akan melatih siswa untuk 

berpikir efektif dan strategis dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu untuk membentuk nalar siswa 

dalam menganalisis dan menjawab permasalahan-permasalahan, kemampuan siswa dalam problem solving perlu 

dikembangkan terus melalui pendekatan-pendekatan pembelajaran. Apabila memungkinkan, dalam setiap 

kesempatan pengenalan konsep matematika dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi 

(contextual problem). Pembelajaran seperti ini dilakukan dalam Realistic Mathematics Education (RME) yang 

dikembangkan di Belanda, Open Approach di Jepang, Contextual Teaching and Learning di Amerika Serikat, 

dan Mathe 2000 di Jerman. 
 

9. Membiasakan siswa belajar aktif dengan kelompoknya (cooperative learning)  

 Siswa membangun pengetauannya melalui konstruksi-konstruksi pemahamannya yang dapat diperoleh 

dari proses belajar atau pengalaman. Jika siswa mendapatkan sesuatu yang baru, maka persepsi dan konsep lama 

yang telah ada di kepalanya akan mengklarifikasi apakah hal baru itu dapat diterimanya sebagai konsep baru? 

Proses pengkonstruksian ini akan lebih cepat apabila dilakukan siswa melalui aktivitas dan sharing idea sesama 

siswa. Kegiatan pembelajaran yang kondusif untuk itu semua adalah cooperative learning.  
 

4. Penutup 

 Ilmu matematika merupakan ilmu dasar dan ilmu yang sangat penting harus dipelajari di pendidikan 

dasar dan menengah.  Untuk mempelajari matematika dibutuhkan cara pembelajaran yang menarik sehingga 

siswa merasa tertarik dan lebih cepat menangkap apa yang disampaikan oleh guru.  Dalam hal ini guru dapat 

menerapkan berbagai metode pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran agar dapat lebih menarik 

dan lebih mudah dimengerti. 
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KAJIAN KINERJA PROFESIONALISME GURU DI INDONESIA 

 

Wiwik Notiva Sari, S.Pd., M.Pd1 

 

ABSTRAK 

 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengkaji kinerja profesionalisme guru di Indonesia. Penulisan 

makalah ini menggunakan metode tinjauan kepustakaan (library research).  Dari pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumber pendidikan lain yang 

memadai seringkali kurang berarti apabila tidak didukung oleh  keberadaan guru yang berkualitas. Dengan kata 

lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan. Bagi guru 

yang telah memiliki sertifikat pendidik berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan 

jaminan kesejahteraan sosial. Namun, usaha Pemerintah itu akan sia-sia manakala kinerja guru yang telah 

disertifikasi (guru profesional) tidak menjadi lebih baik bila dibandingkan dengan kinerja guru sebelum 

disertifikasi. Hal ini dapat terjadi bila setelah disertifikasi, kinerja guru menurun karena merasa tidak lagi 

dinilai, dan tidak ada sanksi. Oleh karena itulah perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja guru yang telah 

disertifikasi tersebut secara berkelanjutan. 
 

Kata kunci : guru dan profesional 
 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Peningkatan mutu pendidikan dewasa ini merupakan kebutuhan yang sangat penting, sebab keberhasilan 

pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh keberadaan sumberdaya manusia yang berkualitas, dan hal tersebut 

hanya dapat dihasilkan melalui pendidikan. Pada dasarnya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU No. 20 Tahun 2003). 

 Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia atau memanusiakan manusia, 

pendidikan amat strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu 

bangsa secara menyeluruh. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling 

penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan 

menjadi tokoh identifikasi diri. Di sekolah guru merupakan unsur yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan 

pendidikan selain unsur murid dan fasilitas lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan 

kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar. Namun demikian posisi 

strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru 

dan mutu kinerjanya. 

 Guru adalah jabatan profesi sehingga seorang guru harus mampu melaksanakan tugasnya secara 

profesional. Seseorang dianggap profesional  apabila mampu mengerjakan tugas dengan selalu berpegang teguh 

                                                             
1 Dosen FKIP UMTS, Padangsidempuan 
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pada etika profesi, independen, produktif, efektif, efisien dan inovatif serta didasarkan pada prinsip-prinsip 

pelayanan prima yang didasarkan pada unsur-unsur ilmu atau teori yang sistematis, kewenangan profesional, 

pengakuan masyarakat, dan kode etik yang regulatif. Guru sebagai salah satu bagian dari pendidik profesional 

memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Dalam melaksanakan tugasnya, guru menerapkan keahlian, kemahiran yang memenuhi standar mutu 

atau norma tertentu yang diperolehnya melalui pendidikan profesi. 

 Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan cara melakukan sertifikasi 

bagi guru dalam jabatan. Selanjutnya, bagi guru yang telah memiliki sertifikat pendidik berhak memperoleh 

penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial. Penghasilan di atas kebutuhan 

hidup minimum meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan 

profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai 

guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. Hal ini sesuai dengan tujuan diadaknnya 

sertifikasi guru, yaitu: (1) menentukan kelayakan seseorang dalam melaksanakan tugas sebagai agen 

pembelajaran; (2) peningkatan mutu proses dan hasil pendidikan; dan (3) peningkatan profesionalisme guru 

(Dikti, 2006). 
 

 

1.2. Tujuan Penulisan 

 Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengkaji kinerja profesionalisme guru di Indonesia. 

 

1.3. Metode Penulisan 

 Penulisan makalah ini menggunakan metode tinjauan kepustakaan (library research). 
 

2. Uraian Teoritis 

2.1. Karakteristik Guru Profesionalisme 

 Orstein dan Levine (Rahmat Wahab, 2009) menegaskan bahwa pada dasarnya pekerjaan mengajar dapat 

dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu mengajar sebagai semi-profession, emerging profession, dan full 

profession. Pertama, mengajar dikatakan semi professional, ketika profesi mengajar tersebut hanya disiapkan 

melalui pelatihan dalam jangka pendek, bahkan mengajar dapat dilakukan oleh siapapun yang mengaku pernah 

diajar, karena profesi mengajar tersebut cukup dilakukan dengan meniru saja yang dilakukan oleh guru, tanpa 

adanya latihan yang memadai. Kedua, mengajar dikatakan sebagai emerging profession ketika mengajar di satu 

sisi dikatakan sebagai profesi, namun di sisi lain profesi tersebut belum disiapkan secara memadai. Selain itu, 

mengajar merupakan pekerjaan yang menuntut penyesuaian secara terus-menerus, seiring dengan perubahan 

tuntutan masyarakat yang terus berkembang, sehingga seorang guru harus secara terusmenerus melakukan up-

dating penguasaan materi keilmuannya, dan sekaligus metodenya, sehinga kegiatan pembelajaran yang 

dilakukannya akan benar-benar kontekstual. Ketiga, mengajar dikatakan sebagai full profession, karena mengajar 

merupakan suatu profesi, yang anggotanya memiliki pengetahuan tertentu dan dapat menerapkan pengetahuannya 

tersebut untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah pendidikan. 
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 Faktor yang paling penting agar guru-guru dapat meningkatkan kualifikasi dirinya yaitu dengan 

menyetarakan banyaknya jam kerja dengan gaji guru. Program apapun yang akan diterapkan pemerintah tetapi 

jika gaji guru rendah, jelaslah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya guru akan mencari pekerjaan tambahan 

untuk mencukupi kebutuhannya. Tidak heran kalau guru-guru di negara maju kualitasnya tinggi atau dikatakan 

profesional, karena penghargaan terhadap jasa guru sangat tinggi. Di Inggris dan Wales untuk meningkatkan 

profesionalisme guru pemerintah mulai memperhatikan pembayaran gaji guru diseimbangkan dengan beban 

kerjanya. Di Amerika Serikat hal ini sudah lama berlaku sehingga tidak heran kalau pendidikan di Amerika 

Serikat menjadi pola anutan negara-negara ketiga. 

 Guru dikondisikan pada posisi garda terdepan dan sangat sentral dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

termasuk proses ujian. Jika masyarakat mengetahui lulusan sekolah tidak bermutu, sorotan utama akan bermuara 

pada ketidakmampuan guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Hitam putihnya proses belajar mengajar 

di dalam kelas banyak dipengaruhi oleh mutu gurunya. Bagi sebagian besar orang tua, sosok guru masih 

dipandang sebagai wakil orang tua ketika anaknya tidak berada di dalam keluarga. Oleh karena itu sumber daya 

guru ini harus dikembangkan baik melalui pendidikan dan pelatihan dan kegiatan lain agar kemampuan 

profesionalnya lebih meningkat. 

 Guru profesional akan dapat menyelenggarakan proses PBM yang bersih dan menyenangkan, sehingga 

dapat mendorong kreatifitas pada diri siswa. Guru profesional dituntut memiliki kode etik, yaitu norma tertentu 

sebagai pegangan yang diakui serta dihargai oleh masyarakat. Kode etik merupakan landasan moral dan pedoman 

tingkah laku yang dijunjung tinggi oleh sikap anggotanya. Guru memiliki otonomi khusus dapat mengatur diri 

sendiri, memiliki sikap mandiri dalam melaksanakan tugas. Guru membuat keputusan dan dapat 

mempertanggungjawabkan keputusan tersebut (Jatmiko, 2008) 

 Guru profesional memiliki lima kuafikasi (1) akademik, (2) kompetensi, (c) sertifikat, (d) kesehatan lahir 

dan batin, dan (e) merealisasikan tujuan pendidikan (Joni, 2008a). Secara khusus Joni (2008b) menyebut The 

Four Pillars of Learning yang lepas-konteks itu menjadi (a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi kepribadian, 

(c) kompetensi profesional, dan (d) kompetensi sosial Guru profesional mendukung penjaminan mutu secara 

berkelanjutan. Profesionalisasi harus dipandang sebagai proses yang terus menerus. Dalam proses ini, pendidikan 

prajabatan, pendidikan dalam jabatan termasuk penataran, pembinaan dari organisasi profesi dan tempat kerja, 

penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan, penegakan kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan kualitas 

calon guru, imbalan, dll secara bersama-sama menentukan pengembangan profesionalisme seseorang termasuk 

guru. 
 

2.2. Kompetensi Guru 

 Kompetensi (competency) didefinisikan dengan berbagai cara, namun pada dasarnya kompetensi 

merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja, 

yang diharapkan bisa dicapai seseorang setelah menyelesaikan suatu program pendidikan. Sementara itu, menurut 

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 045/U/2002, kompetensi diartikan sebagai seperangkat tindakan 

cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 

masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. 
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 Selain itu, kompetensi juga dapat dipahami sebagaimana yang dinyatakan pada Undang-undang Nomor 

14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Dengan 

demikian, kompetensi pada hakikatnya terdiri atas aspek kognitif, psikomotorik dan juga afektif, yang 

ditampilkan/ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. 

 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 38, 

pendidik (guru) adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi, yakni kompetensi 

pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial. Dalam konteks ini, maka kompetensi guru diartikan sebagai 

kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk perangkat tindakan cerdas dan 

penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang calon guru untuk memangku jabatan guru sebagai profesi. 

1. Kompetensi Kepribadian 

 Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Secara 

rinci, setiap elemen kepribadian tersebut dapat dijabarkan menjadi sub kompetensi dan indikator esensial sebagai 

berikut.  

a.  Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: bertindak 

sesuai dengan norma hukum; bertindak sesuai dengan norma sosial; bangga sebagai pendidik; dan memiliki 

konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. 

b.  Memiliki kepribadian yang dewasa. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: menampilkan 

kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai pendidik. 

c.  Memiliki kepribadian yang arif. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: menampilkan tindakan yang 

didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat dan menunjukkan keterbukaan dalam 

berpikir dan bertindak. 

d.  Memiliki kepribadian yang berwibawa. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: memiliki perilaku 

yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. 

e.  Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan. Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial: bertindak 

sesuai dengan norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang dapat 

diteladani peserta didik. 

2. Kompetensi Pedagogik 

 Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman terhadap peserta 

didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif, kompetensi ini mencakup 

kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  

3. Kompetensi Profesional 

 Kompetensi professional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi 

pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum 
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mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah 

wawasan keilmuan sebagai guru. 
 

4. Kompetensi Sosial 

 Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagia bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar sekolah.  

 Empat kompetensi di atas pada dasarnya tidak terpisah secara eksplisit satu sama lain, tetapi menyatu 

menjadi satu kesatuan sebagai kompetensi guru. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah bahwa kompetensi 

seseorang, termasuk guru, adalah tidak tetap dari waktu ke waktu, ada kalanya mengembang tetapi adakalanya 

menurun. Untuk itu, guru harus selalu berusaha untuk meningkatkan kompetensinya. 
 

2.3. Evaluasi Kinerja Guru 

 Kinerja terkait dengan kualitas seseorang dalam melakukan pekerjaan. Kinerja seseorang juga beriring 

dengan kualitas ataupun kuantitas hasil pekerjaannya. Dalam konteks guru, kinerja sering dikaitkan dengan 

pertanyaan, sudah benarkan guru bekerja di kelas; apa yang telah guru lakukan untuk siswa; apa yang telah guru 

lakukan untuk sekolah, kontribusi apa yang guru berikan pada sekolah dan pemerintah, dan beberapa pertanyaan 

lain, yang terkait dengan prestasi kerja guru (Shukla S., 2008; Akhmad Sudrajad, 2008b). 

 Agar kinerja guru dapat meningkat dan memberikan sumbangan yang siginifikan terhadap siswa dan 

sekolah secara keseluruhan, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja guru. Ronald T.C. Boyd (Akhmad 

Sudrajad, 2008b) mengemukakan bahwa evaluasi kinerja guru didisain untuk melayani dua tujuan, yaitu : (1) 

untuk mengukur kompetensi guru dan (2) mendukung pengembangan profesional. Oleh karenanya, sistem 

evaluasi kinerja guru hendaknya memberikan manfaat sebagai umpan balik untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

di kelas (classroom needs), dan juga dapat memberikan peluang bagi pengembangan sekolah dan guru itu sendiri. 

 Menurut Robert Bacal (Akhmad Sudrajad, 2008a) penilaian atau evaluasi kinerja adalah merupakan 

bagian dari manajemen kinerja (performance management) itu sendiri. Mengimplikasi pendapat Robert Bacal 

(Akhmad Sudrajad, 2008a), manajemen kinerja guru merupakan sebuah proses komunikasi yang 

berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang guru dengan penyelia, pengawas, atau 

penilainya. Proses ini meliputi kegiatan membangun kesepakatan serta pemahaman mengenai tuntutan yang ada, 

baik terkait dengan tanggung jawab terhadap keberhasilan siswa, keberhasilan sekolah, maupun guru sendiri. 

 Untuk menilai kinerja guru diperlukan standar atau tolok ukur. Dalam praktik keseharian standar untuk 

penilaian kinerja guru yang baik dapat diupayakan kesepakatan dari pihak yang akan menilai (kepala sekolah) 

dan guru yang akan dinilai (Agus Sumarno, 2008). Namun demikian, dalam konteks kinerja guru profesional, 

maka tolok ukurnya harus berlandaskan pada standar yang ada. Di Indonesia, dalam era sertifikasi guru, standar 

untuk mengukur kinerja guru profesional adalah 4-kompetensi guru (atau standar keprofesionalan guru), yang 

menunjukkan sosok utuh guru profesional (T. Raka Joni, 2008). Dalam perkembangannya ada penjelasan bahwa 

sebenarnya ke empat kompetensi (profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial) tersebut dalam praktiknya 

merupakan satu kesatuan yang utuh (Ditnaga-DIKTI, 2009). Penjelasaan tidak resmi pemerintah ini mengarah 

pada pandangan beberapa ahli pendidikan, sebagai penyempurnaan (‘koreksi’) atas pemaknaan 4 kompetensi 



Kultura Volume : 16  No. 1 Juni  2015 

 

5195 

 

guru yang telah dibakukan dalam PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan tersebut. 

Pandangan (mengenai sosok utuh Kompetensi Profesional Guru) ini menyebutkan bahwa sebagai guru yang 

berkompeten, seharusnya memiliki (1) pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, (2) penguasaan bidang 

studi, baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan, (3) kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang 

mendidik, dan (4) kemauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas dan kepribadian secara 

berkelanjutan (Ditnaga-DIKTI, 2009). Kinerja guru juga dapat dilihat dari rasa tanggungjawabnya menjalankan 

amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggungjawab moral dipundaknya. Semua itu akan terlihat kepada 

kepatuhan dan loyalitasnya di dalam menjalankan tugas keguruannya di dalam kelas dan tugas kependidikannya 

di luar kelas. Sikap ini akan memberikan konsekuensi rasa tanggungjawabnya mempersiapkan segala 

perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran, termasuk metode, bahan ajar, media, serta 

teknik dan instrumen alat penilaiannya (Isjoni, 2004). 

 Ukuran lain kinerja guru adalah komitmennya untuk terus dan terus belajar, tanpa itu maka guru akan 

kerdil dalam ilmu pengetahuan, akan tetap tertinggal akan akselerasi zaman yang semakin tidak menentu. Apalagi 

pada kondisi kini kita dihadapkan pada era global, semua serba cepat, serba dinamis, dan serba kompetitif (Isjoni, 

2004). 

 Dalam konteks ini, penetapan indikator yang lebih operasional, sebagai tolok ukur adalah sangat penting. 

Beberapa indikator yang dirumuskan, paling tidak berkaitan dengan (1) keterampilan-keterampilan pedagogis-

metodologis, (2) komunikasi, dan (3) berkaitan dengan pengembangan profesional guru lebih lanjut (Akhmad 

Sudrajad, 2008b). 

 Untuk penilaian kinerja guru, secara teknis, Akhmad Sudrajad, (2008b) mengusulkan tiga langkah, ialah: 

(1) mengobservasi kelas (Classroom observation), (2) melakukan pengecekan program kerja, khususnya RPP, 

dan (3) melakukan validasi data melalui triangulasi peneliti/pengukur.  

 Kinerja profesional juga dapat dilihat dari aspek (1) peningkatan kualitas pembelajaran dengan 

memberdayakan berbagai aspek sehingga guru meningkat kreativitas dan produktivitasnya. Kreativitas dan 

produktivitas menjangkau berbagai aspek pendukung pembelajaran dari persiapan, pelaksanaaan pembelajaran, 

metode, media, evaluasi, dan tindak lanjut; (2) penguasaan, penerapan, dan produk ilmu pengetahuan dan 

teknologi, seperti menulis buku, karya ilmiah, penelitian, membuat alat peraga, penerapan aspek teknologi dalam 

pembelajaran seperti media. Selain juga produk teknologi yang dihasilkan dalam bentuk software dan hardware. 

Dengan cara demikian, dapat dikembangkan unit produksi yang memberikan kontribusi pada sekolah, 

mengembangkan jiwa kewirausahaan, kerjasama, dan sebagainya; (3) kontribusi guru dalam karya yang dapat 

dimanfaatkan orang lain. Guru-guru dapat menyebarluaskan temuannya ke berbagai media sehingga para 

stakeholder dapat turut merunut dan memanfaatkan karya guru; (4) penerapan strategi atau teknologi baru dalam 

pembelajaran seperti elearning, lesson study, quantum learning, konstruktivisme; (5) memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai sarana pembelajaran sepert internet; dan (6) motivasi terus berkembang untuk maju dan 

berkualitas dalam pembelajaran, administrasi, pengembangan diri, yang mengarah pada perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran. 
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4. Penutup 

 Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumber pendidikan lain yang 

memadai seringkali kurang berarti apabila tidak didukung oleh  keberadaan guru yang berkualitas. Dengan kata 

lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan. Bagi guru 

yang telah memiliki sertifikat pendidik berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan 

jaminan kesejahteraan sosial. Namun, usaha Pemerintah itu akan sia-sia manakala kinerja guru yang telah 

disertifikasi (guru profesional) tidak menjadi lebih baik bila dibandingkan dengan kinerja guru sebelum 

disertifikasi. Hal ini dapat terjadi bila setelah disertifikasi, kinerja guru menurun karena merasa tidak lagi dinilai, 

dan tidak ada sanksi. Oleh karena itulah perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja guru yang telah disertifikasi 

tersebut secara berkelanjutan.. 

 Hal ini juga dipertegas dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan profesional. 

Untuk itu, guru yang profesional dituntut untuk secara terus-menerus mengembangkan diri sesuai dengan 

perkembangan zaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan 

terhadap sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing di forum 

regional, nasional, ataupun internasional. 
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PENGARUH LAYANAN INFORMASI TERHADAP PENYESUAIAN DIRI DALAM PERGAULAN 

PADA KELAS VIII DI MTs NEGERI 2 MEDAN 
 

Erlinasari, S.Pd1 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Medan yang cenderung negative (maladjustment). Berdasarkan hasil penelitian adanya 

ketidakmampuan siswa dalam melakukan penyesuaian diri dalam pergaulan di sekolah. Secara teoritis remaja 

akan selalu bersinggungan dengan situasi-situasi sosial yang tentu saja mengharuskan remaja untuk melakukan 

penyesuaian sosial dan dituntut untuk dapat melakukan penyesuaian pribadi sehingga potensi yang dimiliki 

dapat berkembang secara optimal. Agar perkembangan penyesuaian diri siswa baik (well-adjustment), maka 

perlu disusun layanan informasi pribadi sosial untuk meningkatkan penyesuaian diri dalam pergaulan di sekolah 

siswa MTS. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh layanan informasi 

terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan Tahun Ajaran 

2013 / 2014. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan populasinya adalah siswa MTSN 2 Medan kelas VIII 

yang berjumlah 40 orang. Dalam mengambil data yang diperoleh peneliti menyebarkan skala dengan 4 alternatif 

yaitu sangat sering, sering, kadang-kadang, tidak perlu.  

Hasil skor setelah perlakuan lebih meningkat dari sebelum perlakuan. Nilai skor sebelum perlakuan 

diperoleh skor rata- rata yang mencapai 77,85 sedangkan setelah perlakuan 92,63 sehingga ada peningkatan 

mencapai 14,78.  

Dari perhitungan diperoleh hasil t hitung 13,764, selanjutnya dengan t table pada taraf significant 5% 

dengan db=N-1=35-1=34 yaitu sebesar 1,691 maka 13,764 > 1,691. Dengan demikian koefisien t hitung sebesar 

13,764 adalah signifikan pada ataraf signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa layanan informasi yang 

diberikan kepada siswa MTSN 2 Medan yang merupakan bentuk layanan yang baik bagi siswa, hal ini terbukti 

pada diri siswa setelah mendapatkan layanan atau perlakuan yang memberikan kemajuan dalam penyesuaian 

diri dalam pergaulan pada siswa dengan mencapai rata-rata peningkatan yang cukup signifikan. 
  

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Pasal 1 ayat (1) Nomor 2 Tahun 2003 menyebutkan pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masayarakat, bangsa, dan negara. Maka inti 

dari kegiatan pendidikan adalah mewujudkdn suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga tercapai keseimbangan antara kecerdasan otak dengan kecerdasan 

hati agar peka terhadap kondisi lingkungan. 

Proses belajar dijadikan sebagai situasi perangsang sosial, maka diperlukan  kemampuan  menyesuaikan  

diri,    siswa  diharapkan  bisa  mencapai tujuan dalam bidang sosial maupun akademik yang disebut juga dengan 

“tri sukses” yaitu sukses akademik, sukses hubungan sosial, dan sukses persiapan karir.  “Penyesuaian  diri  

adalah  proses  bagaimana  individu  mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan 

lingkungan, penyesuaian diri yang sempurna terjadi jika manusia atau individu selalu dalam keadaan seimbang 

antara dirinya dengan lingkungan”(Sunarto dan Ny. Agung H,1994: 182). 

Penyesuaian diri merupakan salah satu persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan mental / jiwa 

individu. Banyak individu yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya, karena 

                                                             
1 Guru Bimbingan Konseling MTs Negeri 2 Medan 
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ketidak mampuannya dalam menyesuaikan diri, baik dengan kehidupan keluarga, sekolah, pekerjaan dan pada 

,masyarakat pada umumnya.tidak jarang pula ditemui orang orang yang mengalami stress dan depresi disebabkan 

oleh kegagalan mereka untuk melakukan penyesuaian diri dengan kondisi yang penuh dengan tekanan. 

Penyesuaian diri yang baik diharapkan dapat membantu dan menunjang kelancaran proses belajar siswa. 

Siswa yang mampu menyesuaikan dirinya dengan keadaan lingkungan sekolah, dapat percaya diri dengan 

kemapuannya serta lebih mudah bersosialisasi dengan teman teman sebaya. Sebaliknya, apabila siswa kurang 

atau tidak dapat menyesuaikan dirinya dikhawatirkan siswa cenderung merasa canggunng pada saat bergaul 

dengan teman sebayanya dan berinteraksi dengan guru-guru. Bahkan ada kemungkinan konsentrasi belajar yang 

siswa miliki pun relative rendah dan tidak adanya minatnya berpatisipasi pada aktivitas sekolah. 

Jenis layanan bimbingan konseling meliputi sepuluh layanan konseling yaitu (1) Layanan orientasi; (2) 

Layanan informasi; (3) Layanan penempatan dan penyaluran;  (4)  Layanan  Penguasaan  Konten;  (5)  Layanan  

Konseling perorangan;  (6) Layanan Bimbingan Kelompok; (7) Layanan konseling kelompok; (8) Layanan 

Konsultasi; (9) Layanan Mediasi; (10) Layanan Advokasi.  

Dari  sepuluh  layanan bimbingan konseling  diatas,  untuk  meningkatkan penyesuaian diri siswa dalam 

pergaulan di sekolah di butuhkan layanan informasi karena layanan informasi merupakan salah satu layanan 

konseling yang membentuk  siswa  agar  menerima  dan  memahami  berbagai  informasi  tentang tugas masa 

remaja dan menerapkannya sehingga terhindar dari maladjustment. Pemahaman  yang  didapatkan  dari  layanan  

informasi  dapat  digunakan  dalam kehidupan sehari-hari terutama saat siswa itu bergaul baik lingkungan sekolah 

atau di luar sekolah. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam konteks kajian ini beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan  diantaranya sebagai berikut:  

1. Kurangnya informasi yang dimiliki siswa berkaitan dengan penyesuaian diri dalam pergaulan siswa di 

lingkungan sekolah. 

2. Pada  umumnya  siswa  yang  kurang  mendapat  informasi mengenai  tugas-tugas masa remaja yang 

dapat mempengaruhi perkembangan dalam penyesuaian diri siswa dalam pergaulan di sekolah. 

3. Bermasalah dalam penyesuaian diri karena pengaruh teman sebaya  

C. Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini terkait dengan: 

1. Pengaruh layanan informasi terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan siswa di MTS Negeri 2 Medan 

Tahun Ajaran 2013-2014 sebagai tempat penelitian. 

2. Siswa yang kurang faham terkait penyesuaian diri yang positif  
 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Apakah ada pengaruh layanan informasi terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan siswa kelas VIII 

di MTS Negeri 2 Medan ? 

2. Apakah penyelenggaraan layanan informasi dikalangan siswa – siswi di kelas VIII MTS Negeri 2 
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Medan dapat memberikan pemahaman yang luas mengenai penyesuaian  diri yang positif ?  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh layanan informasi terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan 

siswa kelas VIII di MTS Negeri 2 Medan. 

2. Untuk mendapatkan pemahaman pemahaman mengenai penyesuaian diri yang positif. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil layanan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang lebih dalam, tentang layanan informasi 

untuk meningkatkan penyesuaian diri dalam pergaulan di sekolah. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti dapat menambah pengalaman dan keterampilan cara meningkatkan penyesuaian diri dalam 

pergaulan terutama di lingkungan sekolah melalui pemberian layanan informasi. 

b. Bagi siswa dapat memperoleh informasi mengenai pentingnya  penyesuaian diri dalam pergaulan di 

sekolah.  

c. Bagi lembaga sebagai masukan pemberian layanan informasi dalam melakukan bimbingan dan 

pembinaan layanan kepada siswa yang dilakukan oleh guru, terutama guru bimbingan konseling. 

G. Asumsi Dasar 

Asumsi dalam penelitian iniadalah bahwa layanan informasi merupakan salah satu cara  memberikan 

pemahaman penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa di Madrsah Tsanawiyah Negeri 2 Medan TA 

2013/2014.  

H. Hipotesis 

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu: terdapat kontribusi yang positif layanan 

informasi terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan siswa kelas VIII di MTS Negeri 2 Medan TA 2013/2014.  

I. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Layanan Informasi 

Menurut Prayitno (2001:108) mengartikan “layanan informasi memberikan pemahaman kepada individu 

yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalin suatu tugas kegiatan atau untuk 

menentukan arah suatutujuan atau rencana yang dikehendaki”. 

Menurut Dahlani (2008:243), “Layanan informasi adalah penyampaian berbagai informasi kepada  

sasaran layanan agar individu dapat mengolah dan memanfaatkan informasi tersebut dari kepentingan hidup dan 

perkembangannya, selain itu menurut Lahmuddin (2006:102) menyatakan “layanan informasi adalah layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik atau klien menerima dan memahami berbagai 

informasi seperti informasi pendidikan, pengajaran, dan jabatan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 

dan pengambilan keputusan untuk peserta didik atau klien. 

Berdasarkan kutipan diatas, penulis menyimpulkan bahwa layanan informasi adalah suatu layanan yang 

bersifat memberikan informasi kepada peserta didik untuk membantu memahami, menguasai informasi dan 
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mampu untuk memanfaatkan dan mengembangkan  informasi yang telah diberikan kepada peserta didik. 

2. Tujuan Layanan Informasi 

Menurut Prayitno (2012:50) ada dua tujuan layanan informasi yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya informasi tertentu oleh peserta layanan. Informasi tersebut 

selanjutnya digunakan oleh peserta didik untuk keperluan hidupnya sehari-hari (dalam rangka kehidupan efektif 

sehari-hari) dan perkembangan dirinya.  

Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi konseling. Fungsi pemahaman paling dominan 

dan paling langsung diemban oleh layanan informasi dengan berbagai seluk beluknya sebagai isi layanan. 

Penguasaan informasi tersebut dapat digunakan untuk pemecahan masalah (apabila peserta yang bersangkutan 

mengalaminya), untuk mencegah timbulnya masalah, untuk mengembangkan dan memelihara potensi yang ada, 

dan untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak- haknya. 

Menurut A Hallen (2005:77) tujuan layanan informasi adalah untuk membekali individu dengan berbagai 

pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai  hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan 

mengembangkan pola kehidupan siswa, anggota keluarga dan masyarakat. 

3. Komponen Layananan Informasi 

Menurut Prayitno (2012:52) dalam layanan info terlibat tiga komponen pokok yaitu konselor, peserta, 

dan informasi yang menjadi isi layanan. 

a. Konselor 

Konselor, ahli dalam pelayanan konseling, adalah penyelenggara layanan informasi konselor 

menguasai sepenuhnya informasi yang menjadi isi layanan, mengenal dengan baik peserta layanan 

dan kebutuhannya akan informasi, dan menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan 

layanan. 

b. Peserta  

Peserta layanan informasi, seperti layanan orin, dapat berasal dari kalangan siswa di sekolah, 

mahasiswa, anggota organisasi pemuda dan sosial politik, karyawan instansi dan dunia usaha / 

industri, serta anggota-anggota masyarakat lainnya, baik secara perorangan maupun kelompok. 

Bahkan narapidana dan mereka yang berada dalam kondisi khusus tertentu pun dapat menjadi 

peserta layanan, asal suasana dan ketentuan yang berlaku kemungkinannya. 

4. Metode Layanan Informasi  

Menurut Prayitno (2001:110-121) metode penyampaian layanan informasi ada 5 cara yaitu : 

a. Metode ceramah yaitu metode yang paling sederhana  

b. Metode diskusi yaitu metode yang diorganisasikan oleh para individu siswa 

c. Metode karya wisata yaitu metode yang menggunakan karya wisata, agar para siswa bebas 

mengekspresikan isi hati secara leluasa 

d. Metode buku  yaitu metode yang menggunakan pedoman buku berkaitan dengan informasi yang 

diinginkan 

e. Metode konferensi dengan Tanya jawab 
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5. Asas Layanan Informasi  

Menurut Prayitno (2004:7) layanan informasi pada umumnya merupakan kegiatan yang diikuti oleh 

peserta dalam satu forum terbuka. Azas kegiatan mutlak diperlukan, didasarkan pada azas kesukarelaan dan 

keterbukaan. Azas kerahasiaan diperlukan dalam layanan diselenggarakan apabila untuk peserta atau klien 

khususnya dalam kegiatan informasi yang sangat pribadi. 

6. Fungsi Layanan Informasi 

Fungsi  layanan  informasi  pada  dasarnya  sama  dengan  empat fungsi bimbingan. Menurut Prayitno, 

dan Erman Anti (2000 : 20) bimbingan dan konseling dilakukan dalam bentuk upaya pemahaman, pencegahan,   

pemeliharaan,   dan   penyembuhan.   Setiap   bentuk   upaya tersebut mengacu kepada empat fungsi bimbingan 

yaitu : 

a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang 

sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik. 

b. Fungsi  penyaluran,  yaitu  membantu  peserta  didik  dalam  memilih jurusan sekolah, jenis sekolah, dan 

lapangan pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat, dan ciri-ciri kepribadian lainnya. 

c. Fungsi adaptasi, yaitu membantu petugas-petugas disekolah, khususnya guru, untuk mengadaptasikan 

program pendidikan terhadap minat, kemampuan, dan kebutuhan para peserta didik. 

d. Fungsi penyesuaian, yaitu membantu peserta didik untuk memperoleh penyesuaian  pribadi  dan  

memperoleh  kemajuan  dalam perkembangannya  secara  optimal.   

e. Fungsi  ini  dilaksanakan  dalam rangka mengidentifikasi, memahami, dan memecahkan masalah. 

7. Pengertian Penyesuaian Diri 

Menurut H. Sunarto dan B. Agung (2008:222) mengatakan bahwa penyesuaian diri adalah proses 

bagaimana individu mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan-

lingkungan. Seperti yang kita ketahui bahwa penyesuaian yang sempurna tidak pernah tercapai. Penyesuaian yang 

sempurna terjadi jika jika manusia / individu selalu dalam keadaan seimbang antara dirinya dengan 

lingkungannya dimana tidak ada lagi kebutuhan yang tidak terpenuhi dan dimana semua fungsi organism / 

individu bejalan normal. Sekali lagi bahwa penyesuaian yang sempurna seperti itu tidak dapat dicapai. Karena itu 

penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses sepanjang hayat (life long process), dan manusia terus menerus 

berupaya menemukan dan mengatasi tekanan dan tantangan hidup guna mencapai pribadi yang sehat. 

Menurut Hariyadi, dkk (2003:136) mengenai pengertian penyesuaian diri dijelaskan bahwa penyesuaian 

diri merupakan kemampuan untuk mengubah diri sesuai dengan lingkungan, atau sebaliknya mengubah 

lingkungan sesuai dengan keadaan dirinya. Penyesuaian yang pertama disebut penyesuaian diri yang autoplastic 

(auto berarti sendiri, plastis berarti dibentuk), sedangkan penyesuaian diri yang alloplastis (allo berarti yang lain). 

Penyesuaian diri dengan demikian ada yang bersifat aktif, yaitu apabila individu itu sendiri yang mempengaruhi 

atau mengubah lingkungan, sebaliknya bersifat pasif apabila kegiatan individu dipengaruhi lingkungan. 
 

8. Upaya Penanggulangan Masalah Yang Timbul Dalam Penyesuaian Diri Remaja 

Upaya menanggulangi masalah yang kemungkinan timbul dalam penyesuaian diri remaja awal, (Warkitri, 

dkk 2002: 58) upaya penanganan yang dapat ditempuh meliputi: 
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1) Tindakan Preventif 

Tindakan preventif adalah segala tindakan yang bertujuan mencegah timbulnya perilaku salah suai. 

Upaya pencegahan secara umum meliputi : 

a) Upaya  mengenal  dan  mengetahui  ciri  umum  dan  ciri  khusus  khasremaja awal. 

B Mengetahui dan memahami jenis kesulitan yang umumnya dialami oleh remaja awal. 

c)  Upaya pembinaan remaja awal. 

2) Tindakan Represif 

Apabila perilaku salah satu sudah melewati batas toleransi norma sosial dan moral, maka upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan menggunakan tindakan represif berupa mengadakan hukuman. Pada umumnya 

tindakan represif diberikan dalam bentuk peringatan secara lisan maupun tertulis kepada siswamaupun orang tua 

siswa. 

3) Tindakan Kuratif dan Rehabilitatif 

Tindakan  ini  dilakukan  terhadap  siswayang  berperilaku  salah sesuai dalam tingkat yang berat dan 

oleh karenanya dianggap perlu ada upaya  pengubahan  perilaku  melalui  re-edukasi.  Re-edukasi 

diselenggarakan   melalui pembinaan khusus dengan melibatkan lembaga atau ahli lain dibidang psikologi atau 

psikiatri. 

J. Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan, tepatnya di jalan Peratun No. 3 

Kompleks Medan Estate, Medan.  

Penelitian ini berlangsung pada tanggal 08 April 2014 – 10 Mei 2014, penelitian ini dilakukan pada saat 

diterimanya surat penelitian dari peneliti untuk sekolah yang dituju sampai peneliti siap melakukan penelitian. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang deskriptif korelasional. Dimana terdapat 

hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat antara variabel independen ( variabel yang 

mempengaruhi ) dan dependen ( dipengaruhi ). 

3. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan pra-eksperimen One group pretest dan posttest design, karena 

rancangan tersebut merupakan salah satu desain penelitian yang termasuk dalam pra eksperimen dengan 

observasi yang dilakukan sebanyak 2 kali  yaitu sebelum eksperimen yang disebut pre test dan sesudah 

eksperimen yang disebut post test pada subjek penelitian (Arikunto, 2002:78). 

Tujuan digunakan jenis rancangan pretest-posttest desain yaitu untuk mempengaruhi kelompok 

eksperimen, yaitu pengaruh  layanan informasi terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa kelas VIII 

di MTS dengan mengetahui perbedaan skor pretest dan skor post test, perbedaan skor yang didapat untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel bebas yaitu layanan informasi terhadap variabel terikat yaitu penyesuaian diri 

dalam pergaulan. 
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4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi   

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan yang 

seluruhnya berjumlah 359 orang siswa, diantaranya 135 siswa laki-laki dan 224 siswa perempuan. 

b. Sampel 

Dari polpulasi yang berjumlah 359 siswa, maka peneliti mengambil 11 % dari jumlah keseluruhan siswa 

kelas VIII di MTS Negeri 2 Medan, yaitu sebanyak 40 orang siswa. Pada dasarnya 11% dari 359 adalah 

39,49 orang, tetapi penulis menggenapkannya menjadi 40 agar mempermudah dalam melakukan penelitian. 

5. Variabel dan Indikator 

Pada hipotesis penelitian, menunjukkan adanya hubungan yang kausalitas yang menunjukkan adanya 

sebab dan adanya akibat maka dalam penelitian ini terdapat variabel dependen dan variabel independen. Variabel 

dependen atau variabel bebas sebagai penyebab, yaitu pemberian layanan informasi. Variabel independen atau 

variabel terikat sebagai akibat  (terpengaruh), yaitu penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa di MTS Negeri 

2 Medan. 

6. Instrumen Penelitian 

a. Validitas 

Untuk menguji validitas instrument, maka digunakan rumus-rumus korelasi yang dikemukakan oleh 

Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

  

 

 

Peneliti menguji valid tidaknya suatu instrument yang disebarkan indikator yang dijadikan sebuah 

penelitian. Untuk mendapat data yang diperlukan dalam suatu penelitian, maka dibutuhkan alat ukur. Instrument 

penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan menggunakan angket. Reabilitas 

Reabilitas adalah suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrument tersebut sudah baik ( Suharsimi Arikunto,1996:168). Instrument yang sudah dapat dipercaya, 

yang realibel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 

kenyataan maka berapa kali pun diambil tetap akan sama. Penulis memilih rumus alpha untuk menguji realibilitas 

karena rentang skor yang dipakai. Menurut Suharsimi Arikunto ( 2010:205) rumus alpha hanya digunakan untuk 

mencari realibilitas instrument.   

7. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah untuk mendapatkan data, 11 % dari seluruh jumlah populasi yakni 11% dari seluruh siswa kelas 

VIII sebanyak 40 orang siswa sampel dan penelitian lapangan mulai dilaksanakan. Pada tahap ini beberapa 

kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data melakukan pengamatan serta pengambilan sampel untuk 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis yang telah ditentukan untuk mendapatkan hasil penelitian. 
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Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data menggunakan rumus pretest dan posttest one group design (Suharsimi 

Arikunto,1998:298). Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

 
 

K. Hasil Penelitian dan Pembehasan 

1. Hasil Penelitian 

 Untuk konsultasi sama dengan taraf signifikan 5% dan db = N-1 = 35-1 = 34, diperoleh t table = 1,691. 

Karena t hitung > ( 13,764 > 1,691 ), maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 

layanan informasi yang signifikan atau ada perbedaan antara pre test dan post test.  

 Dari perhitungan diperoleh t hitung = 13,764 selanjutnya dengan t table pada taraf 5 % dengan db 34 

yaitu sebesar 1,691 maka 13,764 > 1,691. Dengan demikian koefisien t hitung sebesar 13,764 adalah signifikan 

pada taraf signifikan 5%. 

 Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternative (Ha) berbunyi “Layanan 

informasi berpengaruh terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Medan Tahun Pelajaran 2013 – 2014”, dapat diterima pada taraf 5%. Sedangkan hipotesis nihil (Ho) yang 

berbunyi “Layanan informasi tidak berpengaruh terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan Tahun Pelajaran 2013 – 2014” , ditolak. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan  hasil uji hipotesis ( uji t ) diperoleh t hitung = 13,764 berarti 13,764 > 1,691 pada taraf 

signifikan 5%, hal ini berarti ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikannya layanan informasi yang dapat 

meningkatkan penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa. Maka hipotesis alternative ( Ha )yang berbunyi 

“Layanan informasi berpengaruh terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Medan Tahun Ajaran 2013 – 2014”, diterima pada taraf signifikan 5%. 

Hal ini disebabkan penyesuaian diri dalam pergaulan yang baik terjadi karena adanya pengaruh dari 

pemberian layanan informasi. Layanan informasi yang diberikan kepada siswa yang diberikan sebanyak 4 kali 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa. 

Selain itu secara keseluruhan kepribadian mempunyai fungsi sebagai penentu primer terhadap 

penyesuaian diri. Penentu berarti faktor yang mendukung, mempengaruhi, atau menimbulkan efek pada proses 

penyesuaian. Secara sekunder proses penyesuaian ditentukan oleh faktor-faktor yang menentukan kepribadian itu 

sendiri baik internal maupun eksternal. Penentu penyesuaian identik dengan faktor-faktor yang mengatur 

perkembangan dan terbentuknya pribadi secara bartahap. Penentu-penentu itu dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 
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a. Kondisi Jasmaniah 

Kondisi jasmaniah seperti pembawaan dan struktur/konstitusi fisik dan temperamen sebagai disposisi 

yang diwariskan, aspek perkembangannya secara instrinsik bekaitan erat dengan susunan/konstitusi 

tubuh.Shekdon mengemukakan bahwa terdapat korelasi yang tinggi antara tipe-tipe bentuk tubuh dan tipe-tipe 

temperamen (Moh.Surya, 2000).Misalnya orang yang tergolong ektomorf yaitu yang ototnya lemah, tubuhnya 

rapuh, ditandai dengan sifat-sifat menahan diri, segan dalam aktifitas sosial, pemalu, dan sebagainya. 

b.    Perkembangan, Kematangan dan Penyesuaian Diri 

Dalam proses perkembangan, respon anak berkembang dari respon yang bersifat instinktif menjadi 

respon yang diperoleh melalui belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya usia perubahan dan perkembangan 

respon, tidak hanya melalui proses belajar saja melainkan anak juga menjadi matang untuk melakukan respon dan 

ini menentukan pola-pola penyesuaian dirinya. 

Sesuai dengan hukum perkembangan, tingkat kematangan yang dicapai berbeda antara individu yang 

satu dengan yang lainnya, sehingga pencapaian pola-pola penyesuaian diri pun berbeda pula secara individual. 

Dengan kata lain, pola penyesuaian diri akan bervariasi sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan 

yang dicapainya. Disamping itu, hubungan antara penyesuaian dengan perkembangan dapat berbeda menurut 

jenis aspek perkembangan yang dicapai.Kondisi-kondisi perkembangan mempengaruhi setiap aspek kepribadian  

Tidak semua pengalaman mempunyai arti bagi seperti emosional, sosial, moral, keagamaan dan 

intelektual. 

c.    Penentu Psikologis terhadap Penyesuaian diri 

1.    Pengalaman 

Pengalaman-pengalaman tertentu yang mempunyai arti dalam penyesuaian diri adalah pengalaman yang 

menyenangkan dan pengalaman traumatik (menyusahkan). 

2.    Belajar 

Proses belajar merupakan suatu dasar yang fundamental dalam proses penyesuaian diri, karena melalui 

belajar ini akan berkembang pola-pola respon yang akan membentuk kepribadian. 

3.    Determinasi Diri 

Dalam proses penyesuaian diri, disamping ditentukan oleh faktor-faktor tersebut diatas, orangnya itu 

sendiri menentukan dirinya, terdapat faktor kekuatan yang mendorong untuk mencapai sesuatu yang baik atau 

buruk, untuk mencapai taraf penyesuaian yang tinggi, dan atau merusak diri. Faktor-faktor itulah yang disebut 

determinasi diri. 

4.   Konflik dan Penyesuaian 

Ada beberapa pandangan bahwa semua konflik bersifat mengganggu atau merugikan.Sebenarnya, 

beberapa konflik dapat bermanfaat memotivasi seseorang untuk meningkatkan kegiatan. 

5.    Lingkungan Sebagai Penentu Penyesuaian Diri 

Berbagai lingkungan anak seperti keluarga dan pola hubungan didalamnya, sekolah, masyarakat, kultur 

 dan agama berpengaruh terhadap penyesuaian diri anak. 
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a)   Pengaruh rumah dan keluarga. 

Dari sekian banyak faktor yang mengondisikan penyesuaian diri, faktor rumah dan keluarga merupakan 

faktor yang sangat penting, karena keluarga merupakan satuan kelompok sosial terkecil.Interaksi sosial 

yang pertama diperoleh individu adalah dalam keluarga. Kemampuan interaksi sosial ini kemudian akan 

dikembangkan di masyarakat. 

b)   Hubungan Orang Tua dan Anak 

Pola hubungan antara orang tua dengan anak akan mempunyai pengaruh terhadap proses penyesuaian diri 

anak. Beberapa pola hubungan yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri antara lain : 

1)    Menerima (acceptance). 

2)   Menghukum dan disiplin yang berlebihan. 

3)    Memanjakan dan melindungi anak secara berlebihan. 

4)   Penolakan. 

c)    Hubungan saudara 

Suasana hubungan saudara yang penuh persahabatan, kooperatif, saling menghormati, penuh 

kasih sayang, mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk tercapainya penyesuaian yang lebih 

baik.Sebaliknya suasana permusuhan, perselisihan, iri hati, kebencian, dan sebagainya dapat 

menimbulkan kesulitan dan kegagalan penyesuaian diri. 

d)   Masyarakat 

Keadaan lingkungan masyarakat dimana individu berada merupakan kondisi yang menentukan proses 

dan pola-pola penyesuaian diri. Kondisi studi menunjukkan bahwa banyak gejala tingkah laku salah 

bersumber dari keadaan masyarakat. Pergaulan yang salah di kalangan remaja dapat mempengaruhi pola-

pola penyesuaian dirinya. 

e)   Sekolah 

Sekolah mempunyai peranan sebagai media untuk mempengaruhi kehidupan intelektual, sosial dan 

moral para siswa. Suasana di sekolah baik sosial maupun psikologis menentukan proses dan pola 

penyesuaian diri. Disamping itu, hasil pendidikan yang diterima anak disekolah akan merupakan bekal 

bagi proses penyesuaian diri di masyarakat. 

L. Penutup 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis dapat menyampaikan kesimpulandalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kemampuan siswa menyesuaikan diri dalam pergaulan berubah secara signifikan kearah yang lebih 

positif, dan lebih bertanggung jawab dalam segala hal. 

b. Hubungan yang terjalin antar siswa tampak lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari lebih tingginya tingkat 

toleransi antar teman serta tidak memilih milih teman yang menurut mereka setara atau tidak dengan 

mereka. 
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c. Komunikasi yang terjalin diantara siswa juga lebih baik. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang saling 

mengenal setelah dilakukannya perlakuan kepada siswa tersebut. 

d. Dalam hasil uji hipotesis ( uji t ) diperoleh t hitung = 13,764 berarti 13,764 > 1,691 pada taraf signifikan 

5%, hal ini berarti ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikannya layanan informasi yang dapat 

meningkatkan penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa. Maka hipotesis alternative ( Ha )yang 

berbunyi “Layanan informasi berpengaruh terhadap penyesuaian diri dalam pergaulan pada siswa kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan Tahun Ajaran 2013 – 2014”, diterima pada taraf signifikan 

5%. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka dapat diajukan 

beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi pengembangan pelaksanaan bimbingan konseling sebagai berikut: 

a. Siswa 

 Layanan informasi merupakan pemberian bimbingan yang bersifat pemahaman melalui penjelasan atau 

informasi. Pemahaman yang diperoleh melalui informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam 

meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan diri dengan kelebihan yang dimiliki 

(bakat), berinteraksi, menemukan dan memahami diri, dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 

ditempati, dan dapat bergaul secara sehat serta bertanggung jawab, jadi ada baiknya ketika diberikan 

layanan dan bimbingan apapun siswa diharapkan konsen dan mengikuti pelaksanaannya dengan baik.  

b. Guru Pembimbing  

Guru bimbingan dan konseling perlu secara kontinyu memberikan layanan informasi pribadi sosial 

melalui bimbingan dan konseling dapat mempelacar pelaksanaan program layanan bimbingan dan 

konseling.  

Layanan informasi pribadi sosial bagi siswa kelas VIII MTS menjadi materi yang essensial yang harus di 

masukkan dalam program layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah agar siswa dapat menyesuaikan 

diri secara optimal. 

Perlu adanya kerjasama yang baik antara sekolah atau lembaga dengan anggota keluarga sekolah ( kepala 

sekolah, guru bidang study serta karyawan ) sehingga pelaksanaan kegiatan pemberian layanan 

bimbingan dan konseling khususnya layanan informasi terlaksana dan mendapatkan hasil sesuai dengan 

harapan. 

c. Orang Tua Siswa 

Orang tua sebaiknya membina, membimbing dan menjalin komunikasi yang baik dengan anaknya 

sehingga jika anak dalam keadaan tidak stabil dan memerlukan arahan dalam menggembangkan 

perilaku dan menjalankan tugas – tugasnya agar anak tidak terlambat menemukan jati dirinya di 

dalam bersosialisasi dan memahami dirinya serta dapat meningkatkan penyesuaian diri yang positif.  
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